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esungguhnya perundungan terhadap anak oleh anak adalah 

masalah yang sejak sangat lama ada, bahkan ketika kata 
perundungan itu sendiri belum ada. Belakangan hal itu menjadi 
marak dibicarakan bukan karena perundungan semakin banyak, 
tetapi lebih karena hal itu semakin banyak diketahui akibat 
banjir informasi yang terjadi saat ini. Mirisnya, informasi tentang 
perundungan adalah salah satu bentuk dari perundungan itu sendiri. 
Ibarat korban yang telah terjatuh, tertimpa tangga pula akibat rasa 
malu karena informasi tentang perundungan itu diketahui oleh 
banyak orang. 

Dunia anak adalah dunia yang unik. Hampir-hampir dunia 
tersebut tidak bisa dijamah oleh orang dewasa, bukan hanya 
karena orang dewasa kurang mampu memahaminya, tetapi juga 
karena anak-anak itu sendiri memproteksi dunianya sedemikian 
rupa dari jangkauan orang dewasa yang mereka anggap hanya 
penggaggu. Seorang anak kadang lebih taat kepada apa kata 
kawannya daripada apa kata orang tuanya. Pernah terjadi seorang 


orang tua meminta anak laki-lakinya untuk memotong rambutnya 


vii 


viii 
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yang sudah sangat panjang. Anak itu menolak. Tapi ketika pesan 
itu dititipkan kepada kawannya, serta-merta anak tersebut bersedia 
memotong rambut panjangnya. 

Di dalam dunia anak-anak, ada rasa saling ketergantungan 
dan saling membutuhkan antara satu anak sama lain. Seakan- 
akan eksistensi seorang anak hanya ada jika anak lain di dalam 
komunitasnya mengakuinya. Karena itulah, anak-anak dengan 
mudah masuk ke dalam sebuah geng, meski dalam jumlah yang 
sangat kecil, dan mereka taat kepada aturan geng, yang tidak jarang 
bertentangan dengan aturan orang tua mereka. Persoalan semakin 
rumit ketika terjadi persaingan antargeng. 

Salah satu yang membuat problem perundungan sulit di- 
pecahkan adalah adanya dunia anak-anak yang telah dijelaskan di 
atas. Kemungkinan besar perundungan bisa terjadi baik di dalam 
geng itu sendiri maupun antargeng. Saat seorang anak melanggar 
aturan geng, maka saat itulah perundungan sangat mungkin terjadi. 
Mirisnya, seorang anak akan dengan rela dirundung atau paling 
tidak tidak mengadukan perundungan yang dialaminya karena 
khawatir dieksklusi dari geng tersebut. 

Biasanya, anak-anak yang tergabung di dalam sebuah geng 
memiliki kesamaan-kesamaan tertentu yang mengikat mereka. 
Mereka yang memiliki kekhasan tersendiri, seperti bentuk tubuh, 
warna kulit, aksesoris, kebiasaan, dan sebagainya yang berbeda 
memiliki kesulitan tersendiri untuk menjadi anggota geng dan 
saat itulah mereka akan sangat rentan mengalami perundungan. 

Selain guru, orang tua lah yang sangat dipusingkan oleh 
problem perundungan ini. Mereka berhadapan dengan dunia anak- 
anak yang mereka sendiri tidak mampu menjangkaunya akibat 


begitu eksklusifnya dunia tersebut. Telah sangat banyak solusi 
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yang ditawarkan oleh banyak pakar pendidikan dan juga psikologi. 
Buku ini menawarkan sebuah solusi yang unik. 

Buku ini memahami bahwa jika harus ada yang dilihat sebagai 
problem antara yang merundung dan yang dirundung, maka 
seharusnya perundung lah kunci utamanya. Perundung yang 
hendak dijadikan sasaran solusi oleh buku ini bukan perun- 
dung kala melakukan perundungan, tetapi sebelum melakukannya, 
yaitu saat mereka belum berjumpa dan saat awal-awal mereka 
berjumpa dengan anak-anak lain. Solusi ini adalah semacam solusi 
pencegahan paling dini terhadap problem perundungan, yaitu anak- 
anak dicegah untuk merundung anak-anak lainnya. 

Barangkali yang istilah lain yang pas untuk solusi yang 
ditawarkan oleh buku ini adalah: mencegah lebih baik daripada 
mengobati. Interaksi antara orang tua dengan anak adalah kunci 
dalam hal ini. Besar kemungkinan seorang anak menjadi perundung 
karena dia mengalami perundungan di rumah. Rasa marah akibat 
dirundung membuatnya melampiaskannya kepada kawan sebayanya 
karena tidak mungkin membalas rundungan kepada orang-orang 
yang lebih besar. Perundangan dalam hal ini tidak harus dengan 
kata-kata atau perbuatan, tetapi bisa juga dengan sikap acuh tak 
acuh yang diterima oleh anak-anak dari orang tuanya. Ada rasa 
tidak berharga yang dirasakan oleh anak-anak. Tidak jarang anak- 
anak melakukan perundungan bukan karena mereka jahat, tetapi 
lebih kepada mereka sedang ingin mendapatkan perhatian oleh 
sekitarnya, sebuah hal yang tidak didapatkannya di rumah. 

Solusi yang ditawarkan oleh buku ini sesungguhnya sederhana 
tetapi karena saking sederhananya, sering dilupakan, padahal 
sangat penting dan menentukan. Perundungan tidak akan ada jika 
pelakunya tidak ada.IJ 
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BAB I 


KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN 


A. Definisi Perundungan 
Perundungan adalah sebuah kosa kata bahasa Inggris 
dari kata dasar bully. Bully secara bahasanya merupakan kata 
benda yang berarti penggertak, orang yang mengganggu orang 
lemah. -ks. Inf.: baik, bagus, kelas satu, nomor wahid. -kkt. 
(bullied) menggertak, mengganggu. 
Pendapat lain mengatakan bahwa kata perundungan? 


berasal dari kata bahasa Inggris bull, yang berarti banteng 


1 Andrew Hopkins dan Liana Dewi, Kamus Inggris-Indonesia, Indonesia- 
Inggris, Yogyakarta: Penerbit Buku Pintar, 2008, hal. 54. 

2 Masalah perundungan telah dikenal sejak lama, namun baru dijadikan 
sebagai objek penelitian yang sistematis oleh Dan Olweus pada awal tahun 
1970-an. Olweus kemudian diakui sebagai pelopor dari penelitian tentang 
perundungan yang terkemuka di dunia. Selama kurang lebih 40 tahun 
Dan Olweus telah terlibat dalam penelitian dan intervensi dalam persoalan 
perundungan di kalangan anak-anak sekolah dan remaja (Flattau et.al., 
2011 dalam Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 20). 
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yang senang menyeruduk ke sana kemari. Istilah ini akhirnya 
diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Berbeda 
dengan negara lain seperti Norwegia, Finlandia, dan Denmark 
yang menyebut perundungan dengan istilah mobbing atau 
mobbning. Istilah aslinya berasal dari kata bahasa Inggris, 
yaitu mob yang menekankan bahwa biasanya mob adalah 
kelompok orang yang anonim dan berjumlah banyak serta 
terlibat kekerasan.” 

Selain kata mobbing atau mobbning, kata perundungan 
juga sering disinonimkan dengan harrassment. Harrassment 
sendiri berasal dari kata to harrass yang berakar dari sebuah 
kata dalam Bahasa Perancis kuno harer yang artinya melakukan 
upaya penyerangan, dan juga memiliki akar kata dalam Bahasa 
Inggris kuno hergian yang artinya to ravage atau despoil 
(mengganggu, mengusik, dan merusak). Akan tetapi, istilah 
perundungan dipergunakan karena dianggap lebih mewakili 
dan lebih lengkap dibandingkan dengan istilah-istilah lain yang 
sejenis untuk menggambarkan fenomena yang sama." 

Dalam bahasa Indonesia, ada dua kata yang diusulkan oleh 
pakar bahasa Indonesia sebagai padanan kata perundungan. 
Salah satunya adalah perundungan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia online, kata perundungan memiliki arti (1) 
mengganggu: mengusik terus-menerus: menyusahkan: anak itu 


- ayahnya, meminta dibelikan sepeda baru, (2) menimpa (tt 


3 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 11-12. 

4 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 42-43. 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


kecelakaan, bencana, kesusahan, dsb): ia tabah atas kemalangan 
yang telah - nya. 

Selain itu, ada kata lain yang juga diusulkan sebagai 
padanan kata perundungan, yaitu risak. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia online, risak, merisak memiliki arti mengusik, 
mengganggu: mereka tidak putus-putusnya - ku dengan 
berbagai-bagai olok-olokan." 

Novan Ardy Wiyani, salah seorang pendidik dan penulis 
buku tentang perundungan, menyebutkan bahwa dalam bahasa 
Indonesia padanan kata perundungan adalah penggertak, yaitu 
orang yang mengganggu orang lemah. Istilah perundungan 
dalam bahasa Indonesia bisa juga menggunakan menyakat 


(berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. 


3 https://kbbi.web.id/rundung, diakses pada hari Senin, 15 Januari 
2018, pukul 2.29. Sedangkan Wikipedia mengartikan perundungan sebagai 
penindasan, yaitu penggunaan kekerasan, ancaman, atau paksaan untuk 
menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain. Perilaku ini dapat menjadi 
suatu kebiasaan dan melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan sosial atau 
fisik. Hal ini dapat mencakup pelecehan secara lisan atau ancaman, kekerasan 
fisik atau paksaan dan dapat diarahkan berulang kali terhadap korban 
tertentu, mungkin atas dasar ras, agama, gender, seksualitas, atau kemampuan. 
Tindakan penindasan terdiri atas empat jenis, yaitu secara emosional, fisik, 
verbal, dan cyber. Budaya penindasan dapat berkembang di mana saja selagi 
terjadi interaksi antar manusia, dari mulai di sekolah, tempat kerja, rumah 
tangga, dan lingkungan. (Sumber website resmi Wikipedia Indonesia: https:// 
id.wikipedia.org/wiki/Penindasan, diakses pada hari Senin, 15 Januari 2018, 
pukul 2.31) 

S https://kbbi.web.id/risak, diakses pada hari Senin, 15 Januari 2018, 
pukul 2.34. 
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Menyakat berarti mengganggu, mengusik, dan merintangi 
orang lain. 

Secara terminologi, banyak definisi tentang perundungan 
terutama yang terjadi dalam konteks lain (tempat kerja, ko- 
munitas masyarakat, komunitas virtual, dan lain-lain)? Ken 
Rigby, sebagaimana dikutip oleh Levianti, mengartikan 
perundungan sebagai sebuah hasrat untuk menyakiti.” 
Hasrat ini diperlihatkan dalam aksi, menyebabkan seseorang 
menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang 
atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, dan 
dilakukan dengan perasaan senang." 

Novan dalam bukunya Save Our Children from 
School Perundungan mengutip definisi perundungandari 
berbagai tokoh. Salah satunya adalah definisi Tattum yang 
mengatakan,perundungan adalah “...the willful, conscious desire 
to hurt another and put him/her under stress..” Kemudian, Dan 
Olweus juga mengatakan hal yang serupa bahwa perundungan 
adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam 
keadaan tidak nyaman/terluka dan biasanya terjadi berulang- 


ulang, repeated perundungan successiveencounters." 


7 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 12. 

8 Sucipto, “Perundungan dan Upaya Meminimalisasikannya”, dalam 
Jurnal Psikopedagogia, Vol. 1 No. 1 Tahun 2012, hal. 4. 

? Levianti, “Konformitas dan Perundungan pada Siswa”, dalam Jurnal 
Psikologi, Vol. & No. 1 Tahun 2008, hal. 3. 

10 Ponny Retno Astuti, Meredam Perundungan (3 Cara Efektif Menang- 
gulanginya), Jakarta: Grasindo, 2008, hal. 3. 

1 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 12. 
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Sementara itu, Roland memberikan definisi perundungan 
sebagai berikut: “Long standing violence, physical or psychological, 
can not defend himself or herself.” Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya perundungan adalah perilaku negatif 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
dapat merugikan orang lain." 

Definisi lain perundungan dikemukakan oleh Randall, 
yang dikutip oleh Nurul Hidayati, bahwa perundungan 
merupakan perilaku agresif yang disengaja untuk menyebabkan 
ketidaknyamanan fisik maupun psikologis terhadap orang lain. 
Definisi ini menekankan pada faktor motivasional dari pelaku 
perundungan dan memberikan gambaran terhadap tujuan di 
balik perilaku mereka. 

Definisi perundungan menuru PEKA (Peduli Karakter 
Anak) adalah penggunaan agresi dengan tujuan untuk 
menyakiti orang lain secara fisik maupun mental. Perundungan 
dapat berupa tindakan fisik, ver emosional dan juga seksual. 
Berikut ini adalah contoh tindakan yang termasuk kategori 
perundungan pelaku baik individual maupun grup, secara 
sengaja menyakiti atau mengancam korban dengan cara-cara 


di antaranya'': 


12 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 12. 

8 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 43. 

4 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 22 
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1. Menyisihkan seseorang dari pergaulan, 

2. Menyebarkan gossip, membuat julukan yang bersifat 
ejekan, 

Mengerjai seseorang untuk mempermalukannya, 
Mengintimidasi atau mengancam korban, 


Melukai secara fisik, 


On PR 


Melakukan pemalakan atau perampasan. 


Perundungan tidaklah sama dengan occasional conf atau 
pertengkaran biasa yang umum terjadi pada anak. Konflik 
adalah normal dan membuat anak belajar cara bernegosiasi 
da satu sama lain. Perundungan merujuk pada tindakan 
yang menyakiti dan dilakukan secara berulang. Sang korban 
biasanya anak yang lebih lemah dibandingkan sang pelaku." 

Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak, perundungan 
adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang 
dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang 
tidak mampu mempertahankan diri.” Dapat dikatakan pula 
perundungan adalah tindakan yang dilakukan seseorang secara 
sengaja membuat orang lain takut atau terancam sehingga 
menyebabkan korban merasa takut, terancam, atau setidak- 


tidaknya tidak bahagia. 


15 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 
22-23. 

16 Fitria Chakrawati, Perundungan, Siapa Takut? Solo: Tiga Ananda, 
2015,hal. 11. 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


Djuwita mengemukakan pendapat dengan menyimpulkan 
pengertian dari beberapa ahli di atas, bahwa yang dimaksud 
perundungan atau peer victimization adalah bentuk-bentuk 
perilaku di mana terjadi pemaksaan atau usaha menyakiti 
secara psikologis ataupun fisik oleh seseorang atau sekelompok 
orang yang lebih kuat terhadap seseorang atau sekelompok 
orang yang lebih lemah, dan dilakukan dalam sebuah kelompok, 
misalnya siswa satu sekolah." 

Beberapa ahli memandang perundungan sebagai agresi 
yang berulang. Rigby, Olweus, dan Anesty, sebagaimana 
dikutip oleh Masin, menulis bahwa perundungan terjadi saat 
korban mengalami tindakan negatif yang berulang dan terus- 
menerus, jadi dalam perundungan selalu ada serangan yang 
berulang." 

Adapun perbedaan antara perundungan dan perilaku 
agresi, Berkowitz dalam Koeswara, mengartikan agresi sebagai 
perilaku menyakiti yang bertujuan terhadap orang lain. Agresi 
merupakan situasi saat seseorang memperoleh sesuatu dengan 
menggunakan kekuatan namun dominansinya terhadap target 
atau korban merupakan hal yang insidental dan tidak di- 
sengaja, sementara perundungan merupakan situasi akhir yang 
diinginkan dan dicapai melalui penggunaan kekuatan secara 
bertujuan untuk menyakiti orang lain dan untuk menunjukkan 


dominansi seseorang terhadap orang lain. Hasil akhir dari 


1 Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 103. 

18 Masdin, “Fenomena Perundungan Dalam Pendidikan”, dalam Jurnal 
Al-Ta 'dib, Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2013, hal. 77 dan Sugiariyanti, “Perilaku 
Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1, 
No. 2, hal. 102. 
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perundungan lebih dapat diprediksi dibanding hasil akhir 
dari agresi.” 

Hal ini sesuai dengan apa yang didefinisikan oleh Dan 
Olweus, seperti yang dikutip oleh Novan, bahwa ada tiga unsur 


mendasar dari perilaku perundungan, yaitu sebagai berikut?: 


1. Bersifat menyerang (agresif) dan negatif. 
2. Dilakukan secara berulang kali. 


3. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak-pihak 
yang terlibat.” 


Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku perundungan 
dan target (korban) bisa bersifat nyata maupun bersifat 
perasaan. Contoh yang bersifat real berupa ukuran badan, 
kekuatan fisik, gender (jenis kelamin), dan status sosial. 


Contoh yang bersifat perasaan, misalnya perasaan lebih 


19 Koeswara, Agresi Manusia, Bandung, 1988, yang dikutip oleh Masdin 
dalam Jurnalnya yang berjudul “Fenomena Perundungan Dalam Pendidikan”, 
dalam Jurnal Al-Ta'dib, Vol. 6 No. 2 Tahun 2013, hal. 77. 

2 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 13. 

21 Ada pendapat lain yang menjelaskan tentang pandangan Dan Olweus 
dalam mendefiniskan perundungan. Salah satunya adalah yang tertulis dalam 
sebuah Jurnal Ilmiah Psikologi, bahwa ada empat unsur yang mendasar dalam 
perilaku perundungan, yaitu: 1) Perilaku agresif atau perilaku yang bermaksud 
menyakiti, 2) dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, 3) dalam 
sebuah hubungan interpersonal yang ditandai oleh ketidakseimbangan 
kekuatan, dan 4) perilaku ini seringkali muncul tanpa adanya provokasi 
yang nyata. (Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan Pada Anak dan Remaja”, 
dalam Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 102) 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


superior dan kepandaian berbicara atau pandai bersilat lidah. 
Unsur ketidakseimbangan kekuatan inilah yang membedakan 
perundungan dengan bentuk konflik lain.? 

Perundungan dikategorikan sebagai perilaku antisosial atau 
misconduct behavior dengan menyalahgunakan kekuatannya 
kepada korban yang lemah, secara individu ataupun kelompok, 
dan biasanya terjadi berulang kali. Perundungan dikatakan 
sebagai salah satu bentuk delinkuensi (kenalakan anak), karena 
perilaku tersebut melanggar norma masyarakat, dan dapat 
dikenai hukuman oleh lembaga hukum.? 

Fitria Chakrawati mengidentifikasikan beberapa tanda 
perundungan yang sering kali terkait dengan hal-hal sebagai 
berikut: 


1. Terdapat ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan 
target. 

Seseorang yang merasa kuat, berkuasa, yang merasa 
terancam dengan keberadaan orang lain (korban) biasanya 
berpotensi menjadi pelaku perundungan (bully). Misalnya 
kakak kelas atau orang yang disegani. Sementara, seseorang 
yang lemah, kurang percaya diri, sedang sendiri, berbeda 


2 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 14. 

2 Titrian Saifullah, Hubungan Antara Konsep Diri dengan Perundungan 
Pada Siswa-Siswi SMP, dalam efournal Psikologi, 2016, hal. 204, dikutip oleh 
Windy Sartika Lestari dalam Jurnalnya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 
Penyebab Perundungan di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio 
Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 2016, hal. 149. 

2 Titria Chakrawati, Perundungan, Siapa Takut?, Solo: Tiga Ananda, 
2015, hal. 12-13. 
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dari teman-teman lainnya, tak berdaya, sering kali menjadi 
target sasaran perundungan. Yang jelas, antara target dan 
pelaku terdapat beda “kekuatan” sehingga membuat pelaku 
perundungan merasa memiliki kekuatan lebih untuk terus 
menekan target. 

Terdapat keinginan untuk melukai. 

Suatu tindakan dapat disebut perundungan jika 
diniatkan untuk melukai atau mencederai target. Tidak 
hanya melukai secara fisik, tetapi juga psikis. Saat target 
terluka, pelaku akan merasa senang melihat penderitaan 
targetnya. 

Cenderung berulang. 

Perundungan akan cenderung berlangsung berulang 
kali. Maka, sekali kita membiarkan perundungan terjadi 
pada kita, bukan tidak mungkin bulying akan terjadi 
terus. Walaupun korban sudah merasa tepojok dengan 
perundungan tapi pelaku akan terus melakukanya sampai ia 
berniat menghentikannya sendiri atau mendapat hukuman. 
Oleh karena itu, penting bagi korban perundungan untuk 
segera mencari bantuan jika ia tidak bisa menyelesaikan 
masalah tersebut sendiri. 

Ancaman dan teror. 

Perundungan biasanya juga berhubungan dengan 
teror. Seseorang yang di-bully akan merasa terancam 
hidupnya sehingga ia bisa saja merasa putus asa. Teror 
dan ancaman juga bisa membuatnya ketakutan, dan ini 
akan menjadi sangat berbahaya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat di- 


peroleh kesimpulan bahwa perundungan merupakan 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara terencana, 


berulang-ulang, dalam periode waktu tertentu, baik secara 


individu maupun secara kelompok dengan tujuan untuk 


menciptakan tekanan psikologis bagi orang lain, untuk 


mendapatkan pengakuan dan kepuasan bagi pelakunya. 


Perundungan dapat terjadi di mana saja, di lingkungan di 


mana terjadi interaksi sosial antarmanusia, seperti”: 


1. 
2. 
3. 


6. 


Sekolah, yang disebut school perundungan. 
Tempat kerja, yang disebut workplace perundungan. 


Internet atau teknologi digital, yang disebut cyber 
perundungan. 
Lingkungan politik, yang disebut political 
perundungan. 
Lingkungan militer, yang disebut military 
perundungan. 


Dalam perpeloncoan, yang disebut hazing. 


B Bentuk-Bentuk Perundungan 


Perundungan sebagai sebuah bentuk kejahatan sosial 


memiliki beberapa bentuk atau jenis. Para ahli pun memilik 


perbedaan dalam mengelompokkan bentuk dan jenis 


perundungan. Tim Yayasan Sejiwa menjelaskan bahwa secara 


umum perundungan ini dikelompokkan menjadi 3 macam'': 


25 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 14. 

26 Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan pada Anak dan Remaja”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 103-104. Dikutip juga oleh Windy 
Sartika Lestari dalam penelitiannya berjudul “Analisis Faktor-Faktor Penyebab 
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1. Perundungan Fisik 

Adalah jenis perundungan yang kasat mata, siapapun 
bisa melihatnya karena terjadi sentuhan atau kontak 
fisik antara pelaku dan korbannya. Contoh: menampar, 
menendang, meludahi, melempar dengan barang, 
mengancam dengan menggunakan senjata, dan lain 
sebagainya. 

2. Perundungan Verbal 

Adalah jenis perundungan yang juga bisa terdeteksi 
karena melalui kata-kata dan bisa tertangkap indera 
pendengaran kita. Contoh: memaki, menghina, menuduh, 
menebar gosip, memfitnah, dan mengejek. 

3. Perundungan psikologis” 

Adalah jenis perundungan yang berbahaya karena 
tidak tertangkap mata atau telinga kita jika tidak cukup 
peka untuk mendeteksinya. Jenis ini terjadi diam-diam 
dan di luar pemantauan guru. Contoh: memandang sinis, 
memandang penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan, 
mencibir, meneror lewat pesan pendek telpon genggam 


atau email. 


Perundungan di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 
3 No. 2 Tahun 2016, hal. 149. 

2 Atau disebut juga dengan relasional perundungan, yaitu bentuk 
perundungan yang berhubungan dengan semua perilaku yang bersifat 
merusak hubungan dengan orang lain. Tindakan yang termasuk dengan 
sengaja mendiamkan seseorang, mengucilkan seseorang, penolakan kelompok, 
pemberian gesture yang tidak menyenangkan seperti memandang sinis, 
merendahkan, dan penuh ancaman. (Olweus, Sejiwa, Heath & Sheen, dalam 
Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku Perundungan 
Remaja” Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Keperawatan UI, 2012, hal. 17.) 
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Coloroso, McCulloch, dan Barbara, sebagaimana dikutip 
oleh Masdin, membagi jenis perundungan menjadi empat 
jenis, dengan menambahi satu jenis perundungan dari tiga 
jenis yang sudah dikelompokan oleh Tim Sejiwa. Mereka 
menambahkan jenis Cyber perundungan, yang didefinisikan 
dalam istilah hukum sebagai tindakan yang menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung perilaku 
bermusuhan secara disengaja dan atau berulang oleh seorang 
individu atau kelompok, yang dimaksudkan untuk menyakiti 
orang lain. Selain itu cyber perundungan juga diartikan sebagai 
penggunaan teknologi komunikasi untuk tujuan merugikan 
orang lain atau penggunaan layanan internet dan teknologi 
mobile seperti halaman web dan grup diskusi serta pesan 
instan melalui SMS dengan maksud merugikan orang lain. 

Cyber perundungan termasuk komunikasi yang berusaha 
untuk mengintimidasi, mengontrol, memanipulasi, meletakkan, 
palsu, mendiskreditkan, atau mempermalukan penerima. 
Tindakan adalah perilaku yang disengaja, berulang, dan 
bermusuhan dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Cyber 
perundungan telah didefinisikan ketika Internet, ponsel, 
atau perangkat lain yang digunakan untuk mengirim teks 
atau gambar yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 
mempermalukan orang lain”. 

Cyberbully (pelaku cyber perundungan) mungkin menjadi 


orang yang tahu target atau orang asing secara online. 


2 Untuk jenis perundungan psikologis, Coloros, McCulloch, dan 
Barbara menyebutnya dengan jenis sosial perundungan. (Masdin, “Fenomena 
Perundungan dalam Pendidikan”, dalam Jurnal al-Ta'dib, Vol. 6 No. 2 Tahun 
2013, hal. 78-79.) 
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Cyberbully dapat meminta keterlibatan orang lain secara online 
yang tidak tahu target. Hal ini dikenal sebagai “digital pile-on'” 


Sementara itu, menurut Bauman, seperti dikutip dari 


Fitrian Saifullah oleh Windy Sartika Lestari, membagi tipe- 


tipe perundungan berdasarkan model interaksinya: langsung 


atau tidak langsung. Pembagiannya adalah sebagai berikut": 


1. 


Overt Perundungan atau intimidasi terbuka yang meliputi 
perundungan secara fisik dan secara verbal, misalnya 
dengan mendorong sampai jatuh, mendorong dengan 
kasar, mengancam dan mengejek dengan tujuan untuk 
menyakiti. 

Indirect Perundungan atau intimidasi tidak langsung yang 
meliputi agresi relasional, dimana pelaku bermaksud 
untuk menghancurkan hubungan yang dimiliki oleh 
korban dengan orang lain, termasuk upaya pengucilan, 
menyebarkan gossip, dan meminta pujian atas perbuatan 


tertentu dalam kompetensi persahabatan. 


Cyber perundungan atau intimidasi dunia maya. Cyber 
perundungan melibatkan penggunaan e-mail, telepon atau 
peger, sms, website pribadi, atau media sosial untuk 


menghancurkan reputasi seseorang. 


2? Masdin, “Fenomena Perundungan dalam Pendidikan”, dalam Jurnal 
al-Ta dib, Vol. & No. 2 Tahun 2013, hal. 79. 

3 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan 
di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 
2016, hal. 149-150. 
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Lebih detail lagi, Riauskina, Djuwita, dan Soesetio, seperti 
dikutip oleh Ehan, mengelompokkan perundungan ke dalam 
5 kategori": 


1. Kontak fisik langsung, seperti memukul, mendorong, 
mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan merusak 
barang-barang yang dimliki orang lain. 

2. Kontak verbal langsung, seperti mengancam, memper- 
malukan, merendahkan, mengganggu, memberi panggilan 
nama (name-calling), sarkasme, merendahkan (put- 
down), mencela/mengejek, mengintimidasi, mengejek, 
menyebarkan gosip. 

3. Perilaku non-verbal langsung, seperti melihat dengan 
sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka 
yang merendahkan, mengejek, atau mengancam. Biasanya 


disertai oleh perundungan fisik atau verbal. 


4. Perilaku non verbal tidak langsung, seperti mendiamkan 
seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga men- 
jadi retak, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, 


mengirimkan surat kaleng. 


5. Pelecehan seksual, kadang dikategorikan perilaku agresi 
fisik atau verbal. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa bentuk perun- 
dungan berubah sejalan dengan usia, perundungan di taman 
bermain (playground perundungan), kekerasan seksual, 


penyerangan secara berkelompok, dating violence, marital 


31 Ehan, “Perundungan dalam Pendidikan”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. 
1 No. 3 Tahun 2016, hal. 3-4. 
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violence, child abuse, kekerasan di tempat kerja, dan berbagai 
jenis kekerasan lainnya. Apabila ditinjau dari bentuknya, 
perundungan yang banyak dipahami oleh masyarakat adalah 
bentuk direct perundungan, yakni ketika seorang anak diolok- 
olok, diganggu, ataupun dipukul oleh anak lain. Perundungan 
yang bersifat langsung ini dapat bersifat verbal maupun 
bersifat fisik.” 

Dari berbagai bentuk perundungan di atas, sebuah 
penelitian menyebutkan bahwa bentuk perundungan yang 
banyak dilakukan oleh remaja terutama tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) adalah perundungan fisik, menyusul 
kemudian perundungan verbal, lalu terakhir perundungan 
psikologis. 

Dalam penelitian lainnya, lebih rinci lagi menunjukkan 
bahwa persentase terbesar bentuk perundungan yang dilakukan 
oleh remaja berjenis kelamin laki-laki adalah perundungan 
fisik. Sementara itu, remaja berjenis kelamin perempuan 


cenderung melakukan perundungan dalam bentuk verbal.” 


2 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 43. 

3 Hertika Nanda, Fathra Annis, dan Riri Novayelinda, “Faktor-Faktor 
Yang Berhubungan dengan Perilaku Perundungan Pada Remaja”, dalam Jurnal 
JOM, Vol. 2 No. 2 Tahun 2015, hal. 4. 

8 Karina, Dwi Hastuti, dan Alfiasari, “Perilaku Perundungan dan 
karakter Remaja serta Kaitannya dengan Karakteristik Keluarga dan Peer 
Group”, dalam Jurnal Ilmiah Keluarga dan Konsultasi, Vol. & No. 1 Januari 
Tahun 2013, hal. 24. 
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C. Karakteristik Perundungan 


Berdasarkan hasil analisis data, ada beberapa peran 
yang terlihat berpengaruh dalam terjadinya perundungan, 
di antaranya adalah bully (pelaku perundungan), ““'a pully, 
reinforcer, outsider, dan victim (korban). Yang menjadi peran 
paling utama adalah bully, atau mereka yang menjadi pemimpin 
dalam melakukan perundungan. Selain itu bully juga berperan 
sebagai individu yang memulai perundungan terlebih dahulu. 
Setelah bully, maka asisten bully memberikan bantuan apa 
bila victim atau korban melawan dengan apa yang dilakukan 
bully. 

Perundungan tidak hanya terjadi karena ada pelaku saja, 
akan tetapi perundungan juga terjadi dikarenakan ada korban 
perundungan (victims). Dalam defenisinya, perundungan 
adalah interaksi antara individu yang melakukan perundungan 
(dominan) terhadap individu yang kurang memiliki dominan 
dengan cara menunjukkan perilaku agresif. Jadi, dapat dikatakan 
perundungan memiliki kecenderungan terjadi apabila terjadi 
interaksi antara individu yang dominan dengan individu yang 
kurang dominan dengan cara menunjukan perilaku agresif. 

Fakta yang ada menunjukkan bahwa tidak semua pelaku- 
nya memiliki fisik yang besar dan kuat, bahkan yang menjadi 
pelakunya adalah individu yang memiliki keberanian lebih 
dari yang lainnya. Dalam fenomena perundungan ini sendiri 
pelaku perundungan (bully) ini menjadi pemicu terjadinya 


perundungan. Dengan adanya pelaku perundungan kemudian 


35 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 
Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 24. 
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akan memunculkan perundungan-perundungan lainnya yang 
dikarenakan dendam untuk membalas dan melampiaskan 
kepada orang lain, dan dengan adanya pelaku kemudian 
memunculkan pihak-pihak lain seperti pihak yang menjadi 
korban salah satunya.“ 

Sebelum merinci pada karakteristik tiap-tiap pemeran 
dalam perundungan, para peneliti telah merumuskan beberapa 
karakteristik perilaku perundungan secara umum, salah 
satunya yang dirumuskan oleh Rigby dan disebutkan oleh 
Astuti dalam bukunya, bahwa perundungan yang banyak 
dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga karakteristik 


yang terintegrasi sebagai berikut": 


1. Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk 
menyakiti korbannya. 
2. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga 


menimbulkan perasaan tertekan korban. 


3. Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus menerus. 


Berns mengungkapkan bahwa baik bully, victim, maupun 
saksi-saksi yang menjadi aksi perundungan ini memiliki 
karakteristik tertentu. Di bawah ini beberapa karakteristik 


yang dimiliki oleh mereka: 


36 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 
Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 8-9. 

37 Ponny Retno Astuti, Meredam Perundungan (3 Cara Efektif Menang- 
gulanginya), Jakarta: Grasindo, 2008, hal. 8. 
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1. Pelaku Perundungan” 


Pelaku perundungan atau yang biasa disebut 


juga dengan bully adalah orang yang melakukan aksi 


perundungan terhadap target. Pelaku perundungan 


memiliki beberapa karakteristik, di antaranya”: 


a. 


Mempunyai kebutuhan untukmerasa berkuasa dan 


unggul. 


Biasanya secara fisik lebih kuat daripada teman 
sebayanya. 


Impulsif, mudah marah, dan frustrasi. 


Umumnya pembangkang, tidak patuh pada aturan 


dan agresif. 


Menunjukkan empati yang kurang terhadap orang 
lain dan terlibat dalam perilaku anti sosial. 


Cenderung mempunyai konsep diri yang relatif tinggi. 
Cenderung sulit memproses informasi sosial, sehingga 


sering menginterpretasikan secara keliru perilaku 


38 Stephenson dan Smith, sebagaimana dikutip oleh Levianti, meng- 


indentifikasi ada tiga tipe dari pelaku perundungan, antara lain: (a) Pelaku 


yang percaya diri dimana pelaku mempunyai fisik yang kuat, menyukai 


agresi atau kekerasan, selalu merasa aman dan mempunyai popularitas. (b) 


Pelaku yang cemas dimana pelaku merasa lemah dalam nilai akademiknya, 


konsentrasi yang rendah, kurang terkenal dan juga kurang aman (ada 184 


dari pelaku dan sebagian besar adalah laki-laki). (c) Pelaku yang mengincar 


korban dalam situasi tertentu dan pelaku juga pernah di “bullied” juga oleh 


orang lain. (Levianti, “Konformitas dan Perundungan pada Siswa”, dalam 
Jurnal Psikologi, Vol. 6 No. 1 Tahun 2008, hal. 4.) 

3? Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 103. 
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anak atau remaja lain sebagai perilaku bermusuhan, 
juga saat sikap permusuhan itu ditujukan pada anak 


atau remaja lain." 


Selain karakteristik di atas, hasil penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa latar belakang para pelaku 
perundungan memiliki kekhasan. Banyak di antara mereka 
orang tuanya tidak memberikan panduan atau bimbingan 
yang cukup mengenai perilaku positif. Pola asuh yang 
terlalu permisif, terlalu keras, atau tidak konsisten 
dalam menjalankan disiplin juga berpengaruh dalam 
pembentukan seorang anak memiliki kecenderungan 
melakukan perundungan terhadap anak lain. Ketika orang 
tua tidak konsisten memberikan konsekuensi ketika anak 
mengabaikan atau melangar peraturan, maka secara tidak 
langsung anak tersebut ketika besar nanti kemungkinan 
dapat menjadi pelaku perundungan. Pola asuh yang 
demikian memberikan reward bagi perilaku negatif dan 
secara tidak langsung mengajarkan pada anak-anak untuk 
berperilaku menyimpang." 

Selain itu, ciri-ciri lain dari pelaku perundungan juga 


sebagai berikut": 


10 Surilena, “Perilaku Perundungan (Perundungan) pada Anak dan 
Remaja”, dalam e-Jurnal CDK-236, Vol. 43 No. 1 Tahun 2016, hal. 36. 

4 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 44. 

12 Karina, Dwi Hastuti, dan Alfiasari, “Perilaku Perundungan dan 
karakter Remaja serta Kaitannya dengan Karakteristik Keluarga dan Peer 
Group”, dalam Jurnal Ilmiah Keluarga dan Konsultasi, Vol. 6 No. 1 Tahun 
2013, hal. 21. 
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a. Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial 
siswa di sekolah. Selain itu, ada dua ciri penting 
perundungan pada pelajar, yaitu bahwa perundungan 
dilakukan bersama-sama oleh sekelompok orang dan 
terjadi berdasarkan hubungan dalam kelompok. 


b. Menempatkan diri di tempat tertentu di sekolah dan 
sekitarnya. 


c. Seorang yang populer di sekolah. 
d.  Gerak-geriknya seringkali ditandai: sering berjalan di 
depan, sengaja menabrak, berkata kasar, menyepelekan 


atau melecehkan.” 


Dari beberapa karakteristik di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi seseorang melakukan perundungan bisa 
berdasarkan kebencian, perasaan iri, dan dendam, atau 
bisa juga untuk menyembunyikan rasa malu dan gelisah 
serta mendorong rasa percaya diri dengan menganggap 


orang lain tidak ada artinya.” 


8 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan 
di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 
2016, hal. 150. 

4 Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku 
Perundungan Remaja?” Skripsi. Jakarta:Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 
Indonesia, 2012, hal. 20. 
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2. Korban Perundungan” 

Murphy, seperti dikutip oleh Nurul Hidayati, menye- 
butkan bahwa karakteristik tertentu yang khas pada 
korban perundungan (Vvictim) adalah penampilan mereka 
yang berbeda atau memiliki kebiasaan yang berbeda 
dalam berperilaku sehari-haru. Menurutnya, karakteristik 
khas yang dimiliki korban perundungan terbagi menjadi 
karakteristik eksternal dan internal. Adapun karakteristik 
eksternal yang khas dimiliki korban perundungan adalah 


sebagai berikut'': 


a. Memiliki ukuran badan yang berbeda. Mereka di- 
anggap secara fisik lebih kecil dari kebanyakan anak, 


atau mengalami kelebihan berat badan. 


5 Stephenson dan Smith (dalam Levianti, 2008) ada tiga ciri korban, 
antara lain (a) korban yang pasif mempunyai sifat cemas serta self esteem 
dan kepercayaan diri yang rendah, mereka selalu merasa dirinya lemah dan 
tidak berdaya serta tidak dapat berbuat apa-apa untuk menjaga diri mereka. 
(b) Korban yang proaktif mempunyai sifat yang lebih kuat secara fisik dan 
lebih aktif dibandingkan korban yang pasif. (Olweus dalam Djuwita, Rohani 
& Fatmawati, 2006) menjelaskan mereka mempunyai masalah terhadap daya 
konsentrasinya, mereka cenderung menciptakan suasana yang tidak nyaman 
serta memprofokasi teman-teman lainnya untuk melakukan perundungan juga 
terhadap orang yang lebih lemah. (Olweus dalam Trevi, 2010) menyatakan 
bahwa 1 dari 5 korban adalah yang bersifat provokatif. (c). Korban yang 
diprovokasi cenderung melakukan tindakan perundungan juga. Perry (dalam 
Trevi 2010) menemukan bahwa hal yang paling ekstrim dari korban adalah 
ketika mereka melakukan tindakan agresif, di “bullied” oleh anak yang lebih 
kuat, lalu menjadi pelaku Perundungan terhadap anak yang lebih lemah. 
(Levianti, “Konformitas dan Perundungan pada Siswa”, dalam Jurnal Psikologi, 
Vol. 6 No. 1 Tahun 2008, hal. 5.) 

4 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 43. 
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b. Berasal dari latar belakang etnik, keyakinan, ataupun 
budaya yang berbeda dari kebanyakan anak di ling- 


kungan tersebut. 
c. Memiliki kemampuan atau bakat istimewa. 


d. Memiliki keterbatasan kemampuan tertentu, misalnya 
mengalami kesulitan membaca atau kesulitan ber- 


hitung. 


Selain karakteristik eksternal, ada jenis karakteristik 
internal yang khas dari korban perundungan yang 
seringkali justru menjadikan mereka sebagai korban 
berkepanjangan dari perundungan. Karakteristik internal 


itu antara lain”: 


a. Korban perundungan biasanya anak yang memiliki 
jenis kepribadian pasif dan submisif. Anak-anak 
ini cenderung tidak mampu mempertahankan diri 
mereka dari hak-hak mereka, walaupun tidak sedang 


dalam situasi menjadi target perundungan. 


b. Korban biasanya memiliki kecemasan, kegugupan, 


ataupun rasa tidak aman. 


c. Cenderung merupakan anak yang memiliki self esteem 
yang rendah dan mungkin karena sifat mereka yang 
pemalu, mereka juga cenderung hanya memiliki sedikit 


teman. 


d. Respon yang pasif saat menjadi korban perundungan 


juga menjadikan korban perundungan terus menerus 


7 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 43-44. 
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menjadi korban dalam waktu yang panjang. Misalnya 
seorang anak yang menangis dan melarikan diri dari 
pelaku perundungan, atau justru memberikan uang 
atau benda-benda yang diminta dari mereka pada 
pelaku perundungan. 

Karakteristik-karakteristik yang disebutkan di atas 


adalah karakteristik khas yang dimiliki anak yang biasanya 
menjadi target perilaku perundungan. Adapun ciri anak 


ketika ia telah menjadi korban perundungan antara lain": 


a. 
b. 


1g) 


Ka 


Pemalu, pendiam, penyendiri 
Bodoh atau dungu 
Mendadak menjadi penyendiri atau pendiam 


Sering tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak 


jelas 


Berperilaku aneh atau tidak biasa (marah tanpa sebab, 


mencoret-coret, dan lain-lain) 


Berthold dan Hoover menambahkan, korban 


perundungan memiliki karakteristik tendensi akan 


ketakutan, tidak menyukai dirinya sendiri dan cenderung 


berdiam diri dirumah setelah pulang dari sekolah.” 


8 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan 
di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 


2016, hal. 150. 


19 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 


Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 


Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 10 
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3. Saksi Perundungan” 


Selain pelaku dan korban perundungan, Tim Yayasan 
SEJIWA menjelaskan bahwa dalam situasi perundungan ada 
satu peran lagi, yaitu saksi atau penonton perundungan. 
Saksi atau penonton perundungan ini juga memiliki 


karakteristik yang dibagi menjadi dua macam'!: 


a. Saksi Aktif, karakteristiknya adalah sebagai berikut: 
1) Aktif menyoraki dan turut menertawakan korban 


perundungan. 


30 Ada beberapa jenis saksi dalam perilaku perundungan. Pertama, 
asisten bully yaitu yang terlibat akti dalam perilaku perundungan, namun ia 
cenderung bergantung atau mengikuti perintah bully (pelaku perundungan). 
Kedua, rinfocer adalah mereka yang ada ketika kejadian perundungan terjadi, 
ikut menyaksikan, menertawakan korban, memprofokasi bully, mengajak 
siswa lain untuk menonton, dan sebagainya. Ketiga, defender yaitu orang- 
orang yang berusaha membela dan membantu korban, seringkali akhirnya 
mereka mejadi korban juga. Keempat, outsider yaitu orang-orang yang tahu 
bahwa hal itu terjadi, namun tidak melakukan apapun, seolah-olah tidak 
peduli. (Ehan, “Perundungan dalam Pendidikan”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. 
1 No. 3 Tahun 2016, hal. 4.) 

Menurut Coloroso (dalam Levianti, 2008) terhadap empat faktor yang 
sering menjadi alasan bystander (saksi) tidak melakukan apa-apa, diantaranya 
(a) Bystander merasa takut akan melukai dirinya sendiri. (b) Bystander 
merasa takut akan menjadi target baru oleh pelaku. (c) Bystander takut 
apabila iamelakukan sesuatu, maka akan memperburuk situasi yang ada. 
(d) Bystander tidak tahu apa yang harus dilakukan. (Levianti, “Konformitas 
dan Perundungan pada Siswa”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. & No. 1 Tahun 
2008, hal. 5.) 

51 Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 103. 
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2) Memberi validasi dan legitimasi bagi pelaku 


perundungan untuk beraksi. 
3) Mendukung atau memotivasi pelaku untuk 
semakin merajalela. 
b. Saksi Pasif, memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Memilih diam karena alasan takut atau demi 
keselamatannya sendiri. 


2) Bersikap acuh tak acuh karena menurutnya hal 


itu bukan urusannya. 


D. Dampak Perundungan 


Perundungan, adalah sebuah tindak kekerasan yang 
sangat tidak bisa ditolerir, terutama yang banyak terjadi pada 
pelajar, baik yang dilakukan di lingkungan sekolah itu sendiri 
maupun di luar lingkungan sekolah. Dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh tindakan perundungan ini menjadi salah satu 
alasan mengapa tindakan perundungan tidak dapat ditolerir. 
Sayangnya masih banyak masyarakat yang belum sadar 
akan pentingnya merespon dan menanggulangi perundungan 
terutama pada pergaulan anak dan remaja. 

Sebuah penelitian mengungkapkan, bahwa perilaku 
perundungan masih kurang diperhatikan di sekolah, karena 
dinilai tidak memiliki pengaruh besar pada siswanya. Padahal, 
siswa tidak dapat belajar apabila berada dalam keadaan 
tertekan, terancam, dan ada yang menindasnya setiap hari. Tim 
Yayasan SEJIWA menyatakan 27,57 guru menilai perundungan 
adalah perilaku normal dan 734 lainnya menilai perundungan 
sebagai perilaku yang membahayakan bagi siswa. 
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Membicarakan dampak perundungan, banyak yang sekali 


pengaruh yang ditimbulkan dari tindak kekerasan ini, terutama 


pengaruh yang negatif. Pengaruh perundungan ada yang 


muncul secara jangka pendek dan jangka panjang. Adapun 


pengaruh negatif perundungan dalam jangka pendek ialah 


sebagai berikut: 


1. 
2. 


Depresi karena mengalami penindasan. 


Menurunnya minat untuk mengerjakan tugas-tugas yang 


diberikan oleh guru. 


Timbulnya dampak fisik, seperti sakit kepala sakit teng- 
gorokan, flu, batuk, bibir pecah-pecah, dan sakit dada. 


Terganggunya prestasi sekolah. 
Sering sengaja tidak masuk sekolah. 


Timbulnya banyak emosi-emosi negatif seperti marah, 
dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman 


dan merasa terancam. 


Sedangkan pengaruh jangka panjang yang disebabkan 


oleh perundungan khususnya pada diri korban perundungan 


ialah sebagai berikut'': 


22 Sebuah penelitian menyebutkan data bahwa setiap harinya ada 160.000 
murid yang bolos sekolah karena takut dibully dan 1 dari 10 murid pindah 
sekolah karena takut dibully. (Katyana Wardhana, Buku Panduan Melawan 
Perundungan, Jakarta: Stop Perundungan Campaign, 2008, Hal. 22.) 


5 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 


Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 


Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 10-11. 
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1. Mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan baik 
terhadap lawan jenis. 

2. Selalu memiliki kecemasan akan mendapat perlakuan yang 
tidak menyenangkan dari teman-teman sebayanya. 

3. Dalam kasus perundungan yang ekstrim akan menyebabkan 
pada kematian, sebagaimana yang terjadi di IPDN”. 


1 Data mencatat ada beberapa kasus perundungan yang berujung pada 
kematian. Baik itu kematian yang disebabkan oleh pelaku perundungan sendiri, 
maupun kematian karena korban yang memilih bunuh diri sebab perasaan 
tertekan yang amat sangat. Contoh kasus kematian korban perundungan 
yang disebabkan tindak kekerasan fisik dari pelaku perundungan adalah 
kasus yang terjadi di ITN Malang. Seorang mahasiswa baru yang mendapat 
kekerasan fisik dari seniornya. Yang kemudian menyebabkan sesak nafas dan 
akhirnya dilarikan ke puskesmas terdekat. Namun nyawanya tidak tertolong. 

Kasus kedua adalah seorang anak berusia 11 tahun di sebuah SD di 
Jakarta Timur, yang meninggal dunia karena dianiaya oleh kakak kelasnya 
hanya karena menyenggol si pelaku perundungan. Sedangkan contoh kasus 
korban perundungan yang meninggal karena bunuh diri adalah kasus 
pembunuhan diri di Kanada oleh seorang gadis asal Vancouver. Ia menghabisi 
nyawanya sendiri karena merasa dilecehkan dan diintimidasi oleh teman- 
temannya. Sebelum bunuh diri, dia memberikan pesan agar tidak ada lagi 
korban perundungan seperti dirinya. (Katyana Wardhana, Buku Panduan 
Melawan Perundungan, eBook, hal. 24-25.) 

Kasus bunuh diri dikarenakan perundungan juga terjadi di Indonesia. 
Salah satunya adalah yang terjadi pada FK, seorang gadis remaja berusia 13 
tahun, siswi SMP 10 Bahtar, Gebang, Bekasi, yang ditemukan tergantung di 
kamar mandi rumahnya. FK mengakhiri hidupnya dengan menggunakan seutas 
tali, namun tidak ada yang tahu persis kenapa ia mengambil keputusan nekat 
seperti itu. Satu-satunya petunjuk datang dari sang ayah yang mengatakan 
putrinya merasa malu karena sering diejek teman-temannya sebagai anak 
tukang bubur. FK merasa ejekan temannya yang membawa-bawa nama 
bapaknya, sebagai tukang bubur, telah menginjak-nginjak egonya. Kekerasan 
di sekolah yang dihadapi FK memang bukan kekerasan fisik, tetapi banyak 
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4. Emosi-emosi negatif yang dalam jangka panjang akan 
berujung pada munculnya perasaan rendah diri, bahwa 


dirinya tidak berharga. 
5. Kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 


6. Timbulnya gangguan psikologis, sepeti rasa cemas ber- 
lebihan, selalu merasa takut, depresi, ingin bunuh diri, 


dan gejala-gejala stres pasca-trauma (post-traumatic stres 


disorder). 


Selain dampak perundungan dalam jangka pendek dan 
jangka panjang, dampak ini juga berpengaruh tidak hanya 
terhadap korban perundungan saja, melainkan pada diri si 
pelaku maupun saksi yang menonton adegan perundungan, 
terdapat dampak negatif yang ditimbulkan. Di bawah ini 
beberapa dampak perundungan terhadap korban, pelaku, dan 
saksi perundungan: 


1. Dampak perundungan terhadap korban. 


Sebuah penelitian menyebutkan bahwa ada dampak 
negatif juga positif yang didapat oleh anak yang dibully. 


pihak tidak menyadari bahwa kekerasan mental juga sering menelan korban. 
(Tim SEJIWA dalam Vina Christina, “Dampak Psikologis Remaja Korban 
Perundungan.” Skripsi. Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Katolik 
Soegijapranata, 2011, hal. 3.) 

Di Indonesia, ada kurang lebih 30 kasus bunuh diri dan percobaan 
bunuh diri di kalangan anak-anak dan remaja berusia 6 hingga 15 tahun yang 
disebabkan oleh kasus perundungan. (dilaporkan oleh media massa antara 
tahun 2002-2005, penelitian oleh Yayasan Sejiwa pada tahun 2006 dalam 
Vina Christina, “Dampak Psikologis Remaja Korban Perundungan.” Skripsi. 
Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, 2011, hal. 4.) 
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Walaupun tentu saja dampak negatif lebih banyak dari pada 
dampak postifnya.” 
a. Dampak negatif 
Anak-anak yang menjadi korban perundungan lebih 
beresiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik 
secara fisik maupun mental. Adapun masalah yang lebih 
mungkin diderita anak-anak yang menjadi korban pe- 


rundungan, antara lain: 


1) Munculnya berbagai masalah mental seperti depresi, 
kegelisahan, dan masalah tidur. Masalah ini mungkin 
akan terbawa hingga dewasa. 


2) Keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit 
perut, dan ketegangan otot. 


3) Rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah. 
4) Penurunan semangat belajar dan prestasi akademis. 


5) Dalam kasus yang cukup langka, anak-anak yang 
menjadi korban perundungan mungkin akan me- 


nunjukkan sifat kekerasan. 


55 Eisenberg, dalam Surilena, menyatakan bahwa 574 orang yang 
pernah mengalami perundungan di usia kanak-kanak, saat mereka dewasa 
akan mengalami depresi, mempunyai self esteem yang rendah, dan kesulitan 
interpersonal. Reivers menyatakan bahwa korban perundungan rentan memiliki 
ide atau percobaan bunuh diri serta melakukan pembalasan. McKenna 
(2011) menyatakan bahwa seorang anak atau remaja yang menjadi korban 
perundungan akan memiliki risiko lima kali lebih besar mengalami gangguan 
mental emosional 10-15 tahun kemudian. (Surilena, “Perilaku Perundungan 
(Perundungan) pada Anak dan Remaja”, dalam e-Jurnal CDK-236, Vol. 43 No. 
1 Tahun 2016, hal. 37.) 
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b. Dampak positif. 

Di samping dampak negatifnya, perundungan juga 
dapat mendorong munculnya berbagai perkembangan 
positif bagi anak-anak yang menjadi korban perundungan. 
Anak-anak korban perundungan cenderung akan: 


1) Lebih kuat dan tegar dalam menghadapi suatu masalah. 


2) 'Termotivasi untuk menunjukkan potensi mereka agar 


tidak lagi direndahkan. 
3) 'Terdorong untuk berintropeksi diri. 


2. Dampak perundungan terhadap anak-anak yang mem-bully 
(the bully). 


Dampak perundungan tidak hanya dirasakan oleh korban 
perundungan saja, akan tetapi riset membuktikan bahwa anak- 


anak yang mem-bully juga dapat terkena dampaknya.”Anak 


56 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 
34-35. 

37 McKenna, seperti dikutip oleh Surilena, menyatakan seorang anak 
atau remaja yang terlibat sebagai pelaku perundungan memiliki resiko tiga 
kali lebih besar mengalami gangguan mental 10-15 tahun kemudian. Lund, 
dikutip oleh Surilena, menyatakan individu yang menjadi pelaku perundungan 
saat berusia 8 tahun memiliki resiko 3 kali lebih besar mengalami depresi 
saat berusia 18 tahun dibandingkan dengan yang tidak terlibat. Pelaku 
perundungan 3,8 kali lebih beresiko mengalami kecemasan. Emond, dalam 
Surilena, juga menunjukkan bahwa pelaku perundungan saat usia prasekolah 
cenderung mengalami conduct disorder saat remaja. Pepler menyatakan pelaku 
perundungan memiliki resiko 5 kali lebih besar menjadi penyalahguna dan 
ketergantungan alkohol, serta perokok aktif. (Surilena, “Perilaku Perundungan 
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yang mem-bullyatau dalam bahasa Inggrisnya disebut the 
bully, adalah anak yang dikategorikan sebagai pemimpin, yang 
berinisiatif dan aktif terlibat dalam perilaku perundungan.“Saat 
menginjak usia dewasa, anak-anak yang suka mem-bully 


memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk: 


Berperilaku kasar/abusif 

b. Melakukan kriminalitas 

c. Terlibat dalam vandalisme (perbuatan menghancurkan dan 
merusak) 


d. Menyalahgunakan obat-obatan dan alkohol 


e. Terlibat dalam pergaulan bebas. 


Selain dampak di atas, ada resiko lain yang akan diterima 
pelaku perundungan, yaitu salah satunya adalah perilaku kolektif, 
dalam pengertiannya perilaku kolektif adalah sebuah perilaku 
spontan dan tidak terstruktur yang berkembang dalam suatu 


(Perundungan) pada Anak dan Remaja”, dalam e-Jurnal CDK-236, Vol. 43 No. 
1 Tahun 2016, hal. 37.) 

3 Selain bully dan korban perundungan, ada peran-peran lain dalam 
perilaku perundungan, seperti asisten bully yang juga terlibat aktif dalam 
perilaku perundungan, namun ia cenderung tergantung atau mengikuti 
perintah bully. Ada juga reinforcer yaitu mereka yang ada ketika kejadian 
perundungan terjadi, ikut menyaksikan, menertawakan korban, memprovokasi 
bully, mengajak siswa lain untuk menonton, dan sebagainya. 

Dan outsider, yaitu orang-orang yang tahu bahwa hal itu (perundungan) 
terjadi, namun tidak melakukan apapun, seolah-olah tidak peduli. (Aznan 
Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah Publikasi Universitas 
Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, Program Studi Psikologi, 
2009, hal. 17.) 
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individu maupun kelompok, karena perilaku kolektif yang bersifat 
spontan dan tidak terstruktur, maka perilaku itu melanggar 
norma-norma sosial yang sudah mapan. Hal ini menyebabkan 
seseorang yang melakukan tindakan perundungan akan spontan 
mengulangi tindakannya lagi dan dorongan atau stimulus tersebut 
akan sangat mengganggu psikologi pelaku perundungan meski- 
pun pelaku sendiri tidak merasakan gangguan tersebut.” 

Dampak lain yang akan dirasakan pelaku perundungan 
adalah dia akan sering terlibat perkelahian dan mencari-cari 
masalah dengan temannya. Dia juga bisa terlibat dalam tindakan 
kriminal pencurian, perkelahian yang menyebabkan risiko 
mengalami cidera akibat perkelahian, dan menjadi biang kerok 
di sekolah." 


3. Dampak perundungan terhadap anak-anak yang menyaksikan 
perundungan. 

Hanya dengan menyaksikan, anak-anak juga dapat turut 

terkena dampak negatif perundungan. Anak-anak yang me- 

nyaksikan perundungan mungkin akan memiliki kecende- 


rungan yang lebih besar untuk'': 


39 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, Bandung: PT. 
Rosdakarya, 2012, hal. 99, dalam Ricca Novalia, “Dampak Perundungan 
terhadap Kondisi Psikososial Anak di Perkampungan Sosial Pingit” Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016, 
hal. 22. 

S0 Ricca Novalia, “Dampak Perundungan terhadap Kondisi Psikososial 
Anak di Perkampungan Sosial Pingit. "Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016, hal. 23. 

S1 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
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a. Merasa tidak aman berada di lingkungan sekolah 
b. Mengalami berbagai masalah mental, seperti: depresi dan 


kegelisahan 


c.  Menyalahgunakan obat-obatan dan alkohol. 


4. Dampak perundungan terhadap sekolah dengan isu perun- 
dungan. 

Sekolah di mana perundungan sering terjadi juga dapat 

terkena dampak dari perundungan. Isu perundungan di sekolah 


mungkin akan mengakibatkan”: 


a. Terciptanya rasa tidak aman di lingkungan sekolah 
b. Inefektivitas kegiatan belajar dan mengajar 


c.  Diragukannya pendidikan moral di sekolah tersebut. 


Dalam penelitian lain, efek-efek negatif dari perundungan 
tidak hanya berpengaruh pada kehidupan individu pemeran- 
pemeran perundungan saja, akan tetapi perundungan juga 
berimbas terhadap kehidupan akademik dan kehidupan sosial. 


Rinciannya di bawah ini: 
1. Dampak Terhadap Kehidupan Individu: 


a. Gangguan psikologis (seperti cemas dan kesepian) 


b. Konsep diri korban perundungan menjadi lebih negatif 


karena korban merasa tidak diterima oleh teman-temannya 


Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 36. 

S2 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi 
Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. Surakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta,2017, hal. 37. 
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c. Menjadi penganiaya ketika dewasa 
d. Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan kriminal 


e. Korban perundungan merasakan stres, depresi, benci 
terhadap pelaku, dendam, ingin keluar sekolah, merana, 
malu, tertekan, terancam, bahkan self injury 


Menggunakan obat-obatan atau alkohol 


Membenci lingkungan sosial 


ga mM 


Korban akan merasa rendah diri dan tidak berharga 
i. Cacat fisik permanen 


j. Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada gang- 
guan kepribadian 


k. Keinginan untuk bunuh diri 


Dampak Terhadap Kehidupan Akademik 

Penelitian menunjukkan bahwa perundungan ternyata ber- 
hubungan dengan meningkatnya tingkat depresi, agresi, penu- 
runan nilai akademik, dan tindakan bunuh diri. Perundungan 
juga menurunkan skor tes kecerdasan dan kemampuan analisis 


para siswa. 


Dampak Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja sebagai korban perundungan sering mengalami 
ketakutan untuk pergi sekolah dan menjadi tidak percaya diri, 
merasa tidak nyaman dan tidak bahagia. Aksi perundungan 
menyebabkan seseorang menjadi terisolasi dari kelompok se- 
bayanya, karena teman sebaya korban perundungan khawatir 
akan menjadi korban perundungan seperti teman sebayanya 


tersebut, sehingga mereka memilih untuk menghindari korban, 
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dan menyebabkan korban perundungan semakin terisolir dari 


pergaulan sosial. 


Penyebab Terjadinya Perundungan 


Perilaku perundungan merupakan perilaku yang tidak 
terjadi tiba-tiba atau tanpa penyebab. Perilaku agresif yang 
masuk dalam tingkat serius ini, terjadi karena berbagai faktor. 
Menurut teori General Aggression Model (GAM), faktor-faktor 
tersebut dapat berasal dari luar individu (situasional) dan 
personal. 

Dalam teorinya, Anderson, seperti dikutip oleh Nur 
Irmayanti, menyatakan agresi disebabkan oleh adanya se- 
kumpulan faktor yang kemudian diterima, dipersepsi, dan 
dimaknai oleh seseorang berdasarkan sikap dan ketrampilan 
masing-masing. Kemudian individu tersebut akan meng- 
hubungkannya dengan keadaan sosial di sekitar individu lalu 
mengekspresikannya dalam bentuk tingkah laku agresif. 

Novan menyebutkan, bahwa terminologi perundungan 
mengacu pada penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk 
menyakiti seseorang atau sekelompok sehingga korban merasa 
tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Sebagai gejala sosial 


budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul begitu 


53 Masdin, “Fenomena Perundungan Dalam Pendidikan”, dalam Jurnal 


Al-Ta'dib, Vol. 6 No. 2 Tahun 2013, hal. 81-82. 


Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 


Perundungan”, dalam jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 


hal. 22. 


55 Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 


Perundungan”, dalam jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 


hal. 22. 
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saja dalam situasi yang kosong atau netral. Sama halnya 
dengan perundungan, ia pun tidak terjadi begitu saja tanpa 
faktor-faktor yang mendorong pelaku melakukannya. 

Di bawah ini penulis lampirkan rangkuman faktor 
penyebab perundungan yang dibagi menjadi faktor internal, 
atau faktor pendorong yang berasal dari diri pelaku atau korban, 
dan faktor eksternal, yaitu faktor penyebab perundungan yang 


berasal dari luar diri pelaku maupun korban perundungan. 


Kategori faktor (Faktor Internal Faktor Eksternal 


Kepribadian, extrovert 


Perbedaan kelas (senioritas, 
perbedaan status sosial, dll) 


Self esteem 


Sedangkan menurut Anderson dan Bushman, dalam Annisa, 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku perundungan meliputi faktor personal dan 
faktor situasional. Faktor personal adalah semua karakteristik 
yang ada pada siswa, termasuk sifat-sifat kepribadian, sikap, 
dan kecenderungan genetik atau bawaan. Faktor personal 


ini meliputi pola asuh orangtua dan harga diri (self esteem). 


S Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 20. 
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Sedangkan faktor situasional adalah faktor di luar karakteristik 
yang ada pada siswa, meliputi norma kelompok dan sekolah.” 
Dalam teorinya, Anderson menyatakan bahwa agresi 
disebabkan oleh seseorang berdasarkan sikap dan ketram- 
pilan masing-masing. Kemudian individu tersebut akan meng- 
hubungkannya dengan keadaan sosial di sekitar individu lalu 
mengekspresikannya dalam bentuk tingkah laku agresi. 


1. Faktor Internal 
a. Harga diri (self esteem) 

Salah satu faktor internal yang paling berpengaruh 
pada perilaku perundungan adalah harga diri atau self 
esteem. Faktor ini merupakan faktor penyebab yang 
berasal dari dalam individu, baik pelaku maupun korban. 
Stephonson dan Smith, sebagaimana dikutip oleh 
Annisa, mengidentifikasi bahwa salah satu tipe pelaku 
perundungan adalah pelaku yang percaya diri di mana 
pelaku mempunyai fisik yang kuat, menyukai agresi, 
atau kekerasan, selalu merasa aman, dan mempunyai 


popularitas.” Sebaliknya, korban perundungan (victim) 


S1 Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku 
Perundungan Remaja” Skripsi. Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 
Indonesia, 2012, hal. 18, dan Fitrian Saifullah, “Hubungan antara Konsep Diri 
dengan Perundungan pada Siswa-Siswi SMP”, dalam efJournal Psikologi, Vol. 
4 No. 2 Tahun 2016, hal. 203. 

88 Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku 
Perundungan Remaja” Skripsi. Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 
Indonesia, 2012, hal. 17. 

59 Harga diri yang mempengaruhi anak dalam melakukan perundungan 
adalah harga diri negatif atau harga diri rendah, di mana anak tersebut 
akan memandang dirinya sebagai orang yang tidak berharga. Rasa tidak 
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memiliki ciri salah satunya adalah mempunyai self esteem 
dan kepercayaan diri yang rendah”, merasa dirinya lemah 
dan tidak berdaya serta tidak dapat berbuat apa-apa untuk 
menjaga diri mereka." Sweare dkk menemukan bahwa 
baik pelaku maupun korban perundungan memiliki harga 
diri yang rendah.” 


berharga tersebut dapat tercermin pada rasa tidak berguna dan tidak memiliki 
kemampuan baik dari segi akademik, interaksi sosial, keluarga, dan keadaan 
fisiknya. Harga diri rendah dapat membuat seorang anak merasa tidak mampu 
menjalin hubungan dengan temannya sehingga dirinya menjadi mudah 
tersinggung dan marah. Akibatnya, anak tersebut akan melakukan perbuatan 
yang menyakiti temannya. (Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan 
Perilaku Perundungan Remaja” Skripsi. Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan 
Universitas Indonesia, 2012, hal. 18-19.) 

7 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septrina, Liow, 
Sulistiyawati, dan Andrian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara harga diri dengan perilaku perundungan di mana 
semakin tinggi harga diri maka semakin rendah perilaku perundungan. 
(Annisa, “Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku Perundungan 
Remaja” Skripsi.Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, 
2012, hal. 19.) 

Begitu juga penelitian oleh Eka Fitriani Efendi dan Farida Coralia yang 
melakukan penelitian tentang hubungan self esteem dengan jumlah korban 
perundungan atau bully victim di sebuah SDN Bandung. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa semakin rendah self esteem maka semakin tinggi perilaku 
perundungan yang diterima oleh bully victim. (Eka Fitriani Efendi dan Farida 
Coralia, “Hubungan antara Self Esteem dengan Perilaku Perundungan pada 
Bully Victim di SDN Pelesiran Bandung”, dalam jurnal Prosiding Psikologi, 
Vol. 2 No. 2 Tahun 2016, hal. 820.) 

1 Levianti, “Konformitas dan Perundungan pada Siswa”, dalam Jurnal 
Psikologi, Vol. 6 No. 1 Tahun 2008, hal. 4-5. 

7. Awlia Fadlishoimi, “Hubungan antara Harga Diri dengan Perilaku 
Perundungan pada Remaja SMA Swasta di Yogyakarta” Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Kedokteran UGM, 2016, hal. 13. 
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Dalam ilmu psikologi, self esteem mengandungarti 
suatu penilaian individu terhadap diri diungkapkan dalam 
sikap-sikap yang dapat bersikap negatif dan positif.'Self 
esteem atau harga diri merupakan salah satu dimensi 
dari konsep diri. Harga diri adalah proses evaluasi yang 
ditujukan individu kepada diri sendiri, yang nantinya 
berkaitan dengan proses penerimaan individu terhadap 
dirinya. 

Dalam hal ini, evaluasi akan menggambarkan bagai- 
mana penilaian individu tentang dirinya sendiri, me- 
nunjukkan penghargaan dan pengakuan atau tidak, serta 
menunjukkan sejauh mana individu tersebut merasa 
mampu, sukses, dan berharga. 

Sedangkan menurut Maslow, seperti dikutip oleh 
Ridha dan Nike, kebutuhan akan rasa harga diri dibagi 


menjadi dua bagian, yaitu': 


1) Penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri yang 
mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa 
percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian, 
dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin 
bahwa dirinya berharga serta mampu mengatasi 


segala tantangan dalam hidupnya. 


3 Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 
Perundungan”, dalam Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 
hal. 24. 

4 Ridha Oktavianti dan Nike Sri Novia, “Self Esteem”, dalam Makalah 
Tugas Mata Kuliah Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial Remaja, Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2008, hal. 5. 
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2) Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. 
Dalam hal ini individu butuh penghargaan atas apa- 
apa yang dilakukannya. 

Harga diri yang positif menurut Riana (2011) cen- 
derung sukses dalam bidang akademik dan kehidupan 
sosialnya, terlihat aktif dalam suatu diskusi, mau meneri- 
ma kritik, dan perbedaan pendapat, mempunyai tingkat 
keemasan yang relatif rendah. Harga diri yang tinggi 
akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, 
rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna, serta rasa 
bahwa kehadirannya diperlukan dalam dunia ini.” 

Riauskina, seperti dikutip oleh Nur Irmayanti, mela- 
kukan penelitian di dua SMA. Dalam penelitian tersebut 
diketahui bahwa korban merasa hidupnya tertekan, 
takut bertemu pelaku perundungan, perasaan self esteem 
yang rendah mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri 
dalam social dengan orang lain.Menurut Rosernberg & 
Owens, yang dikutip oleh Nur Irmayanti, karakteristik 
individu yang memiliki self esteem yang rendah adalah 
hypersensitivity, tidak stabil, kepercayaan diri yang kurang, 
lebih memperhatikan perlindungan terhadap ancaman 
dari pada mengaktualisasikan kemampuan dan menikmati 
hidup, depresi, pesimis, kesepian, mengasingkan diri, dan 


sebagainya.” 


7 Wahyu Werniati, “Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Perundungan 
pada Remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Sleman Yogyakarta” Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Aisyiyah, 2017, hal. 9. 

76 Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 
Perundungan”, dalam Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 
hal. 24. 
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b. Kepribadian 

Kepribadian merupakan faktor internal kedua yang 
mempengaruhi seorang anak menjadi pelaku atau korban 
perilaku perundungan.” Menurut Gibson, seperti dikutip 
oleh Nunung Yuliastuti, definisi dari kepribadian adalah 
himpunan karakteristik dan kecenderungan yang stabil 
serta menentukan sifat umum dan perbedaan perilaku se- 
seorang. Dapat juga dikatakan bahwa kepribadian adalah 
total jumlah dari cara-cara dalam diri seorang individu 
bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain.” 

Sedangkan menurut Jung, dalam Dina Satalina, kepri- 
badian adalah mencakup keseluruhan pikiran perasaan, dan 
tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian 
membimbing orang untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial dan lingkungan fisik.” 

Menurut Benitez dan Justicia, dalam Irvan Usman, 


pelaku perundungan cenderung memiliki sikap empati 


7 Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara kepribadian dengan 
pelaku sekaligus korban perundungan. Salah satu studi pada anak remaja di 
Florance berusia antara 10-16 tahun menunjukkan bahwa kecenderungan 
seseorang dalam melakukan perilaku perundungan berhubungan dengan 
faktor kepribadian yang dikenal dengan nama psychoticism (Slee & Rigby, 
Tani) yang meliputi perilaku impulsif, mengajak orang lain bermusuhan, 
dan sensitif dalam situasi sosial. (Irvan Usman, “Kepribadian, Komunikasi, 
Kelompok Teman Sebaya, Iklim Sekolah, dan Perilaku Perundungan”, dalam 
Jurnal Humanitas, Vol. 10 No. 1 Tahun 2013, hal. 52-53). 

3 Nunung Yuliastuti, “Kepribadian dan Pengaruhnya terhadap Perilaku 
Organisasi”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. 1 No. 2 Tahun 2016, hal. 2. 

7? Dina Satalina, “Kecenderungan Perilaku Cyber perundungan Ditinjau 
dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi 
Terapan, Vol. 2 No. 2 Tahun 2014, hal. 296. 
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yang rendah, implusif, dominan, dan tidak bersahabat. 
Adapun menurut Novianti, bahwa salah satu faktor ter- 
besar penyebab siswa melakukan perundungan adalah 
temparemen, yaitu sifat yang terbentuk dari respon emo- 
sional. Hal ini mengarah pada perkembangan tingkah laku 
personalitas dan sosial siswa. Siswa yang aktif dan impusif 
lebih mungkin untuk berlaku perundungan dibandingkan 
dengan yang pasif atau pemalu.” 

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa re- 
maja dengan tipe kepribadian ekstrovert', mayoritas memiliki 
perilaku perundungan tinggi.”Secara singkat, Eysenck & 


80 Irvan Usman, “Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, 
Iklim Sekolah, dan Perilaku Perundungan”, dalam Jurnal Humanitas, Vol. 10 
No.1Tahun 2013, hal. 51 

8 Jung, dalam Dina Satalina, mengatakan bahwa tipe kepribadian 
ekstrovert mengarahkan pribadi ke pengalaman obyektif, memusatkan 
perhatiannya ke dunia luar alih-alih berfikir mengenai persepsinya, cenderung 
berinteraksi dengan orang di sekitarnya, aktif dan ramah. Lebih lanjut Eysenck 
menjelaskan bahwa ekstraversi mempunyai sembilan sifat sebagaimana 
ditunjukkan oleh trait-trait di bawahnya, yakni sosial, lincah, aktif, asertif, 
mencari sensasi, riang, dominan, bersemangat, dan berani. Orang esktrovert 
mempunyai karakteristik utama yaitu kemampuan bersosialisasi dan sifat 
impulsif, senang bercanda, penuh gairah, cepat dalam berfikir, optimis, serta 
sifat-sifat lain yang mengindikasikan orang-orang yang menghargai hubungan 
mereka dengan orang lain. (Dina Satalina, “Kecenderungan Perilaku Cyber 
perundungan Ditinjau dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol. 2 No. 2 Tahun 2014, hal. 297.) 

82 Penelitian yang dilakukan oleh Hertika Nanda, Fathra Annis, dan 
Riri Novayelinda, menemukan bahwa 63x dari responden yang diteliti 
menggunakan uji chi sguare menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tipe kepribadian dengan perilaku perundungan pada remaja. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo, seperti 
dikutip oleh Hertika dkk, pada siswa-siswi di SMA Salatiga ditemukan hasil 
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Wilson, dikutip oleh Herika Nanda dkk, juga beranggapan 
bahwa tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih terbuka 
terhadap lingkungan, aktif, bersikap lebih agresif bahkan 
bertindak tanpa berfikir panjang, dan cenderung impulsif. 


Berbeda dengan individu yang introvert” cenderung ter- 


bahwa jumlah siswa dengan kepribadian introvert dan ekstrovert sama-sama 
berpeluang untuk mengalami perilaku perundungan maupun menjadi pelaku 
perundungan. 10 siswa yang berpotensi mengalami dan melakukan perundungan 
di antaranya adalah yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert. (Hertika Nanda, 
Fathra Annis, dan Riri Novayelinda, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan 
Perilaku Perundungan Pada Remaja”, dalam Jurnal JOM, Vol. 2 No. 2 Tahun 
2015, hal. 1154) 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa sebagian besar anak yang 
terlibat dalam kejadian perundungan di sekolah memiliki tipe kepribadian 
ekstrovert (9069) walaupun menurutnya tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara tipe kepribadian anak dengan kejadian perundungan yang 
terjadi. Pendapat ini selaras dengan hasil penelitian Aliyah (2013) yang 
mendapatkan bahwa tipe kepribadian seseorang tidak memiliki hubungan 
dengan perilaku agresif yang dilakukan. Carl Gustav juga menyebutkan bahwa 
kepribadian seseorang bukan merupakan fakor penting dalam menentukan 
sikap atau perilaku yang akan diambil, karena sangat dipengaruhi oleh banyak 
faktor di luar diri individu. (Ni Kadek Diyantini, Ni Luh Putu Eva Yanti, dan 
Sagung Mirah Lismawati, “Hubungan Karakteristik dan Kepribadian Anak 
dengan Kejadian Perundungan pada Siswa Kelas V di SD “X” di Kabupaten 
Badung”, dalam jurnal Ners COPING, Vol. 3 No. 3 Tahun 2015, hal 97.) 

8 Tntrovert adalah kebalikan dari kepribadian ekstrovert, yaitu meng- 
arahkan pribadi ke pengalaman subyektif, memusatkan diri pada dunia dalam 
dan privat di mana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, cenderung 
menyendiri, pendiam/tidak ramah, bahkan antisosial. Menurut Eysenck, 
intraversu merupakan kebalikan dari trait ekstravesi yaitu tidak sosial, 
pendiam, pasif, ragu, banyak fikiran, sedih, penurut, pesimis, dan penakut. 
(Dina Satalina, “Kecenderungan Perilaku Cyber perundungan Ditinjau dari 
Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi 
Terapan, Vol. 2 No. 2 Tahun 2014, hal. 297.) 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


tutup terhadap lingkungan dan pasif. Sehingga umumnya 
perilaku agresi atau perundungan tampak pada individu 
yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert.“ 


c. Self efficacy 


Self efficacy atau dalam bahasa Indonesianya berarti 
efikasi diri, merupakan sebuah teori yang digagas oleh 
Albert Bandura.S Bandura, seperti dikutip oleh Abd. 
Mukhid, mendefinisikan self-efficacy sebagai judgement 
seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan 
melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian 
tujuan tertentu. Menurut Bandura, seperti dikutip oleh 
Abd. Mukhid, keyakinan self-efficacy merupakan faktor 
kunci sumber tindakan manusa (human egency), “Apa 
yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan mempengaruhi 
bagaimana mereka bertindak”. 

Menurutnya, ada empat sumber utama yang mem- 
pengaruhi efikasi diri seseorang, yaitu penguasaan atau 


pengalaman yang menetap, pengalaman yang dirasakan 


8 Hertika Nanda, Fathra Annis, dan Riri Novayelinda, “Faktor-Faktor 
Yang Berhubungan dengan Perilaku Perundungan Pada Remaja”, Jurnal JOM, 
Vol. 2, No. 2, Oktober 2015, hal. 1154. 

855 Bandura adalah seorang tokoh psikologi yang menyebutkan bahwa 
keyakinan memiliki kemampuan untuk mengelola dan melakukan tindakan 
untuk mencapai tujuan dengan istilah efikasi diri. Efikasi diri berkaitan erat 
dengan konsep diri, harga diri, dan locus of control. (Made Rustika, “Efikasi 
Diri: Tinjauan Teori Albert Bandura”, dalam Jurnal Buletin Psikologi, Vol. 20 
No. 1-2 Tahun 2012, hal. 18) 

86 Abd. Mukhid, “Self Efficacy, Perspektif Teori Kognitif Sosial dan 
Implikasinya terhadap Pendidikan”, dalam Jurnal Tadris, Vol. 4 No. 1 Tahun 
2009, hal. 108. 
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sendiri, bujukan sosial, dan keadaan psikologis atau emosi. 
Dari empat sumber inilah ditemukan faktor penyebab 
perundungan.Seseorang yang salah satu keluarganya 
adalah pelaku perundungan maka kemungkinan akan 
mempengaruhi anggota keluarga lainnya, karena anggota 
keluarga yang lainnya akan mengamatinya sebagai model." 

Aznan dan Uly memberikan contoh dalam sebuah 
penelitian, pada dua responden memperlihatkan bahwa 
kakak dari responden juga seorang pelaku perundungan, 
dan mereka mencontoh kakaknya karena di dalam 
keluarga juga menganggap perilaku tersebut wajar dan 
apabila tema-tema tersebut terpenuhi maka akan terjadi 


perundungan.# 


d. Keinginan (niat) dan Kebutuhan 
Faktor lain yang mempengaruhi perilaku perundungan 
adalah keinginan atau niat dan kebutuhan. Dalam hasil 
sebuah analisis data menemukan bahwa keinginan atau 
niat itu juga akan memunculkan kecenderungan mela- 
kukan perundungan, tema yang muncul adalah keinginan 


untuk mengganggu teman. Berdasarkan sumber data 


8! Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 
Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 22. 

88 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 
Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 22. 
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tersebut, maka keinginan atau niat ini juga apabila ter- 
penuhi akan memunculkan perundungan. 

Sedangkan kebutuhan yang muncul dari dalam diri 
pelaku perundungan. Menurut Murray, dalam Aznan dan 
Uly, kebutuhan (need) adalah konstruk mengenai kekuatan 
di bagian otak yang mengorganisir berbagai proses 
seperti persepsi, berfikir, dan berbuat untuk mengubah 
kondisi yang ada dan tidak memuaskan. Kebutuhan bisa 
dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering 
dirangsang oleh faktor lingkungan dan semua kebutuhan 
tersebut saling berhubungan satu dengan lainnya dalam 
berbagai cara. 

Berdasarkan hasil analisis data, ada tiga kebutuhan 
yang ditemukan dan diindikasikan memberikan sumbangan 
kepada perilaku perundungan. Tema yang muncul dari 
faktor kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk mendapatkan 
kekuasaan (need for power), kebutuhan untuk menunjukan 
dominasi (need for dominance), dan kebutuhan untuk 


menyerang (need for aggression).” 


e. Konsep diri 
Perilaku perundungan yang banyak terjadi pada re- 
maja tentunya tidak lepas dari faktor kepribadian sebagai- 
mana yang sudah dijelaskan sebelumnya. Salah satu yang 
dipengaruhi oleh kepribadian adalah konsep diri. Oleh 
sebab itu, konsep diri juga menjadi salah satu faktor 


89 Aznan Adviis Ardiyansyah dan Uly Gusniarti, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perundungan pada Remaja”, Yogyakarta, Makalah Naskah 
Publikasi Universitas Islam Indonesia, Fakultas Psikologi dan Ilmu Budaya, 
Program Studi Psikologi, 2009, hal. 23-24. 
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penyebab terjadinya perilaku perundungan pada diri anak, 
baik sebagai pelaku maupun korban. 

Seiert dan Hoffnug, dalam Laily Febria, mendefinisi- 
kan konsep diri sebagai suatu pemahaman mengenai 
diri atau ide tentang diri sendiri. Brook dan Emmert 
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki konsep 
diri negatif cenderung merasa tidak disenangi orang lain 
sehingga merasa tidak diperhatikan. Seseorang yang me- 
miliki konsep diri negatif juga cenderung merasa pesimis 
terhadap kompetisi.” 

Konsep diri menurut William H. Fitts, seperti dikutip 
oleh Roshi Khoirunnisa, merupakan aspek penting dalam 
diri seseorang, karena konsep diri merupakan acuan 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Pada diri remaja, 
banyak terjadi perubahan-perubahan baik fisik maupun 
psikisnya yang dapat berpengaruh pada konsep dirinya. 
Selain karena perubahan dalam dirinya, konsep diri juga 
dipengaruhi oleh pengalaman dari lingkungan sekitarnya. 
Pengalaman lingkungan sekitar yang tidak sesuai dengan 
keadaan dirinya, dapat menimbulkan konflik pada diri 
remaja. Remaja yang tidak dapat menyelesaikan konflik 
tersebut dengan baik maka akan terbentuk konsep diri 
yang negatif, begitu pula sebaliknya.” 


2 Laily Febria dan Achmad Mujab Masykur, “Konsep Diri dan Kecen- 
derungan Perundungan pada Siswa SMK Semarang”, dalam Jurnal Empati, 
Vol. 4 No. 4 tahun 2015, hal. 185. 

?1 Roshi Khoirunnisa, “Konsep Diri Remaja Korban Perundungan (Studi 
pada Siswa Korban Perundungan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta), 
dalam e-Journal Jurnal Bimbingan dan Konseling, Edisi 10 Tahun 2015, hal. 6. 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


Beberapa penelitian mengungkap bahwa konsep diri 
yang negatif atau rendah ini lah yang menjadi salah satu 
faktor penyebab perundungan. Ybrand dalam penelitian- 
nya, seperti dikutip oleh Laily dan Achmad Mujab, meng- 
ungkapkan bahwa semakin positif konsep diri yang 
dimiliki remaja, maka semakin rendah kemungkinan 
memiliki perilaku yang bermasalah. Sebaliknya, remaja 
yang memiliki konsep diri negatif cenderung melakukan 
perilaku bermasalah seperti delinkuensi dan agresi (yang 
salah satunya adalah perilaku perundungan). Sebagaimana 
pendapat dari Krishnawati, bahwa semakin positif konsep 
diri semakin tinggi perlikau prososial remaja. Sebaliknya, 
semakin negatif konsep diri yang dimiliki oleh seorang 
remaja maka perilaku prososial cenderung rendah.” 

Sedangkan SEJIWA menyatakan bahwa remaja yang 
memiliki konsep diri negatif biasanya cenderung menjadi 
korban perundungan. Hal tersebut dikarenakan remaja 
dengan konsep diri negatif akan cenderung menarik diri 


dari lingkungannya.” 


2. Faktor Eksternal 
a. Keluarga 
Faktor eksternal yang dipercaya paling berpenga- 
ruh dalam perilaku perundungan remaja adalah faktor 


22 Laily Febria dan Achmad Mujab Masykur, “Konsep Diri dan Kecen- 
derungan Perundungan pada Siswa SMK Semarang”, dalam Jurnal Empati, 
Vol. 4 No. 4 Tahun 2015, hal. 187. 

2 Fidela Herdyanti dan Margaretha, “Hubungan Antara Konsep Diri 
dengan Kecenderungan Menjadi Korban Perundungan pada Remaja Awal”, 
dalam Jurnal Psikologi Undip, Vol. 15 No. 2 Tahun 2016, hal. 94. 
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keluarga.“ Beberapa studi telah menunjukkan bahwa 
keluarga, khususnya orang tua memainkan peranan 
yang penting pada anak yang melakukan tindakan 
perundungan. Irvan Usman menyebutkan, bahwa Rigby 
pada penelitiannya di Adelaide Region in South Australia, 
mengungkapan bahwa perilaku perundungan disebabkan 
oleh adanya dukungan dari orangtua pada anak untuk 
melakukkannya, atau menganggap bahwa hal tersebut 
adalah wajar.” 

Selain itu, keluarga yang broken home atau kegagalan 
dalam rumah tangga, seperti dalam kasus orangtua yang 
bercerai lalu anak hanya diasuh oleh salah satu dari 
orangtua (orangtua menjadi single parent baik disebabkan 
oleh perceraian maupun kematian) juga menjadi faktor 


keluarga yang memperngaruhi perilaku perundungan anak. 


4 Beberapa penilitian mengindikasikan bahwa keluarga merupakan 
faktor kuat yang mendorong perilaku perundungan. Annisa menyebutkan, 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmed dan Braithwaite menyatakan bahwa 
keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan 
keterlibatan seseorang pada perilaku perundungan. (Annisa, “Hubungan 
Antara Pola Asuh Ibu dengan Perilaku Perundungan Remaja” Skripsi. Jakarta: 
Fakultas Ilmu keperawatan Universitas Indonesia, Juli 2012, hal. 18) 

5 Irvan Usman, “Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, 
Iklim Sekolah, dan Perilaku Perundungan”, dalam Jurnal Humanitas, Vol. 10 
No. 1 Tahun 2013, hal. 53. 
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Kesalahan pola asuh” juga komunikasi” dalam ke- 


9 Sebuah skripsi yang membahas tentang hubungan pola asuh orang 
tua perilaku perundungan mengungkapkan bahwa terjadi perbedaan hasil 
di antara penelitian-penelitian mengenai adakah hubungan yang intensif 
antara pola asuh orangtua terhadap perilaku perundungan anak. Annisa 
menyebutkan bahwa hasil penelitian Olweus yang menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku agresif pada 
remaja, bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octaviani 
(2008) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pola asuh ayah dengan perilaku perundungan. (Annisa, “Hubungan Antara 
Pola Asuh Ibu dengan Perilaku Perundungan Remaja” Skripsi. Depok: Fakultas 
Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, Juli 2012, hal. 19). 

7 Dalam hasil sebuah wawancara, dua dari tiga pelaku perundungan 
mengaku jarang berkomunikasi dengan orangtua mereka. Hal ini disebabkan 
karena orang tua mereka jarang memberi waktu untuk sekedar berkomunikasi. 
Komunikasi dan interaksi adalah dua hal penting dalam proses sosialisasi. 
Sebab peran orangtua di rumah seharusnya mampu menciptakan komunikasi 
yang baik dengan anak-anak dan membekali anak dengan pemahaman agama 
yang cukup dan menanamkan akhlakul karimah yang selalu dilaksanakan di 
lingkungan rumah, karena anak akan selalu meniru perilaku orangtua. (Windy 
Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan di Kalangan 
Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 2016, hal. 154). 

Hasil penelitian lainnya menguatkan, bahwa terdapat hubungan pola 
komunikasi keluarga dengan perilaku perundungan. Hal ini menunjukkan 
bahwa faktor keluarga sangat berpengaruh pada perilaku perundungan. 
Didapat hasil kuisoner yang menyatakan bahwa pola komunikasi keluarga yang 
baik dilandasi dengan rasa kasih sayang terhadap anaknya ketika berbicara. 
Hasil ini sejalan dengan teori Smokowski dan Kopasz mengungkapkan bahwa 
orangtua yang menerapkan komunikasi terbuka, selalu melibatkan anak- 
anaknya dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh keluarga, dan menerapkan 
disiplin secara konsisten akan menghindarkan anak-anaknya dari perilaku 
perundungan di sekolah. 

Di dalam keluarga segala bentuk dan cara penanaman aturan atau 
perhatian kepada anak diberikan. Perkembangan sosial anak pertama kali 


ditanamkan oleh orangtua dalam keluarga melalui aturan-aturan, sikap, 
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luarga juga berpengaruh dalam perilaku perundungan 
seorang anak. Menurut Anderson dan Carnagey, Olweus, 
dan O'Connel, dalam Nur Irmayanti, keluarga yang 
menggunakan perundungan sebagai cara untuk proses 
belajar anak akan membuat anak beranggapan bahwa 
perundungan adalah perilaku yang wajar dan bisa di- 
terima dalam berinteraksi dengan orang lain dan dalam 
mendapatkan apa yang mereka inginkan." 

Nurul Hidayati menyebutkan bahwa penelitian juga 
menunjukkan bahwa latar belakang para pelaku perun- 
dungan memiliki kekhasan, banyak di antara mereka 
orang tuanya tidak memberikan panduan atau bimbingan 
yang cukup mengenai perilaku positif. Pola asuh yang 
terlalu permisif, terlalu keras, atau tidak konsisten dalam 
menjalankan disiplin juga berpengaruh dalam pemben- 
tukan seorang anak memiliki kecenderungan melakukan 
perundungan terhadap anak lain.” 

Terdapatnya korelasi antara pola pengasuhan orang- 
tua yang tidak tepat dan pembentukan perilaku agresif 


pada anak, seperti remaja yang kerap mendapat hukuman 


dan tindakan yang dilihat oleh anak dari orangtua yang merupakan 
sosok panutannya. Oleh karena itu, komunikasi dalam keluarga bersifat 
mutlak. (Megawati, “Hubungan Pola Komunikasi Keluarga dengan Perilaku 
Perundungan pada Anak Usia Sekolah di SD Muhammadiyah Mlangi Gamping 
Sleman Yogyakarta”, Naskah Publikasi Universitas “Aisyiyah Yogyakarta, 
Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016, hal. 14). 

8 Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 
Perundungan”, dalam Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 
hal. 23. 

? Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 
Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 44. 
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fisik dari orangtua dan dimanja dengan berlebihan, dapat 
meningkatkan perilaku agresif anak sehingga memicu 
terjadinya perilaku perundungan. Pola asuh di sini dapat 
diartikan sebagai gambaran tentang sikap dan perilaku 
orangtua dan anak dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Mengasuh 
anak merupakan sebuah proses interaksi antara orangtua 
dengan anaknya dan proses tersebut memberikan sesuatu 
perubahan, baik pada orangtua maupun pada anak. 

Dalam hal kegiatan memberikan pengasuhan anak, 
orangtua akan memberikan perhatian, peraturan, disiplin, 
hadiah, dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan 
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu 
dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian 
semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi, 
kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. 
Pola asuh orangtua juga menjadi gambaran, tata cara, atau 
perbuatan yang dilakukan oleh orangtua dalam menjaga, 
mendidik serta merawat anaknya. Di samping lingkungan 
sosial yang dimiliki oleh seorang anak, pola asuh orangtua 
akan turut menentukan terbentuknya sikap dan watak 
anak dalam menjalani hidupnya. Pola asuh orangtua 
dapat menjadi interaksi sosial awal yang berguna untuk 
mengenalkan anak pada peraturan, norma, dan tata nilai 
yang berlaku pada masyarakat di sekitar anak.'" 

Nur Irmayanti menyatakan bahwa Martin dan Colbert 


mempertegas bahwa orangtua mempunyai pengaruh 


10 Dessy Syofiyanti, “Pola Asuh Orangtua terhadap Perilaku Perundungan 
Remaja”, dalam Jurnal PPKn & Hukum, Vol. 11No. 1 Tahun 2016, hal. 70. 
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terhadap anak dan perlakuan orangtua yang berbeda- 
beda akan menghasilkan anak dengan tingkah laku yang 
berbeda-beda pula. Oleh karenanya, anak yang mendapat 
pengasuhan dengan kekerasan dan menekankan anak 
untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dari 
orangtua'" akan tumbuh menjadi anak yang mempunyai 
perilaku-perilaku yang buruk, yang salah satunya menun- 
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jang pada perilaku perundungan. 


b. Sekolah 

Sekolah menjadi salah satu faktor pendukung juga 
pendorong terjadinya perilaku perundungan. Menurut 
Setiawati, kecenderungan pihak sekolah yang sering 
mengabaikan keberadaan perundungan menjadikan siswa 
yang menjadi pelaku perundungan semakin mendapat- 
kan penguatan terhadap perilaku tersebut. Selain itu, 
perundungan juga dapat terjadi di sekolah jika pengawasan 


101 Pola asuh seperti ini yang biasa disebut dengan pola asuh otoriter. 
Hal ini dapat dipahami karena, secara umum pola asuh otoriter lebih 
menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang menerapkan 
pola asuh otoriter memiliki jumlah standar yang mutlak dan mengharapkan 
anak untuk mentaati tanpa bertanya atau memberi komentar. Mereka selalu 
menekankan anak untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dan 
menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku yang tidak sesuai 
dengan standar tersebut. Selain itu, mereka juga cenderung menjaga jarak 
dan kurang responsif terhadap hak-hak dan kebutuhan anak. (Nur Irmayanti, 
“Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku Perundungan”, dalam Jurnal 
Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, hal. 23-24) 

1022 Nur Irmayanti, “Pola Asuh Otoriter, Self Esteem, dan Perilaku 
Perundungan”, dalam Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07 No. 01 Tahun 2016, 
hal. 23. 
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dan bimbingan etika dari para guru rendah, sekolah 
dengan kedisiplinan yang sangat kaku, bimbingan yang 
tidak layak, dan peraturan yang tidak konsisten. Dalam 
penelitian oleh Adair, 7996 kasus perundungan di sekolah 
tidak dilaporkan ke guru atau orangtua siswa cenderung 
untuk menutup-nutupi hal ini dan menyelesaikannya 
dengan teman sepermainannya di sekolah untuk mencer- 


minkan kemandirian.'? 


c. Teman Sebaya/Pergaulan Sosial 


Menurut Benites dan Justicia, sebagaimana dikutip 
oleh Windy, kelompok teman sebaya (genk) yang memiliki 
masalah di sekolah akan memberikan dampak yang buruk 
bagi teman-teman lainnya seperti berperilaku dan berkata 
kasar terhadap guru atau sesama teman dan membolos. 
Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan dengan 
teman di sekitar rumah, kadang kala terdorong untuk 
melakukan perundungan. Beberapa anak melakukan pe- 
rundungan hanya untuk membuktikan kepada teman 
sebayanya agar diterima di kelompok tertentu, walaupun 


sebenarnya mereka tidak nyaman melakukan hal tersebut.' 


108 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan 
di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 
2016, hal. 150. 

104 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perundungan 
di Kalangan Peserta Didik”, dalam Jurnal Sosio Didaktika, Vol. 3 No. 2 Tahun 
2016, hal. 151. 

105 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 30. 
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Andi Halimah dkk dalam jurnalnya memaparkan 
pendapat Pepler dan Craig yang mengemukakan beberapa 
pengaruh teman-teman sebaya yang melihat aktivitas 


perundungan'”: 


1) Teman sebaya terlibat dalam situasi perundungan 
karena hasrat ingin menyerang yang ditimbulkan dari 
melihat aktivitas perundungan. Hal tersebut menjadi 


dorongan bagi pelaku untuk menyerang korban. 


2) Perhatian positif: keberpihakan, peniruan, rasa hor- 
mat, dan ketakutan untuk melawan yang terjadi 


pada penonton akan semakin memperkuat dominasi 


pelaku. 


3) Penonton yang tidak memberikan empati atau per- 
tolongan, bahkan memberikan perhatian yang negatif 
dengan bersikap menyalahkan korban sebagai “pe- 
micu” perlakuan perundungan terhadapnya. 

4) Siswa-siswa yang berpihak pada pelaku akan semakin 
agresif dan tidak sensitif terhadap penderitaan korban. 
Mereka mengharapkan “perlindungan” dari pelaku 
dan status sosial yang lebih tinggi. Pada akhirnya 
akan terbentuk kelompok yang solid dan mampu 
melakukan aktivitas terencana. 

5) Penegasan risiko bagi siswa-siswa yang berpihak pada 


korban, mereka bisa menjadi korban berikutnya. 


106 Andi Halimah, Asniar Khumas, dan Kurniati Zainuddin, “Persepsi 
pada Bystander terhadap Intensitas Perundungan pada Siswa SMP”, dalam 
Jurnal Psikologi, Vol. 2 No. 2 Tahun 2015, hal. 132. 
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d. Media Massa 
Beberapa penelitian menemukan hasil bahwa media 
massa juga memberikan kontribusi banyak dalam perilaku 
perundungan. Temuan di lapangan dan informasi dari 

WAKA kesiswaan diketahui bahwa pelaku perundungan 

suka menghabiskan waktunya bersama gadget/handphone. 

Pelaku mengaku bahwa banyak menghabiskan waktunya 

bersama gadget dalam kesehariannya.!” 

Televisi dan media cetak juga membentuk pola 
perilaku perundungan dari segi tayangan yang mereka 
tampilkan. Menurut Wilson, dalam Masdin, tayangan 
tv, film, dan bahan bacaan lain, dapat memberikan efek 
perilaku negatif seperti, anti sosial, rendahnya rasa sen- 
sitivitas pada kekerasan, meningkatkan rasa ketakutan 
menjadi korban kekerasan/perundungan, dan mempelajari 
sikap agresif. Masdin juga mengungkap survey yang 
dilakukan oleh Kompas memperlihatkan bahwa 56,94 anak 
meniru adegan-adegan film yang ditontonnya, umumnya 


mereka meniru geraknya (644) dan kata-katanya (4395). 


e. Lingkungan Sosial Budaya 
Kondisi lingkungan sosial budaya juga dapat menjadi 
penyebab timbulnya perilaku perundungan. Masdin me- 


17 Hairani Irma Suryani Nasution dan Wilda Fasim Hasibuan, “Penyebab 
Verbal Perundungan di Kalangan Siswa SMP IT Ulil Albab Batam”, dalam 
Jurnal Kopasta, Vol. 2 No. 2 Tahun 2015, hal. 113. 

108 Masdin, “Fenomena Perundungan Dalam Pendidikan”, dalam Jurnal 
Al-Ta'dib, Vol. 6 No.2 Juli-Desember 2013, hal. 77, dan Sugiariyanti, “Perilaku 
Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 
No. 2, hal. 80. 


S7 


58 


» Pola Asuh Holistik ... « 


nyebutkan bahwa faktor kriminal budaya merupakan salah 
satu penyebab munculnya perilaku perundungan. Suasana 
politik yang kacau balau, ekonomi yang tidak menentu, 
ketidakadilan dalam masyarakat, penggusuran, pemerasan, 
perampokan, dan perkosaan, dan kemiskinan semua 
itu dapat memicu munculnya perilaku yang abnormal, 
muncul kecemasan-kecemasan, kebingunan, dan perilaku 
patologis. Hal ini pula yang mendorong para remaja 
masuk dalam kecanduan obat-obatan terlarang, alkohol, 
dan narkoba, serta banyak yang menjadi neurotis dan 
psikotis, akhirnya berperilaku perundungan. '” 

Selain itu, budaya tradisi juga memicu perilaku 
perundungan seorang anak. Balas dendam karena dia 
dulu diperlakukan sama (menurut korban laki-laki), ingin 
menunjukkan kekuasaan dan marah karena korban tidak 
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan, mendapatkan 
kepuasan (menurut korban perempuan), dan iri hati (me- 
nurut korban perempuan). Adapun korban juga memper- 
sepsikan dirinya sendiri menjadi korban perundungan 
karena penampilan menyolok, tidak berperilaku sesuai, 
perilaku dianggap tidak sopan, dan menganggap ini adalah 


tradisi. 


109 Masdin, “Fenomena Perundungan Dalam Pendidikan”, dalam Jurnal 
Al-Ta dib, Vol. 6 No. 2Juli-Desember 2013, hal. 77, dan Sugiariyanti, “Perilaku 
Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 
No. 2, hal. 80. 

10 Yevianti, “Konformitas dan Perundungan pada Siswa”, dalam Jurnal 
Psikologi, Vol. & No. 1 Tahun 2008, hal. 6. 
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FE Upaya Penanggulangan Perundungan 


Dari beberapa jurnal, skripsi, dan literatur ilmiah 


lainnya yang membahas tentang perundungan, banyak yang 


menawarkan macam-macam cara untuk menanggulangi dan 


meminimalisir perilaku perundungan, khususnya yang terjadi 


pada anak remaja di sekolah. 


Retno Astuti dalam bukunya Meredam Perundungan 


(Tiga Cara Efektif Menanggulangi Perundungan) menyebutkan 


diperlukan tiga model dalam mencegah atau minimal 


mengurangi perundungan: 


1. 


Model Transteori, merupakan salah satu metode pe- 
nyadaran bahaya perundungan yang bersifat ajakan, 
mudah dipahami, bertahap namun relatif cepat dan aman, 
bagi orangtua, guru, ataupun anak, korban maupun pelaku. 
Pada metode ini, semua pihak diajak untuk mengenal 
masalah perundungan, mulai dari pengertian, sampai 
upaya pencegahan dan pengujiannya. 

Support network, adalah program untuk melakukan upaya 
komunikasi antara pihak sekolah dan komunitasnya. 
Dalam upaya pencegahan perundungan, menurut Retno, 
support network dilakukan terlebih dahulu, yakni dengan 
menggalang berkumpulnya seluruh komunitas sekolah 
untuk disatukan pemahaman dan keterlibatan mereka 
secara bersama mengenai perundungan. Program ini 


berfungsi untuk membantu jalannya tahapan Transteori. 


Program SAHABAT dengan dasar-dasar nilai kasih sayang, 
harmoni, baik budi, dan tanggung jawab adalah contoh 
program yang mengandung nilai sosial paling mendasar 


yang memudahkan kedua model di atas dapat dilaksanakan 
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secara nyata, terkontrol, individual, maupun berkelompok/ 
bersama-sama, terorganisir, dan efektif dalam mencegah 
perundungan melalui pelatihan perbaikan perilaku anak- 
anak." 


Selain itu, ada alternatif solusi yang ditawarkan oleh 
peneliti lain. Sebuah jurnal berjudul “Perundungan pada Anak: 
Analisis dan Alternatif Solusi”, menawarkan penanggulangan 
perundungan dan terbukti efektif, yaitu sebuah program 
yang disebut dengan the bully busters program. Program 
ini berdasarkan pada prinsip bahwa perilaku perundungan 
merupakan perilaku instrumental, yang mana akan terus 
terjadi apabila perilaku tersebut tetap diberikan reward oleh 
lingkungan baik yang kasat mata seperti barang dan uang, 
maupun tidak kasat mata seperti perasaan dominan, berkuasa, 
dan ditakuti oleh anak-anak. 

Oleh sebab itu, prinsip utama dari program ini adalah 
merubah lingkungan yang berdampak kuat daripada merubah 
individu per individu. Yakni merubah sistem sosial sehingga 
kemunculan perundungan bisa dihindarkan. Prinsip lain dari 
program ini adalah pencegahan lebih baik daripada intervensi. 
Bagaimanapun pencegahan permasalahan perundungan tentu 
lebih utama dibandingkan melakukan intervensi sesudah 
terjadinya perundungan.'? 

Abd. Rahman Assegaf dalam bukunya berjudul Pendidikan 
tanpa Kekerasana Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep, meng- 


W Ponny Retno Astuti, Meredam Perundungan (3 Cara Efektif Menang- 
gulanginya), Jakarta: Grasindo, 2008, hal. 26-27. 


12 Nurul Hidayati, “Perundungan pada Anak: Analisis dan Alternatif 


Solusi”, dalam Jurnal Insan, Vol. 14 No. 01 Tahun 2012, hal. 46. 
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uraikan konsep penanggulangan perundungan dalam perspektif 
pendidikan Islam, yang ia sebut dengan Pendidikan damai atau 
peace education. 

Konsep ini menyarankan bentuk-bentuk hukuman atau 
sanksi dalam bidang pendidikan khususnya, tidak sampai 
melewati batas, atau menyalah gunakan wewenang memaksa, 
dan menekan yang sampai menyalahi kode etik dan norma 
kepatutan. Karena bagaimanapun bentuk hukuman seperti itu 
masuk dalam bentuk kekerasan, kekerasan dalam pendidikan. 
Menurutnya, sebagaimana kekerasan bisa terjadi di seluruh 
aspek kehidupan manusia, upaya untuk mencapai perdamaian 
juga bisa dilakukan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 
Salah satunya adalah dengan peace in media dan peace in 
education. 

Konsep pendidikan damai yang digagas oleh Abd. 
Rahman Assegaf ini merupakan proses pendidikan yang mem- 
berdayakan masyarakat agar mampu memecahkan konflik 
dengan cara kreatif, dan bukan dengan cara kekerasan. Dalam 
konsep ini, kondisi damai dipahami tidak sekedar sebagai 
tiadanya bentuk-bentuk kekerasan langsung, melainkan juga 
terwujudnya kondisi damai yang positif. Pendidikan damai 
dengan demikian mencakup seluruh aspek dalam perdamaian. 
Pendidikan damai diarahkan untuk menumbuhkan tiga aspek, 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap 
(attitude). 

Pendidikan damai ini sesuai dengan kalimat piagam PBB 
yang menyebutkan bahwa tujuan didirikannya PBB adalah 
untuk: (1). Menyelamatkan generasi selanjutnya dari bencana 


perang, (2). Menyatukan hak antara pria dan wanita, (3). 
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Membangun kondisi dan naungan keadilan, (4). Mempromosi- 
kan kemajuan sosial dan standar hidup yang lebih baik. 

Konsep yang sama, juga ditawarkan oleh Novan Ardy 
Wiyani dalam bukunya Save Our Children from School 
Perundungan. Ia memberi alternatif solusi perilaku perundung- 
an dengan gagasan yang ia beri nama peaceful school. Peaceful 
school atau sekolah yang damai, yaitu sekolah yang kondusif 
bagi proses belajar mengajar yang memberikan jaminan 
suasana kenyamanan dan keamanan pada setiap komponen 
di sekolah karena adanya kasih sayang, perhatian, kepercayaan, 
dan kebersamaan.'" 

Ada 9 kriteria yang dicanangkan oleh Novan untuk 
gagasan sekolah damainya, yaitu: 


- 


Bebas dari pertikaian dan kekerasan 
Ketentraman 

Kenyamanan dan keamanan 
Perhatian dan kasih sayang 

Kerja sama 

Akomodatif 

Ketaatan terhadap peraturan 


Internalisasi nilai-nilai agama 


KO SOON Pln JO Sepat CG0 ab 


Hubungan yang baik dengan masyarakat 


48 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Perundungan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi 
Kondisi, Kasus, dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” Skripsi. Surakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta, 2017, hal. 85-86. 

14 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Perundungan, 
Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hal. 98. 
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Selain itu, menurutnya sekolah perdamaian ini perlu 
meninjau dan memenuhi aspek-aspek budaya damai yang 
telah ditentukan oleh UNESCO, yaitu'': 


1. Penghargaan terhadap kehidupan (respect all life) 
Anti kekerasan (reject violence) 

Berbagi dengan yang lain (share with others) 
Mendengar untuk memahami (listen to understand) 
Menjaga kelestarian bumi (preserve the planet) 
Solidaritas (rediscover solidarity) 


Persamaan antara laki-laki dan perempuan (egualitity) 


OP PPA SAN San KP 


Demokrasi (democracy) 


Penelitian lain, yang mengungkap adanya hubungan antara 
perilaku perundungan dengan faktor keluarga, khususnya pola 
asuh orangtua yang diterapkan kepada anak, menawarkan 
sebuah model pola asuh untuk perbaikan pola asuh yang 
mereka terapkan sehari-hari kepada anak. Sri W Rahmawati 
menunjukkan dalam penelitiannya sebuah model pola asuh, 
yang ia sebut dengan nama pola asuh holisitik. 

Dalam hasil penelitiannya, Rahmawati menemukan bahwa 
penerapan teknik-teknik pengasuhan holistik, seperti con- 
toh terpadu, dimana orangtua hendaknya menjadi contoh 
utuh bagi remaja dalam perilaku, sikap maupun kebiasaan 


sehari-hari: pembiasaan, teknik pengasuhan dimana orangtua 


1S Lebih jelasnya mengenai konsep gagasan Peaceful School dapat 
dilihat di buku karya Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School 
Perundungan, Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014. 
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membiasakan remaja untuk memiliki perilaku positif tertentu 
yang ditanamkan secara berproses: nasehat efektif, yaitu 
memberikan nasehat dan masukan bagi anak dengan cara 
yang tepat dan bahasa yang efektif: keseimbangan dalam 
perhatian dan pemantauan, serta konsekuensi proporsional, 
yaitu pemberian reward dan sanksi untuk internalisasi tingkah 
laku tertentu yang ditampilkan anak, keseluruhannya memiliki 
peran dalam mencegah perundungan pada remaja.' 
Alternatif solusi inilah yang selanjutnya akan penulis 
bahas dalam buku ini dalam perspektif Al-Our'an, serta 
beberapa tambahan dalam teknik pengasuhan yang penulis 
temukan setelah meneliti beberapa ayat-ayat Al-Our'an yang 


berkaitan dengan tema buku ini. 


Perundungan dalam Al-Gur an 

Permasalahan perundungan sejatinya bukan kasus baru 
yang terjadi saat ini. Dalam Al-Our'an sudah ada beberapa 
cerita yang memiliki kesamaan dengan kasus perundungan. 
Salah satunya adalah kisah Nabi Yusuf AS yang dibuang ke 
sumur oleh saudara-saudaranya. Kasus ini diabadikan dalam 


Surat Yusuf: 


Ioi 
Lan kan ce TES 3, 


Sita AAS Y K2 IE JG O Ol GP oat G3, 53 
O adas ES oli Je pakek catok at 


UC Sri W Rahmawati, “Peran Pengasuhan Holistik terhadap Altruisme 


dan Perundungan”, dalam Jurnal Humanitas, Vol. 14 No. 1 Tahun 2017, hal. 22. 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


(Yaitu) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita 
daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan 
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan 
yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah 
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayah kalian tertumpah kepada 
kalian saja. dan sesudah itu hendaklah kalian menjadi orang-orang 
yang baik.” Seorang di antara mereka berkata, “janganlah kalian 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia 
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kalian hendak berbuat.” 
(Yusuf/12: 8-10) 


Apabila melihat identifikasi-identifikasi perundungan, 
seperti terdapat ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku 
dan target, keinginan untuk melukai, bersifat menyerang dan 
negatif, dan cenderung dilakukan berulang kali, hampir semua 
identifikasi ini terdapat dalam kisah Nabi Yusuf AS. Jadi dapat 
dikatakan bahwa perilaku saudara-saudara Nabi Yusuf AS 
adalah termasuk perilaku perundungan. 

Dalam ayat-ayat lain, Allah SWT juga secara jelas melarang 
segala bentuk perilaku perundungan. dalam Al-Our'an, pe- 
rundungan secara verbal atau ucapan kerap disebut dengan 
istilah sakhar (Lx — pu — 2x), lamz (553 — yak — ,JJ), istihzd” 
(Gaal — syg — s,etul), hammaz ()La). 

Allah SWT berfirman dalam Surat al-Hujurat/49: 11 
sebagai berikut, 


— » Bo DL 


Ea Gasa Aha NE 
pen Meh ol ala san 
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Ia VI K0 Gi LA aa CNN LS Yg seni 
GAN 15 AB 53 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengolok- 
olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok- 
olokkan) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olokkan) dan 
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita 
yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-olokkan) 
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman: dan barang 


siapa yang tidak bertobat, maka mereka itu orang-orang yang 
zalim. 


Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat tersebut bahwa Allah 
SWT melarang menghina orang lain, yakni meremehkan dan 
mengolok-olok mereka.” Imam Ousyairi dalam tafsirnya 
memaknai ayat ini dengan penjelasannya, “Allah SWT telah 
melarang akan menghina manusia lain, membicarakan ke- 
jelekannya, meremehkan hak-hak orang lain, dan tidak meng- 
hormati orang lain? 

Mengenai asbab nuzul ayat ini, terdapat beberapa pen- 
dapat mufassirin. Imam Suyuthi dalam kitab tafsirnya al- 
Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma'tsur mengatakan bahwa 
diriwayatkan ayat ini turun berkenaan dengan ejekan yang 


dilakukan kelompok dari Bani Tamim terhadap para sahabat 


17 Abi al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid 8, hal. 166. 


18 Abii al-Oasim “Abdul Karim al-Ousyairi, Lathdif al-Isyarat, Beiru: 


Dar al-Kutub al- Ilmiah, 2007, Jilid 3, hal. 250. 


# KAJIAN TEORI: PERUNDUNGAN » 


Rasul yang miskin seperti Bilal, Shuhaib, Salman al-Faris, Salim 
Mawla Abi Huzaifah, dan lain-lain.” 

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menceritakan bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan Tsabit bin Oais, seorang sahabat 
Nabi yang terganggu pendengarannya, dan karena itu beliau 
melangkahi sekian banyak orang di majelis Nabi untuk bisa 
berdekatan dan mendengar tausiyah Nabi. Tsabit ditegur oleh 
seseorang, tapi Tsabit balas bertanya, “Siapakah ini?” 

Ketika orang itu menjawab, “Saya fulan” Maka Tsabit 
menyatakan bahwa orang itu anak fulanah yang terkenal 
memiliki aib pada masa jahiliyah. Maka malulah orang tersebut 
dan turunlah ayat ini menegur Tsabit.'” 

Ayat lain yang menerangkan tentang perilaku yang 
memiliki indikasi sama dengan perundungan adalah perilaku 
menghina atau mencela. Perilaku ini disebut dalam Al-Our'an 
dengan kalimat al-hamz dan al-lamz. Sebagaimana tersebut 
dalam Surat al-Humazah/104: 1 berikut, 


Oma KIS 


Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. 


Para mufassirin membedakan kalimat al-hamz dan al-lamz. 
Mereka mengatakan bahwa (J:e, adalah perbuatan menghina 
dengan melalui ucapan sedangkan JJe, melalui perbuatan. 


Lebih detail, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa makna yang 


19 Jalal al-Din al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsar, 
Kairo: Markaz Hijr, 2003, jilid 560-561. 

120 Abti Muhammad bin Mas'ud al-Baghawi, Ma'dlim al-Tanzil, Kairo: 
Dar Thayyibah, 1997, jilid 7, hal. 11. 
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dimaksud ialah tukang mencela orang lain dan menjatuhkan 
mereka." 

Ibnu Abbas dalam mengomentari ayat ini mengatakan, 
“Al-humazah dan al-lumazah adalah satu makna, yaitu 
orang-orang yang kesana-kemari menyebar fitnah, memecah 
belah kesatuan dan persatuan yang dijalin dengan rasa cinta 
perdamaian, dan menghendaki kesengsaraan bagi orang-orang 
yang baik” Berdasarkan pengertian ini, maka kalimat al- 
humazah dan al-lumazah adalah satu makna. 

Dari keterangan ayat-ayat di atas, sudah jelas bahwa Al- 
Our'an juga menaruh perhatian terhadap kasus perundungan 
dan sangat mengecam pelakunya, dalam bentuk apapun baik 
perundungan secara verbal, fisik, psikologis, maupun cyber 
yang marak terjadi akhir-akhir ini. Karena Allah SWT dalam 
ayat lain juga menegaskan tercelanya sikap menyakiti mukmin 
lain dengan tanpa sebab. Allah SWT berfirman, 


hat a31 PARU sat Sea Oo Ga 


Dan orang-orang yang menyakiti orang yang mukmin 
dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata. (al-Ahzab/33:58) 


121 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Gursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Gur'an al-“Adzim, Beirut: Dar Thayyibah, 1999, Jilid 8, hal. 166. 


BAB II 


POLA ASUH HOLISTIK 
DALAM PERSPEKTIF AL-OUR'AN 


A. Teori Umum Pola Asuh 


1. Pengertian Pola Asuh 

Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari 
dua kata: pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata pola berarti model, sistem, cara kerja, bentuk 
(struktur yang tetap)” Sedangkan kata asuh mengandung 
arti menjaga, merawat, dan mendidik anak kecil. Pola 
asuh memiliki persamaan kata dengan pengasuhan, yang 
berarti proses, cara, perbuatan mengasuh. 

Yang mungkin dihubungkan dengan Al-Our'an, kata 
pola asuh dikenal dengan istilah hadhanah (&-—-) secara 
bahasa berasal dari kata hadhana (—-) yang memiliki arti 
mengasuh, merawat, memeluk, mengerami. Secara istilah 


hadhanah berarti memelihara anak yang belum mampu 


122 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 1120. 

12 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 100. 
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untuk mandiri dan mendidiknya dengan segala kebaikan 
untuknya.'# Jadi pola asuh dalam Islam mencakup dua 
hal, pengasuhan dan pendidikan'-. 

Al-Our'an menentukan bahwa asal mula pengasuhan 
dan pendidikan bagi seorang anak berada dalam genggaman 
kedua orangtua, yaitu ayah dan ibunya. Mereka berdualah 
yang paling berhak dan berkewajiban untuk mengasuh 
sekaligus mendidik seorang anak daripada kerabat-kerabat 
yang lain dan di tangan keduanyalah seorang anak akan 
berhasil masa depannya atau tertingal." 

Selanjutnya, Al-Our'an telah menentukan apa 
saja yang wajib dipenuhi oleh orangtua dalam 
pengasuhannya kepada sang anak, yaitu menjaga anak 
dari segala hal yang menyakitinya dan mendidik anak 
agar tumbuh dengan baik sesuai tuntunan syariah. 
Hal tersebut dapat tercapai dengan melakukan segala 
yang mendatangkan kebaikan pada anak, memilih 
makanan dan minuman yang halal, memandikannya, 
mencuci bajunya, dan mengatur waktu main, belajar, 


14 Wizarah al-Augaf wa al-Syu'in al-Islimiyah, al-Mausi'ah al-Fighiyah, 
Kuwait: Dzat al-Salisil, 1990, Jilid 17, hal. 299. 

125 Dalam Islam, pendidikan berkaitan dengan inti tujuan penciptaan 
dan hikmah diwujudkannya manusia di alam semesta ini. Dalam bahasa arab, 
pendidikan memiliki makna sebuah nutrisi, pengembangan, memperbanyak 
sesuatu, meluruskan dan memperbaiki. Pendidikan ialah mempersiapkan 
jiwa dan akal agar mendengarkan dan memahami seruan Allah SWT, serta 
mempersiapkan diri untuk menerapkan dan mengamalkannya. (Umar bin 
Hafiz, Mendidik Anak dengan Benar, Tangerang: Penerbit Putera Bumi, 2013, 
hal. 24.) 

126 Segaf Hasan Baharun, Anakku Investasi Akhiratku, Pasuruan: Yayasan 
Pondok Pesantren Darullughah Wadda wah, 1436H, hal. 231. 
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dan istirahatnya, serta memilihkan teman yang baik 
bagi anaknya.'” 

Sedangkan dalam ilmu psikologi, pola asuh didefinisi- 
kan oleh beberapa ahli. Di antaranya Baumrind, dalam 
Nurussakinah Daulay, mengartikan pola asuh yang pada 
dasarnya merupakan parental control, yakni bagaimana 
orangtua mengontrol, membimbing, dan mendampingi 
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas perkem- 
bangannya menuju pada proses pendewasaan. Selain 
itu, Kohn, yang juga dikutip oleh Nurussakinah Daulay, 
mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orangtua 
berinteraksi dengan anak yang meliputi pemberian aturan, 
hadiah, hukuman, pemberian perhatian, serta tanggapan 
orangtua terhadap setiap perilaku anak.' 

Menurut Peranto, pola asuh orangtua merupakan 
pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat relatif 
konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan 
oleh anak, dari segi negatif maupun positif. Pola asuh 
yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung 
pandangan dari tiap orangtua. 

Gunarsa, seperti dikutip oleh Robiatul Adawiyah, 
mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orangtua 
bertindak sebagai orangtua terhadap anak-anaknya di 
mana mereka melakukan serangkaian usaha aktif. Peng- 
asuhan ini menjadi salah satu fungsi utama keluarga 


yang digagas oleh Majelis Umum PBB, yang menyatakan 


12 Wizarah al-Augaf wa al-Syu'fin al-Islamiyah, al-Mausii'ah al-Fighiyah, 
Kuwait: Dzat al-Salasil, 1990, Jilid 17, hal. 301. 

128 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif Psikologi 
dan Islam”, dalam Jurnal Darul “Ilmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, hal. 78. 
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bahwa fungsi utama keluarga adalah “sebagai wahana 
untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, 
mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, serta mem- 
berikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna ter- 
capainya keluarga sejahtera.” 

Saat ini, istilah pola asuh lebih dikenal dengan 
istilah parenting. Di Amerika, istilah parenting baru ter- 
muat dalam kamus sejak tahun 1959. Istilah parenting 
menggeser istilah parenthood, sebuah kata benda yang 
berarti keberadaan atau tahap menjadi orangtua, menjadi 
kata kerja yang berarti melakukan sesuatu pada anak 
seolah-olah orangtua lah yang membuat anak menjadi 
manusia.” 

Parenting sendiri memiliki arti cara orangtua ber- 
tindak sebagai orangtua terhadap anak-anaknya di mana 
mereka melakukan serangkaian usaha aktif, karena 
keluarga merupakan lingkungan kehidupan yang dikenal 
anak untuk pertama kalinya dan untuk seterusnya anak 
belajar di dalam kehidupan keluarga. 


129 Robiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orangtua dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Anak: Studi Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten 
Balangan”, dalam Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 07 No. 1 Tahun 
2017, hal. 34. 

130 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif Psikologi 
dan Islam”, dalam Jurnal Darul Ilmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, hal. 76. 

81 Gunarsa, dikutip oleh Siti Nur Mauanah dalam jurnalnya yang 
berjudul “Parenting Education sebagai Pendidikan Keluarga (Motiv Keterlibatan 
Orangtua dalam Parenting Education), dalam Jurnal Paradigma, Vol. 04 No. 
1 Tahun 2016, hal. 2. 
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Nevenid dkk, dalam Nurussakinah, menyatakan 
bahwa pola asuh atau gaya parenting yang ideal adalah 
bagaimana orangtua bisa mempunyai sifat empati terha- 
dap semua kondisi anak dan mencintai anaknya dengan 
setulus hati. Sedangkan Karen menyatakan bahwa kualitas 
pola asuh yang baik adalah kemampuan orangtua untuk 
memonitor segala aktivitas anak, sehingga ketika anak 
dalam keadaan terpuruk, orangtua mampu memberikan 
dukungan dan memperlakukan anak dengan baik sesuai 
dengan kondisi anaknya.'? 

Sedangkan menurut Theresa Indira Hsanti, yang 
dikutip oleh Muhammad Fikry, menyatakan bahwa 
parenting adalah merupakan pola interaksi antara orang- 
tua dengan anak-anaknya. Yaitu bagaimana sikap dan 
perilaku orangtua ketika berinteraksi dengan anak- 
anaknya, termasuk cara dalam menerapkan sebuah aturan, 
mengajarkan nilai-nilai dan norma, memberikan kasih 
sayang, serta menunjukkan sikap dan perilaku yang 
baik, sehingga hal tersebut menjadi panutan dan contoh 
bagi anak-anaknya. Dan menurut Hurlock, yang dikutip 
juga oleh Muhammad Fikry, parenting adalah merupakan 
upaya pendidikan terhadap anak agar mereka kelak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, dan bisa 


diterima di masyarakat." 


182 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif 
Psikologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, 
hal. 79. 

138 Muhammad Fikry At-Tamimy, “Konsep Parenting dalam Perspektif 
Surat Lugman dan Implementasinya.” Skripsi. Malang: Fakultas Psikologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 2016, hal. 26. 
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Dalam Al-Our'an sendiri, dasar mengenai pola asuh 
orangtua terhadap anak ini berlandaskan pada — salah 
satunya — firman Allah SWT berikut, 


» 3 Na 


56 ah SALA 3135 £ pallet 
Hai orang-orang yang beriman, Pa an dirimu dan 
keluargamu dari api neraka. (al-Tahrim/66: 6) 


Dan masuk dalam konteks keluarga di sini ialah 
anak-anak, hal ini ditekankan oleh sebuah hadis yang 
menunjukkan betapa besarnya peran orangtua dalam 


kehidupan seorang anak: 
se dah G2 GAN JG SL BAL SK AE AN en Bh Ul Gl 
oat Tangis Sada ya d3 


134 1 ay! 


Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, bahwa Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Tidaklah anak manusia dilahir- 
kan melainkan pasti lahir di atas fitrahnya, maka kemudian 
orangtuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi atau 
Nasrani atau Majusi.” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah) 


Secara lafaz, hadis ini hanya menyebutkan pada 


peran orangtua terhadap kehidupan beragama anak. Tapi 


34 Muhammad bin Isma'il Abti Abdillah al-Bukhari, al-Jami' al-Shahih 
al-Mukhtashar, Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1407H, juz 1, hal. 456, no. hadis 1292, 
bab idzd Aslama al-shabi Famita hal Yushalli “alaihi wa hal Yu'radhu “ala al- 
Shabi al-Islam: Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Ousyairi 
al-Nisabiiri, al-Jami' al-Shahih al-Musammd Shahih Muslim, Beirut: Dir al- 
Jail, 1429H, juz 8, hal. 52, no. hadis 6926, bab Ma'na Kullu Mawladin Yaladu 
ala al-Fithrah. 
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sebenarnya, hadis ini bukan hanya terkait dengan masalah 
agama, tetapi juga berhubungan erat dengan pola asuh 
orangtua terhadap anak. Apa pun jadinya anak kelak, 
sangat tergantung pada cara orangtua mengasuhnya saat 
ini. Anak-anak kelak bisa menjadi orang sukses, manusia 
yang shalih, manusia beradab, atau justru menjadi anak 
durhaka, kriminal, koruptor, bergantung pada kerja sama 
ayah dan ibu dalam mengasuh mereka. Inilah yang di- 
maksud dengan pola asuh, yaitu cara ayah dan ibu meng- 
asuh anak." 

Berdasarkan hadis di atas juga, menurut Segaf 
Baharun, dapat disimpulkan bahwa anak adalah sebuah 
investasi terbesar bagi orangtua, baik di dunia maupun di 
akhirat. Tergantung bagaimana orangtua menerapkan pen- 
didikan kepada anaknya tersebut. Oleh karena itu, al-Habib 
Abdullah bin Husain bin Thahir berkata, “Setiap anak 
yang dilahirkan dapat dijadikan oleh kedua orangtuanya 
sebagai rajanya wali pada masanya, tergantung kepada 
upaya dan usaha kedua orangtuanya walaupun hal itu 
ditentukan juga dengan izin dan kehendak Allah SWT. 
Atau sebaliknya, anak bisa menjadi Firaun pada zamannya 
(menjadi manusia paling bejat pada zaman itu). Semuanya 
tergantung bagaimana orangtua menerapkan pendidikan 
terhadap anak-anaknya tersebut: 

Orangtua penting untuk menggali terus pengetahuan- 
nya tentang bagaimana mendidik anak, khususnya yang 


18 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 31. 

136 Segaf Hasan Baharun, Anakku Investasi Akhiratku, Pasuruan: Yayasan 
Pondok Pesantren Darullughah Wadda wah, 1436H, hal. 235. 
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telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Kurangnya 
pengetahuan tersebut, dapat mengakibatkan kesalahan 
fatal, terlebih pada perkembangan anak. Salah satu 
yang dapat ditimbulkan dari kesalahan pola asuh adalah 
tumbuhnya anak menjadi pribadi yang keras, susah diatur, 
agresif, sehingga menyebabkan dia cenderung terlibat 
dalam perilaku perundungan, baik sebagai pelaku, korban, 
maupun saksi. 

Nabi Muhammad SAW dalam hadisnya yang lain juga 
menekankan pentingnya pendidikan akhlak bagi anak: 


esa AAU 


3 KAU IR 

Dari Anas bin Malik ra berkata, Rasulullah SAW ber- 

sabda, “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaguslah 
akhlak mereka.” (HR. Ibnu Majah dari Anas bin Malik) 


Hadis ini tentu menjadi dasar yang perlu diketahui 
orangtua bahwa pendidikan akhlak dalam keluarga, 
terutama terhadap anak-anak mereka, adalah merupakan 
komponen utama dalam membentuk kepribadian anak 
yang shalih, setelah tentunya pendidikan mengenai iman. 
Hal ini bisa terlihat jelas dari penggalan ayat dalam 
Surat Lugman yang menceritakan tentang wasiat Lugman 
kepada putranya. Pertama yang Lugman wasiatkan adalah 
iman dan rasa takut kepada Allah, kedua Lugman pun 


13 Muhammad bin Yazid al-@azwiniy, Sunan Ibnu Majah, Beirut: Dar 
al-Fikr, t.th, juz 2, hal. 1211, no.hadis 3671, bab Birrul Walidain wa al-Ihsin 
ila al-Banat. 
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mengajarkan anaknya pilar-pilar amal yaitu shalat, ketiga 
Lugman mendidik anaknya dengan motivasi berbuat amar 
makruf nahi munkar dan bersabar, setelah itu Lugman 
tidak lupa mengajarkan anaknya nilai-nilai adab atau 
akhlag al-karimah. 

Jangan sampai, orangtua lebih sibuk membimbing dan 
memaksimalkan potensi intelektual anak, tapi lupa atau 
bahkan masa bodoh terhadap pendidikan akhlak anak. 
Karena pendidikan akhlak adalah satu-satunya solusi yang 
sangat dibutuhkan saat ini. Akhlak tersebut yang dapat 
menjadi benteng pertahanan anak dari pengaruh budaya 


asing yang merusak moral anak.” 


2. Dimensi Pola Asuh Orangtua 
Pola Asuh orangtua memiliki dimensi, yang mana 
tiap dimensi memiliki beberapa aspek yang berperan. 
Pembagian dimensi pola asuh yang paling terkenal adalah 
yang dinyatakan oleh Baumrind. Menurutnya, pola asuh 
orangtua memiliki dua dimensi, yaitu dimensi kontrol 
dan kehangatan. Berikut penjelasan dari kedua dimensi 


tersebut: 


a. Dimensi kontrol 


Dalam dimensi ini orangtua mengharapkan dan me- 


nuntut kematangan serta perilaku yang bertang- 


138 Mayyadah, Inspirasi Parenting dari Al-Our'an, Jakarta: Ouanta, 2016, 
hal. 89893. 

139 Padijirin, “Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam”, dalam 
Jurnal Intelektualita, Vol. 05 No. 1 Tahun 2016, hal. 3-4. 
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gung jawab dari anak. Dimensi ini menggambarkan 
bagaimana standar yang ditetapkan oleh orangtua 
bagi anak, berkaitan dengan kontrol perilaku dari 
orangtua. Dimensi ini berhubungan dengan sejauh 
mana orangtua mengharapkan dan menuntut ke- 
matangan serta tingkah laku yang bertanggung jawab 
dari anak." Dalam dimensi ini terdapat lima aspek 


yang berperan, di antaranya sebagai berikut'“?: 


1) Pembatasan (restrictiveness) 

Pembatasan diartikan sebagai tindakan pen- 
cegahan atas apa yang ingin dilakukan anak, 
dengan tanda banyak larangan yang diberikan 
pada anak. Orangtua memberikan batasan- 
batasan pada anak tanpa disertai penjelasan me- 
ngenai apa yang boleh dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukan oleh anak. 

2) Tuntutan (demandingenes) 

Suatu tuntutan diartikan sebagai orangtua 

mengharapkan dan berusaha agar anak dapat 


40 Novi Kurnia Sari, “Hubungan Persepsi Pola Asuh Orangtua dan 
Penerapan Nilai Budaya Sekolah Terhadap Kemandirian Belajar Siswa.” 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
2015, hal 25. 

141 Puput Ramdhani, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Prokras- 
tinasi Akademik pada Siswa SMP Negeri 2 Anggana”, dalam eJournal Psikologi, 
Vol. 01 No. 2 Tahun 2013, hal. 139. 

42 Novi Kurnia Sari, “Hubungan Persepsi Pola Asuh Orangtua dan 
Penerapan Nilai Budaya Sekolah Terhadap Kemandirian Belajar Siswa. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
2015, hal 25. 
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memenuhi normalnya tingkah laku, sikap, 
tanggung jawab sosial yang tinggi yang telah 
orangtua tetapkan. Tuntutan yang orangtua beri- 
kan bermacam-macam tergantung akan sejauh 
mana orangtua menjaga, mengawasi, atau ber- 
usaha agar anak memenuhi tuntutan tersebut. 
Sikap ketat (strictness) 

Sikap ketat merupakan bentuk sikap orang- 
tua yang ketat dan tegas dalam menjaga anak- 
nya agar selalu mematuhi aturan dan tuntutan 
yang diberikan oleh orangtua. Orangtua tidak 
menginginkan anak membantah ataupun ke- 
beratan dengan peraturan yang telah ditentukan 
oleh orangtua. 

Campur (intrusiveness) 

Orangtua selalu turut campur dalam kegiat- 
an anak, yang menyebabkan anak kurang mem- 
punyai kesempatan untuk mengembangkan diri 
sendiri sehingga membuat anak memiliki pera- 
saan dirinya tidak berdaya. Akibatnya, anak 
menjadi apatis, pasif, kurang inisiatif, kurang 
termotivasi, bahkan bisa jadi anak yang depresif. 
Kekuasaan yang sewenang-wenang (arbitrary 
exercise of power) 

Orangtua memiliki kekuasaan yang tinggi 
untuk mengatur aturan-aturan dan batasan- 
batasan untuk anak. Orangtua berhak untuk 
menghukum anak jika tingkah laku anak tidak 


sesuai dengan tuntutan yang orangtua terapkan. 
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Hukuman yang diberikan juga tidak disertai 
penjelasan atas letak kesalahan anak. Akibatnya, 
anak menjadi kurang bisa bersikap positif pada 


teman, kurang mandiri, dan menarik diri. 


Dimensi Kehangatan 

Dalam pengasuhan anak, dimensi kehangatan 
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kehidupan keluarga. Dimensi ini menggambarkan 
bagaimana orangtua merespon anaknya, berkaitan 
dengan kehangatan dan dukungan orangtua terhadap 
kebutuhan-kebutuhan anak dalam penerimaan dan 
dukungan. Orangtua yang hangat dapat ditunjukkan 


dengan perilaku-perilaku sebagai berikut": 


1) Secara dalam memperhatikan kesejahteraan anak, 

2) Responsif atau tanggap terhadap kebutuhan anak, 

3) Menyediakan atau meluangkan waktu untuk 
melakukan kegiatan bersama anak, 

4) Peka terhadap keadaan emosi anak, 


5) Kesiapan untuk menanggapi dan membantu anak 


dengan antusias dalam mencapai prestasi. 


Berdasarkan dua dimensi yang dipaparkan di atas, 
Baumrind, Maccoby, dan Martin, menyebutkan pola 


asuh terbagi menjadi empat, yaitu: (a) authoritative, 


18 Puput Ramdhani, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Prokras- 
tinasi Akademik pada Siswa SMP Negeri 2 Anggana”, dalam eJournal Psikologi, 
Vol. 01 No. 2 Tahun 2013, hal. 139. 
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(b) authoritarian, (c) permissive, (d) uninvolved. Yang 


nantinya akan dibahas lebih lanjut pada subbab be- 


rikutnya. 


Sedangkan Kenny, dikutip oleh Ni Made Taga- 


ning, mengemukakan ada tujuh dimensi dalam pola 


asuh orangtua, yaitu": 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 


6) 


7) 


Pusat perhatian (negatif lawan positif) 

Campur tangan orangtua (hukuman lawan hadiah) 
Akibat yang diinginkan (keadilan lawan hasil) 
Prinsip-prinsip (mutlak lawan relatif) 


Sasaran-sasaran disiplin (sikap lawan tingkah 
laku) 

Tujuan perkembangan (ketaatan lawan keman- 
dirian) 


Sumber kekuatan (otoriter lawan demokrasi) 


3. Macam-Macam Pola Asuh 
Berdasarkan dua dimensi yang telah dijelaskan di 


atas, Baurmind, dalam Nurussakinah Daulay, membagi 


macam pola asuh menjadi empat jenis: yaitu pola 


asuh authoritative (demokratis), pola asuh authoritarian 


(otoriter), pola asuh permissive (permisif), dan pola asuh 


uninvolved (abai/tidak peduli). Berikut penjelasan masing- 


masing jenis pola asuh: 


44 Ni Made Taganing, “Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku 
Agresif pada Remaja”, dalam Jurnal Universitas Gunadarma, Fakultas Psikologi, 


2008, hal. 5. 
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a. Pola Asuh Authoritative (Demokratis) 

Menurut Baurmind, yang dikutip oleh Nurussa- 
kinah Daulay, jenis pola asuh ini mengandung dua 
dimensi pola asuh sekaligus: demanding dan responsive. 
Jenis pola asuh ini dicirikan dengan adanya tuntut- 
an dari orangtua yang disertai dengan komunikasi 
terbuka antara orangtua dan anak, mengharapkan 
kematangan perilaku pada anak disertai dengan 
adanya kehangatan dari orangtua" Pola asuh ini 
menggunakan pendekatan rasional dan demokratis." 

Rani Razak, dalam bukunya Amazing Parenting , 
menyebutkan jenis pola asuh ini sebagai pola asuh 
demokratis, yaitu pengasuhan yang memberikan 
tuntutan kepada anak sekaligus responsif terhadap 
kemauan dan kehendak anak. Orangtua yang bersikap 
asertif, yaitu membiarkan anak untuk memilih apa 
yang menurutnya baik, mendorong anak untuk ber- 
tanggung jawab atas pilihannya, tetapi masih mene- 
tapkan standar dan batasan yang jelas pada anak 


serta selalu mengawasinya.'” 


1 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif Psi- 
kologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, hal. 78. 

146 Endang Susilowati, “Pola Asuh Orangtua dan Perkembangan Anak 
Usia Prasekolah”, dalam Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Vol. 01 No. 126 Tahun 
2011-2012, hal. 108. 

1 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 34. 
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Lebih lanjut, pola asuh authoritative mempunyai 


ciri-ciri sebagai berikut'': 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


Hak dan kewajiban antara anak dan orangtua 


diberikan secara seimbang. 


Saling melengkapi satu sama lain, orangtua yang 
menerima dan melibatkan anak dalam mengam- 
bil keputusan yang terkait dengan kepentingan 
keluarga. 

Memiliki tingkat pengendalian tinggi dan meng- 
haruskan anak-anaknya bertindak pada tingkat 
intelektual dan sosial sesuai usia dan kemampuan 
mereka, tetapi mereka tetap memberi kehangatan, 


bimbingan, dan komunikasi dua arah. 


Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman 
dan larangan yang diberikan oleh orangtua ke- 
pada anak. 

Selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anak 
tanpa membatasi segala potensi yang dimilikinya 
serta kreativitasnya, namun tetap membimbing 
dan mengarahkan anak-anaknya. 

Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan me- 
ngembangkan kontrol internal. 

Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan 
turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan.'” 


48 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif Psi- 
kologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, hal. 81. 
49 Ni Made Taganing, “Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku 
Agresif pada Remaja”, dalam Jurnal Universitas Gunadarma, Fakultas Psikologi, 
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Pola asuh jenis ini dinilai yang paling kondusif 
untuk pendidikan anak. Hal ini terlihat dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Baumrind yang me- 
nunjukkan bahwa orangtua yang demokratis lebih 
mendukung perkembangan anak terutama dalam 
kemandirian dan tanggung jawab. Menurut Arkoff, 
yang dikutip oleh Nasrun Faizal, anak yang dididik 
dengan cara demokratis umumnya cenderung meng- 
ungkapkan agresivitasnya dalam tindakan-tindakan 
yang konstruktif atau dalam bentuk kebencian yang 
sementara saja. 

Hasil positif yang dihasilkan dari pola asuh 
demokratis ini tentunya disebabkan oleh seimbangnya 
dua dimensi pembentuk pola asuh pada jenis pola 
asuh ini. Selaras dengan apa yang dikemukakan oleh 
Gunarsa, dalam Robiatul Adawiyah, yang mengatakan 
bahwa dalam menanamkan disiplin kepada anak, 
orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis 
memperlihatkan dan menghargai kebebasan anak 
secara mutlak, dengan bimbingan yang penuh pe- 
ngertian antara anak dan orangtua, memberi pen- 
jelasan yang secara rasional dan objektif jika keingin- 


an anak tidak sesuai." 


2008, hal. 7. 

150 Nasrun Faisal, “Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik Anak di Era 
Digital”, dalam Jurnal an-Nisa', Vol. 09 No. 2 Tahun 2016, hal. 128. 

151 Rabiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orangtua dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Anak: Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halang 
Kabupaten Balangan”, dalam Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 07 
No. 1 Tahun 2017, hal. 35. 
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Akan tetapi, di samping keunggulan-keunggulan 
yang telah disebutkan, jenis pola asuh demokratis ini 
memiliki beberapa sisi negatif. Dariyo menyebutkan 
sisi negatif pola asuh ini adalah di mana anak cen- 
derung merongrong kewibawaan otoritas orangtua, 
karena segala sesuatu yang harus dipertimbangkan 
oleh anak kepada orangtua.'” 

Anak yang dididik dengan pola asuh demokratis 
memiliki karakteristik mandiri, dapat mengontrol diri, 
mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu 
menghadapi stres, mempunyai minat terhadap hal- 
hal baru, dan kooperatif terhadap orang lain.'”? Selain 
itu, anak-anak juga dapat berkompeten secara sosial 


percaya diri, dan bertanggung jawab secara sosial. 


b. Pola Asuh Authoritarian (Otoriter) 
Menurut Baurmind, yang dikutip oleh Endang 
Susilowati, jenis pola asuh ini mengandung demanding 
dan unresponsive. Dicirikan dengan orangtua yang 


selalu menuntut anak tanpa memberi kesempatan 


152 Rabiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orangtua dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Anak: Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halang 
Kabupaten Balangan”, dalam Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 07 
No. 1 Tahun 2017, hal. 35-36. 

158 Ni Made Taganing, “Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku 
Agresif pada Remaja”, dalam Jurnal Universitas Gunadarma, Fakultas Psikologi, 
Tahun 2008, hal. 7. 

154 Ana Nurul Ismi Tamami, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Self 
Regulated Learning terhadap Prokrastunasi pada Siswa MTs N 3 Pondok 
Pinang” Skripsi. Jakarta: Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2011, 
hal. 47. 
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pada anak untuk mengemukakan pendapatnya, tanpa 
disertai dengan komunikasi terbuka antara orangtua 
dan anak, juga kehangatan dari orangtua.” 
Menurut Gunarsa, dalam Nasrun Faisal, pola asuh 
otoriter yaitu pola asuh di mana orangtua menerapkan 
aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa 
memberi kesempatan kepada anak untuk berpendapat. 
Jika anak tidak mematuhi maka akan diancam dan 
dihukum. Pola asuh seperti ini dapat menimbulkan 
akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan 
aktifitasnya menjadi kurang, sehingga anak menjadi 
tidak percaya diri pada kemampuannya." 
Lebih detail, ciri-ciri jenis pola asuh otoriter 


adalah sebagai berikut: 
1) Memperlakukan anaknya dengan tegas 
2) Suka menghukum anak yang dianggap tidak 


sesuai dengan keinginan orangtua 

3) Kurang memiliki kasih sayang 

4) Kurang simpatik 

5) Mudah menyalahkan segala aktivitas anak ter- 
utama ketika anak ingin berlaku kreatif. 


155 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif 
Psikologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, 
hal. 81-82. 

156 Rabiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orangtua dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Anak: Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halang 
Kabupaten Balangan”, dalam Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 07 
No. 1 Tahun 2017, hal. 35. 
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Contoh orangtua yang otoriter akan berkata 
kepada anaknya, “Lakukan cara ibu atau kamu akan 
ibu hukum. Tidak mustahil juga orangtua yang 
menerapkan pola asuh ini akan sering memukul 
anak, memaksakan aturan secara kaku tanpa men- 
jelaskannya, dan menunjukkan amarah pada anak. 

Umumnya, pengasuhan otoriter akan menghasil- 
kan dua jenis karakter anak, yaitu anak pemberon- 
tak yang bisa terlibat kenakalan dan kejahatan 
(seperti menjadi pelaku perundungan) atau anak 
yang tertututp, menarik diri, menghindari konflik, 
dan menjadi pribadi yang “yes man” mau saja disetir 
orang lain (karakter ini akan mendorong anak untuk 
menjadi korban perundungan).'” Selain itu, anak-anak 
yang diasuh dengan jenis pola asuh otoriter seringkali 
cemas akan perbandingan sosial, gagal memprakarsai 
kegiatan, dan memiliki keterampilan komunikasi yang 
rendah. 

Menurut Widyarini, yang dikutip oleh Endang 
Susilowati, orangtua yang menerapkan pola asuh 
otoriter, kemungkinan disebabkan karakteristiknya 
yang dominan atau karena berpegang pada tradisi 
lama (bahwa orangtua berkuasa penuh atas anak). 


Mungkin juga karena memiliki harapan tertentu 


157 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 34. 

158 Ana Nurul Ismi Tamami, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Self 
Regulated Learning terhadap Prokrastunasi pada Siswa MTs N 3 Pondok 
Pinang: Skripsi. Jakarta:Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2011, 
hal. 47. 
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kepada anak (dan mengalami ketegangan tersendiri 


karena harapan yang terlalu tinggi). 


c. Pola Asuh Permissive (permisif) 

Pola asuh ini mengandung undemanding dan 
responsive. Jadi dalam jenis ini, orangtua hanya cen- 
derung menakankan kasih sayang tanpa ada tuntutan 
atau target tertentu untuk anaknya. Jenis pola asuh 
permisif dicirikan dengan orangtua yang terlalu 
membebaskan anak dalam segala hal tanpa adanya 
tuntutan ataupun kontrol, anak dibolehkan untuk 
melakukan apa saja yang diinginkannya.” 

Menurut Rani Razak, jenis pengasuhan ini lebih 
mengedepankan kasih sayang, tetapi tidak memberi 
batasan berupa tuntutan. Orangtua yang permisif, 
biasanya sangat toleran, lembut, dan tidak menuntut 
anak untuk berperilaku matang, mandiri, atau ber- 
tanggung jawab. Mereka lebih suka menghindari 
konfrontasi dengan anak dan membiarkan anak me- 


lakukan semua hal yang disukainya.'' 


159 Endang Susilowati, “Pola Asuh Orangtua dan Perkembangan Anak 
Usia Prasekolah”, dalam Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Vol. 01 No. 126 Tahun 
2011-2012, hal. 108. 

160 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif 
Psikologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, 
hal. 82. 

161 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 35. 
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Baumrind, dalam Nurussakinah Daulay, menye- 
butkan beberapa ciri dari jenis pola asuh ini, antara 
lain?” 

1) Orangtua memberikan kebebasan kepada anak 


seluas mungkin 


2) Anak tidak dituntut untuk belajar bertanggung 


jawab 


3) Anak diberi hak yang sama dengan orang dewasa, 
dan diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk 


mengatur diri sendiri 


4) Orangtua tidak banyak mengatur dan mengontrol, 
sehingga anak tidak diberi kesempatan untuk 
mandiri dan mengatur diri sendiri dan diberikan 


kewenangan untuk mengontrol dirinya sendiri 


Jenis pola asuh ini juga dianggap kurang kondusif 
diterapkan kepada anak, karena cenderung mem- 
berikan kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa 
saja yang dia inginkan. Meskipun memiarkan anak 
melakukan sesuatu, orangtua tetap harus memberi 
batasan, aturan, dan tuntutan kepada anak dengan 
mendiskusikannya bersama. Agar juga tidak masuk 


ke dalam jenis pola asuh otoriter. 


12 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif 
Psikologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Ilmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, 
hal. 82. 
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Orangtua yang permisif mengakibatkan anak 
kurang mampu menyesuaikan diri di luar rumah.'8 
Selain itu, anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini 
akan memiliki kemampuan yang sangat rendah untuk 
mengontrol diri dan cenderung menuntut setiap 
keinginannya. Kelak ketika dewasa, anak permisif 
akan menghalalkan segala cara untuk memenuhi 
keinginannya, termasuk dengan korupsi, menindas 
orang lain, atau berbagai bentuk kejahatan lainnya.'" 

Macoby dan Martin, sebagaimana dikutip oleh 
Ana Nurul Ismi, membagi pola asuh permisif menjadi 
dua jenis yaitu: 

1) Pola Asuh permissive-indifferent parenting (per- 
mifis tidak peduli. 

Yaitu pola asuh di mana orangtua sangat 
tidak campur dalam kehidupan anak. Orangtua 
akan melakukan apapun yang dibutuhkan untuk 
meminimalisir waktu dan energi yang diperlukan 
untuk berinteraksi dengan anak. Mereka kurang 


menunjukkan sikap menerima terhadap anak, 


168 Nasrun Faisal, “Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik Anak di Era 
Digital”, dalam Jurnal an-Nisa', Vol.09 No. 2 Tahun 2016, hal. 128. 

164 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting, Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 35-36. 

165 Ana Nurul Ismi Tamami, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Self 
Regulated Learning terhadap Prokrastunasi pada Siswa MTs N 3 Pondok 
Pinang. Skripsi. Jakarta:Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2011, 
hal. 48-49. 
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tidak peduli pada apa yang telah, sedang, atau 
akan dilakukan si anak. 

Anak yang orangtuanya bersifat permisif 
tidak peduli mendapat kesan bahwa aspek 
lain dari kehidupan si orangtua lebih penting 
dari pada si anak. Selain itu, mereka biasanya 
tidak cakap secara sosial, mereka menunjukkan 
pengendalian diri yang buruk dan tidak bisa 
menangani kebebasan dengan baik. 

Pola Asuh Permissive-indulgent parenting (permisif 
memanjakan). 

Yaitu pola di mana orangtua sangat terlibat 
dengan anak, tetapi sedikit sekali menuntut atau 
mengendalikan mereka. Orangtua yang bersifat 
permisif memanjakan dan mengijinkan si anak 
melakukan apa yang mereka inginkan dan 
akibatnya adalah si anak tidak pernah belajar 
bagaimana mengendalikan perilaku mereka sen- 
diri dan selalu berharap mereka bisa mendapat 
semua keinginannya. 

Selain itu, orangtua tidak membuat aturan 
dan batasan yang jelas. Tuntutan terhadap anak 
rendah. Orangtua tidak memonitor aktivitas 
anak. Anak bebas mengekspresikan emosi dan 
dorongnya sesuka hati. Jika peraturan dibuat, 
peraturan tersebut hanyalah formalitas. Anak 
tidak memiliki kewajiban untuk menaati per- 


aturan tersebut. 
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Menurut Ni Made Taganing, anak yang 
diasuh dengan jenis pengasuhan permisif, akan 
mempunyai karakteristik anak impulsive, agresif, 
tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang 
sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matang 


secara sosial.'9 


d. Pola Asuh Uninvolved (abai/tidak peduli) 

Pola asuh jenis ini mengandung undemanding dan 
unresponsive. Dicirikan dengan orangtua yang bersikap 
mengabaikan dan lebih mengutamakan kebutuhan 
dan keinginan orangtua daripada kebutuhan dan 
keinginan anak, tidak adanya tuntutan, larangan 
ataupun komunikasi terbuka antara orangtua dan 
anak.” 

Razak menuturkan, pola asuh ini adalah jenis 
pengasuhan dengan kasih sayang dan tuntutan yang 
sangat sedikit/rendah terhadap anak. Kemungkinan, 
cara pengasuhan ini diakibatkan oleh kurangnya 
waktu. Banyak orangtua yang bekerja dari pagi 
sampai malam, sementara anak-anak pun diasuh 
oleh baby sitter. Anak-anak pun tumbuh tanpa bim- 
bingan orangtua. Bahkan, pada kasus ekstrem, ada 


orangtua yang cenderung mengabaikan anak karena 


16 Ni Made Taganing, “Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku 
Agresif pada Remaja”, dalam Jurnal Universitas Gunadarma, Fakultas Psikologi, 
2008, hal. 7. 

197 Nurussakinah Daulay, “Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif 
Psikologi dan Islam”, dalam Jurnal Darul Tlmi, Vol. 02 No. 1 Tahun 2014, 
hal. 83. 
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sibuk mengurusi kepentingannya sendiri. Biasanya, 
orangtua seperti ini, sudah merasa puas dengan 
melimpahkan materi kepada anak atau memasukkan 
anak ke sekolah mahal.' 

Anak yang dibesarkan dengan jenis pengasuhan 
ini akan tumbuh menjadi pribadi yang kurang memiliki 
kompetensi sosial, kurang dapat mengontrol diri, serta 
tidak mandiri. ia juga sering kali memiliki harga diri 
yang rendah, tidak dewasa, dan mungkin terasing 
dari keluarga. Pada masa remajanya, mungkin ia 
akan menunjukkan sikap suka membolos dan nakal. 

Dari uraian beberapa jenis pola asuh di atas, 
dapat kita ketahui jenis mana yang efektif untuk anak 
dan mana yang tidak. Dan pastinya, jenis pengasuhan 
yang diterapkan oleh orangtua terhadap anaknya, 
akan sangat mempengaruhi masa depan anaknya 
kelak. Biasanya, orangtua mengkombinasi antara satu 
jenis pengasuhan dengan jenis lainnya. 

Hasil penelitian Rohner, yang dikutip oleh 
Nasrun Faisal, menunjukkan bahwa pengalaman masa 
kecil seseorang sangat mempengaruhi perkambagan 
kepribadiannya (karekter atau kecerdasan emosinya). 
Penelitan tersebut menunjukkan bahwa pola asuh 
orangtua, baik yang menerima atapun yang menolak 


anaknya, akan mempengaruhi perkembangan emosi, 


168 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 36. 

19 Endang Susilowati, “Pola Asuh Orangtua dan Perkembangan Anak 
Usia Prasekolah”, dalam Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Vol. 01 No. 126 Tahun 
2011-2012, hal. 109. 
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perilaku, sosial-kognitif, dan kesehat dan fungsi psi- 
kologisnya ketika dewasa. Dalam hal ini, yang di- 
maksud dengan anak yang diterima adalah anak 
yang diberikan kasih sayang, baik secara verbal 
(diberikan kata-kata cinta dan kasih sayang kata- 
kata membesrkan kata hati, dorongan, dan pujian), 
ataupun secara fisik (diberikan ciuman, elusan, di 
kepala, pelukan, dan kontak mata yang mesrah). 

Imam Ghazali pun mengungkapkan hubungan 
antara pola asuh orangtua dengan tingkah lakunya 
saat ia besar. Imam Ghazali mengatakan, “Seorang 
anak kecil apabila masa kecilnya diabaikan oleh 
orangtuanya (orangtua tidak memperhatikan pola 
asuh terhadap anaknya) maka kelak ia akan tumbuh 
dengan akhlak yang buruk. Ia akan terbiasa ber- 
bohong, hasud, mencuri, mengadu domba, ikut 
campur urusan orang lain, menertawakan orang lain, 
dan bahkan ia bisa menjadi orang yang gila. Perilaku 
buruk tersebut bisa dijaga dari seorang anak hanya 
dengan pengarahan moral yang baik (mulai ia masih 
kecil): 

Selain jenis pola asuh di atas, ada beberapa sikap 
orangtua yang khas dilakukan dalam mengasuh anak- 
anak. Sebagaimana yang disebutkan oleh Elizabet 
B. Hurlock, dalam Ana Nurul Ismi, beberapa sikap 


10 Muhammad Nur bin Abdul Hafidz Suwaid, Manhaj al-Tarbiyah al- 
Nabawiyah lil Thifl, Beirut: Dir Ibnu Katsir, t.th, hal. 182. 
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orangtua yang khas dalam mengasuh anaknya, antara 


lain"': 


1) Melindungi secara berlebihan 
Perlindungan orangtua yang berlebihan men- 
cakup pengasuhan dan pengendalian anak yang 
berlebihan. 
2) Permisivitas 
Permisivitas terlihat pada orangtua yang 
membiarkan anak berbuat sesuka hati dengan 
sedikit pengendalian. 
3) Memanjakan 
Permisivitas yang berlebihan memanjakan 
membuat anak egois, menuntut, dan sering 
tiranik. 
4) Penolakan 
Penolakan dapat dinyatakan dengan meng- 
abaikan kesejahteraan anak atau dengan me- 
nuntut terlalu banyak dari anak dan sikap ber- 
musuhan yang terbuka. 
5) Penerimaan 
Penerimaan orangtua ditandai oleh perhatian 
besar dan kasih sayang pada anak, orangtua 
yang menerima, memperhatikan perkembangan 
kemampuan anak dan memperhitungkan minat 


anak. 


1 Ana Nurul Ismi Tamami, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Self 
Regulated Learning terhadap Prokrastunasi pada Siswa MTs N 3 Pondok 
Pinang” Skripsi. Jakarta-Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2011, 
hal. 49-50. 
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6) 


7) 


8) 


9) 


Dominasi 

Anak yang didominasi oleh salah satu atau 
kedua orangtua bersifat jujur, sopan, dan ber- 
hati-hati cenderung malu, patuh, dan mudah 
dipengaruhi orang lain, mengalah, dan sensitif. 
Tunduk pada anak 

Orangtua yang tunduk pada anaknya mem- 
biarkan anak mendominasi mereka dan rumah 
mereka. 
Favoritisme 

Meskipun mereka berkata bahwa mereka 
mencintai semua anak dengan sama rata, ke- 
banyakan orangtua mempunyai favorit. Hal ini 
membuat mereka lebih menuruti dan mencintai 
anak favoritnya dari pada anak lain dalam 
keluarga. 
Ambisi orangtua 

Hampir semua orangtua mempunyai ambisi 
bagi anak mereka seringkali sangat tinggi se- 
hingga tidak relistis. Ambisi ini sering dipenga- 
ruhi oleh ambisi orangtua yang tidak tercapai 
dan hasrat orangtua supaya anak mereka naik 


di tangga status sosial. 


Di samping empat macam pola asuh dan sikap 


orangtua yang khas dalam pengasuhan, Clemes, yang 


dikutip oleh Niniek Kharmina, merumuskan pemetaan 
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atau tahapan-tahapan pola asuh orangtua terhadap anak, 


sebagaimana di bawah ini'?: 


a. Pola Asuh Makan 
Makan dan minuman bergizi harus dapat disedia- 
kan orangtua bahkan sejak masa pranatal (sebelum 
kelahiran) hingg masa postnatal (setelah kelahiran), 
periode usia bayi, usia prasekolah, usia sekolah, hingga 
periode usia dewasa. Konsumsi makanan bergizi yang 
diterima anak akan mempengaruhi perkembangan 
otak bayi pada saat dilahirkan, sebab pada masa 
dilahirkan otak bayi telah encapai 254 volume otak 
orang dewasa. 
b. Pola Asuh Hidup Sehat 
Pola asuh hidup sehat adalah salah satu aspek 
yang harus ditunaikan oleh orangtua, usaha prefentif 
yang dilakukan orangtua adalah dengan membiarkan 
pola hidup sehat, melalui penanaman kebiasaan 
hidup bersih dan teratur, pengasuhan ksehatan juga 
mencakup upaya kuratif yang dibelanjakan orangtua 
untuk memberikan perawatan dan pengobatan agar 
anak selalu dalam kondisi terbebas dari penyakit. 
c. Pola Asuh Hidup Sosial Emosi 
Pola asuh sosial emosi termasuk di dalamnya 
adalah pembinaan cinta dan kasih sayang serta kete- 


rampilan dalam berhubungan sosial. Termasuk di 


172 Niniek Kharmina, “Hubungan antara Tingkat Pendidikan Orangtua 
dengan Orientasi Pola Asuh Anak Usia Dini” Skripsi. Semarang:Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2011, hal. 16-17. 
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dalamnya juga etikat dan nilai cinta, adalah emosi 
yang menyejukkan, ungkapan kasih sayang, dan 
bentuk perhatian yang dibutuhkan individu sebagai 
makhluk sosial. 

Keterampilan sosial dan etikat, harus diajarkan 
semenjak dini. Hal ini agar supaya anak memiliki 
keterampilan berhubungan sosial dengan orang 
lain. Anak yang diajarkan keterampilan sosial dan 
etikat juga akan lebih dapat belajar menahan diri, 
mengontrol emosi, dan menghargai peraturan yang 
berlaku dalam masyarakat. 

d. Pola Asuh Moral dan Spiritual 

Penanaman moral dan spiritual adalah kebutuhan 
mendasar akan setiap individu, karena keyakinan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah landasan 
penting dalam kehidupan dan kebutuhan rohani setiap 
manusia. Sejak kecil, pengasuhan moral selayaknya 


ditanamkan kepada anak. 


4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap 
anak tentu beragam dan tidak terjadi kebetulan atau 
mengalir begitu saja. Orangtua, dalam mempersiapkan 
anak agar tumbuh menjadi orang yang memenuhi 
standar dalam agama maupun sosial, tentunya perlu 
mempersiapkan diri untuk menerapkan pola asuh yang 
terbaik terhadap anak-anaknya. Karena kesalahan kecil 
saja dalam penerapan pola asuh, akan berakibat sangat 
fatal bagi masa depan anak. 
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Menurut Musen, dikutip oleh Erma Lestari, ada be- 
berapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua 
terhadap anaknya, yaitu sebagai berikut": 


a. Lingkungan tempat tinggal 
Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan 
mempengaruhi cara orangtua dalam menerapkan pola 
asuh. Hal ini bisa dilihat bila suatu keluarga tinggal di 
kota besar, maka orangtua kemungkinan akan banyak 
mengkontrol karena merasa khawatir, misalnya 
melarang anak untuk pergi ke mana-mana sendirian. 
Hal ini sangat jauh berbeda jika suatu keluarga 
tinggal di pedesaan, maka orangtua kemungkinan 
tidak begitu khawatir jika anak-anaknya pergi ke 
mana-mana sendirian. 
b. Sub Kultur Budaya 
Budaya di suatu lingkungan tempat keluarga 
menetap akan mempengaruhi pola asuh orangtua. 
Hal ini dapat dilihat bahwa banyak orangtua di 
Amerika Serikat yang memperkenankan anak-anak 
mereka untuk mempertanyakan tindakan orangtua 
dan mengambil bagian dalam argumen tentang aturan 
dan standar moral. 
c. Status sosial ekonomi 
Keluarga dari status sosial yang berbeda mem- 


punyai pandangan yang berbeda tentang cara 


13 Erma Lestari, “Hubungan antara Pola Asuh Orangtua dengan Prestasi 
Belajar Siswa Konsentrasi Patiseri dengan SMK Negeri 1 Sewon Bantul” 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas TeknikUniversitas Negeri Yogyakarta, 2013, 
hal. 32. 
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mengasuh anak yang tepat dan dapat diterima, 
sebagai contoh: ibu dari kelas menengah ke bawah 
lebih menentang ketidaksopanan anak dibanding 
ibu dari kelas menengah ke atas. Begitupun juga 
dengan orangtua dari kelas buruh lebih menghargai 
penyesuaian dengan standar eksternal, sementara 
orangtua dari kelas menengah lebih menekankan 
pada penyesuaian dengan standar perilaku yang 


sudah terinternalisasi. 


Hottman dan Lippit, yang dikutip oleh Erma Lestari, 
juga menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 
pola asuh, yang mereka bagi menjadi dua, latar belakang 
orangtua dan latar belakang anak": 


a. Latar belakang orangtua 


1) Hubungan ayah dan ibu, meliputi bagaimana 
antara ayah dan ibu, bagaimana cara mereka 
berkomunikasi, siapa yang paling dominan dalam 
keluarga dan siapa yang paling banyak meng- 
ambil keputusan dan siapa yang membiayai 


kehidupan keluarga. 
2) Keadaan keluarga, meliputi besar kecilnya anggota 


keluarga dan jenis kelamin dalam keluarga. 


174 Erma Lestari, “Hubungan antara Pola Asuh Orangtua dengan Prestasi 
Belajar Siswa Konsentrasi Patiseri dengan SMK Negeri 1 Sewon Bantul.” 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri, 2013, hal. 34-35. 


3) 


4) 


5) 
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Keadaan keluarga dalam masyarakat, meliputi 
keadaan sosial ekonomi keluarga, tempat tinggal 
(kota, desa, pinggiran, dst) 

Pribadi orangtua, meliputi bagaimana pribadi 
orangtua dalam tingkat inteligensinya, bagaimana 
hubungan sosial dan nilai-nilai hidupnya. 
Pandangan orangtua terhadap anak, meliputi 
tujuan pola asuh orangtua, arti pola asuh orang- 
tua bagi anak, tujuan pelaksanaan pola asuh, 
misalnya: disiplin, hadiah, hukuman. Bagaimana 
bentuk-bentuk penolakan dan penerimaan orang- 
tua, bagaimana sikap orangtua terhadap anak: 
konsisten atau tidak konsisten, dan bagaimana 


harapan-harapan orangtua terhadap anak. 


Latar belakang anak: 


1) 


2) 


3) 


Karakteristik pribadi anak meliputi kepribadian 
anak, bagaimana konsep diri, bagaimana kon- 
disi fisik kesehatannya, bagaimana kebutuhan- 
kebutuhan psikolo- gisnya. 


Pandangan anak terhadap orangtua, meliputi 
bagaimana anak tentang harapan orangtua ter- 
hadap dirinya, bagaimana sikap orangtua yang 
diharapkan anak, bagaimana pengaruh figur 
orangtua bagi anak. 

Sikap anak di luar rumah, meliputi bagaimana 
hubungan sosial anak di sekolah dan lingkungan- 


nya. 
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B. Pola Asuh Holistik dalam Perspektif Al-Ouran 


1. 


Pola Asuh Orangtua dalam Al-Guran 

Apabila berbicara mengenai pola asuh orangtua 
terhadap anak, Al-Ouran dan hadis sudah jauh lebih 
dulu mengingatkan orangtua tentang pentingnya anak 
sebagai amanah yang harus diasuh, dididik, dan dibimbing 
agar anak bisa menjadi nikmat bagi orangtua, bukan 
sebaliknya. Sebelum para psikolog barat berteori tentang 
pola asuh atau ilmu parenting, Al-Ouran juga sudah 
banyak memberi inspirasi dari kisah-kisah di dalamnya 
tentang bagaimana seharusnya interaksi, komunikasi, dan 
sosialisasi sehari-hari orangtua kepada anaknya. 

Salah satu ayat yang mendasari pentingnya pola asuh 
orangtua terhadap anak adalah firman Allah SWT dalam 
Suratal-Tahrim/66: 6 berikut, 


D OR 6 Ona, 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan. 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan makna lebih 
dalam dari ayat ini. Sufyan al-Tsauri telah meriwayatkan 
dari seorang lelaki, dari Ali bin Abi Thalib ra sehubungan 


dengan makna firmanNya: peliharalah dirimu dan 
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keluargamu dari api neraka (al-Tahrim/66:6), makna yang 
dimaksud ialah didiklah mereka dan ajarilah mereka. 

Ali bin Abu Thalhah telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firmanNya: peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka, yakni amalkanlah 
ketaatan Allah dan hindarilah perbuatan-perbuatan dur- 
haka kepadaNya, serta peliharakanlah kepada keluargamu 
untuk berzikir, niscaya Allah akan menyelamatkanmu 
dari api neraka. Selain itu, Mujahid juga memaknai ayat 
tersebut dengan bertakwalah kamu kepada Allah dan 
perintahkanlah keluargamu untuk bertakwa kepada Allah 
SWT. 

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Munir 
menyebutkan bahwa ayat ini merupakan perintah Allah 
SWT yang berarti wajib bagi mukmin untuk menjaga 
diri mereka dan keluarga mereka dari api neraka dengan 
perilaku mereka serta keluarganya. Hal ini bisa dilakukan 
dengan membimbing, saling memberi nasihat, memberi 
petunjuk, dan mendidik, seputar perintah dan larangan 
dalam syariah, meninggalkan ma'shiat dan melakukan 
ketaatan, mengerjakan amal-amal shalih, mengajak istri 
serta anak-anak untuk menunaikan kewajiban dan men- 
jauhi larangan-larangan Allah SWT, serta mengawasi 
selalu agar hal tersebur bisa terus berjalan." 

Imam Sya'rawi dalam kitab tafsirnya menyebutkan 


sebuah hadis yang menjelaskan makna dari ayat ini. 


15 Abi al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid 8, hal. 166. 

16 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 14, 
hal. 708. 
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Artinya adalah ajarkan diri kalian dan keluarga-keluarga 
kalian akan kebaikan. Maka sebagian dari kalian wajib 
mengajari sebagian lainnya, tentang sesuatu yang dapat 
menjaga mereka dari api neraka dan hendaknya kalian 
melakukan ketaatan kepada Allah SWT.” 

Dari sini dapat diketahui bahwa Al-Our'an bahkan 
menjadikan penerapan pengasuhan orangtua terhadap 
anak dengan baik adalah merupakan kewajiban orangtua. 
Bahkan dalam ayat lain, secara jelas Allah SWT meng- 
ingatkan para orangtua agar tidak mendahulukan mencari 
rizgi dari mendidik keluarga. Allah SWT berfirman: 


- Ke aan aa AN Sa Ha Pl Tar Ae an 
Ona AE, ade Tale Kao alat alsi Ah 
O si Ka, 

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 


rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertakwa. (Ihaha/20:132) 


Abu Laits dalam kitab tafsirnya, menafsirkan ahlaka 
mencakup kaummu, keluargamu, dan anak-anakmu.'' 
Pada asbab nuzulnya, ayat ini lebih menekankan perintah 
kepada Nabi untuk memerintahkan ahlul bait dan kaum 
yang beriman kepada Nabi saat itu untuk mendirikan 
shalat. Akan tetapi, Ibnu Katsir menilai kesamaan ayat ini 


dengan Surat al-Tahrim ayat 6, yang mengandung makna 


17 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 15952. 

18 Abti Laits Nashr bin Muhammad al-Samargandi, Bahr al-Ulam, 
Beirut: Dar al-Fikr, 2000, jilid 2, hal. 418. 
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perintah kepada orangtua untuk menyelamatkan keluarga 
dan anak-anaknya, yang dalam ayat ini ditekankan pada 
perkara akhirat yaitu perintah untuk shalat. 

Perintah menyerukan shalat terhadap anak ditekan- 
kan lagi oleh sabda Nabi Muhammad SAWyang bersabda: 


lek madya ily Utan paras la ng POLA NI Ia ya 
"M 2. itst Dg 

“Perintahkanlah anakmu untuk mengerjakan shalat pada 

usia tujuh tahun, dan pukullah jika ia meninggalkannya pada 
usia sepuluh tahun.” (HR Abu Dawud dan Ahmad, dengan 


mata rantai yang mencapai derajat hasan) 


Dalam pandangan penulis, pentingnya pola asuh 
orangtua terhadap anak dalam perspektif Al-Our'an ber- 
kaitan erat dengan pandangan Al-Our'an tentang anak. 
Allah SWT menyebutkan dalam Al-Our'an bahwa anak 
bisa menjadi fitnah atau ujian bagi orangtuanya. Dalam 
Al-Our'an, kita dapat menemukan banyak ayat yang 
menyebutkan tentang hal ini. Di antaranya dalam Suratal- 
Anfal berikut, 


Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebuah ujian dan sesungguhnya di sisi Allah lah 
pahala yang besar.(al-Anfal/8:28) 


19 Abdurrahman bin al-Kamal Jalaluddin al-Suytithi, Jam'ul Jawami, 
Kairo: Dar al-Hadits, juz 1, hal. 203, no. hadis 189, babHarf al-Mim. 
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Berkaitan dengan ujian, Allah SWT seringkali me- 
nyandingkan kata “anak' dengan “harta yang menunjukkan 
bahwa keduanya memiliki keterkaitan erat dalam hidup 
manusia. Penyandingan kata “anak” dengan kata “harta 
bisa juga bermakna bahwa keduanya saling berkaitan 
erat dan memiliki banyak persamaan. Baik harta maupun 
anak sama-sama bisa menjadi sumber kebahagiaan atau 
kesengsaraan manusia di dunia dan menjadi pemikat 
manusia yang sifatnya fana. 

Mayyadah dalam bukunya yang berjudul Inspirasi 
Parenting dari Al-Our'an menyebutkan beberapa alasan 


mengapa anak bisa menjadi ujian bagi orangtuanya: 


a. Anak dapat memperdaya orangtuanya hingga men- 
datangkan mudarat bagi dirinya dan orang lain. 
Hal ini dikarenakan tidak sedikit orangtua yang 
berlebihan dalam membangga-banggakan anaknya 
sampai menjelek-jelekkan anak orang lain. Adapula 
orangtua yang membanggakan anaknya sampai ia 
buta akan kebenaran, bahkan sampai lupa kepada 
Allah SWT dan menunjukkan sikap angkuh kepada 
sesamanya. Allah SWT telah menggambarkan sikap 
angkuh dan congkak orangtua dalam ayat Al-Our'an 
di bawah ini: 


Grokab YA 5 ISSI Ya K5 2 16, 
Dan mereka berkata, “Kami lebih banyak mem- 
punyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami 


sekali-kali tidak akan diadzab. (Saba/34: 35) 
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Pada ayat lainnya, Allah SWT mengingatkan para 
orangtua bahwa harta dan anak dapat meyebabkan 
kita sengsara di dunia dan mati dalam keadaan dur- 


haka kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


Maba AI LA UI SAN Ip IA ai SG 


Sn336 2g HAL GA SAN AN 3 kp 

Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki 
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak 


akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam 


keadaan kafir. (al-Taubah/9:55) 


Keberadaan anak dapat membuat kualitas ibadah 
orangtuanya menurun. Mengurus anak membuatnya 
sibuk dan disibukkan, sehingga lupa akan kewajiban 
utamanya sebagai hamba Allah SWT. Allah SWT 
berfirman dalam Surat al-Munafigun/63: 9 berikut, 


NA 22 Iga kengi Da nek 
Ona Ah OI DS Jaka 315 D1 S3 35 


Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah 
SWT. Barang siapa yang berbuat demikian maka mereka 
itulah orang-orang yang merugi. 


Anak menyebabkan orangtua merasakan letih dan 
khawatir sepanjang hidupnya. Seorang ibu rela men- 


derita rasa sakit dan letih luar biasa demi melahirkan 
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anaknya. Seorang ayah rela membanting tulang dan 
memeras keringat demi mencari uang sekolah untuk 
anak. Hampir semua orangtua senantiasa merasa 
khawatir akan nasib anak-anaknya.'" Terlebih orang- 
tua yang rela menggunakan cara apapun meskipun 
itu haram atau dilarang agama demi keberhasilan 
anak di dunia. 

Pola asuh dalam dalam Al-Our an, memang tidak 
menjelaskan detail seputar gaya-gaya atau macam 
pola asuh dengan istilahnya masing-masing, serta 
mana gaya pola asuh yang lebih baik atau terbaik. 
Namun Al-Ouran lebih menjelaskan mana hal-hal 
yang selayaknya dan seharusnya dilakukan oleh setiap 
orangtua yang semuanya tergantung pada situasi dan 
kondisi anak. Selain itu, Al-Our'an juga memberi 
contoh beberapa gaya pola asuh juga komunikasi 
orangtua terhadap anak yang ditunjukkan oleh 
kisah-kisah di dalamnya. Beberapa contoh gaya pola 
asuh yang disebutkan dalam Al-Our'an di antaranya 
adalah: 


Pola Asuh Menerima, Melindungi, dan Menuntut 
dalam Kisah Lugman 
Dalam dunia pendidikan khusunya pendidikan 


anak maupun islamic parenting, nama Lugman"! sudah 


180 Mayyadah, Inspirasi Parenting dari Al-Our'an, Jakarta: Ouanta, 2016, 


11 Para mufassir maupun ahli sejarah berbeda pendapat mengani siapa 


sebenarnya Lugman al-Hakim, yang namanya sampai diabadikan dalam Al- 
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tidak asing lagi. Langkah-langkah Lugman dalam 
memberikan nasihat kepada anaknya, yang kemudian 
diabadikan dalam Al-Our'an, seakan menjadi role 
model yang wajib diketahui oleh orangtua muslim 
manapun. Namanya bahkan juga menjadi nama salah 
satu Surat dalam Al-Our'an. 


Menurut Ahmad Musthafi4 al-Maraghi, Lugman al-Hakim ialah seorang 
tukang kayu, kulitnya hitam, dan merupakan penduduk Mesir yang hidup 
serba sederhana. Namun demikian, Allah SWT telah memberikannya hikmah 
dan menganugerahkan kenabian kepadanya. (Ahmad Musthafa al-Maraghi, 
Tafsir al-Maraghi, Kairo: Maktabah Mushthafa, 1946, juz 21, hal. 78) 

Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa Lugman adalah seorang 
hamba sahaya dari Habasyiyah (Ethiopoa), kemungkinan besar dia itu ialah 
Aesopus, karena kata-kata hikmah Aesopus mirip dengan kata-kata bijak 
Lugman. Aesopus adalah seorang hamba sahaya hitam pula yang menurut 
Winkler Prins Encyclopaedie ia masih hidup pada tahun 550-SM. Menurut 
Khalid al-Rab'i, Lugman adalah seorang hamba sahaya dan tukang kayu 
dari Habsyi. (Siti Urwatul Rofigoh, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Kisah Lugman Al-Hakim (Telaah Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19” Skripsi. 
Malang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, 
2015, hal. 57-58) 

Menurut Imam Baidhawi dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir al- 
Baidhawi menyebutkan bahwa Lugman adalah salah satu anak dari Azar, 
saudara sepupu Nabi Ayyub AS. Beliau hidup semasa Nabi Dawud AS dan 
pernah menjadi seorang mufti (pemberi fatwa) sebelum diutusnya Nabi Daud 
AS sebagai rasul. Lebih lanjut, Baidhawi menyebutkan berdasarkan pendapat 
mayoritas ulama, Lugman bukanlah seorang nabi melainkan hanya seorang 
hakim. (“Abdullah bin “Umar al-Baidhawi al-Syafi'i, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr 
al-Ta wil, Beirut: Dar al-Fikr, 2000, hal. 346) 

Sependapat dengan Baidhawi, Wahbah Zuhaili pun mengatakan dalam 
Tafsir al-Munir bahwa Lugman adalah salah satu anak Azar, saudara sepupu 
Nabi Ayyub AS dan beliau berkulit hitam berasal dari Sudan, hidup sezaman 
dengan Nabi Daud AS, kemudian beliau berguru kepada Nabi Daud AS. 
(Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 11, hal. 153) 
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Kisah Lugman yang diceritakan dalam Al-Our'an 
oleh sebagian peneliti dunia pendidikan anak, meru- 
pakan sebuah contoh pola asuh orangtua yang 
menerima, melindungi, dan menuntut. Sebagai contoh 
menerimanya Lugman terhadap anaknya adalah 
dengan memberikan nasihat. Nasihat pertama yang 
dilakukan kepada anaknya tertuang dalam firman 
Allah SWT: 


BP be 3 YG ag jp SY II JG 3 


aa AN AA 

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 

“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar- 
benar kezaliman yang besar. (Lugman/31:13) 


Lugman juga memberikan nasihat tentang ber- 
buat baik kepada orangtua, yang tertuang dalam ayat 
selanjutnya, 


Ka Pun Tea 2 SSI KS 233 


35 @ ea dl ata JK oi os 
WAE Asa Ol ai Lu ISI UE Jua 


ade Daan 
BS Demo 0 3 Kari 2 ad 

Dan Kami perintahkan basa manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu bapaknya: ibunya telah 


mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
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tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukur- 
lah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku se- 
suatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
Janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergAwlilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang-orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (Lugman/31:14-15) 


Selanjutnya, Lugman menuntut atau memerintah- 
kan kepada anaknya untuk mendirikan shalat dan 
mengajak manusia untuk mengerjakan amal shalih 
dan mencegah orang agar tidak melakukan perbuatan 
mungkar. Anak juga diminta untuk bersabar atas 
apa yang menimpa dirinya. Lugman juga meminta 
anaknya untuk tidak berperilaku negatif, seperti sikap 
sombong, membanggakan diri, dan angkuh dalam 
kehidupan bermasyarakat.'? Permintaan-permintaan 
Lugman kepada anaknya ini dijelaskan dalam Surat 
Lugman ayat 17-19: 


nh KUN Eh on ALAN di 

AS OA je ya Ob janin E 
BEAT Ea PNG at Ns) dit 
Oa 3 Cabe Ipin 3 kah Op 3 JIE 


182 M. Thalib, “Pola Asuh Orangtua: Perspektif Konseling dan Al-Our'ar”, 
dalam Jurnal Hunafa, Vol. 04 No. 4 Tahun 2007, hal. 325-327. 


Sl 
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah ma- 
nusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh Allah SWT. Dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
karena sombong, dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah SWT tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunak- 
kanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai.(Lugman/31:17-19) 


Pada Surat Lugman ayat 13-19 ini, Allah SWT 
menceritakan tentang nasihat Lugman pada anaknya 
yang bernama Saran, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya mengutip 
suatu pendapat riwayat Imam Baihagi. Lugman 
menasihati anaknya yang merupakan buah hati 
terkasihnya. Dan sewajarnya, orangtua menasehati 
anaknya dengan sesuatu yang paling utama dari 
pengetahuannya. Maka Lugman memulai dengan 
nasihat paling penting, yaitu larangan syirik kepada 
Allah SWT. 

Mengamati ayat-ayat ini, pada permulaan cerita 
Allah SWT memulai dengan 333 ay Abe Je 3 
Aa . Kata yang dapat digaris bawahi di sini adalah 42, 
asa atau “..di waktu ia (Lugman) memberi pelajaran 


kepadanya (anak Lugman).” Kata ya'izhuhu menurut 


188 Abti al-Fida' Ism4'il bin Umar bin Katsir al-Oarsyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir al-Thayyibah, jilid 6, hal. 338. 
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Wahbah Zuhaili artinya adalah al-'izhah (&:5J/) yang 
memiliki arti mengingatkan dengan kebaikan dan 
menggunakan uslub atau tata kata yang lembut yang 
dapat meluluhkan hati orang yang diingatkan.' 

Imam Sya'rawi mengartikan kata &zx berasal 
dari Jzc,)| yang memiliki arti memberi peringatan 
atau mengingatkan sesuatu yang sebelumnya sudah 
diketahui, akan tetapi diingatkan kembali karena kha- 
watir pengetahuan tersebut dilupakan. Menurutnya, 
al-wa'zh tidak digunakan untuk memperingatkan 
suatu hal atau informasi yang baru, akan tetapi 
digunakan untuk mengingatkan kembali hal yang 
biasanya dilalaikan atau terlupakan." Jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa tugas orangtua dalam 
menasihati anak-anaknya tidak berhenti meskipun 
anak tersebut sudah pada kondisi keilmuan yang 
tinggi, namun orangtua tetap perlu mengingatkannya, 
terutama pada hal-hal yang kemungkinan besar di- 
lupakan oleh sang anak. 

Selanjutnya, Imam Sya'rawi juga menyoroti kata 
sapaan Lugman dalam menasihati anaknya, Lugman 
menggunakan kata (4 4 sebagaimana yang dilakukan 
oleh Nabi Ibrahim AS kepada Nabi Isma'il AS. Kata 
panggilan ini berarti tashghir yang dalam kaidah arab 
menunjukkan arti panggilan sayang dan menunjukkan 


kelemah lembutan bagi objek yang dipanggil. Adapun 


84 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 11, 
hal. 157. 

18 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 11636. 
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makna yang terkandung seakan Lugman ingin mem- 
beritahukan pada putranya bahwa, “Engkau masih 
membutuhkan nasihat dariku wahai anakku. Meski- 
pun engkau menyangka dirimu sudah besar, sudah 
menikah, dan sudah tidak butuh lagi padaku, tapi 
sesungguhnya nasihat-nasihat dan arahan-arahan 
dariku masih engkau butuhkan?" Bahkan disebutkan 
dalam sebuah kitab tafsir, mengutip riwayat dari 
Ibnu Abu Dunya, mengatakan bahwa Lugman tidak 
berhenti menasihati anaknya sampai ia wafat.” 
Sayyid Outhb menambahkan dalam tafsir Fi 
Zhilal Al-Our'an karyanya, cerita Lugman dalam 
menasihati anaknya, memberikan pelajaran bahwa 
interaksi antara orangtua dan anak harus dilandasi 
dengan kasih sayang dan kelembutan. Begitu juga, 
hendaknya orangtua selalu memiliki perasaan meng- 
inginkan kebaikan bagi anak-anaknya.'" Tidak hanya 
menuntut anak-anaknya dengan keinginan atau pen- 
capaian yang dikehendaki orangtua saja, akan tetapi 
sudah seharusnya orangtua menginginkan kebaikan 
dunia dan akhirat bagi anaknya. Inilah mengapa, 
pesan yang disampaikan Lugman dimulai dari hal 
yang paling penting yaitu agidah, dengan menasihati 
anaknya untuk tidak menyekutukan Allah SWT. 


186 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 11636. 

17 Jalal al-Din al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fial-Tafsir bil Ma'tsar, 
Kairo: Markaz Hijr, 2003, jilid 11, hal. 631. 

188 Sayyid Outhb, Fi Zhilal Al-Our'an, Kairo: Dar Asy-Syuriig, 2013, 
jilid 3, hal. 2787. 
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Sebab menyekutukan Allah SWT adalah sumber dari 
segala kegelapan dunia. 

M. Thalib dalam jurnalnya “Pola Asuh Orangtua: 
Perspektif Konseling dan Al-Our'an” menggolongkan 
pola asuh yang dicontohkan oleh Lugman masuk 
dalam jenis pola asuh yang menerima, melindungi, dan 
menuntut. Menurutnya, contoh menerima anak ialah 
orangtua yang memberikan nasihat kepada anaknya 
dan tidak mengabaikan.” Orangtua menerima anak 
sebagai amanah dari Allah SWT yang kelak akan 
dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu, bentuk dari 
penerimaan orangtua adalah dengan terus menasihati 
anak agar mendapat kebaikan dunia akhirat. 

Nasihat tersebut juga merupakan bentuk dari 
sikap melindungi, sebab tidaklah orangtua menasihati 
anaknya kecuali ingin melindunginya dari perilaku 
dan akibat buruk yang akan diterima si anak jika ia 
melakukannya. Contohnya dalam nasihat pertamanya, 
Lugman melarang putranya dari perbuatan syirik 
sebab ia ingin melindungi putranya dari kegelapan 
yang besar, sebagaimana yang Lugman sebutkan 
sebagai alasan larangannya tersebut. 

Lugman juga menuntut putranya untuk dapat 
mendirikan kewajiban syariat dan berakhlak baik 
kepada orang lain. hal ini tentunya juga penting bagi 
anak. Sebab anak yang dibesarkan dengan penerimaan 
dan perlindungan saja, tanpa adanya tuntutan, tidak 


189 M. Thalib, “Pola Asuh Orangtua: Perspektif Konseling dan Al-Our'ar”, 
Jurnal Hunafa, Vol. 4, No. 4, Desember 2007, hal. 325. 
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akan belajar untuk dewasa dan berfikir jauh untuk 
apa tujuan ia hidup. 

Pelajaran lain yang dapat diambil dari wasiat 
Lugman kepada putranya, adalah melihat urutan 
nasihat yang diberikan. Menurut Wahbah Zuhaili, 
wasiat Lugman istimewa sebab terkumpul di dalam- 
nya keutamaan agama, akhirat, dan akhlak yang 
mulia.” Lugman memulainya dengan larangan syirik 
kepada Allah SWT, lalu perintah berbuat baik kepada 
orangtua, pembalasan akan amal perbuatan di dunia, 
perintah mendirikan shalat, keutamaan sabar, dan 
kemudian wasiat seputar akhlak terhadap diri sendiri 
dan kepada orang lain. Dari urutan ini, orangtua 
hendaknya memahami bahwa hal pertama yang harus 
diperhatikan oleh orangtua terhadap anaknya adalah 
agamanya, lalu karakternya, baru kemudian perkara 
dunia lainnya. 

Dikisahkan dalam sebuah riwayat, Lugman me- 
miliki anak yang susah diatur. Bahkan dalam riwayat 
lain disebutkan istri dan anak Lugman kafir, akan 
tetapi karena keseriusan Lugman dalam menasihati 
mereka, khususnya anaknya, dengan hikmah, istri 
dan anaknya pun masuk Islam.” 

Najib Sulhan mengemukakan bahwa kisah 


Lugman dalam menasihati anaknya bisa dijadikan 


19 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 11, 


191 Abi al-Gasim Mahmid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an 
Hagdig Ghawamidh al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Takwil, Riyadh: 
Maktabah Al-“Abikan, 1998, jilid 5, hal. 11. 
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panduan mendidik anak. Pertama, sebagai orangtua, 
Lugman mengajarkan secara kontekstual. Anaknya 
diajak langsung melihat kenyataan yang terjadi di 
sekitarnya. Kedua, Lugman memberikan nasihat dalam 
suasana yang tepat, saat petuah mudah diterima dan 
bukan karena marah atau ingin mempermalukan 
putranya. Hubungan antara anak dan orangtua terjalin 
dengan saling menghargai. Diawali dengan renung- 
an terhadap fakta untuk kemudian menyampaikan 
nasihat.” 

Selain itu, menurut Najib ada setidaknya enam 
materi pendidikan yang minimalnya harus disampai- 
kan oleh orangtua kepada anak-anaknya. Keenam 
materi itu adalah'": 


1) Pendidikan Akidah 
Yaitu menanamkan kepada anak agar se- 
nantiasa mengesakan Allah. Hanya Allah SWT 
Tuhan yang berhak disembah. Berusaha untuk 
menghindari perbuatan syirik, baik syirik besar 
maupun syirik kecil. 
2) Pendidikan ibadah 
Yaitu memberikan keteladanan untuk tetap 
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya, seperti dalam menjalankan shalat 


lima waktu. 


192 Najib Sulhan, Anakku Penyejuk Jiwaku, Pola Pengasuhan Islami untuk 
Membangun Karakter Positif Anak, Jakarta: Mizan, 2011, hal. 30. 

198 Najib Sulhan, Anakku Penyejuk Jiwaku: Pola Pengasuhan Islami untuk 
Membangun Karakter Positif Anak, Jakarta: Mizan, 2011, hal. 23-24. 
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3) 


4) 


5) 


6) 


Pendidikan budi pekerti 

Yaitu menanamkan sikap hormat kepada 
orangtua yang telah mengandung, melahirkan, 
dan menyusui. Hal ini ditunjukkan dengan peri- 
laku yang baik kepada orangtua. 
Pendidikan dakwah 

Yaitu melatih anak untuk mau berdakwah 
menyampaikan kebenaran kepada orang lain. 
Pendidikan kesabaran 

Yaitu menanamkan kesadaran kepada anak 
bahwa setiap manusia akan diuji oleh Allah SWT. 
Kesedihan dan kesenangan adalah bagian dari 
ujian. Jika diuji dengan kesedihan, anak dilatih 
untuk bersabar. Begitu juga ketika diuji dengan 
kesenangan, anak diajarkan untuk besyukur. 
Karena di balik ujian yang diberikan oleh Allah 
SWT selalu tersimpan hikmah yang besar. 
Pendidikan muamalah 

Yaitu menanamkan kesantunan dalam ber- 
gaul, bersikap ramah kepada orang lain, tidak 


membeda-bedakan, serta tidak sombong. 


b. Pola Komunikasi Nabi Ibrahim AS terhadap Anaknya 


Kisah Nabi Ibrahim AS dalam Al-Our'an ber- 


ulang kali diceritakan. Nama Nabi Ibrahim AS sendiri 
disebut sebanyak 69 kali dalam Al-Our'an!” Kisah 
Nabi Ibrahim AS juga banyak yang berkaitan dengan 


14 Otong Surasman, Bercermin pada Nabi Ibrahim, Jakarta: Gema Insani, 


2016, hal. 1. 
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keluarga dan anaknya. Salah satunya adalah tatkala 
Nabi Ibrahim AS diperintahkan oleh Allah SWT 
untuk meninggalkan istri dan anaknya yang masih 
bayi, Ismail, di sebuah tempat yang tandus. Lalu 
Nabi Ibrahim AS mengucapkan sebuah doa yang 
diabadikan dalam Al-Our'an, Surat Ibrahim/14:37: 

BI ES Ap Be SI 


S3 HE ja KASI JAR PLAN Lila 55 2 


Does Haa ME Ga 2433 Al) 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menem- 


v» 


» 


patkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanaman-tanaman di dekat rumah Engkau 
(baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, (yang 
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 
mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur. 


Sebelumnya Nabi Ibrahim AS juga melantunkan 
doa yang terkandung di dalamnya doa untuk dirinya 
juga anak-anaknya, 


DN 233 SES KAA AS Jab 5 Kebal JB 3 
PEN 3S 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, da 


Jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah 
berhala-berhala.(Ibrahim/14:36) 
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Wahbah Zuhaili ketika menafsiri ayat ini, me- 
ngatakan bahwa ayat ini menjadi dalil pentingnya 
orangtua untuk mendoakan dirinya sendiri, orang- 
tuanya, dan keturunannya (anak cucu). Doa ini 
dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim AS ketika hendak 
meninggalkan Hajar, istrinya yang sedang menyusui 
putranya, Ismail." 

Setelah Nabi Ibrahim AS bertemu kembali de- 
ngan putranya, Nabi Isma'il AS, Allah SWT kem- 
bali menguji keimanannya. Kali ini ujiannya lebih 
dahsyat, yaitu Allah SWT memerintahkan langsung 
kepada Nabi Ibrahim AS untuk menyembelih putra 
kesayangannya, Nabi Isma'il AS. Perintah ini tidak 
langsung diputuskan sepihak oleh Nabi Ibrahim AS, 
walaupun dia adalah seorang ayah. Akan tetapi Nabi 
Ibrahim AS memilih untuk mendiskusikannya dengan 
sang anak, dengan bahasa yang lembut dan tidak 


membuat khawatir. 
SEN 33 See 
esa at aleste 


| 5 GAN Ana Jaa 
CE ek 2 

Maka tatkala anak itu sampai Pa umur sanggup) 
berusaha brsama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 


bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu?” ia (Isma'il) menjawab, Hai bapakku, 


15 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 7, 


hal. 283. 
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kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar. (al-Shaffat/37:102) 


Dalam satu ayat ini terdapat banyak pelajaran 
yang dapat diterapkan dalam pola asuh orangtua 
terhadap anak. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelas- 
kan bahwa cara Ibrahim memeberitahukan mimpinya 
kepada putranya agar putranya tidak terkejut dengan 
perintah itu, sekaligus untuk menguji kesabaran 
dan keteguhan serta keyakinannya sejak usia dini 
terhadap ketaatan kepada Allah SWT dan baktinya 
kepada orangtua." 

Imam al-Sya'rawi dalam kitabnya Tafsir al- 
Sya'rawi menyebutkan beberapa pelajaran parenting 
dari ayat ini. Pertama, melihat kalimat axs & (R5 
(dl dalam kalimat ini Allah SWT menyebutkan, 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim...” ini berbeda dengan 
kalimat umum (2! & Ls maka tatkala anak itu 
sampai pada umur sanggup” tanpa kalimat &uol &: 
Menurutnya, penambahan kata 4s! ag pada ayat 
ini menunjukkan posisi seorang ayah bagi anaknya. 
Yaitu seorang ayah tidak akan membebani anaknya 
dengan suatu hal yang itu di luar kemampuan si 
anak. Orangtua — dalam ayat ini adalah bapak yaitu 
Nabi Ibrahim AS — akan mendorong anak-anaknya 
kepada perkara yang mengandung maslahat untuk 


196 Abi al-Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oarsyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir al-Thayyibah, Jilid 7, hal. 28. 
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kehidupan mereka. Sedangkan orang lain bisa saja 
menyuruh kepada sesuatu yang di luar kemampuan 
anak.” 

Kedua, kalimat panggilan Nabi Ibrahim AS 
kepada anaknya juga tidak luput dari perhatian. Nabi 
Ibrahim AS sebelum mengajak putranya berdiskusi, 
memanggil dengan sebutan (& & kata bunayya 
dalam bahasa arab merupakan shighat tashghir yang 
memiliki arti kesayangan. Panggilan ini juga dila- 
kukan oleh Nabi Ya'gub AS kepada putra beliau, 
Nabi Yusuf AS saat mengomentari mimpi putranya 
tersebut. Hal ini menunjukkan sikap kasih sayang 
yang dianggap sangat penting ditunjukkan oleh 
orangtua terhadap anaknya. Imam Sya'rawi bahkan 
menegaskan, sudah menjadi hal yang maklum bahwa 
kasih sayang orangtua adalah kebutuhan yang harus 
dipenuhi bagi anak-anaknya. 

Ketiga, jawaban Nabi Isma'il as yang dengan 
mantap mengucapkan PT L Jas 23 & "Hai 
Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada- 
mu... Pada jawaban ini, menunjukkan kematang- 
an Nabi Isma'il AS dalam berpikir serta dalamnya 
pengetahuan yang ia miliki. Sebab dia menunjukkan 
bahwa ia tahu mimpi yang dialami oleh Nabi adalah 
wahyu, oleh sebab itu beliau menjawab pada ayahnya, 
“Kerjakanlah apa yang diperintahkan,” bukan “Kerja- 
kanlah apa yang kamu mau.” Dan pribadi anak seperti 


197 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 12799. 
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ini tidak mungkin ada tanpa pendidikan yang baik 
dari orangtuanya, meskipun proses tersebut tidak 
disebutkan dalam Al-Our'an. 

Keempat, kalimat (s5 54 #5386 “.Maka pikirkan- 
lah apa pendapatmu?” cara Nabi Ibrahim AS melibat- 
kan putranya dalam mengambil keputusan adalah 
sebuah pola pengasuhan yang patut untuk ditiru. 
Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa Nabi Ismail AS 
saat kejadian ini sudah berumur 13 tahun. Akan 
tetapi, Nabi Ibrahim AS tidak mengambil keputusan 
sepihak meskipun beliau tahu mimpi tersebut meru- 
pakan perintah dari Allah SWT. Beliau memilih 
berdiskusi dan meminta pendapat putranya, yang 
sebelumnya sudah dididik dengan tauhid dan iman. 

Bahkan, pakar parenting saat ini meyakini anak- 
anak meskipun dalam usia kanak-kanak sudah me- 
miliki kemampuan untuk diajak berdiskusi terutama 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan dirinya. Salah 
satunya Okina Fitriani dalam bukunya The Secret 
of Enlightening Parenting, menyebutkan salah satu 
pola komunikasi yang bisa digunakan orangtua 
dalam berinteraksi kepada anak. Ialah pola bahasa 
persuasive yang dihasilkan dari hasil modifikasi dari 
Milton Model yang dirumuskan oleh Richard Bandler 
dan John Grinder dari seorang psikiater yang ahli 
dalam bidang psikoterapis dan hypnosis terkenal, 
serta dipadu dengan teknik-teknik yang digunakan 


18 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 12, 
hal. 133. 
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Connirae Andreas Ph.D., seorang pakar komunikasi 
anak.” 

Pola bahasa persuasif ini memiliki beberapa 
metode yaitu berkomunikasi dengan mengajukan 
pilihan kepada anak, visualisasi hasil yang diinginkan, 
menawarkan alternative positif, menyisipkan “setelah 
dan 'sementara', bertanya bukan memerintah, mele- 
takkan makna dalam berkomunikasi dengan meng- 
hubungkannya pada ikatan sebab-akibat, dan meng- 
gunakan rujukan. Pada intinya, pola bahasa persuasif 
ini mendiskusikan pilihan yang akan diambil oleh 
anak dengan bimbingan dari orangtua. Sama seperti 
apa yang telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS 
terhadap putranya, Nabi Ismail AS. 

Rani Razak dalam bukunya juga menghimbau 
orangtua untuk meninggalkan gaya komunikasi oto- 
riter kepada anak yang akan berakibat fatal dan 
anak tidak akan menangkap pesan yang ingin di- 
sampaikan oleh orangtua dalam berkomunikasi. 
Gaya komunikasi otoriter adalah seperti memerintah, 
mengancam atau menakuti, menginterogasi, memberi 
cap, membandingkan, menyalahkan, menghakimi, 
dan lain-lain.” 

Mayyadah dalam bukunya Inspirasi Parenting dari 
Al-Our'an, menyebutkan bahwa ayat ini memberikan 


banyak pelajaran bagi orangtua: pertama, kesulitan 


199 Okina Fitriani, The Secret of Enlightening Parenting, Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002, hal. 87-88. 

200 Rani Razak Noe'man, Amazing Parenting: Menjadi Orangtua Asyik, 
Membentuk Anak Hebat!, Jakarta: Noura Books, 2012, hal. 42. 
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apa pun yang sedang dihadapi oleh keluarga hendak- 
lah dibicarakan bersama. Dalam kasus perintah pe- 
nyembelihan anaknya, Ibrahim memanggil Isma'il 
dan mengajaknya duduk bersama. Ibrahim memulai 
pembicaraannya dengan sapaan, Hai anakku' dan 
mengakhirinya dengan mengatakan 'pikirkanlah apa 
pendapatmu" Dari sini tampak sikap terbuka seorang 
ayah kepada anaknya. Ia tak segan meminta masukan 
dan menyimak apa yang dipikirkan oleh anaknya. 

Kedua, membiasakan mendengar dan meminta 
pendapat anak dapat menumbuhkan sikap kritisnya. 
Anak akan merasa menjadi bagian terpenting dalam 
keluarga. Anak akan belajar berbesar hati dan bagai- 
mana ia menghadapi masalah. 

Ketiga, seorang ayah hendaknya membicarakan 
sebuah masalah dengan jujur, tenang, dan kepala 
dingin. Saat sebuah masalah menimpa keluarga, tugas 
seorang ayah adalah menenangkan keluarganya dan 
memikirkan solusi tanpa disertai emosi.” Sayyid 
Outhb menjelaskan bahwa kalimat Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu' yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim 
AS menunjukkan ketenangan dan kemantapan hati- 
nya. Ia tidak menakut-nakuti dan mengalihkan keya- 


kinan anaknya dengan sikap emosional, sehingga 


201 Mayyadah, Inspirasi Parenting dari Al-Our'an, Jakarta: Ouanta, 2016, 
hal. 33-35. 


126 


» Pola Asuh Holistik ... « 


anaknyapun bisa menerima kenyataan itu dengan 
202 


lapang dada. 


2. “Tujuan Pola Asuh Orangtua dalam Al-Our'an 

Dari beberapa referensi, penulis menemukan banyak 
tujuan penting di dalam pola asuh orangtua terhadap 
anak. Itulah sebabnya, pola asuh ini tidak boleh diabaikan 
orangtua manapun yang menginginkan anak-anaknya 
kelak tumbuh dengn potensi akademis yang bagus dan 
akhlak yang mulia sebagaimana misi diutusnya Nabi 
Muhammad SAW. Beberapa tujuan pola asuh orangtua 
terhadap anak adalah sebagai berikut: 


a. Menjaga anak-anak dari siksaan api neraka 

Tujuan ini mendasar pada firman Allah SWT 
dalam Surat al-Tahrim ayat 6 yang sudah disebutkan 
di atas. Para mufassirin tidak ragu lagi mengartikan 
ayat ini sebagai tuntutan bagi para orangtua untuk 
menjaga keluarga dan anak-anaknya dari siksaan 
api neraka, yang dilakukan dengan mendidik dan 
memperbaiki akhlak mereka. 

Jabir bin Musa menyebutkan dalam tafsir ayat 
ini pada kalimat Ne Hal, Pe 1,3, mak- 
sudnya adalah jadikanlah kepada mereka apa- 
apa yang dapat menjaga mereka dari api neraka, 
dengan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya." 


202 Sayyid Outhb, F? Zhilal al-Our'an, Kairo: Dar al-Syurig, 2013, jilid 
3, hal. 200. 

203 Jabir bin Musa, Aysar al-Tafasir Likalami al-“Aliyy al-Kabir, Madinah: 
Maktabah al-Ultim wal Hikam, Jilid 5, Hal. 386. 
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Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya menafsirkan 
kalimat ini dan mengatakan, “Maksudnya adalah 
jadikanlah untuk dirimu penjagaan dari api neraka 
dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan ma'shiat 
dan mengerjakan pekerjaan taat, serta ajak sertalah 
keluargamu dalam penjagaan itu dengan senantiasa 
menasihati dan mengajarkan akhlak pada mereka.” 
b. Upaya membentengi anak dari pemikiran-pemikiran 
yang merusak 
Muhammad Sa'id Mursi mengatakan dalam 
kitabnya Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, bahwa 
orangtua saat melakukan pengasuhan dan pendidikan 
anak dengan baik, maka sesungguhnya dia juga 
sedang menjaga anaknya dari pemikiran-pemikiran 
yang salah yang terlanjur menyebar di masyarakat 
pada umumnya. Orangtua juga akan mampu mem- 
berikan penjelasan untuk meluruskan berbagai ke- 
salahan-kesalahan pemahaman tersebut kepada anak, 
agar anak tidak terseret ke dalam pemahaman yang 
merusak pribadi dan imannya.” 
c. Menemukan dan mengembangkan potensi anak 
Muhammad Sa'id Mursi mengatakan bahwa 
tujuan dari pola asuh orangtua terhadap anak 
adalah dengan melakukan pola asuh atau pendidikan 
yang baik, akan sangat membantu orangtua untuk 


menemukan dan kemudian mengembangkan potensi 


241 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 14, 
hal. 702. 

205 Muhammad Sa'id Mursi, Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: 
Dar at-Thaba'ah wa al-Nasyr al-Islamiyah, Jilid 2, Hal. 11. 
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yang dimiliki oleh anaknya.“ Hal ini akan sulit 
dilakukan oleh orangtua apabila mereka acuh dalam 
memilih pola asuh terhadap anak. 

Menunaikan hak anak-anak sebelum menuntut me- 
reka untuk melakukan kewajiban-kewajiban. 

Surat al-Tahrim yang telah dijelaskan di atas 
merupakan perintah Allah SWT kepada orangtua 
untuk mendidik anak-anaknya dan memperbaiki 
cara atau pola didik mereka terhadap anak-anak. 
Jadi sebagaimana para orangtua memiliki hak untuk 
dihormati, anak-anak pun memiliki hak yang harus 
ditunaikan dahulu oleh orangtua. Sebab anak-anak 
adalah manusia yang baru lahir dan perlu menjalani 
proses untuk membentuk pribadi yang baik dan 
sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 


Wala dala MA Jan da Ja 5 JEJE AS yg 
Isa SS “ah KS 3 HAN Oi Ant ZR 
0 Gx ade Il MS Ez kis 

Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT menamai mereka dengan 
julukan al-abrar karena mereka telah berbakti kepada 
para orangtua dan para anak-anak. Sebagaimana 


orangtuamu memiliki hak atasmu, anak-anakumu juga 
memiliki hak atasmu. (HR. Bukhari dari Ibnu Umar) 


206 Muhammad Sa'id Mursi, Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: 
Dar at-Thaba'ah wa al-Nasyr al-Islamiyah, Jilid 2, Hal. 11. 

27 Hadis riwayat Imam Bukhari dalam kitabnya Al-Adab al-Mufrad, 
Beirut: Dar al-Basyair al-Islimiyah, 2000, Hal. 47, Nomor Hadis 94. 
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Maksudnya adalah, anak-anak juga memiliki hak 
yang harus ditunaikan oleh para orangtua. Dan pen- 
didikan adalah merupakan hak terpenting seorang 
anak atas orangtuanya. Bahkan, Ibn Oayyum al- 
Jauziah mengatakan bahwa kelak sebelum para anak 
ditanya mengenai kewajibannya, orangtua terlebih 
dahulu akan ditanyakan akan hak-hak anak mereka, 
apakah sudah mereka tunaikan atau belum?” 

e. Membentuk kepribadian anak 

Kegiatan mengasuh dan mendidik anak, utamanya 
adalah agar menjadikan anak sebagai pribadi yang 
shalih yang menjadi penyejuk mata bagi orangtua dan 
sekitarnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 


KE 53 S3 WI Ga LA 3 OA Gal 
LL) oat Ea, 


Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan ketu- 
runan kami sebagai penyenang hati.” (al-Furgan/25:74) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka ingin 
memperoleh keturunan yang selalu mengerjakan 
ketaatan kepada Allah SWT sehingga hati mereka 
menjadi sejuk melihat keturunannya dalam keadaan 


demikian, baik di dunia maupun di akhirat.” 


28 Muhammad Nur bin Abdul Hafidz Suwaid, Manhaj al Tarbiyah al- 
Nabawiyah lil Thifl, Beirut: Dir Ibnu Katsir, t.th, hal. 33. 

209 Abi al-Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oarsyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir al-Thayyibah, jilid 6, hal. 133. 


130 


» Pola Asuh Holistik ... « 


Hal ini selaras dengan apa yang disabdakan oleh 
Nabi Muhammad SAW, bahwa kepribadian anak 
adalah sedikit banyak ditentukan oleh bagaimana 
orangtua mendidik dan mengarahkannya. 

Musthafa Abu Sa'ad dalam bukunya Positive 
Parenting, menyebutkan bahwa besarnya perhatian 
Islam terhadap pembangunan manusia secara integral 
dan selaras, menentukan rambu-rambu bangunan ini 
dengan cara-cara di mana satu sisinya tidak menerjang 
sisi lain, menjadikan setiap sisi bangunan terintegerasi 
satu sama lain, tidak bukan tujuannya adalah untuk 
membangun pribadi insan yang shalih, insan yang 
lurus, berakal sehat, sehat jasmani, sempurna struktur 
fisik dan jiwa.2? 

Tepat tidaknya pola asuh yang diterapkan oleh 
orangtua sangat menentukan perkembangan anak, 
utamanya dalam perkembangan kepribadiannya. 
Sabda Rasulullah SAW pun menjadi intropeksi bagi 
orangtua bahwa baik dan buruknya anak tidak lepas 
dari sikap dan perilaku orangtua. 


Tujuan-tujuan pola asuh yang telah disebutkan di 
atas, dikuatkan juga oleh model tingkah laku anak yang 
dijelaskan dalam Al-Our'an. Setidaknya, ada empat model 
tingkah laku anak dalam Al-Our'an: 


a. Anak sebagai penyejuk mata (gurrah a'yun) 
Setiap orangtua tentunya berharap dikaruniai 


anak yang biasa menyejukkan hati, sebagaimana yang 


210 Musthafa Abu Sa'ad, Positive Parenting, Solo: Kiswah, 2016, hal. 15. 
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disebutkan dalam doa pada Surat Al-Furgan ayat 74 
di atas. Wahbah Zuhaili menjelaskan arti dari anak- 
anak yang menjadi penyejuk mata atau gurrah a'yun 
adalah anak yang beriman, shalih, mendapat petunjuk 
ke dalam Islam, mengerjakan kebaikan, menjauhi 
kejelekan, dan yang menyenangkan saat dipandang 
maupun dekat dengannya.”' 

Sedangkan Imam Ousyairi lebih singkat meng- 
artikan gurrah a'yun yaitu pribadi yang mengerja- 
kan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan- 
laranganNya.?? Najib Sulhan menjelaskan bahwa anak 
yang menjadi penyejuk mata adalah anak saleh yang 
menjadi kebanggaan orangtua, memberikan keten- 
traman, dan menghilangkan kegundahan. Anak yang 
selalu berpegang teguh pada tali kebenaran dalam 
setiap langkahnya, yang memberikan kedamaian, dan 
ketenangan.” 

b. Anak sebagai hiasan 
Model anak sebagai hiasan bagi orangtuanya 
adalah sebagaimana yang telah difirmankan oleh 

Allah SWT dalam beberapa ayat Al-Our'an, salah 

satunya adalah firman Allah SWT berikut, 


EN Hay Gol JSI 


21 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 10, 
hal. 632. 

212 AbiOasim “Abdul Karim al-Ousyairi, Tafsir al-Ousyairi, Beirut: Dar 
al-Kutub al-Tlmiah, 2007, jilid 2, hal. 395. 

218 Najib Sulhan, Anakku Penyejuk Jiwaku: Pola Pengasuhan Islami untuk 
Membangun Karakter Positif Anak, Jakarta: Mizan, 2011, hal. 23. 
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Harta dan anak-anakmu adalah perhiasan kehi- 
dupan dunia. (al-Kahfi/18:46) 

Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Tafsir al-Wasith 
menjelaskan makna ayat ini adalah bahwa Allah 
SWT memberitahukan hakikat harta dan anak adalah 
hanya hiasan dunia semata dan bukanlah hiasan 
akhirat yang kekal abadi. Maka keduanya akan cepat 
hilang dan sirna. Maka tidak seyogyanya orang yang 
berakal berbangga dan sombong dengan keduanya. 
Sebaliknya, orang yang berakal harus bisa mengambil 
manfaat dari keduanya agar bisa selamat di akhirat 
kelak. 

Ibnu Katsir menyatakan bahwa makna dari ayat 
ini adalah sama dengan firman Allah SWT berikut, 


GE SUN Ga SAN EL EN G3. 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita- 
wanita, anak-anak,... (Ali Imran/3:14) 


Maknanya ialah Allah SWT memberitakan 
tentang semua yang dijadikan perhiasan bagi ma- 
nusia dalam kehidupan di dunia ini, berupa ber- 
bagai kesenangan yang antara lain ialah wanita 
dan anak-anak. Senang kepada anak adakalanya 
karena dorongan membanggakan diri dan sebagai 
perhiasan yang termasuk ke dalam pengertian mem- 


banggakan diri. Adakalanya karena dorongan ingin 


214 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, jilid 
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memperbanyak keturunan dan memperbanyak umat 
Nabi Muhammad SAW, maka hal yang terakhir ini 
baik lagi terpuji.” 

Dari tafsiran-tafsiran di atas, maka hakikat anak 
sebagai hiasan dunia apabila disikapi oleh orangtua 
dengan sikap membanggakan dan mengunggulkan 
anaknya dari anak orang lain semata dengan ukuran 
dunia, maka hal ini akan menjadi tercela dan 
merupakan sesuatu yang tidak disukai Allah SWT, 
karena Allah SWT telah memberitakan bahwa anak 
hanyalah hiasan dunia semata. 

Hendaknya orangtua dalam menjalankan amanah- 
nya mendidik anak dengan baik dan mengharapkan 
ridha Allah SWT semata, serta dengan niat ingin 
membuat bangga Rasulullah SAW, karena dalam 
sebuah hadis beliau bersabda: 


Agt baba SI" Ea SE 
36 S6 NN ee BS JA 5 


ae AA 


215 Abi al Fida? Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dar Thayyibah, 1999, jilid2, hal. 19. 

216 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sajistini, Sunan Abi Daud, 
Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 2000, jilid 2, hal. 175, no. hadis 2052, bab al- 
Nahiy “an Tazwij Man lam Yalid. 
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Dari Ma'gil bin Yasar berkata, telah datang seorang 
laki-laki kepada Nabi SAW kemudian laki-laki tersebut 
berkata, “Sesungguhnya aku ditawari menikah dengan 
seorang perempuan yang memiliki nasab dan kecantikan, 
akan tetapi dia mandul (tidak bisa melahirkan). Apakah 
aku boleh menikahinya? Nabi SAW menjawab, “Tidak.” 
Kemudian laki-laki itu datang kembali dua sampai tiga 
kali dan Nabi SAW terus melarang lalu beliau bersabda, 
Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang keibuan 
lagi subur peranakannya, karena sesungguhnya aku 
memperbanyak umatku karena kalian (kelak di hari 
kiamat).” (HR. Abu Dawud dari Mail bin Yasar) 


Cc. Anak sebagai fitnah 
Hal ini sebagaimana yang Allah SWT sebutkan 
dalam firman-firmanNya di Al-Our'an, salah satunya 
adalah firman Allah SWTberikut ini, 


Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu 
itu hanyalah sebuah ujian dan sesungguhnya di sisi 
Allah-lah pahala yang besar. (al-Anfal/8:28) 


Maksud dari fitnah di sini adalah sebab dari 
datangnya fitnah atau ujian bagi manusia itu sendiri. 
Ousyairi menyatakan dalam tafsirnya, yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah harta-harta dan anak-anak 
dapat menjadi sebab datangnya fitnah apabila karena 


terlalu mencintai harta dan anak-anak, menjadikannya 
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menempuh segala cara bahkan yang diharamkan oleh 
Allah SWT. 

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini 
urutannya setelah ayat yang menerangkan tentang 
larangan berkhianat, menunjukkan bahwa cinta 
yang berlebihan kepada harta dan anak bisa menjadi 
salah satu sebab dalam khianat itu. Maka hendaknya 
seorang hamba benar-benar mengendalikan keduanya 
— harta dan anak — dalam batasan-batasan yang telah 
Allah SWT tentukan, agar keduanya tidak menjadi 
cobaan yang menyebabkan hati sibuk pada dunia dan 
tidak pada akhirat.” 

Lebih jelasnya Wahbah Zuhaili menyatakan, 
“Apabila orangtua mendidik anaknya dengan pen- 
didikan agama yang luhur dan memberinya makanan 
dari rizki yang halal dan baik, maka ia akan selamat 
dari hisab pada hari kiamat kelak. Apabila yang 
dilakukan oleh orangtua sebaliknya — artinya orangtua 
tidak mendidik anaknya dengan pendidikan agama 
yang baik dan memberikannya makan dari rizki yang 
haram - maka hal tersebut akan menyebabkannya 
jatuh pada siksa dan dosa.” 

Oleh sebab itu, penting sekali bagi orangtua 
untuk menata sebaik mungkin pola asuh, yang masuk 


217 AbiOasim “Abdul Karim al-Ousyairi, Tafsir al-Ousyairi, Beirut: Dar 
al-Kutub al-TIlmiah, 2007, jilid 1, hal. 390. 

218 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 5, 
hal. 314. 

219 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muntr, Beirut: Dir al-Fikr, 2009, jilid 5, 
hal. 315. 
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di dalamnya pula pendidikan, bagi anak-anak mereka. 
Tidak hanya pendidikan sebagai kebutuhan ruhani, 
akan tetapi pengasuhan secara jasmaninya, yakni 
dengan tidak memberikannya harta yang haram. Hal 
tersebut agar anak tidak jatuh menjadi fitnah atau 
cobaan bagi orangtua. 
Anak sebagai musuh 

Model anak yang menjadi musuh bagi orang- 
tua, beberapa mufassir menjadikannya salah satu 
penafsiran dari fitnah yang telah disebutkan pada 
ayat di atas. Allah SWT berfirman dalam Surat al- 
Taghabun/64: 14 berikut, 


P3 IG Anta Sp BL Gas ee G 


- 
pg 


AA SI 4355 Lee Iya Ol MAS 13 
BA 
Hai orang-orang mukmn, sesungguhnya di antara 
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka: 
dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah SWT 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini menjelas- 
kan bahwa Allah SWT menceritakan tentang istri dan 
anak-anak, yang di antara mereka menjadi musuh 
bagi suami dan orangtuanya. Dikatakan demikian 


karena di antara mereka ada yang melalaikannya dari 
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amal shalih, seperti yang disebutkan dalam ayat lain 
melalui firman Allah SWT. yang mengatakan: 


Ie WNA Yg Elpal Kgii OUT sal BIG 
Dom R8 SU SUS Jkt Gap Al S3 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta- 
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari meng- 
ingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (al- 
Munffigan/63:9/” 

Selain itu, ayat ini juga ditafsirkan bahwa mak- 
sud dari istri dan anak-anak yang menjadi musuh 
bagi suami dan orangtuanya adalah mereka yang 
menyebabkan seseorang memutuskan silaturrahim 
atau melakukan ma'shiat sebab menuruti istri dan 
anak-anaknya, karena cintanya yang besar kepada 
istri dan anak-anaknya, ia tidak kuasa menolak ajakan 
mereka. Hal inilah yang Allah SWT peringatkan 
kepada seorang mukmin dalam ayat ini.” 

Dikatakan bahwa ayat ini turun saat ada sejum- 
lah laki-laki yang masuk Islam di Makkah, ketika 
mereka hendak bergabung dengan Rasulullah SAW di 
negeri hijrah, maka istri-istri dan anak-anak mereka 


tidak mau ditinggalkan dan melarang para lelaki 


220 Abi al Fida? Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid 8, hal. 139. 

21 Mujahid bin Jabar, Tafsir al-Imam Mujdhid bin Jabar, Kairo: Dar al- 
Fikr al-Islami al-Haditsah, 1989, hal. 662. 
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tersebut untuk hijrah. Lalu Allah SWT menurunkan 
ayat ini. 

Sikap seorang istri dan anak yang menolak 
perintah-perintah Allah SWT tentunya hasil dari 
didikan yang tidak ditekankan pada pijakan agama. 
Oleh sebab itu, penting sekali bagi orangtua khusus- 
nya, agar mendidik anak-anaknya dengan pendidikan 
agama sebaik mungkin. Dimulai dari memilih dan 
menerapkan pola asuh yang terbaik, yang mampu 
menghasilkan pribadi muslim yang kaffah, agar tetap 
menjadi hamba yang baik dalam berhubungan kepa- 
da Tuhannya juga berperilaku baik kepada sesama 
makhluk. 


Itulah empat model anak yang disebutkan dalam Al- 
Our'an yang dapat menjadi gambaran bagi tiap orangtua, 
ingin menjadi seperti apa anak-anaknya kelak? Orangtua 
yang mengerti, pasti ingin anaknya menjadi gurrah a'yun 
atau penyejuk hati, penyejuk mata.Anak yang tidak hanya 
unggul dalam prestasi, tapi juga luhur dalam bersosialisasi. 
Anak yang menomorsatukan perintah Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Dan hal tersebut tidaklah bisa didapatkan 
dengan tanpa proses dan perjuangan. Orangtua yang 
mendambakan anak-anak yang shalih, tentunya harus 
terus belajar dan memahami pola asuh seperti apa yang 
perlu diterapkan untuk menciptakan pribadi yang shalih. 
Karena orangtua dan lingkungan keluarga adalah tempat 


222 Abti Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jami 
al-Bayan 'an Ta'wil ay Al-Our'an,Kairo: Dar Hijr, 2001, jilid 23,hal. 14. 
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mereka belajar pertama kalinya. Apa yang mereka dapat- 
kan, lihat, dan mereka terima dari orangtua akan cepat 


melekat dan susah lepas dari ingatan. 


3. Pola Asuh Holistik dalam Al-Ouran 
Pola asuh holistik adalah sebuah penamaan jenis pola 


asuh yang dikembangkan oleh seorang aktifis pendidikan 
Islam, Abdullah Nashih Ulwan??, yang kemudian oleh 


223 Harpansyah dalam skripsinya yang berjudul “Penddikan Anak dalam 
Perspektif Abdullah Nashih Ulwan (Telaah atas Kitab Tarbiyah al-Awlad fial- 
Islam)” menyebutkan riwayat kehidupan dan karya Abdullah Nashih Ulwan. 

Dr. Abdullah Nashih Ulwan lahir di Bandar Halb, Syiria, pada tahun 
1928 H. Beliau dibesarkan di dalam sebuah keluarga 'alim yang dihormati 
masyarakat sekitarnya. Ayah beliau, Syeikh Said “Ulwan adalah seorang ulama 
dan ahli pengobatan tradisional yang disegani di kota Halb. 

Pendidikan 

“Abdullah NashihUlwan mendapat pendidikan dasar (ibtidaiyah) di 
Bandar Halb. Setelah berusia 15 tahun, Syeikh Said “Ulwan menyekolahkan 
beliau ke madrasah agama untuk mempelajari ilmu agama dengan cara 
yang lebih luas. Ketika itu, beliau sudah dapat menghafal Al-Our'an serta 
mampu menguasai ilmu bahasa arab dengan baik. Semasa di madrasah, beliau 
menerima asuhan dari guru-guru yang mursyid. Beliau sangat mengagumi 
Syeikh Raghib al-Tabhakh, seorang ulama hadis di Bandar Halb. Beliau sangat 
cemerlang dalam pelajaran dan senantiasa menjadi tumpuan rujukan teman- 
temannya di madrasah. Beliau juga seorang yang aktif dalam berorganisasi 
dengan kemampuan berpidato dan menjadi pimpinan redaksi penerbitan yang 
bertanggung jawab menerbitkan lembaran ilmiah kepada masyarakat sekitar. 

Pada tahun 1949 beliau memperoleh ijazah menengah agama yang 
melayakkan beliau melanjutkan pelajaran di salah satu pusat pengajian di 
Mesir dalam bidang Syariah Islamiah. 

“Abdullah Nishih “Ulwan memasuki Universitas al-Azhar pada tahun 
berikutnya (1950) dan memperoleh ijazah pertama dalam Fakultas Ushuluddin 
pada tahun 1952, seterusnya beliau memperoleh pendidikan khusus pada 
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seorang peneliti, Sri Rahmawati, dalam jurnalnya yang 


tahun 1954. Beliau menyelesaikan studi S2 pada almamater yang sama dengan 
mendapat ijazah spesialisasi pendidikan, setaraf demgan Magister of Arts 
(M.A.). Setelah S2 beliau tidak bisa langsung melanjutkan S3 karena di saat 
tengah studi, beliau diusir dari negara Mesir lantaran masalah politik yang 
melanda negeri itu pada masa pemerintahan Gamal Abden Nasir. (Ali Imron, 
“Pendidikan Kepribadian Anak Menurut “Abdullah Nashih Ulwan”, dalam 
Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 01 No. 1 Tahun 2016, hal. 96.) 

Kepribadian 

“Abdullah Nashih Ulwan dikenal berani menyatakan kebenaran, tidak 
takut atau gentar kepada siapapun, termasuk pemerintah. Ia sering mengkritik 
sistem yang diamalkan oleh pemerintah Syiria pimpinan Hafez al-Assad yang 
dikenal sangat sekuler dan fasis. Ia berulangkali minta pada pemerintah untuk 
kembali kepada kaidah Islam, karena Islam adalah sebagai juru penyelamat. 

Keluhuran budinya membuat ia dicintai oleh banyak orang, kecuali 
orang-orang yang anti Islam. Beliau juga menjalin hubungan yang baik 
dengan siapa saja. rumahnya banyak dikunjungi warga. Dr. Muhammad Walid, 
salah seorang sahabatnya menyatakan, “Abdullah Nashih Ulwan adalah orang 
yang sangat peramah, murah senyum, halus tutur katanya. Nasihatnya mudah 
difahami dan tegas dalam menerapkan prinsip asas Islam.” 

“Abdullah Nashih “Ulwan sangat membenci perpecahan di kalangan 
umat. Ia tidak kalah mengkampanyekan persatuan dan kesatuan atas nama 
Islam untuk membina kekuatan umat yang semakin pudar. Air matanya 
selalu tumpah bila berbicara tentang persatuan dan kesatuan umat Islam. 
(Harpansyah, “Pendidikan Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan 
(Telaah atas Kitab Tarbiyah al-Awlad fil Islam)” Skripsi. Palembang: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2017, hal. 68-70.) 

Nashih Ulwan sangat gemar menulis. Kertas dan pena senantiasa 
bersamanya di mana dia berada. Walaupun sibuk dengan kuliah, dakwah, 
dan syarahan, beliau tetap menyempatkan waktu untuk menulis. Beliau 
telah menghasilkan hampir lima puluh buah kitab yang membahas tentang 
berbagai judul. Di antara kitab karangannya yang masyhur ialah Tarbiyah 
al-Awlad fil Islam atau Pendidikan Anak-Anak dalam Islam yang berjumlah 
2 jiliddan masih banyak lagi. (Johan Istiadie & Fauti Subhan, “Pendidikan 
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berjudul “Peran Pengasuhan Holistik terhadap Altruisme 
dan Perundungan”. Menurut Sri, dari sekian tulisan karya 
ulama yang menyajikan tentang islamic parenting atau 
pola pengasuhan yang berasaskan wawasan Islam, gagasan 
Ulwan dianggap oleh mayoritas pendidik sebagai gagasan 
yang komprehensif. Oleh sebab itu, ia menamakan pola 


Moral Perspektif Nasih Ulwan, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 
01 No. 1 Tahun 2013, hal 51.) 

Peran dalam Dunia Pendidikan 

Sepulang dari al-Azhar, seluruh hidupnya diabdikan sebagai pendakwah. 
Ulwan aktif sebagai da'i di sekolah-sekolah dan masjid-masjid di daerah 
Halabdan aktif sebagai pengajar di sekolah-sekolah menengah di Halab. 

Nashih “Ulwan adalah orang yang pertama kali memperkenalkan 
mata pelajaran Tarbiyah Islamiyah sebagai pelajaran dasar di sekolah. Pada 
perkembangan selanjutnya, pelajaran Tarbiyah Islamiyah ini menjadi mata 
pelajaran wajib yang harus diambil murid-murid di sekolah menengah di 
seluruh Suriyah. Ulwan menjadikan universitas sebagai senjata tarbiyah 
yang sangat berkesan dalam mendidik generasi bangsa yang akan datang. 
Prinsip yang digunakan ialah guru sebagai orangtua, mendidik mereka 
seperti mendidik anak-anak sendiri. “Ulwan telah meletakkan pondasi yang 
sangat tinggi dalam pendidikan, yaitu membawa dan membimbing pelajar ke 
arah mencintai Islam dan beramal dengannya serta sanggup melakukan apa 
saja untuk memenangkan Islam. (Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin, 
“Konsep Nasih Ulwan tentang Pendidikan Anak”, dalam Jurnal Elementari, 
Vol. 03 No. 2 Tahun 2015, hal. 279.) 

Wafat 

Abdullah Nashih Ulwan meninggal dunia pada hari Sabtu, 5 Muharram 
1408 H atau bertepatan dengan tanggal 29 Agustus 1987 M, pada pukul 9.30 
pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Azizi Jeddah, Saudi Arabia pada 
usianya yang mencapai 59 tahun. (Harpansyah, “Pendidikan Anak dalam 
Perspektif Abdullah Nashih Ulwan (Telaah atas Kitab Tarbiyah al-Awlad fi 
al-Islam)” Skripsi. Lampung: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 
Fatah, 2017, hal. 68-70.) 
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asuh islam yang digagas Ulwan dengan sebutan holistic 
parenting atau pola asuh holistik. Penamaan tersebut ia 
pilih sebab pengasuhan ini memiliki sifat yang kom- 
prehensif, karena berupaya untuk memadukan praktik 
pengasuhan praktis dengan muatan nilai-nilai religius 
(dalam hal ini Islam). 

Selain itu, menurut Sri, pola asuh ini juga bersifat 
holistik karena tidak hanya menempatkan pengasuhan 
sebagai upaya membangun iklim psikologis antara 
orangtua dan anak saja, namun juga memadukan antara 
pembentukan iklim psikologis dengan penerapan prinsip 
pengasuhan praktis secara simultan. 

Kalau dalam teori pola asuh barat yang berkembang 
saat ini kita mengenal pola asuh demokratis sebagai sebuah 
sistem pola asuh yang dianggap efektif dalam pendidikan 
anak. Pola asuh ini efektif sebab mengandung dua dimensi 
pola asuh sekaligus, yaitu demanding (tuntutan) dan 
responsive (kehangatan atau respon terhadap kebutuhan 
anak). Sedangkan dalam pola asuh holistik, Ulwan mem- 
fokuskan pengasuhan anak — yang dalam hal ini lebih 
ditekankan pada pendidikan anak — dalam dua dimensi 
dasar, peneguhan ikatan antara anak dengan Islam dan 
peringatan serta perhatian terhadap anak.” 

Dari dua dimensi dasar ini, Ulwan kemudian meng- 
gagas lima aspek dalam pola pengasuhannya. Lima aspek 
itu adalah: 


24 Sri Rahmawati, “Peran Pengasuhan Holistik terhadap Altruisme dan 
Perundungan”, dalam Jurnal Humanitas, Vol. 14 No. 1 Tahun 2017, hal. 12. 

225 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awldd fi al-Islam, Kairo: Dar 
al-Salam, 1992, jilid 2, hal. 769. 
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Pengasuhan dengan teladan 
b. Pengasuhan dengan pembiasaan 
c. Pengasuhan dengan maw'izhah atau nasihat 
d. Pengasuhan dengan pengawasan 


e. Pengasuhan dengan hukuman dan ganjaran 


Aspek pertama dan yang paling penting dalam 
mengasuh anak adalah teladan. Aspek ini dinilai adalah 
cara yang paling efektif dan berhasil mempersiapkan 
dan membetuk anak di dalam moral, spiritual, dan sosial. 
Hal ini karena orangtua adalah contoh terbaik dalam 
pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak- 
tanduknya dan tata santunnya. Disadari atau tidak, bahkan 
tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik 
tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material 
atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.” 

Muhammad Sa'id Mursi dalam kitabnya Fann 
Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, menyebutkan bahwa ke- 
teladanan merupakan tiang dari karakter yang perlu 
dimiliki oleh seorang pendidik, khususnya orangtua 
dalam mendidik atau mengasuh anak-anaknya. Teladan 
ini mencakup berbagai hal, mulai dari suluk (perilaku), 
gaya berbicara, berpakaian, beribadah, adab, dan lain-lain. 
Apabila orangtua gagal dalam memberi teladan yang 
baik, maka metode lain dalam pendidikan akan sia-sia 


226 Sintami Rahayu dan Moh Mukhlas, “Tujuan dan Metode Pendidikan 
Anak: Perspektif Abdullah Nashih Ulwan dan PAwlo Freire”, dalam Jurnal 
Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol. 01 No.01 Tahun 2016, hal. 89 
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dan tidak berpengaruh bagi anak.” Sejalan dengan apa 
yang disampaikan Ulwan dalam kitabnya, ia menyebutkan 
bahwa keteladanan dalam pendidikan adalah suatu metode 
yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan 
membentuk anak secara moral, individual, dan sosial.? 

Dalam sebuah buku disebutkan, bahwa keteladanan 
merupakan ruh dari pendidikan dan juga kunci dari 
pendidikan Rasulullah SAW. Apabila diselami kehidupan 
Rasulullah SAW, maka kita akan menemukan beliau bukan 
sebagai orang yang hanya pandai berkhutbah, menasihati 
ini itu, sementara perilaku beliau sendiri berlainan dengan 
apa yang beliau nasihatkan. Akan tetapi, apa-apa yang 
beliau perintahkan kepada umat, maka beliau adalah 
orang pertama dan paling sempurna dalam menerapkan 
keteladanan.” Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
berikut: 


Asa BP Pes Gal Iris a Was 


3 SG dh 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW 

itu suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan dia banyak 
menyebut Allah SWT. (al-Ahzab/33: 21) 


2! Muhammad Sa'id Mursi, Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: 
Dar al-Thabi'ah wa al-Nasyr al-Islamiyah, Jilid 2, Hal. 199. 

228 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: Dar 
al-Salam, 1992, jilid 2, hal. 607. 

229 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Mudah dan 
Efektif, Jakarta: Kawan Pustaka, 2017, hal. 315. 
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Imam al-Sya'rawi dalam tafsirnya, mengartikan 
uswah sebagai gudwah dan model atau contoh perilaku. 
Jadi Rasulullah saw selain diutus sebagai muballigh atau 
penyampai wahyu Allah SWT kepada umat manusia, beliau 
juga diutus untuk menjaga dan melindungi pergerakan 
umat manusia dalam kehidupannya. Sebagaimana yang 
beliau sabdakan: 


2201 ENI Ne 2 Es has bei 
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW ber- 


sabda, “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurna- 
kan akhlak yang mulia.” (HR. Baihagi dari Abu Hurairah) 


Teladan merupakan role model yang memberikan 
contoh dalam hal sikap, perilaku, dan pembentukan kepri- 
badian seseorang. Keteladanan juga diartikan sebagai 
contoh bagi seseorang yang dapat digugu dan ditiru. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketela- 
danan berasal dari kata teladan yang berarti sesuatu yang 
patut ditiru dan dicontoh (perbuatan, kelakuan, sifat, dsb). 
Keteladanan sendiri berarti hal yang dapat ditiru atau 
dicontoh.?' 

Jadi dapat disimpulkan, keteladanan di sini adalah 


metode pembelajaran anak dengan meniru gerak gerik 


20 Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, 
Beirut: Dir al-Ma'arif, 1344H, juz 10, hal. 191, no. hadis 21301, bab Bayan 
Makarim al-Akhlag wa Ma'aliha. 

21 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 1475. 
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serta model bicara dan lain-lain yang dilakukan oleh 
orangtua, baik buruk, secara sadar orangtua maupun 
tidak sadar. Sebagaimana sebuah ungkapan Inggris yang 
mengtakan, children see children do. Yang artinya, apa 
yang anak-anak lihat maka itu yang akan mereka lakukan. 
Oleh sebab itu, orangtua harus benar-benar memegang 
kunci keteladanan dalam berinteraksi kepada anak. 
Jangan sampai terjadi misalnya, orangtua melarang 
anak mencubit temannya, tapi di lain waktu saat orangtua 
melihat anak melakukan kenakalan, dengan mudahnya 
mereka mencubit si anak dengan dalih memberi hukuman. 
Hal ini yang disebut oleh Allah SWT dalam Al-Our'an 
sebagai kabura magtan atau kebencian yang sangat besar, 
dan Allah SWT sangat tidak menyukainya. Allah SWT 


berfirman: 


Pd 


s5 


Kas Ba DN yan SI Gaal IG 
Oak YUI ES du 


Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tiada kami kerjakan. Amat besar 
kebencian di sisi Allah SWT bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (al-Shaff/61: 2-3) 


Imam Sya'rawi dalam tafsirnya pada ayat ini me- 
nyebutkan bahwa seseorang yang ingin mengajak kebaik- 
an pada orang lain, apabila perbuatannya tidak sesuai 
dengan ajakannya, maka akan berat merealisasikan dak- 
wah tersebut. Sebab tingkah lakunya tidak sesuai dengan 
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apa yang ia katakan dan jauh dari apa yang ia sebutkan 
dengan perkataannya.” 

Selain itu, Allah SWT juga mencela orang-orang yang 
memiliki perilaku seperti itu, yakni hanya mengajar tanpa 
memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan apa yang 
dia ajarkan. Allah SWT berfirman: 

S,k3 tah Hasi S3aS83 ll Naa) Si 
Doa SET 

Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan 

kebaikan, sedang kamu melupakan dirimu sendiri, dan 


kamu membaca kitab (taurat) tidakkah kamu mengerti? 
(al-Bagarah/2: 44) 


Dari sini dapat difahami bahwa teladan dalam dak- 
wah, yang masuk di dalamnya juga pendidikan dan peng- 
asuhan terhadap anak, adalah sebuah sikap yang sangat 
penting. Tidak lepas juga orangtua dalam mengasuh dan 
mendidik anak-anaknya, hendaknya apa yang orang- 
tua nasihatkan kepada anak-anak, dilakukan juga dalam 
kehidupan sehari-hari, terlebih jika mereka sedang ber- 
sama para anak. 

Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan 
bersumber dari kecenderungan meniru yang sudah men- 
jadi karakter manusia. Peniruan bersumber dari kondisi 
mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa dirinya 


berada dalam perasaan yang sama dengan kelompok 


22 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'r&awi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 15166. 
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lain (empati), sehingga dalam peniruan ini, anak-anak 
cenderung meniru orang dewasa, kaum lemah cenderung 
meniru kaum kuat, serta bawahan cenderung meniru 
atasannya.” 

Menurut Albert Schweitzer, yang dikutip oleh Ourrotu 
Uyun dalam jurnalnya, mengatakan bahwa salah satu 
pendidikan efektif yang dapat diberikan kepada anak 
adalah modelling yaitu orangtua merupakan model yang 
pertama dan terdepan bagi anak, baik bersifat positif 
maupun negatif. Cara berpikir dan perilaku seorang anak 
dibentuk dari cara berpikir dan perilaku orangtua. Melalui 
modelling, seorang anak akan belajar tentang sikap yang 
proaktif, respek, dan kasih sayang.?' 

Maka tidak berlebihan jika aspek teladan ini dijadikan 
aspek pertama dalam pola asuh holistik. Sebab, anak 
akan lebih banyak dan mudah belajar khususnya secara 
sikap dan emosionalnya, dari apa yang mereka lihat dan 
terima dari orangtua mereka sehari-hari. Mereka bisa 
menerapkan empati, jika orangtua saat mengasuh di 
rumah menunjukkan sikap empati juga kepada mereka. 
Sebaliknya, mereka dapat menjadi pribadi yang kasar dan 
tidak peduli dengan orang lain, apabila sehari-hari mereka 
terpaparkan sikap orangtua yang seperti itu. Meskipun 


orangtua sudah mengajarinya dengan teori-teori seputar 


233 Melly Nurbaity, “Keteladanan Orangtua di Lingkungan Rumah Me- 
nurut Konsep Pendidikan Islam” Skripsi. Palembang: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2017, hal. 16. 

24 Ourrotu Uyun, “Pendidikan dan Pengasuhan Keluarga dalam Mem- 
bentuk Perkembangan Kepribadian Anak: Perspektif Psikologi Perkembangan 
Islam”, dalam Jurnal Attarbiyah, Vol. 26 Tahun 2016, hal. 104-105 
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akhlak mulia, semua akan menjadi sia-sia apabila yang 
dilakukan oleh orangtua tidak sesuai dengan apa yang 
dikatakan. 

Okina Fitriani juga menyebutkan bahwa manusia 
belajar dengan cara meniru atau istilah lainnya “memodel. 
Maka orangtua perlu menjadi model terbaik sesuai dengan 
kriteria yang orangtua harapkan dari anak. Jika orangtua 
menginginkan anak-anak mempunyai kebiasaan dan 
perilaku yang baik, orangtua harus melakukannya terlabih 
dahulu, menjadi contoh hidup dari perilaku yang orangtua 
harapkan. Bagaimana anak akan belajar bersopan santun 
jika orangtuanya terbiasa menyuruhnya dengan teriakan? 
Bagaimana bisa menginginkan anak rajin beribadah jika 
orangtuanya tidak rajin beribadah? 

Oleh sebab itu, orangtua perlu memperhatikan dan 
mengetahui terlebih dahulu mengenai cara yang baik dan 
benar dalam memberikan teladan kepada anak dalam 


pengasuhannya, antara lain”: 
Menunjukkan sikap yang baik 
Mengurangi sikap yang tidak baik 
c. Menunjukkan kasih sayang 


Menurut Abdurrahman al-Nahlawi, ada proses pe- 
niruan atau taglid yang dilalui oleh seorang anak dalam 


meniru orangtua atau orang sekitarnya. Proses ini melalui 


235 Okina Fitriani, The Secret of Enlightening Parenting, Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002, hal. 48. 

26 Melly Nurbaity, “Keteladanan Orangtua di Lingkungan Rumah Me- 
nurut Konsep Pendidikan Islam” Skripsi. Palembang: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2017, hal. 16. 
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beberapa tahap, yaitu pertama, keinginan untuk meniru 
dan mencontoh. Anak terdorong oleh keinginan halus 
yang tidak dirasakannya untuk meniru orang yang di- 
kaguminya tanpa sengaja. Peniruan tidak sengaja ini tidak 
hanya mengarah pada perilaku yang baik saja, tetapi 
kadang merambah pada tingkah laku yang tidak terpuji. 
Seseorang yang terpengaruh, secara tidak disadari akan 
menyerap kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik 
sebagian atau keseluruhan. 

Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap tahapan mem- 
punyai kesiapan dan potensi tertentu. Oleh karenanya, 
Islam tidak memberikan perintah shalat pada anak yang 
usianya belum mencapai 7 tahun. Sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW: 


SAN PPn Kan basah Aria 
Ca gia AI ag PILAII L3Y ialha. 7 
Dari “Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakek- 
nya berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkanlah 
anak-anak kamu sekalian shalat saat mereka berusia 7 
tahun.” (HR. Abu Dawud dari “Amr bin Syu'aib, dari 
bapaknya, dari kakeknya) 
Ketiga, tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan 
yang kadang diketahui oleh peniru dan kadang tidak. 
Peniruan biasanya berlangsung dengan harapan akan 


memperoleh sesuatu seperti yang dimiliki oleh orang yang 


27 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sajistini, Sunan Abi Dbud, 
Beirut: Dir al-Kitab al-'Arabi, 1420H, juz 1, hal. 185, no. hadis 495, bab Mata 
Yu 'maru al-Ghulam bish Shalah. 
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dikaguminya. Apabila peniruan ini disadari, dan disadari 
pula tujuannya, maka peniruan ini tidak lagi disebut 
taglid tetapi merupakan kegiatan yang disertai dengan 
pertimbangan yang disebut ittiba'. 

Keempat, melakukan. Ketika anak memasuki tahap 
melakukan ia akan mulai membiasakannya sehingga lama 
kelamaan, sesuatu itu akan menjadi kepribadiannya. Apa 
yang dilakukannya bisa benar-benar serupa dengan apa 
yang ditirunya, namun juga bisa sebagian saja.” 

Melihat tahap demi tahap dalam proses peniruan di 
atas, tentunya dalam keteladanan itu sendiri harus ada 
prinsip yang diterapkan oleh seorang figur pendidik yaitu 
orangtua khususnya, agar keteladanan yang dicontohkan 
kepada anak adalah teladan yang baik. Setidaknya ada 
empat prinsip keteladanan, yaitu??: 

a. Hendaknya sosok yang memberi teladan adalah se- 
seorang dengan kepribadian yang kuat. 

b. Anak mengenal pribadi yang diteladani. Bila ingin 
anak meneladani Rasulullah SAW, maka orangtua 


harus mengenalkan sosok beliau terlebih dahulu pada 
anak. 


c. Keteladanan haruslah dilakukan secara ilmiah, bukan 
sesuatu yang dibuat-buat. Maksudnya, apa yang 


238 Abdurrahman al-Nahlawi, Ushal al-Tarbiyah al-Islamiyah wa 
Asalibuha fi al-Bait wa al-Madrasah wa al-Mujtami', Beirut: Dar al-Fikr, 
2007, hal. 207-210. 

29 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Mudah dan 
Efektif, Jakarta: Kawan Pustaka, 2017, hal. 319-321. 
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hendak diteladani itu harus menjadi bagian dari 


akhlak orangtua atau pendidik. 


d. Keteladanan haruslah dilakukan secara konsisten 
atau terus menerus. Sebab bila keteladanan itu selalu 
berubah-ubah, maka anak akan menjadi bingung dan 


ragu. 


Setelah mengetahui proses tahapan dalam peniruan 
serta prinsip dalam keteladanan, orangtua juga harus 
mengetahui keteladanan apa yang seharusnya diajarkan 
dan dicontohkan terlebih dahulu kepada anak. Beberapa 
pendidikan keteladanan yang penting dicontohkan kepada 
anak di antaranya: 

Oudwah al- Ibidah 

Oudwah Zuhud 

c. 'Oudwah Tawadhu' 

d. Oudwah al-Karimah 

Oudwah Syaja ah 

Oudwah al-Ouwwah al-Jasadiah 
g. Oudwah al-Hasan al-Siyasah 


, » 


1g) 


—- 


Aspek kedua dalam pola asuh holistik adalah peng- 
asuhan dengan pembiasaan. Aspek pembiasaan ini me- 
rupakan aspek penunjang dalam mengasuh dan mendidik 
anak, serta merupakan salah satu aspek terpenting di 
dalamnya. Pendidikan terhadap anak, khususnya dalam 
hal sikap perilaku dan pengaturan emosional yang 
baik, akan menjadi mudah terarah apabila dilakukan 


» Pola Asuh Holistik Dalam ... « 153 


pengulangan dan pembiasaan terhadap anak. Al-Nahlawi 
menyatakan bahwa cara pengulangan dan pembiasaan 
adalah merupakan cara yang lazim dilakukan oleh Nabi 
saat mengajari para sahabatnya.” 

Sa'id Mursi dalam bukunya menyebut aspek ini 
dengan tema al- adah tahkumu al-'ibadah atau kebiasaan 
menduduki kedudukan ibadah. Menurutnya, manhaj islam 
dalam mendidik perilaku baik bagi anak berpondasi pada 
dua hal penting: pertama metode talgin atau mengajarkan 
anak dengan langsung. Kedua, metode praktek yaitu 
dengan pembiasaan (peroses membentuk kebiasaan). 
Dalam pandangan Mursi, pembiasaan yang baik pada anak 
sejak bayi akan sangat berpengaruh sampai besarnya. 
Jadi tiap orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak- 
anaknya hendaknya mencontohkan perilaku yang baik 
dan membiasakannya kepada mereka." 

Mengenai judul tema yang ia sebutkan bahwa al- 
adah tahkumu al- ibadah Mursi melanjutkan bahwa misal- 
nya seseorang yang tidak dibiasakan mengerjakan ibadah 
seperti shalat, sejak kecilnya, maka anak itu kelak saat 
besar akan berat mendirikan shalat. Sebaliknya, apabila 
sejak kecil dia sudah dibiasakan mendirikan shalat, 


240 Abdurrahman al-Nahlawi, Ushal al-Tarbiyah al-Islamiyah wa 
Asalibuha fi al-Bait wa al-Madrasah wa al-Mujtami', Beirut: Dar a-Fikr, 
2007, hal. 213. 

41 Muhammad Sa'id Mursi, Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: 
Dar at-Thaba'ah wa al-Nasyr al-Islamiyah, Jilid 2, Hal. 11. 
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dengan pembiasaan itu saat besarnya ia akan lebih mudah 
mengerjakan shalat saat telah memasuki waktunya.” 

Sebelum berbicara lebih jauh mengenai teori pem- 
biasaan dalam pendidikan khususnya terhadap anak, kita 
kenal dulu arti dari kata adah atau kebiasaan. Dalam 
kitab Mu'jam al-Wasith menyebutkan arti dari kata “ida 
sebagai berikut: 

“Ada ilaihi, artinya: kembali 

'Adaha, artinya: mengulanginya. Ada asy-syai'a ila 
makanihi, artinya: mengembalikan barang itu ke tempatnya/ 

'Awwada al-rajula aw al-hayawina al-syai'a, artinya: 
membuat orang atau binatang terbiasa dengan sesuatu 
sehingga sesuatu tersebut menjadi kebiasaannya. 

Ptidadahu, artinya: menjadikan sesuatu sebagai ke- 
biasaannya. 

Al- Adah, artinya: segala sesuatu yang sudah terbiasa, 
sehingga dapat dilakukan tanpa kesulitan. Bisa juga 
diartikan: keadaan yang berulang-ulang terjadi dengan 
cara yang sama.” 

Muhammad al-Za'balawi mengatakan, bahwa kata 
Ada dalam bahasa Arab memiliki banyak arti. Kebanyak- 
an arti tersebut berkisar seputar pengulangan sesuatu 
beberapa kali dengan cara yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan seseorang, dan perilakunya tidak terpisah dari 
hal itu. Dia akan melakukan sesuatu yang telah jadi 
kebiasaannya tanpa berpikir dan bimbang. Salah satu arti 


42 Muhammad Sa'id Mursi, Fann Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: 
Dar at-Thaba'ah wa al-Nasyr al-Islamiyah, Jilid 2, Hal. 11. 

28 Tbrahim Mushthafa, al-Mu'jam al-Wasith, Beirut: Dir ad-Da'wah, 
2000, jilid 2, hal 635. 


# Pola Asuh Holistik Dalam ... « 155 


kata ini adalah: melakukan perbuatan tertentu secara terus 
menerus hingga hal itu menjadi kebiasaan dan karakter. 
Arti yang lain: mengulang-ulang masalah keilmuan. Arti 
lainnya juga: kemudahan melakukan sesuatu yang telah 
kebiasaan, sehingga tidak ada kesulitan dalam melaku- 
kannya. 

Kata 'aud dan pecahannya disebutkan dalam Al- 
Our'an sebanyak empat puluh kali. Kata ini disebut- 
kan dalam berbagai bentuk. Kebanyakan artinya berkisar 
seputar pengulangan sesuatu sesuai keadaan sebelumnya. 
Dan kembali ke perbuatan sebelumnya adalah terlarang. 
Meski begitu, bentuk kata al- adah sendiri tidak ada dalam 
Al-Our an." 

Para ulama juga mendefinisikan kebiasaan dengan 
banyak definisi. Muhammad al-Za'balawi menyebutkan 
beberapa dalam bukunya”: 


a. Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus 
menerus atau dalam sebagian besar waktu dengan 
cara yang sama dan tanpa hubungan akal. Atau, dia 
adalah sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal- 
hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat. 


b. Kebiasaan adalah mengulangi melakukan sesuatu 
yang sama berkali-kali dalam rentang waktu yang 


lama dalam waktu berdekatan. 


24 Muhammad al-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Imu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani, 2007, hal. 345. 

25 Muhammad al-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Imu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani, 2007, hal. 345. 

46 Muhammad al-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Imu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani, 2007, hal. 347. 
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c. Kebiasaan adalah keadaan jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa perlu ber- 
pikir dan menimbang. Kalau keadaan itu menimbul- 
kan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji menurut 
syariat dan akal, itu disebut akhlak yang baik. Kalau 
yang muncul adalah perbuatan-perbuatan buruk, 
keadaan itu (yang merupakan sumbernya) dinamakan 
akhlak buruk. 

Sedangkan untuk kata pembiasaan yang berarti pem- 
bentukan kebiasaan, dalam bahasa Indonesia, pembiasaan 
berasal dari kata “biasa. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata “biasa” memiliki arti: 1) Lazim atau umum, 
2) Seperti sedia kala: 3) Sudah merupakan hal yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, sudah menjadi 
adat, 4) sudah sering kali? Dengan adanya prefiks “pe” 
dan sufiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga pem- 
biasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu 
atau seseorang menjadi terbiasa. 

Dalam kaitannya dengan pola pengasuhan orangtua 
terhadap anak, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tun- 
tunan ajaran Islam.“$ Cara ini urgen diterapkan oleh 


orangtua. Karena dengan pembiasaan, anak-anak akan 


47 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, pada https://kbbi.kemdikbud. 
go.id/entri/biasa, diakses pada Selasa, 2 Mei 2018, pukul 14.40. 

48 Tusi Vifi Septiani, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pem- 
bentukan Karakter di Taman Kanak-Kanak Bakti II Arrusydah Kedamaian 
Bandar Lampung” Skripsi. Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan, 2017, hal. 17. 
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mudah melakukan banyak hal baik, mulai dari sikap, 
perilaku sehari-hari maupun ibadah, dengan tanpa beban 
saat mereka sudah besar. 

Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidik- 
an anak, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. 
Pentingnya penanaman pembiasaan ini sejalan dengan 


sabda Rasulullah SAW sebagai berikut: 


4 


J A5 JB JI GP dal GP Hah yA jE 
25 IAI, NY laa Ikag AS AI Jo AI 


Pa 
F3 
02. | 


Inka Asi B3 GIE Aha 3 Ora Sa 


Boga 249 


PEN K3. 
“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan 
shalat ketika mereka berumur tujuh tahun: dan pukullah 
mereka apabila meninggalkannya ketika mereka berumur 
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” 
(HR. Abu Daud dari "Amr bin Syu'aib dari bapaknya 
dari kakeknya) 


Pada hadis ini, Nabi memerintahkan para orangtua 
untuk mulai membiasakan anak-anaknya mendirikan 
shalat saat usia mereka sudah mencapai tujuh tahun. 
Jika dilihat dari figh, pada usia 7 tahun tersebut anak 
sebenarnya belum dikenakan kewajiban shalat. Akan 


tetapi, penting untuk mulai membiasakannya bahkan sejak 


29 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sajistini, Sunan Abi Daud, 
Beirut: Dar al-Kitaib al-Arabi, 1420H, juz 1, hal. 185, no. hadis 495, bab Mata 
Yu maru al-Ghulam bi al- Shalah. 
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dia belum memiliki kewajiban tersebut, agar saat sudah 
baligh, anak sudah tidak berat lagi menjalani shalat. 

Menurut Burghardt, sebagaimana dikutip oleh 
Muhibbin Syah, kebiasaan itu timbul karena proses pe- 
nyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan 
stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang 
tidak diperlukan. Karena proses penyusutan/pengurangan 
inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang 
relatif menetap dan otomatis. Oleh karena itu, pendekatan 
pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam mena- 
namkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak, baik pada 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, pen- 
dekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam 
mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. Namun 
demikian pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan 
jika tidak diiringi dengan contoh tAwladan yang baik 
dari orangtua.” 

Dalam psikologi, proses pembiasaan disebut condi- 
tioning. Proses ini akan menjelmakan kebiasaan (habit) dan 
kemampuan (ability), yang akhirnya akan menjadi sifat- 
sifat pribadi atau personal habits yang terperangai dalam 
perilaku sehari-hari! Sejalan dengan itu, Muhammad 


Outhb menyatakan bahwa membentuk kebiasaan 


250 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000, hal. 118. 

21 Nurul Karomah, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pen- 
didikan Agama Islam di SD Alam Banyu Blik Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014” Skripsi. 
Purwokerto: Fakultas Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto, 2014, hal. 7. 
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atau pembiasaan adalah satu dari beberapa cara yang 
digunakan Islam dalam mendidik seseorang. Sebab ketika 
suatu kebaikan, ibadah, menjadi sebuah kebiasaan, maka 
sseorang akan mengerjakan kebaikan serta ibadah tersebut 
dengan tanpa rasa berat, terbebani, dan kesulitan. Salah 
satu langkah pembiasaan dalam pendidikan bisa dilakukan 
dengan mengingatkan tujuan dari sebuah perilaku dengan 
terus menerus, hingga terbentuk ikatan antara orang 
tersebut dengan Allah SWT, sehingga kelak ia lebih 
mudah dalam menjalani suatu kebaikan maupun ibadah.”? 

Pembentukan kebiasaan baik dan menghilangkan 
kebiasaan buruk ini juga dilakukan dalam Al-Our'an 
saat diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Beberapa 
kebiasaan buruk kaum Arab jahiliyah dihapus oleh Al- 
Our'an dengan salah satu dari dua cara, cara pertama 
yang dilakukan Al-Our'an ketika menghapus kebiasaan 
buruk kaum Arab jahiliah adalah menghapusnya dengan 
satu kali perintah. Artinya dalam satu waktu sebuah 
kebiasaan buruk langsung dihapuskan oleh Al-Our'an saat 
itu juga. Contohnya adalah kebiasaan buruk kaum Arab 
jahiliyah menyembah berhala yang dipasang mengelilingi 
ka'bah. 

Cara kedua, Al-Our'an menghapus kebiasaan buruk 
dengan tadarruj atau secara bertahap. Contohnya seperti 
dalam penghapusan kebiasaan meminum khamr. Saat 
mengharamkan khamr melalui Al-Our'an, Allah SWT 
tidak langsung melarang kaum Arab untuk tidak minum 


252 Muhammad Outhb, Minhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, Beirut: Dar asy- 
Syurtig, 1993, juz 1, hal. 200. 
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khamr sama sekali. Pertama-tama yang Allah SWT laku- 
kan, menurunkan wahyu untuk memulai tahap dalam 


pengharaman khamr adalah pada firmanNya berikut: 


Bp Vk 0733 MG Is 3 Ga 

Sila sa HT any tas 

Dan dari buah kurma dan anggur, kalian buat 

minuman yang memabukkan dan reseki yang baik. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang 
memikirkan. (al-Nahl/36: 67) 


Imam al-Sya'rawi dalam kitab tafsirnya menyebutkan 
bahwa ayat ini seakan-akan menjadi pembukaan dari 
syariat dalam pengharaman hukum khamr. Hal ini bisa 
diketahui sebab dalam ayat ini, Allah SWT membedakan 
antara sakaran dan rizgan. Allah SWT sudah jelas me- 
nyatakan bahwa rizki adalah baik, sedangkan sakar tidak 
disebutkan baik. Itu berarti akan datang dari Allah SWT 
hukum yang menjelaskan tentang sakaran atau segala 
sesuatu yang memabukkan.”' Baru setelah itu turun 
ayat-ayat selanjutnya yang meneruskan hukum khamr 
sampai pada titik pengharaman khamr atau segala yang 
memabukkan, baik dalam keadaan apapun. 

Menurut Salman Harun, yang dikutip oleh Eko 
Nopriadi dalam skripsinya, menyebutkan bahwa dalam 
menanamkan pembiasaan yang baik Islam mempunyai 


berbagai cara dan langkah, yaitu: Islam menggunakan 


258 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 17417. 
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gerak hati yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba 
membawa perasaan dari satu situasi ke situasi yang lain. 
Lalu Islam tidak membiarkannya menjadi dingin, tetapi 
langsung mengubahnya menjadi kebiasaan-kebiasaan yang 
berkaitan dengan waktu, tempat, dan orang-orang lain.”' 

Adapun menurut Ulwan, langkah yang tepat dalam 
pembiasaan terhadap anak adalah hendaknya pendidik - 
dalam hal ini orangtua — sesekali memberikan motivasi 
dengan kata-kata yang baik dan sesekali dengan petunjuk- 
petunjuk. Suatu saat dengan memberi peringatan dan 
pada saat yang lain dengan kabar gembira. Kalau memang 
diperlukan, orangtua boleh memberi sanksi jika ia melihat 
ada kemaslahatan bagi anak guna meluruskan penyim- 
pangan dan penyelewangannya. 

Orangtua hendaknya juga membiasakan anak dengan 
teguh akidah dan moral sehingga anak-anak pun akan 
terbiasa tumbuh berkembang dengan akidah Islam yang 
mantap, dengan moral yang ada di dalam Al-Our'an. Lebih 
jauh, mereka akan dapat memberikan keteladanan yang 
baik, perbuatan yang mulia dan sifat-sifat terpuji kepada 


orang lain." 


251 Eko Nopriadi, “Penerapan Metode Pembiasaan untuk Menanamkan 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Siswa SD Negeri 38 Janna-Jannayya 
Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng” Skripsi. Makassar: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2016, hal. 16. 

255 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awl&d fi al-Islam, Kairo: Dar 
as-Salam, 1992, jilid 2, hal. 650. 
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Muhammad al-Za balawi menambahkan, dalam mem- 
bentuk kebiasaan ada tahapan-tahapan yang perlu diper- 
hatikan. Tahapan-tahapan itu antara lain”: 


Memfokuskan perhatian 
b. Mengulang-ulang dan praktik 
c.  Menunaikan pekerjaan tanpa berpikir atau merasa. 


Menurutnya, tahapan-tahapan ini tidak berbeda 
dengan tahapan-tahapan pembentukan kebiasaan dalam 
studi-studi psikologi Islam. 

Selain tahapan-tahapan pembiasaan di atas, ada hal 
lain yang perlu diperhatikan dalam metode pembiasaan 
terhadap anak, yaitu faktor yang mempengaruhi dan 
syarat dalam metode pembiasaan ini. Menurut Armai Arief 
(dikutip oleh Eko) faktor terpenting dalam pembentukan 
adalah pengulangan. Sebagai contoh seorang anak melihat 
sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia akan meniru 
dan kemudian mengulang-ulang kebiasaan tersebut yang 
pada akhirnya menjadi kebiasaan. Melihat hal tersebut, 
faktor pembiasaan memegang peranan penting dalam 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak 
untuk menanamkan agama yang lurus.” 

Adapun syarat dalam pembentukan kebiasaan, me- 


nurut Armai Arief, dikutip oleh Lusi Vifi Septiani, syarat 


256 Muhammad al-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Imu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani, 2007, hal. 371. 

27 Eko Nopriadi, “Penerapan Metode Pembiasaan untuk Menanamkan 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Siswa SD Negeri 38 Janna-Jannayya 
Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng” Skripsi. Makassar: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2016, hal. 18. 
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yang perlu diperhatikan dalam melakukan pembiasaan 
pada anak-anak yaitu?': 


a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Jadi, 
sebelum anak terlanjur memiliki kebiasaan lain yang 
buruk, hendaknya orangtua mulai sejak dini mena- 


namkan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 


b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang- 
ulang) dijalankan secara teratur dan konsisten sehing- 


ga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis. 


c. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas, dan 
tetap teguh terhadap pendirian yang telah diambilnya. 
Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk me- 
langgar pembiasaan yang telah ditetapkan itu. 


d. Pembiasaan yang mula-mula mekanistis itu harus 
semakin menjadi pembiasaan yang disertai kata hati 


anak sendiri. 


Sedangkan menurut al-Za'balawi, ada syarat asasi 
bagi pembentukan kebiasaan, yaitu: adanya faktor pe- 
mancing, respons, lalu tindakan. Tiga syarat asasi ini, 
yang oleh para psikolog dipandang mesti ada dalam 
pembentukan kebiasaan, terdapat di dalam Al-Our'an 
dan Sunnah Rasulullah saw dalam jumlah banyak. Pada 
hampir setiap Surat terdapat sejumlah ayat yang mem- 
bangkitkan kesukaan kepada ketaatan karena perasaan 


258 Tusi Vifi Septiani, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pem- 
bentukan Karakter di Taman Kanak-Kanak Bakti II Arrusydah Kedamaian 
Bandar Lampung” Skripsi. Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan, 2017, hal. 17. 
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aman dan kepuasan yang mengiringinya, di samping juga 
membangkitkan kerinduan kepada surga yang kekal dan 
abadi. Setiap Surat juga hampir tidak ada yang kosong 
dari sejumlah ayat yang membangkitkan rasa takut akibat 
melakukan dosa dan maksiat. Ayat-ayat itu mengancam 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
kehinaan dan azab di dunia dan akhirat.” 

Janji akan surga dan ancaman siksaan itu yang meru- 
pakan faktor pemancing agar manusia yang membaca 
mau merubah kebiasaan buruk dan menggantinya dengan 
kebiasaan yang baik. Faktor pemancing tersebut apabila 
dibaca dan diresapi terus menerus diharapkan mampu 
mendapat respons dari pembaca, yaitu dengan merubah 
kebiasaan buruk kepada kebiasaan baik sampai kemudian 
menjadi tindakan yang biasa dilakukan. 

Menurut Ramayulis, sebagaimana dikutip oleh Eko 
Nopriadi, ada materi yang perlu ditanamkan dalam nilai- 
nilai pendidikan Islam kepada anak, yang dapat ditanam- 
kan melalui metode pembiasaan. Materi-materi tersebut 


antara lain?”: 


a. Akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, 
baik di rumah maupun di luar rumah, seperti berbicara 


sopan santun dan berpakaian bersih dan rapi. 


259 Muhammad al-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani, 2007, hal. 372. 

260 Eko Nopriadi, “Penerapan Metode Pembiasaan untuk Menanamkan 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Siswa SD Negeri 38 Janna-Jannayya 
Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng” Skripsi. Makassar: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2016, hal. 17. 


» Pola Asuh Holistik Dalam ... « 


b. Ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di 
mushalla atau masjid, mengucapkan salam sewaktu 
masuk rumah, kemudian membaca basmalah dan 
hamdalah ketika hendak memulai dan menyudahi 


segala pekerjaan. 


c. Akidah, berupa pembiasaan agar anak beriman 
dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa 
anak-anak memperhatikan alam semesta, memikirkan 


dan merenungkan ciptaan-ciptaanNya. 


d. Sejarah, berupa pembiasaan agar anak-anak membaca 
dan mendengarkan sejauh mana kehidupan Nabi dan 
Rasul serta sahabat Nabi dan para pembesar dan 
mujahid Islam. Hal ini dilakukan agar anak-anak 
mempunyai semangat dan mengikuti perjuangan 


mereka. 


Aspek ketiga dalam pola asuh holistik, ialah memberi 
nasihat yang baik kepada anak. Aspek ini memiliki ke- 
dudukan yang tidak kalah penting dalam pendidikan 
serta pengasuhan terhadap anak. Mengajak anak kepada 
kebaikan dan mengingatkannya dari segala hal yang 
buruk, dapat dilakukan dengan senantiasa memberi 
nasihat kepada mereka. Selain itu, Allah SWT dalam 
Al-Our'an juga banyak menyebut tentang nasihat baik 
dalam bentuk kata al-wa'zh, al-nashihah, dan kata-kata 
yang semakna dengannya. 

Salah satu yang menjadi dasar dalam pentingnya 
memberi nasihat kepada anak adalah kisah Lugman yang 
Allah SWT abadikan dalam Al-Our'an saat ia menasihati 
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putranya. Diriwayatkan, nasihat-nasihat Lugman ini 
mampu merubah perangai dan sikap buruk anaknya - 
bahkan di riwayat lain menyebutkan anak dan istrinya 
Lugman semulanya kafir lalu masuk Islam — sebab nasihat- 
nasihat yang diberikan oleh Lugman disampaikan dengan 
kalimat hikmah yang begitu dalam. 

Kata nasihat sendiri berasal dari bahasa Arab 
nashihah. Kata nashihah berasal dari kata kerja nashaha- 
yanshihu yang berarti memberi nasihat atau saran." 
Pendapat lain mengatakan bahwa kata nasihat secara 
bahasa berasal dari kata nash yang berarti halus, bersih 
atau murni, lawan dari curang atau kotor. Sehingga jika 
nasihat tersebut dalam bentuk ucapan, maka harus juah 
dari kecurangan dan motivasi kotor. Sedangkan secara 
istilah, nasihat adalah sebuah kata yang mengungkapkan 
kemauan berbuat baik kepada obyek yang diberi nasihat. 
Hal ini juga dikemukakan oleh Ibnul-Atsir, sebagaimana 
dikutip oleh Muhammad Zahrul Fikri, bahwa nasihat 
adalah kata yang dipakai untuk mengungkapkan keingin- 
an memberikan kebaikan pada orang yang diberi nasihat 
yaitu mengokohkan tiang agamanya.?” 

Nasihat yang masuk dalam aspek pola asuh holistik 
ini adalah cara pengasuhan dan pendidikan orangtua 
terhadap anaknya dengan menggunakan metode nasihat, 
yaitu memberi tahu kepada anak mana yang baik dan 


261 Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, 
Yogyakarta: Krapyak, hal. 43. 

262 Muhammad Zahrul Fikri, “Nasihat-Nasihat Al-Our'an bagi Anak dan 
Relevansinya terhadap Metode Pendidikan Islam” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013, hal. 12. 
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harus dilakukan, serta mana yang buruk dan harus diting- 
galkan. Dalam kehidupan sehari-hari, kewajiban orangtua 
untuk terus memberi nasihat kepada anak-anaknya. Hal 
ini sebagaimana yang dicontohkan oleh Al-Our'an pada 
kisah Lugman yang memberi nasihat kepada putranya. 
Dan nasihat itu tidak dapat memberi jejak kebaikan ke- 
pada anak kecuali disertai dengan teladan yang baik pula 
dari diri orangtua serta penyampaian yang terus menerus. 

Dalam Al-Our'an, kata nashaha dengan berbagai 
derivasinya terulang sebanyak 13 kali. Kata lainnya 
yang semakna dengan nashihah adalah mau 'izhah. Dalam 
Al-Ouran kata mau'izhah dengan derivasinya terulang 
sebanyak 25 kali.”' Semua ayat tersebut mengandung 
makna memberikan nasihat. Ayat-ayat itu menjelaskan 
betapa efektifnya metode nasihat dalam mempengaruhi 
seseorang, sehingga dengan nasihat tersebut, orang akan 
dengan mudah menuruti isi pesan dari si pemberi nasihat 
tersebut. 

Pengertian al-wa'zh dalam tafsir, sebagaimana ditulis 
oleh Rasyid Ridha dalam kitab Tafsir al-Mannar ketika 


menafsiri ayat di bawah ini: 


AN BAG Jap ha OS Yah Rey WS 

Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang 

yang beriman di antara kalian kepada Allah dan hari 
kemudian. (al-Bagarah/2: 232) 


268 Muhammad Fuad “Abdul Bagi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al- 
Our'an al-Karim, Kairo: Dar al-Hadits, 1364H, hal. 702. 

2? Muhammad Fuad “Abdul Bagi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh Al- 
Our'an al-Karim, Kairo: Dar al-Hadits, 1364H, hal. 755. 
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Rasyid Ridha menjelaskan bahwa makna al-wa'zh 
adalah nasihat dan pengingat kepada kebaikan dan kebe- 
naran dengan cara yang dapat melembutkan hati serta 
mengajak kepada perbuatan/amal.? 

Berikut ini adalah contoh implementasi pengasuhan 
anak dengan menuturkan nasihat dan peringatan, yang 
disebutkan dalam Al-Our'an. Salah satunya yaitu Surat 
Lugman/31: 13-17 berikut, 


ML AAN AG Aa jap SN SU JSI, 
KIA Hatp SU 55 0 Lt AI AI 
BEA JSI ol kake 3 Alang as HE ag 
jaan naa 
AG bai BAG j Kali IS Te ag 
La nee 
Oem 1 ojas 
Na 
balada ton dada AN SA 
WS SL AP Ip 23 KE 3 3 ajaa, 


Ops aa 08 
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada 


& 


anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 


265 Rasyid Ridha, Tafsir al-Mann@r, Kairo: Dar al-Mannir, 1366H, juz 
2, hal. 408. 
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sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
benar kezaliman yang besar.” Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu 
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutu- 
kan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergAwlilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku- 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(Lugman berkata), “Hai Anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui. Hai Anakku, 
dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal- 


hal yang diwajibkan (oleh Allah). 


Sayyid Outhb dalam tafsirnya menyebutkan, “Nasihat 
yang disampaikan oleh Lugman kepada anaknya adalah 
nasihat yang bijak. Nasihat yang membebaskan diri dari 
aib dan orang yang mengucapkannya dikaruniai hikmah. 
Nasihat yang tidak menuduh karena tidak mungkin se- 
orang ayah menasihati anaknya dengan menuduh. Dalam 
menasihati, seorang ayah hanya menginginkan kebaikan 
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kepada anaknya, dan itu dilakukan dengan memberi 
nasihat kepadanya. “8 

Dari sini, dapat diambil pelajaran bahwa orangtua 
saat menasihati anaknya hendaknya mengikuti seperti 
apa yang telah dilakukan oleh Lugman dalam ayat di 
atas. Yaitu senantiasa menasihati kebaikan bagi anaknya. 
Dan kebaikan di sini tidak hanya kebaikan dunia, tapi 
awali dengan nasihat untuk kebaikan ahirat sebagaimana 
yang dilakukan oleh Lugman. Lugman memulai nasihat 
untuk anaknya dengan hal yang sangat penting yaitu 
bersangkutan dengan iman. Selanjutnya, gaya bahasa yang 
digunakan orangtua hendaklah tidak bernada menuduh 
atau menyalahkan anaknya. Sebab apabila dilakukan 
dengan gaya seperti itu — menyalahkan, menyudutkan, 
menuduh, dan lain sebagainya - maka nasihat itu tidak 
dapat melunakkan hati si anak yang selanjutnya tidak 
dapat membawa perubahan. 

Selain ayat-ayat ini, ayat lain yang menunjukkan 
pentingnya memberikan nasihat adalah firman Allah SWT 
di bawah ini, 


3 ba KE5be ) J3 
La YA Ola Haa Ia Has La SA 
sa Lu Oa SAE SI H3 
Ke BE ga IG Ainan 


Ea 


266 Sayyid Outhb, Fi Zhilal al-Our'an, Kairo: Dar al-Syurtig, 2013, jilid 
3, hal. 2788. 
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SIA Dea NE GL Sak 5 SL 
Ana 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku hendak mempe- 
ringatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu 
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri- 
sendiri: kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) 
tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. 
Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu 
sebelum (menghadapi) azab yang keras. Katakanlah, 
“Upah apapun yang aku minta kepadamu, maka itu 
untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha Mengetahui 
segala yang gaib. Katakanlah, “Kebenaran telah datang 
dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) 
akan mengulangi.” (Saba/ 34: 46-49) 


Pada tafsir ayat ini, Imam al-Sya'rawi kembali men- 
jabarkan hakikat dari al-wa'zh yang merupakan asal kata 
dari a'izhukum. Menurutnya, al-wa'zh atau dalam bahasa 
Indonesianya nasihat, bukan merupakan pembentukan 
hukum baru akan tetapi ia adalah penyampaian suatu 
hukum yang sudah ada akan tetapi dilupakan atau di- 
lalaikan oleh manusia. Oleh sebab itu, nasihat ini sangat 
perlu disampaikan agar manusia tidak terlupa dari hal 
yang perlu dilakukan atau harus ditinggalkan. Selanjut- 
nya, nasihat tidak disampaikan kecuali dari orang yang 
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mencintai, perhatian, dan ingin menjaga orang yang 
dinasihatinya dari segala hal yang mashlahat bagi dirinya.” 

Bahkan Al-Our'an itu sendiri disebut oleh Allah SWT 
sebagai mau 'izhah. MM dalam firmanNya berikut, 


Ang 12 ja ka Mebat S SEN 

D bal 053 AG 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada 
kalian pelajaran dari Tuhan kalian dan penyembuh 
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 


petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
(Yanus/10: 57) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya atas ayat ini menyebutkan 
bahwa yang dimaksud oleh Allah SWT dalam ayat ini 
adalah Al-Our'an. Allah SWT berfirman menyebutkan 
karuniaNya yang telah diberikan kepada makhluk-Nya, 
yaitu Al-Our'an yang telah diturunkanNya kepada Rasul 
yang mulia“ Wahbah Zuhaili memperinci lagi, men- 
jelaskan bahwa isi dari Al-Our'an adalah nasihat-nasihat 
bagi umat manusia, yang didapati darinya perbaikan 
akhlak, amal, jauh dari perbuatan-perbuatan keji, obat bagi 
segala penyakit hati, keraguan, dan keyakinan-keyakinan 
yang buruk, serta petunjuk kepada jalan yang lurus yang 
dapat mengantarkan manusia ke kebahagiaan dunia dan 


akhirat. 


27 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 12368. 

268 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dar Thayyibah, 1999, jilid 4, hal. 54. 
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Pada Surat yang lain, Allah SWT memerintahkan 
untuk menyeru manusia dengan hikmah. Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT berikut, 


ne AN ena ISA Op Ja d3 


- 
pg 


daa GP Ii Ira AE Oi Oa ph 
Gatal Oei 3 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu. Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesal dari 
jalan-Nya. dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk.(al-Nahl/16: 125) 


Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan perintah 
Allah SWT kepada Rasul-Nya untuk menyeru manu- 
sia untuk menyembah Allah SWT dengan cara yang 
bijaksana. Ibnu Jarir menambahkan, pelajaran yang baik 
itu dapat dijadikan peringatan buat mereka.” Imam 
Sya'rawi menyebutkan bahwa penuturan hikmah dan 
nasihat merupakan cara terpenting dalam berdakwah. 
Hendaknya disampaikan dengan tata kata yang baik, tidak 
memberatkan orang lain, mudah difahami dan dicerna, 
serta tanpa menyakiti perasaan orang lain terutama yang 


melakukan dosa atau pelanggaran syariat. Seperti inilah 


269 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dar Thayyibah, 1999, juz 4, hal. 125-126. 
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yang dilakukan oleh Rasulullah SAW saat menuturkan 
nasihat dalam berdakwah.” 

Tidak terkecuali ketika mengasuh dan mendidik anak. 
Tentunya metode nasihat ini menjadi cara yang penting 
dalam menunjukkan berbagai kebaikan kepada anak. 
Dan cara-cara yang dikemukakan oleh Imam Sya'rawi 
dalam tafsirnya, hendaknya diperhatikan juga oleh para 
orangtua dalam menyampaikan nasihat kepada anak- 
anaknya. Sebab anak-anak utamanya yang masih dalam 
umur kanak-kanak dan remaja awal, mereka butuh pen- 
dekatan yang tepat dalam menyampaikan nasihat. Ke- 
salahan dalam penyampaian nasihat akan berakibat buruk 
dalam perkembangan anak ke depannya. 

Muhammad Outhb menekankan dalam kitabnya, 
bahwa nasihat adalah sesuatu yang penting dan harus 
terus dilakukan orangtua terhadap anak-anaknya. Penting- 
nya nasihat ini, digambarkan langsung oleh Al-Our'an 
yang dapat ditemukan di dalamnya banyak sekali ayat- 
ayat tentang nasihat dan pengingat bagi manusia.” 


Beberapa di antaranya adalah, 
be ES HAL EL ae LAS V3 AAS 
SEA eh sud ah gai 
SMA SSI Jai ih AR el 


(2 cd 


20 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 8285-8286. 

21 Muhammad Outhb, Minhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, Beirut: Dar al- 
Syurtig, 1993, juz 1, hal. 188. 
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Sembahlah Allah dan janganlah kalian memperse- 
kutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu bapak, karib kerabat. anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, 
dan hamba sahaya yang kalian miliki. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. (al-Nisa/4: 36) 


Pa 
MAA Tenan 


Ls 


Aa aa 
Nu oaea LI AL AE Yks Mabu 23, 
Sun jasa daa ane sal 

OLS YS wd js Neta 


Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di sam- 
ping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah). Dan Tuhanmu telah memerintah- 
kan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 
Janganlah kamu membentak mereka, dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.(al-Isra/17: 22-23) 


Ayat-ayat ini adalah sebagian contoh dalam Al- 
Ouran yang menyebutkan tentang nasihat bagi umat 
manusia. Hal ini menujukkan bahwa metode nasihat dalam 
mengajak kebaikan terhadap orang lain adalah sesuatu 
yang sangat penting. Jadi sesungguhnya, antara nasihat 
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dengan Al-Our'an memiliki relevansi yang jelas. Oleh 
karena itu, jika nasihat dihubungkan dengan Al-Our'an, 
maka akan diketahui bahwa pada prinsipnya setiap pesan 
yang terkandung dalam Al-Our'an mengandung muatan 
nasihat. Bahkan Al-Our'an sendiri menerangkan bahwa 
Al-Our'an seluruhnya adalah nasihat bagi orang-orang 
yang bertagwa. Sebagaimana firman Allah SWT berikut: 


D Ge ea shg oa) IL AS 
(Al-Our'an) ini adalah penerangan bagi seluruh 


manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa.(Ali Imran/3: 138) 


Imam Sya'rawi dalam menafsiri ayat ini menerang- 
kan nilai dari nasihat itu sendiri. Menurutnya, nasihat 
itu haruslah membimbing diri dengan mengiming-imingi 
dan menakuti-nakuti. Maksudnya mengajak pada amal 
kebaikan dengan membuat orang lain suka dan ingin 
melakukan kebaikan tersebut. Dan menakut-nakuti orang 
dari melakukan keburukan.” 

Dari beberapa penjabaran mengenai nasihat di atas, 
kita mengerti bahwa nasihat adalah sebuah aspek penting 
dalam pengasuhan anak untuk menyiapkan moral dan 
emosional yang baik pada diri anak. Tentunya, memberi 
nasihat tidak bisa dilakukan dengan sembarangan, sebab 
dalam pengertian-pengertiannya nasihat harus disampaikan 
sedemikian rupa agar mampu melembutkan hati orang 


yang dinasihati serta mengajaknya pada perbuatan. Nashih 


22 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 1773. 
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Ulwan menyebutkan, bahwa Al-Our'an memberi contoh 

bagaimana seharusnya nasihat itu dilakukan, yaitu sebagai 

berikut”: 

a. Memperhatikan cara memanggil orang yang hendak 
dinasihati. 

Al-Our'an dalam beberapa ayatnya mencontoh- 
kan bagaimana orang-orang terdahulu saat memberi 
nasihat, khususnya kepada anak-anaknya. Sebut saja 
kisah Nabi Ibrahim AS saat berdiskusi dengan putra- 
nya, Nabi Isma'il AS sebagaimana pada ayat di bawah 
ini, 

Si Ae) BS al 

Ya Ps 55 Us Jala 


O HA ya TI AS 3) Giat 


IE UE GAN Ta JS 


Pa 


sz 


1G dea SL ESL BEN 


Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, 
Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu?” ia (Isma'il) menjawab, Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar. (al-Shaffat/37:102) 


Hal yang sama juga dilakukan oleh Lugman dan 
Nabi Ya'gub AS, saat memberi nasihat atau berdiskusi 


dengan anaknya, mereka menggunakan panggilan ya 


28 “Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Beirut: Dar 
al-Katsir, t.th, hal. 550. 
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bunayya. Kalimat panggilan ini merupakan sighat tasghir 
dari kata al-ibn. Sighat tasghir biasanya digunakan untuk 
menunjukkan panggilan kasih sayang. 

Jadi, Al-Our an mencontohkan kepada orangtua, saat 
berkomunikasi denga anak-anaknya, baik itu saat memberi 
nasihat, berdiskusi, maupun interaksi lainnya, hendaknya 
memperhatikan cara memanggil anak-anaknya. Panggilah 
dengan nama atau panggilan yang mereka senangi, agar 
apa yang hendak disampaikan oleh orangtua dapat mudah 
diterima oleh anak-anak. 


b. Menggunakan metode kisah atau cerita. 

Al-Our'an, yang disebut sebagai nasihat bagi 
orang-orang yang bertakwa, dalam penyampaiannya 
banyak menggunakan metode cerita. Bahkan sebuah 
Surat di dalamnya ada yang bernama Al-Oashash 
yang berarti beberapa cerita atau kisah. Bahkan dalam 
sebuah ayat, Allah SWT memerintahkan Nabi untuk 
menyampaikan cerita-cerita agar kaumnya dapat 


mengambil pelajaran darinya. Allah SWT berfirman: 


Oo lal Ja Ganas 
..Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir. (al-A taf/7: 176) 


Al-Nahlawi dan pakar pendidikan lainnya juga 
meyakini bahwa metode cerita dalam menyampaikan 
nasihat adalah sangat tepat dan dapat memberi banyak 
pelajaran bagi orang yang dinasihati. Al-Nahlawi 
menyebutkan ada beberapa kekhasan dari metode 
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cerita, khususnya cerita-cerita yang disebutkan 
dalam Al-Our'an dan hadis Nabi Muhammad SAW, 


dibanding penyampaian nasihat biasa, di antaranya: 


1) Cerita dapat mengikat pikiran pembaca sehingga 
membuatnya lebih mudah menangkap pesan dan 
nasihat dari cerita tersebut. 

2) Cerita-cerita yang diungkapkan dalam Al-Our'an 
serta hadis Nabi, mampu memberi contoh yang 
tepat dalam penyampaian nasihat. Bahkan cerita- 
cerita dalam Al-Our'an meski turun ratusan 
tahun silam, akan tetapi tetap sesuai dengan 


kondisi zaman saat ini. 


3)  Cerita-cerita dalam Al-Our'an lebih fokus pada 
pelajaran atau ibrah yang hendak disampaikan 
di balik cerita tersebut, biasanya disampaikan 
dengan cara menghidupkan tokoh dalam cerita, 


274 


pengkhayalan, dan penjelmaan. 


Jadi, dapat disimpulkan bahwa bercerita dan 
berkisah adalah sebuah model yang efektif dalam 
menyampaikan nasihat untuk mentransformasi de- 
ngan baik ilmu pengetahuan, sikap berupa perilaku, 
maupun keterampilan kepada anak yang akan diberi 
nasihat. 


214 “Abdurrahman al-Nahlawi, Ushal al-Tarbiyah al-Islamiyah wa 
Asalibuha fi al-Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujatmi', Beirut: Dar al-Fikr, 
2007, hal. 190-191. 
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Bahkan, Okina Fitriani menuturkan keunggulan 
dari memberi nasihat dengan metode cerita ini. 
Bahwa memberi nasihat melalui kisah, dongeng, dan 
perumpamaan, lebih mudah diterima karena kita 
berbicara dengan alam bawah sadar anak. Ketika 
mereka menyetujui perilaku baik tokoh dalam 
kisah itu, sesungguhnya ia juga sedang menambah 
lapisan keyakinan atas nilai-nilai positif dalam hidup. 
Demikian pula ketika dia tidak setuju dengan si tokoh 
jahat dalam kisah itu, terbentuklah filter yang akan 
menjadi jaringan pengaman di bawah sadarnya. 

Akan tetapi ada yang perlu diperhatikan oleh 
orangtua, saat membacakan cerita kepada anak, 
tahan diri untuk tidak merusak proses yang sudah 
baik ini dengan kalimat-kalimat seperti, “Tuu kan, 
coba kamu seperti itu” atau, “makanya jadi orang 
jangan seperti si jahat itu” Karena niat Anda untuk 
memberi penekanan kadang justru kontraproduktif, 
terutama jika dibarengi dengan nada tinggi. Nada 
tinggi menimbulkan perasaan tidak nyaman yang 
berpeluang lebih besar untuk memancing anak mem- 
pertahankan dirinya. Gunakan suara yang bervariasi 
sesuai dengan karakter tokoh dalam cerita itu 
sehingga lebih mengena.”" 

Aspek keempat dalam pola asuh holistik ini 
adalah pengawasan. Pengawasan serta perhatian 


orangtua juga sangat menentukan bagaimana kelak 


275 Okina Fitriani, The Secret of Enlightening Parenting, Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002, hal. 77-78. 
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pribadi anak akan terbentuk. Setelah memberikan 
aspek-aspek pengasuhan yang sudah disebutkan di 
atas, orangtua harus terus mengawal anak-anak- 
nya dengan pengawasan dan perhatian. Bagaimana 
mereka berucap, bertingkah laku, dan dengan siapa 
mereka bergaul. Sebab, orangtua yang terlalaikan dari 
pengawasan kepada anak-anaknya, dapat membawa 
dampak negatif yang dapat merugikan orang lain, 
orangtua, bahkan anak itu sendiri. 

Dewasa ini, seorang anak sangat membutuhkan 
arahan, perhatian, juga pengawasan dari orangtua. 
Semakin bertambahnya umur seorang anak, akan 
membuat dia ingin tahu lebih jauh tentang apa yang 
mereka ingin ketahui. Ditambah lagi, berkembangnya 
teknologi dan perangkatnya yang memudahkan anak 
mengakses apapun. Dari sinilah, sangat dibutuhkan 
pengawasan orangtua terhadap anak. Agar apa yang 
mereka dapat dari perangkat teknologi bukan hal-hal 
yang negatif. 

Selain itu, pengawasan juga berkaitan dengan 
kebiasaan dan keteladanan. Sebagaimana yang sudah 
dijelaskan di atas, anak sangat mudah meniru perilaku 
orangtua dan jika itu dilakukan terus menerus maka 
akan menjadi kebiasaan dalam diri anak. Orangtua 
yang tidak memberikan pengawasan dan perhatian 
kepada anak, serta menunjukkan sikap acuh tak acuh, 
maka anak akan meniru seperti itu. Sikap negatif 
yang akan ditiru oleh anak dari orangtua yang tidak 
perhatian adalah sikap anti sosial. 
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Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh 
Tri Lestari, perilaku anak-anak dapat dikategorikan 
menjadi dua pola yaitu pola perilaku sosial dan pola 
perilaku tidak sosial. Pola perilaku sosial seperti, 
meniru, persaingan, kerjasama, empati, dukungan 
sosial, membagi, dan perilaku akrab. Sedangkan 
pola perilaku anti sosial seperti, negativisme, agresif, 
mementingkan diri sendiri, merusak, pertentangan 
seks, dan prasangka.” 

Sibuknya orangtua karena urusan pekerjaan serta 
kurangnya pengawasan yang orangtua berikan kepada 
anak, membuat seorang anak akan menjadi tidak 
terkontrol dan bertindak tanpa adanya pengarahan. 
Anak dengan pengawasan yang kurang tidak jarang 
memilih mencari sisi lain dari hidupnya yang bisa 
jadi menjerumuskan ke dalam hal-hal negatif. Dari 
segi mental, anak yang kurang pengawasan orangtua 
cenderung tidak tahu bagaimana cara menahan emosi 
dan mengendalikan sikapnya terhadap orang lain.” 

Pengawasan sering juga disebut dengan pe- 
ngendalian, dan merupakan fungsi manajemen yang 


mempunyai hubungan erat dengan fungsi peren- 


276 Tri Lestari, “Hubungan Pola Tingkah Laku Anak dengan Pengawasan 
Orangtua di Desa Tanah Abang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 
Lampung Utara” Skripsi. Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, 2016, hal. 4. 

27 Tri Lestari, “Hubungan Pola Tingkah Laku Anak dengan Pengawasan 
Orangtua di Desa Tanah Abang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 
Lampung Utara” Skripsi. Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, 2016, hal. 5. 
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canaan. Demikian erat hubungan antara pengawasan 
dan perencanaan sehingga pengawasan tidak mung- 
kin dapat dilaksanakan tanpa kegiatan perencanaan. 
Melalui pelaksanaan fungsi pengawasan dapat di- 
ketahui secara dini apakah tercapai tujuan sesuai 
dengan rencana atau malah terjadi kesenjangan akibat 
adanya penyimpangan-penyimpangan. 

Sedangkan menurut Weihrich dan Koontz, yang 
dikutip oleh Tri Lestari, menyatakan bahwa peng- 
awasan atau controlling adalah salah satu fungsi 
manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi 
atas kinerja atau upaya yang sedang dilakukan dalam 
rangka meyakinkan atau memastikan tercapainya 
tujuan dan rencana yang telah ditetapkan.” 

Dari definisi-definisi pengawasan di atas, peng- 
awasan orangtua dalam pengasuhan terhadap anak- 
nya adalah usaha yang dilakukan oleh orangtua untuk 
memperhatikan dan mengamati dengan baik segala 
aktifitas anaknya dalam rangka mengembangkan 
aspek jasmaniah dan rohaniah anak, sehingga anak 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan dirinya sendiri, keluarga, dan lingkungannya 
agar dapat terbentuk pribadi anak yang baik. 

Sebelumnya, orangtua terlebih dahulu merencana- 
kan pola asuh seperti apa yang hendak diterapkan 
kepada anaknya serta tujuan apa yang dikehendaki 


28 Tri Lestari, “Hubungan Pola Tingkah Laku Anak dengan Pengawasan 
Orangtua di Desa Tanah Abang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 
Lampung Utara” Skripsi. Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, 2016, hal. 4. 
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orangtua terhadap anak. Setelah perencanaan tersebut 
terbentuk, penting bagi orangtua untuk melakukan 
pengawasan kepada anak dan tidak serta merta 
melepaskannya begitu saja. Sebab dengan pengawasan 
ini, orangtua akan dapat mengetahui penyimpangan- 
penyimpangan yang dilakukan oleh anak sejak dini 
sehingga akan lebih mudah untuk mencegahnya. 

Mengenai aspek pola asuh pengawasan, beberapa 
ayat Al-Our'an menunjukkan pentingnya perhatian 
dan pengawasan orangtua kepada anak, di antaranya 
firman Allah SWT berikut, 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka. (al-Tahrim/6b: 6) 


Ulwan menyebutkan, bahwa orangtua sebagai 
pendidik berkewajiban untuk memelihara dan men- 
jaga keluarga dan anak-anaknya dari api neraka, maka 
dia wajib memperhatikan dan mengontrol mereka. 
Sayyidina Ali ra menafsirkan: “.melarang mereka dari 
apa yang dilarang Allah SWT dan memerintahkan 
mereka apa yang diperintahkan oleh Allah SWT.” 
Artinya, orangtua sebagai pendidik berkewajiban 
mengarahkan mereka dalam memenuhi hak Allah 
SWT yaitu beribadah kepadaNya.” Selain itu, Allah 
SWT berfirman: 


279 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: Dar 
al-Salam, 1992, jilid 2, hal. 691. 
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Ar: pe 0 33 Ae 2 NA 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat. (Thaha/20: 132) 


Imam Syarawi dalam tafsirnya menjelaskan 
perbedaan antara ishbir dengan ishthabir. Menurutnya 
perintah dalam kata ishbir adalah perintah untuk 
bersabar pada umumnya sedangkan perintah ishthabir 
terdapat perintah yang lebih dari sekedar bersabar.” 
Artinya butuh pengawasan terus menerus agar 
seluruh anggota keluarga dapat melaksanakan shalat 
dengan tanpa beban. 

Wahbah Zuhaili mengartikan kata ishthabir de- 
ngan arti pal si,saka yaitu bersabarlah dan terus 
menerus atasnya.“! Dan menekankan shalat atau 
perilaku baik lainnya kepada anggota keluarga 
khususnya anak-anak tidak lepas dari kebutuhan akan 
pengawasan dari orangtua. Sebab tanpa pengawasan, 
anak akan meremehkan apa yang diperintahkan oleh 
orangtua. Sebagaimana mereka melihat orangtua yang 
tidak perhatian terhadap mereka. 

Selain itu, menurut Riadi Kusuma, ada empat ma- 


cam gaya pengawasan orangtua kepada anak, yaitu?” 


20 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 9458. 

21 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 8, 
hal. 663. 
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1. 


Pengawasan hangat dan tegas 

Dalam gaya pengawasan ini, sikap orangtua 
adalah berperilaku tegas dan memicu anak- 
anaknya untuk lebih mandiri dan lebih dapat 
melakukan segala hal dengan kemampuan sendiri. 
Orangtua tidak hanya ikut andil untuk mem- 
berikan kesempatan anak membuat keputusan di 
keluarga, tapi juga memberi arahan dan menun- 
jukkan kasih sayang serta sabar memahami 
anaknya. 
Kurang mau menerima kemauan anak 

Dalam pengawasan ini, sikap orangtua ada- 
lah lebih menggunakan hukuman dan batasan- 
batasan terhadapa anak mereka. Sikap orangtua 
tersebut adalah mereka membuat peraturan- 
peraturan dan tuntutan yang harus dipatuhi 
anak-anak. 
Sedikit waktu untuk anak 

Dalam gaya pengawasan ini, orangtua ku- 
rang memiliki komitmen untuk anaknya. Mereka 
jarang memiliki waktu untuk mengawasi perkem- 
bangan anak dan lebih mengutamakan hal lain 
dibanding anaknya. Dengan gaya pengawasan 
seperti ini, orangtua cenderung tidak mengetahui 
bagaimana perilaku dan kebiasaan anak. 
Memberikan kebebasan tinggi pada anak 


Lampung Utara” Skripsi. Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, 2016, hal. 36-37. 
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Gaya pengawasan ini kurang memperhati- 
kan faktor kedisiplinan dan lebih mengutamakan 
kemauan anak. Anak bebas memilih apa yang 
mereka inginkan dan bertindak bebas sesuai 
yang mereka mau. Orangtua cenderung lebih 
memanjakan anaknya, melindungi dengan sangat, 
membiarkan anak berbuat kesalahan, dan men- 
jauhkan anak dari paksaan, keharusan, hukuma, 
dan enggan meluruskan penyimpangan perilaku 


anak yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 


Aspek kelima dari pola asuh holistik ini adalah 
hukuman dan penghargaan bagi anak atau dalam 
bahasa parenting disebut dengan reward and punish- 
ment. Reward dalam kamus bahasa Inggris mem- 
punyai arti ganjaran, hadiah, upah, dan pahala. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hadiah 
adalah pemberian (kenang-kenangan, penghargaan, 
penghormatan), ganjaran (tt menang di perlombaan), 
tanda mata (tt perpisahan). 

Di dalam buku Muhammad Kosi, yang dikutip 
oleh Megawati Safitri, reward artinya ganjaran, 
hadiah, penghargaan, atau imbalan. Reward adalah 
memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai peng- 
hargaan untuk kenang-kenangan atau cinderamata. 


Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa berupa 


28 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: 
Kompas Gramedia, 2010, hal. 484. 

21 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 501. 
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apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Atau 
bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang dicapai 
oleh seseorang.2" 

Punishment dalam bahasa Inggris artinya adalah 
hukuman atau siksaan. Dalam bahasa Arab berasal 
dari kata &,ic g cus yang dalam Al-Our'anbiasa 
berarti hukuman dan siksa.?$ Hukuman adalah sanksi 
fisik maupun psikis atas kesalahan atau pelanggaran 
yang dilakukan oleh anak. Hukuman mengajarkan 
tentang apa yang tidak boleh dilakukan, bukan apa 
yang harus dilakukan di masa berikutnya. Hukuman 
diberikan ketika seseorang telah melakukan kesalahan 
ataupun melanggar peraturan yang telah ditetapkan.” 

Gambaran hukuman dan ganjaran dalam Al- 
Our'an sangat banyak sekali. Dalam beberapa ayat, 
Allah SWT menyebutkan ganjaran dan hukuman 


dengan jelas. Sebagaimana firman Allah SWT berikut: 
PU ea NE kekal bah: 
SAY LAS Gal Goa Ie 


285 Megawati Safitri, “Konsep Reward dan Punishment dalam Mendidik 
Anak di Lingkungan Keluarga Menurut Ajaran Rasulullah saw” Skripsi. 
Palembang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2017, 
hal. 40. 

26 Kamus Bahasa Arab-Indonesia, dalam https://www.almaany.com/ 
id/dict/ar-id/4D84B94D9x82xD8KA74D87A8/, diakses pada Senin, 21 Mei 
2018, pukul 08.03. 

287 Sariful Rohman, “Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan 
Islam. Skripsi. Salatiga: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 
2016, hal. 13. 
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Dan milik Allah lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. (Dengan demikian) Dia akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga). (al-Najm/53: 31) 


Dalam ayat ini secara jelas Allah SWT menye- 
butkan bahwa tiap-tiap perlakuan seorang hamba 
akan mendapat balasannya. Segala keburukan dan 
kebaikan akan ada konsekuensi yang diterima. Imam 
Sya'rawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat 
ini memberikan dorongan kepada siapapun yang 
membacanya untuk dapat lebih giat lagi menjalankan 
ketaatan.” Jadi cara pemberian ganjaran untuk men- 
dorong pada perilaku ketaatan juga kebaikan, dan 
hukuman untuk menakut-nakuti seseorang agar tidak 
mengerjakan perilaku yang buruk, sudah dicontohkan 
dalam Al-Our'an. 

Imam Zamakhsyari bahkan dalam tafsirnya 
menyebutkan bahwa ayat ini menunjukkan kepada 
kita bahwa tujuan Allah SWT menciptakan seluruh 
alam ini adalah untuk sebuah tujuan yaitu membalas 
kebaikan orang-orang yang berbuat baik dan taat, 
dan menghukum orang-orang yang melakukan ke- 
burukan.” Wahbah dalam tafsirnya menambahkan, 


288 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 14711. 

289 Abti al-Gasim Mahmid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf “an 
Hagaig Ghawamidh al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Takwil, Riyadh: 
Maktabah Al-'Abikin, 1998, jilid 5, hal. 645. 
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bahwa pembalasan bagi orang-orang yang berlaku 
buruk dan baik haruslah dilakukan secara adil, dan 
lam dalam kalimat &:zJ lam al-'agabah atau lam 
yang menunjukkan arti akibat.” 

Selain ayat di atas, ada ayat lain yang menujuk- 
kan mengenai ganjaran. Yaitu cerita Nabi Zakariyya 
AS yang salah satunya tertuang dalam Surat Al- 
Anbiya' berikut, 

HA BUSA AI tag IKA 
5 3 ERA el UU 


ass 


Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadaNya Yahya dan Kami jadikan isteri- 
nya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas, dan mereka 
adalah orang-orang yang khusyu” kepada Kami. (al- 
Anbiya'/21: 90) 


Menurut Ouraish Shihab, Allah SWTkemudian 
mewujudkan harapan Nabi Zakariyya AS. Doanya 
dikabulkan Allah SWT dan mereka dikaruniai — 
meskipun dalam umur yang sudah tua dan dalam 
keadaan istrinya mandul — seorang anak bernama 
Yahya. Sesungguhnya para Nabi yang terpilih itu 


selalu bergegas untuk melakukan setiap perbuatan 


2? Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, jilid 
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baik, memohon doa karena haus akan kasih sayang 
Allah, dan hanya takut serta mengagungkan diri 
Allah SWT. 

Jika dikaitkan dalam konteks pendidikan, ayat 
di atas berarti bahwa anak yang senantiasa tekun 
dan tidak pernah bosan untuk berbuat baik, maka 
ia akan mesti diberikan penghargaan yang ting- 
gi oleh orangtua atau gurunya. Begitu pula anak 
yang melakukan pelanggaran baik menyangkut 
norma agama maupun sosial, maka harus diberikan 
hukuman yang membuat anak menyadari kesalahan- 
kesalahannya sehingga tidak akan mengulanginya di 
waktu yang akan datang.”' 

Al-Our'an sendiri menjelaskan bahwa hadiah 
disebut dalam berbagai bentuk uslub, di antaranya 
ada yang mempergunakan lafazh ajr (--i) dan tsawab 
(515), seperti yang dijelaskan dalam ayat berikut, 


WAN 3 HE AN IE AN Gala 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan Kami tem- 
patkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam 
surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 
kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi 
orang-orang yang beramal. (al-Ankabut/29: 58) 


21 Ma'rufin, “Metode Targhib dan Tarhib (Reward dan Punishment dalam 
Pendidikan Islam)”, dalam Jurnal Risalah, Vol. 01 No. 1 Tahun 2015, hal. 68. 
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Dalam ayat ini, Allah SWT menggunakan lafazh 
ajr untuk menunjukkan ganjaran bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih. Wahbah Zuhaili 
dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dalam ayat ini 
Allah SWT menjanjikan surga bagi orang-orang 
mukmin sebagai penyemangat dan pendorong dalam 
mengerjakan ketaatan.?? Cara yang ditunjukkan Allah 
SWT dalam Al-Our'an ini terbukti efektif apabila 
diterapkan dalam mengasuh dan mendidik anak. 

Bahkan, Musthafa Abu Sa'ad menyebutkan 
dalam bukunya, bahwa dihargai adalah salah satu 
kebutuhan pertama seorang anak kala melalui fase- 
fase pertumbuhan jasmani dan ruhani. Perasaan ini 
merupakan efek awal kecenderungan anak untuk 
mandiri dan merasa mampu. Selain itu, kekurangan 
dan tidak percaya diri bisa dialami anak sejak 
dini kala anak tidak menemukan sosok yang bisa 
memenuhi kebutuhannya untuk dihargai, sosok yang 
bisa menghormati, mencintai, dan mengakui segala 
pencapaian serta kemampuannya.” 

Selain memberi ganjaran atas perilaku baik, 
Al-Our'an juga menyebutkan bahwa perilaku yang 
buruk pun akan mendapat akibat dan hukumannya. 
Sebagaimana firman Allah SWT di bawah ini: 


IE EKA AS GS BE AS SAY A3 


22 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 11, 


298 Musthafa Abu Sa'ad, Positive Parenting, Solo: Kiswah, 2016, hal. 29. 
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Gyak Y 28 ali Y) ef 

Barang siapa membawa amal yang baik, maka 

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan 

barang siapa membawa perbuatan yang jahat. maka 

dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 

kejahatannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dirugikan). (al-An 'am/6: 160) 


Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya atas ayat ini 
menyebutkan sebagian orang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan hasanah dalam ayat ini hanya 
khusus untuk kalimat I&@ ilaha illallah dan sayyi'ah 
di sini artinya adalah syirik. Akan tetapi al-Razi 
membantah pendapat tersebut dan mengatakan 
bahwa hasanah dan sayyi'ah di sini adalah bersifat 
umum.” Jadi segala perbuatan baik dan buruk, akan 


mendapat balasan dari perbuatan tersebut. 


?4 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muntr, Beirut: Dir al-Fikr, 2009, jilid 4, 


hal. 474. 
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BAB III 


POLA ASUH HOLISTIK 
SEBAGAI ALTERNATIF SOLUSI PERUNDUNGAN 
DALAM PERSPEKTIF AL-OUR'AN 


Pada pembahasan di bab-bab sebelumnya, penulis telah 
mengemukakan tentang permasalahan perundungan yang saat 
ini menjadi masalah yang serius di tengah masyarakat kita. Telah 
dikemukakan, bahwa perundungan adalah merupakan bentuk 
perilaku agresif yang dilakukan secara terencana, berulang-ulang, 
dalam periode waktu tertentu, baik secara individual maupun 
secara kelompok dengan tujuan untuk menciptakan tekanan 
psikologis bagi orang lain, untuk mendapatkan pengakuan dan 
kepuasan bagi pelakunya. 

Perundungan yang masuk dalam perilaku kekerasan, dapat 
terjadi di mana saja. Di segala tempat yang di sana terjadi aktivitas 
sosial, maka perundungan berpotensi untuk terjadi. Maka perilaku 
perundungan ini tidak dapat diremehkan dan harus dicari solusi 
untuk mengurangi tindakan perundungan, terutama yang kerap 
terjadi pada anak. 

Berdasarkan penelitian dan ulasan yang telah penulis jelaskan 
pada bab-bab sebelumnya, salah satu alternatif solusi yang penulis 
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anggap mampu untuk mengurangi perilaku perundungan pada diri 
anak adalah suatu model pola asuh yang disebut pola asuh holistik. 
Pola asuh ini memiliki lima aspek yang kesemuanya apabila 
dilakukan oleh orangtua dengan baik, diharapkan akan mampu 
mengurangi tindakan perundungan pada diri anak. Berikut penulis 
jelaskan implementasi dari kelima aspek pola asuh holistik, dalam 
menanggulangi perilaku perundungan pada diri anak. 


A. Menjalin Komunikasi dengan Anak Seputar 


Permasalahan Perundungan 


Mengacu pada faktor penyebab perundungan yang banyak 
terjadi pada anak-anak, orangtua perlu untuk membenahi 
model pola asuh yang diterapkan kepada anak. Pola asuh 
holistik yang kami gagas dapat menjadi alternatif untuk 
menanggulangi perundungan, salah satu langkah awal yang 
perlu dilakukan oleh orangtua adalah menjalin komunikasi 
dengan anak seputar permasalahan perundungan. Memberi 
pengertian kepada anak tentang perundungan dapat membuat 
mereka mengerti bahwa perbuatan tersebut adalah tidak baik 
dan penting bagi mereka untuk dapat melindungi diri sendiri 
dari tindakan perundungan. 

Jalinan komunikasi orangtua terhadap anak ini sudah 
banyak dicontohkan dalam Al-Our'an. Salah satunya adalah 
nasihat-nasihat Lugman yang diabadikan Allah SWT dalam 
Surat Lugman ayat 12-19. Salah satu nasihat Lugman yang 
ia sampaikan pada putranya adalah tentang bahaya bersifat 
angkuh terhadap sesama manusia. Allah SWT berfirman, 


VON NA SNI EN MIA EN, 
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21 ga Ya 
Dan janganlah kamu memalingkan muka dari manusia 


(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh.(Lugman/31: 18) 


Al-Maraghi dalam tafsirnya, mengemukakan makna global 
dari ayat-ayat dalam Surat Lugmin ini, yang menerangkan 
tentang wasiat Lugman pada putranya. Al-Maraghi menutur- 
kan, bahwa dalam ayat ini Allah SWT membuka cerita tentang 
Lugman Yang Dia berikan hikmah pada diri Lugman dan 
kemudian membuatnya bersyukur atas hikmah yang diberikan- 
Nya tersebut. Salah satu cara bersyukur yang dilakukan oleh 
Lugman adalah dengan memberi nasihat kepada putranya, yang 
kemudian Allah SWT ceritakan pada ayat-ayat berikutnya. 
Nasihat-nasihat tersebut adalah nasihat umum yang sudah 
semestinya disampaikan tiap orangtua kepada anaknya, dalam 
muamalah mereka sehari-hari bersama anak. Nasihat itu sudah 
semestinya disampaikan untuk menjaga hak-hak anak”, yaitu 
dididik dan diarahkan dengan baik oleh orangtuanya. 

Sedangkan Imam Sya'rawi ketika mengomentari ayat 
yang menceritakan tengan nasihat Lugman untuk putranya, 
menyebutkan bahwa memberikan nasihat pada anak adalah 
tugas dan kewajiban orangtua. Meskipun nasihat tersebut 
berisi hal-hal yang pada umumnya sudah diketahui anak, akan 
tetapi orangtua tetap berkewajiban untuk mengingatkannya 
agar hal tersebut tidak terlupakan.”s 


295 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, Kairo: Maktabah 
Mushthafa, 1946, juz 21, hal. 81. 

26 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'r&awi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 11636. 
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Nasihat-nasihat Lugman pada anaknya terdiri dari hal 
yang berhubungan dengan hablun minallah dan hablun 
minannds atau hubungan kepada Allah SWT dan hubungan 
kepada sesama manusia. Salah satu yang diingatkan Lugman 
pada anaknya adalah larangan untuk bersikap angkuh kepada 
orang lain. Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya, menyatakan 
bahwa nasihat Lugman kepada putranya mengandung tiga 
dasar, dasar agidah, syariah, dan akhlak. Salah satu yang 
disampaikannya adalah larangan bersikap sombong dan 
anjuran untuk berajalan dengan rendah hati serta berbicara 
kepada manusia dengan lemah lembut.” 

Dalam menafsirkan Surat Lugman ayat 18 di atas, Ibnu 
Katsir mengutip riwayat dari Ibnu Jarir, menjelaskan bahwa 
makna dari kata 2.55 berasal dari kata JJ! yang memiliki arti 
suatu penyakit yang bersarang di leher dan bagian kepala unta, 
dan lama-kelamaan dapat memisahkan leher dari kepalanya.” 
Menurut Imam Sya'rawi, kata ini dijadikan perumpamaan 
bagi orang yang bersifat takabur atau sombong, yang lebih 
condong pada dirinya sendiri dan berpaling dari manusia 
karena kesombongannya tersebut. Menurutnya, manusia pada 
umumnya akan merasa sombong saat ia merasa memiliki 
keutamaan atas diri orang lain.” 

Penafsiran kata &25:) tersebut menurut penulis memiliki 


kesamaan dengan sikap perundungan. Salah satu definisi 


?7 Wahbah Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, jilid 


2, hal. 2026. 


298 Abu al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, jilid6, hal. 338. 


29 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 


Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 2027. 
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perundungan yang disebutkan oleh para ahli, bahwa ia 
merupakan bentuk perilaku menyakiti secara psikologis 
ataupun fisik, oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
merasa lebih kuat terhadap seseorang atau sekelompok orang 
yang lebih lemah.” Jadi dalam tindakan perundungan, ada 
perasaan merasa lebih hebat, lebih kuat, lebih utama yang 
dirasakan oleh pelaku sampai dia melakukan perundungan 
yang biasanya dilakukan secara berulang. 

Menjalin komunikasi dengan anak juga sesuai dengan 
firman Allah SWT berikut, 


Bb Haag KAA bera SI Ot Jaa JIE 
Gatal JS 33 alat SE bp el Org OLAH 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu. Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesatdari jalan-Nya. dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (al-Nahl/16: 125) 


Ibnu Katsir menjelaskan tafsir ayat ini, bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyeru manusia 
untuk menyembah Allah SWT dengan cara yang bijaksana. 
Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang diserukan kepada manusia 
ialah wahyu yang diturunkan kepadanya berupa Al-Our'an, 
sunnah, dan pelajaran yang baik: yakni semua yang terkandung 


30 Sugiariyanti, “Perilaku Perundungan Pada Anak dan Remaja”, dalam 
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1 No. 2, hal. 103. 
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di dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian 
yang menimpa manusia (di masa lalu). 

Selain itu, dalam ayat ini Allah SWT menunjukkan 
beberapa cara dalam berkomunikasi untuk mengajak pada 
kebenaran. Cara pertama adalah hikmah. Al-Zamakhsyari 
menafsirkan hikmah dengan perkataan dan perumpamaan yang 
jelas untuk sampai pada perkara yang dimaksud. Sedangkan 
mau'izhah hasanah atau nasihat, menurut al-Zamakhsyari, 
adalah perkataan yang lebih terang-terangan, yang membuat 
orang yang dinasihati tahu kalau ia sedang diberi nasihat 
tentang sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.”? 

Al-Baghawi mengartikan hikmah dalam ayat ini sebagai 
Al-Our'an dan mau'izhah hasanah sebagai nasihat-nasihat yang 
terkandung dalam Al-Our'an. Dikatakan juga dalam riwayat 
lain, yang dimaksud mau'izhah hasanah adalah mengajak 
kepada Allah SWT dengan dorongan dan ancaman. Dan 
riwayat lain mengartikan perkataan yang lemah lembut dengan 
tanpa amarah dan kekerasan. 

Dan salah satu larangan-larangan yang terdapat dalam 
Al-Our'an dan juga dalam ajaran Islam adalah perilaku 
menyakiti orang lain, bersikap sombong dan semena-mena 
terhadap orang lain. Sebagaimana yang Allah SWT larang 
dalam firmanNya berikut, 


301 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, jilid 4, hal. 613. 

302 Abii al-Gisim Mahmtid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an 
Hagaig Ghawimidh al-Tanzil wa Uyin al-Agewil fi Wujuh al-Ta'wil, Riyahd: 
Maktabah al-'Ubaykan, 1998, juz 3, hal. 485-486. 

303 Abti Muhammad al-Husain bin Mas'tid al-Baghawi, Ma'dlim al-Tanzil, 
Riyadh: Dar al-Thayyibah, 1411 H, juz 5, hal. 52. 
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EN ol Saba Ge PAN IA Gaal la 
Aa V3 SEN SAE AAS Ia BU Ng Aa 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengolok- 


i 


k 


olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok- 
olokkan) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olokkan) dan 
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita 
yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-olokkan) ... 
(al-Hujurat/49: 11) 


Dalam ayat ini terkandung makna perbuatan yang sama 
dengan perbuatan perundungan. Oleh sebab itu, perbuatan 
perundungan menjadi salah satu perbuatan yang dilarang dalam 
Al-Our'an, karena ia merupakan perilaku yang merendahkan 
orang lain, mengolok-olok, menghina, dan lain sebagainya. 

Sedangkan Ouraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan, 
bahwa para ulama meyakini dalam ayat ini terdapat tiga 
macam metode dakwah, yaitu hikmah, mauizhah, dan 
jidal. Ketiganya adalah metode dakwah yang disampaikan 
kepada sasaran yang berbeda. Hikmah misalnya, dia lebih 
tepat dijadikan cara bedakwah terhadap cendekiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi. Sebab hikmah di sini memiliki 
arti berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan 
untuk menerapkan mau'izhah, yakni memberikan nasihat 
dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf 


pengetahuan mereka yang sederhana. 


31 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 6, hal. 774-775. 
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Apabila menyimpulkan dari penafsiran yang disampaikan 
Ouraish Shihab, maka metode yang tepat disampaikan pada 
anak-anak adalah mau'izhah, yaitu memberikan nasihat dan 
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai umur mereka. 
Metode ini pula yang dilakukan oleh Lugman saat menasihati 
putranya. 

Berkaitan dengan komunikasi kepada anak sebagai salah 
satu langkah menanggulangi perilaku perundungan, ada bebe- 
rapa prinsip dalam berkomunikasi yang perlu dipahami oleh 
orangtua dalam menyampaikan pesan tentang buruknya per- 
buatan perundungan ini. Karena komunikasi yang buruk, tidak 
akan meninggalkan bekas pada diri anak tentang hal yang 
ingin disampaikan oleh orangtua. Empat prinsip dasar dalam 


berkomunikasi tersebut ialah sebagai berikut": 
1. Menentukan tujuan 
Membangun kedekatan 


Ketajaman indra 


PP 8 N 


Kreatif 


Menurut pandangan penulis, empat prinsip dasar ini sudah 
ada dalam Al-Our'an, salah satunya adalah saat menceritakan 
tentang interaksi Nabi Ibrahim AS bersama putranya, Ismail. 
Cerita ini dimuat dalam firman Allah SWT berikut, 


PU BEN STA 3 al ee gi aa ak la 
BNAS oa ear Bj ah bae Ae 
Gaplall 


305 Okina Fitriani, The Secret of Enlightening Parenting, Jakarta: Gramedia 


Pustaka Utama, 2002, hal. 82. 
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
brsama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, Hai anakku, sesungguh- 
nya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah apa pendapatmu? ia (Isma'il) menjawab, Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar. (al-Shaffat/37:102) 


Ada yang menarik dalam penyampaian Nabi Ibrahim 
AS kepada putranya ini. Nabi Ibrahim AS menunjukkan 
empat prinsip dasar yang disebutkan oleh salah satu ahli 
parenting di atas. Seperti menentukan tujuan dan kreatif, saat 
menyampaikan pada putranya, Ad 8 Si GW sesungguhnya 
aku melihat di dalam mimpi..”, kata-kata ini digunakan untuk 
menunjukkan tujuan pembicaraan yang hendak ia sampaikan 
pada putranya dengan cara yang kreatif. Sebab permasalahan 
yang dihadapi bukanlah hal biasa, maka perlu pemilihan kata 
yang tepat agar anak dapat memahami hal tersebut. Ouraish 
Shihab menyebutkan tafsir dari kata ini ialah, “Sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu, dan 
engkau tahu bahwa mimpi para nabi adalah wahyu Ilahi.” 

Selain itu, Nabi Ibrahim AS juga menciptakan kedekatan 
sebelum menyampaikan komunikasi kepada putranya. Dengan 
memanggilnya :& 6 yang dalam ilmu bahasa Arab dikenal 
sebagai panggilan sayang orangtua kepada anaknya. 

Selain itu, dalam Al-Our'an terdapat banyak ayat yang 
memerintahkan untuk menyampaikan perintah, ajakan, atau 


nasihat dengan perkataan-perkataan yang baik, lemah lembut, 


36 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 11, hal. 280. 
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dan sebagainya. Setidaknya penulis menemukan beberapa 
macam perkataan yang dianjurkan dalam Al-Our'an untuk 
digunakan dalam penyampaian ajakan, seperti: 

1. Oawlan layyinan (kata-kata yang lemah lembut) 

Oawlan sadidan (tutur kata yang benar) 

Oawlan ma'rufan (perkataan yang baik) 

Oawlan balighan (perkataan yang membekas pada jiwanya) 


Oawlan kariman (perkataan yang baik) 


ND Dr » N 


Oawlan maysuran (ucapan yang lemah lembut) 


Perkataan pertama adalah gawlan layyinan, yang di- 
sebutkan dalam firman Allah SWT berikut, 


pa bea Ia, 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) dengan 


kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 
takut. (Thaha/20: 44) 


Ibnu Katsir menyebutkan bahwa ayat ini mengandung 
pelajaran penting, yaitu sekalipun Fir'aun adalah orang yang 
sangat membangkang dan sangat takabur, sedangkan Nabi 
Musa AS adalah makhluk pilihan Allah SWT saat itu, Nabi 
Musa AS tetap diperintahkan agar dalam menyampaikan 
risalah-Nya kepada Fir'aun memakai bahasa dan tutur kata 
yang lemah lembut dan santun.” 

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsir munirnya mengartikan 


LJ Y,3 yaitu perkataan yang lemah lembut dan tidak menakut- 


307 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid 5, hal. 293. 
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nakuti. Perkataan dan ajakan seperti ini akan membuat orang 
yang kita ajak lebih bebas dalam memikirkan apa yang kita 
sampaikan, sehingga besar kemungkinannya ia akan mudah 
menerima ajakan tersebut. Maksudnya pula adalah mening- 
galkan kekerasan, mencela, menjelek-jelekkan dan hal serupa 
saat menasihati atau mengajak orang lain pada kebenaran. 

Sayyid Thanthawi dalam kitab tafsirnya menambahkan, 
penggunaan kata yang lemah lembut dan penuh kasih sayang, 
serta mudah dicerna dalam menasihati atau mengajak se- 
seorang, akan menurunkan emosi orang lain saat menerima 
nasihat kita, menggugah hati untuk mengingat kembali perkara 
yang terlupakan, dan akan membuat orang tersebut takut 
dengan akibat buruk dan siksaan yang akan ia dapat jika 
melakukan larangan Allah SWT.” 

Selain itu, Ouraish Shihab juga menyatakan bahwa 
perintah Allah SWT yang memerintahkan Nabi Musa AS 
dan Nabi Harun AS untuk berkata lemah lembut, menjadi 
dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah yang 
antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak 
menyakitkan hati sasaran dakwah. Karena memang dakwah 
pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut." 

Dari penafsiran-penafsiran di atas terhadap ayat ini, pe- 
nulis mengambil kesimpulan pentingnya perkataan yang lemah 


38 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muntr, Beirut: Dir al-Fikr, 2009, jilid 8, 
hal. 565. 

309 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith lil Our'an al- 
Karim, Mathba'ah al-Sa adah, 1986, jilid 9, hal. 134-135. 

310 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 7, hal. 594. 
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lembut dalam menasihati atau mengajak kepada siapapun, 
khususnya terhadap anak. Di mana orangtua adalah orang 
yang tentunya paling menginginkan kebaikan atas anak- 
anaknya. Maka lebih utama ketika menasihati, memberitahu — 
dalam hal ini —- bahaya atau larangan perundungan, hendaknya 
menyampaikan hal tersebut dengan memilih perkataan yang 
lemah lembut, penuh kasih sayang, tidak mencela, dan tidak 
menjelek-jelekkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan anak yang 
dinasihati dapat lebih mudah dalam memahami dan menerima 
nasihat dari orangtua. 

Jenis perkataan kedua yang dianjurkan oleh Al-Our'an 
dalam menyampaikan nasihat dan ajakan pada kebaikan, 
adalah gawlan sadidan, dalam firman Allah SWT berikut, 


IE NE Eko G3 d iga ya SI sa 


Keno Vs naa Pi Pan 


Dan hendaklah takut (kepada Allah SWT) orang-orang 
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 
belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
SWT, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 
benar. (al-Nisa /4: 9) 


Oawlan sadidan dalam Al-Our'an dan Terjemahnya versi 
Departemen Agama RI, diartikan sebagai tutur kata yang 
benar. Sedangkan Ouraish Shihab dalam tafsirnya, mengartikan 
gawlan sadidan sebagai perkataan yang benar lagi tepat. Lebih 
lanjut Ouraish menjelaskan, kata sadidan terdiri dari huruf 
sin dan dal yang menurut pakar bahasa Ibn Faris, menunjuk 


pada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. 
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Ia juga berarti istigamah atau konsistensi. Kata ini juga 
digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang 
menyampaikan sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat 
pada sasarannya dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian, 
kata sadidan dalam ayat di atas, tidak sekedar berarti benar, 
sebagaimana terjemahan sementara penerjemah, tetapi ia juga 
berarti harus tepat sasaran.” 

Zamakhsyari menafsirkan kata gawlan sadidan dengan 
perkataan yang adil dan benar.”? Sedangkan Sayyid Thanthawi 
menafsirkan gawlan sadidan dengan perkataan yang adil, benar, 
mengajak pada kebenaran dan menjauhkan pada kebatilan. 
Masih di tafsir yang sama, Thanthawi menafsirkan kembali 
gawlan sadidan dengan perkataan yang bagus, yang mampu 
menunjukkan pada akhlak dan perbuatan yang baik. Selain itu, 
Thanthawi juga menambahkan al-sadid berarti perkataan yang 
adil dan sesuai dengan syariat. Al-saddid berarti istigamah/ 
konsistensi dan benar.” 

Imam Sya'rawi mengartikan kata gawlan sadidan dengan 
bagian dari beberapa wasiat yaitu, hendaknya mereka tidak 
menyakiti para anak yatim, dan berbicara kepada anak yatim 
sebagaimana mereka berbicara kepada anak-anak kandung 
mereka dengan perkataan yang beradab, baik, menyenangkan, 


serta memanggil anak-anak yatim dengan panggilan yang 


31 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, hal. 426. 

312 Abii al-Gasim Mahmid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf “an 
Hagaig Ghawamidh al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Takwil, Riyadh: 
Maktabah Al-'Abikan, 1998, jilid 3, hal. 563. 

33 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith lil Our'an al- 
Karim, Mathba'ah al-Sa dah, 1986, jilid 3, hal. 75. 
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disenangi, seperti ya bunayya atau ya waladi (panggilan 
sayang yang berarti wahai anakku). 

Dari penafsiran beliau, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ciri-ciri perkataan yang sadid atau benar lagi tepat, adalah 
perkataan yang disampaikan dengan menyesuaikan etika orang 
yang diajak bicara. Apabila yang diajak bicara adalah anak 
sendiri, maka hendaknya menggunakan bahasa yang sesuai dan 
mudah dipahami oleh mereka. Kemudian perkataan tersebut 
harus menggunakan perkataan yang baik dan menyenangkan. 
Serta menggunakan panggilan yang disenangi oleh si anak. 

Jenis perkataan ketiga adalah gawlan ma 'rafan yang salah 
satunya disebutkan dalam firman Allah SWT berikut, 


Kis RPG SU, AE SA Jaa eh 


Ea Yna AO Us 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah mereka 

dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka per- 
kataan yang baik. (al-Nisa /4: 8) 


Wahbah Zuhaili mengartikan gawlan ma'rufan adalah 
setiap ucapan yang membuat hati tenang karena baik dan 
bagusnya ucapan tersebut, baik secara syariah maupun secara 
akal, baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan." 
Sedangkan Ouraish Shihab, menafsirkan gawlan ma 'rafan 


berarti kalimat-kalimat yang baik yang sesuai dengan kebiasaan 


34 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 


Akh bar al-Yaum, 1991, hal. 2021. 


315 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 2, 


hal. 584. 
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masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini mengamanah- 
kan agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang 
sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran tiap 
masyarakat.“ 

Jenis perkataan berikutnya adalah gawlan maysuran yang 
terdapat dalam firman Allah SWT berikut, 


Ip JS ee On Ia IA AAS ML SSS UG 
4 ND 


13 9 seeron 


Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah 
kepada mereka ucapan yang lemah lembut. (al-Isra/17: 28) 


Maksudnya, berkatalah kepada mereka dengan kata-kata 
yang lemah lembut dan ramah, serta janjikanlah kepada 
mereka bahwa apabila kamu mendapat rezeki dari Allah, maka 
kamu akan menghubungi mereka. Demikianlah menurut tafsir 
yang dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al- 
Hasan, Oatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
sehubungan dengan makna firman-Nya: maka katakanlah 
kepada mereka ucapan yang pantas. (al-Isra'/17: 28) Bahwa 
yang dimaksud dengan gawlan maysiran ialah perkataan yang 
mengandung janji dan harapan.” 

Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya menjelaskan maksud 


dari ayat ini. Ayat ini pada umumnya menjelaskan tentang 


316 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, hal. 427. 

317 Abu al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, jilid5, hal. 69. 
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keadaan Nabi saat ditanya oleh para sahabat akan tetapi beliau 
tidak memiliki jawaban atas pertanyaan tersebut. Biasanya 
yang dilakukan Nabi adalah diam. Akan tetapi dalam ayat 
ini Allah SWT memerintahkan Nabi untuk tetap menjawab 
dengan perkataan yang mudah, lembut, dan sekiranya dapat 
difahami oleh mereka, serta berikanlah janji yang baik kepada 
mereka. Dikatakan juga makna lain dari kata |, xx Y,8 ialah 
doa yang mengandung kemudahan untuk mereka." 

Jenis perkataan terakhir adalah gawlan balighan, yang 


terdapat dalam firman Allah SWT berikut, 


is ih 2 Jb ani JUAN As GM OS 
Ka Ye 


Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 
yang di dalam hati mereka. Karena itu, berpalinglah dari mereka, 


dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang berbekas dalam diri mereka. (al-Nisa'/4: 63) 


Ouraish Shihab menafsirkan kata balighan dan menjelaskan 
bahwa kata tersebut (balighan) terdiri dari huruf-huruf ba', 
lam, dan ghain. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa semua 
kata yang terdiri dari huru-huruf tersebut mengandung arti 
sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Pakar-pakar sastra 
menekankan perlunya dipenuhi beberapa kriteria sehigga 


319. 


pesan yang disampaikan dapat disebut baligha, yaitu 


318 Abi al-Oisim Mahmtid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an 


Hagdig Ghawimidh al-Tanzil wa Uyin al-Agewil fi Wujuh al-Ta'wil, Riyahd: 
Maktabah al-'Ubaykan, 1998, juz 3, hal. 513. 


319 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh: Pesan, Kesan, dan Keserasian 


Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, hal. 595-596. 
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1. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang di- 
sampaikan. 

2. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat 
sehingga mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut 


cukup, tidak berlebih atau berkurang. 
3. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pen- 


dengaran dan pengetahuan lawan bicara, mudah diucap- 


kan serta tidak 'berat' terdengar. 


4. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap 


lawan bicara. 


5. Kesesuaian dengan tata bahasa. 


Selain itu Ouraish memberikan kemungkinan tafsir lain, 
dari kata baligha bisa juga dipahami dalam arti sampaikan 
nasihat kepada mereka secara rahasia, jangan permalukan 
mereka di hadapan umum, karena nasihat atau kritik secara 
terang-terangan dapat melahirkan antipati, bahkan sikap keras 
kepala yang mendorong pembangkangan yang lebih besar 
lagi. 

Dari beberapa penafsiran ayat di atas yang berkaitan 
dengan prinsip tata cara berkata dalam menyampaikan 
nasihat dan ajakan dalam Al-Our'an, penulis menyimpulkan 
beberapa hal yang perlu diperhatikan orangtua dalam meng- 
komunikasikan permasalahan perundungan kepada anak, agar 
anak dapat terhindar dari perbuatan tersebut, baik sebagai 
pelaku maupun sebagai korban. Beberapa hal tersebut antara 


lain: 


220 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, hal. 597 
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Orangtua hendaknya memikirkan terlebih dahulu kata-kata 
yang akan disampaikan kepada anak dalam menjelaskan 
masalah perundungan. Pastikan kata-kata yang hendak 
disampaikan adalah perkataan yang lemah lembut, sesuai 
dengan umur anak yang diajak bicara, tidak mengandung 
unsur menjelekkan anak dan sejenisnya, serta kalimat 
yang disampaikan hendaknya memenuhi kriteria yang 
disampaikan oleh Ouraish Shihab dari para pakar sastra, 
agar pesan yang ingin dikomunikasikan dapat sampai ke 
anak. 

Komunikasi dilakukan berulang kali agar anak lebih 


paham bahaya yang ditimbulkan dari perundungan. 


B. Menciptakan Lingkungan yang Damai 
dan Antikekerasan 


Langkah selanjutnya dalam pola asuh holistik untuk 


menanggulangi perilaku perundungan pada anak, adalah 


menciptakan lingkungan yang damai dan antikekerasan. 


Penulis melihat, dalam perkembangan anak, terdapat tiga 


lingkungan yang mempengaruhi karakternya. Tiga lingkungan 


itu adalah: 

1. Lingkungan keluarga 

2. Lingkungan tempat tinggal 

3. Lingkungan teman atau sekolah 


Telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya tentang pen- 


tingnya pola asuh orangtua terhadap anak. Salah satu tujuan 


dari pemilihan pola asuh yang tepat ialah demi menciptakan 


lingkungan keluarga yang dapat menumbuhkan karakter 
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positif dalam diri anak. Selain perintah untuk menjaga anggota 

keluarga dari siksaan api neraka dengan mengajarkannya 

ketaatan, Al-Our'an juga beberapa kali menceritakan tentang 
pengaruh orangtua yang shalih terhadap kehidupan anak. 

Salah satunya dalam firman Allah SWT berikut, 

1. Wahbah Zuhaili dalam salah satu kitabnya menjelaskan 
tentang pentingnya sebuah keluarga bagi pribadi manusia, 
Wahbah menulis, “Keluarga adalah tempat bernaung 
manusia yang merupakan kebutuhan penting untuk mem- 
bangun sebuah karakter manusia, pembiasaan kehidupan 
yang sejahtera, dan membangun masyarakat dengan mem- 
perhatikan unsur-unsur pembangunan kemanusiaan. 
Beliau juga menambahkan, “Dalam Islam, keluarga adalah 
salah satu pilar dasar untuk membangun sebuah sistem 
perkumpulan sosial, pendidikan, undang-undang, ekonomi, 
kemanusiaan, dan peradaban.” 

2. Dr. Muhammad Ahmad al-Syargawi, seorang ahli tafsir 
menafsirkan firman Allah SWT berikut, 


- 


&. gb ve gusi 58 GAN 2 B6 
anti HA Sa TE Oa 


Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah SWT 
telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
sebuah pohon yang baik, akarnya kokoh sedangkan cabang- 
cabangnya menjulang ke langit. Pohon itu memberikan buah- 
nya pada setiap musim atas izin Tuhannya. Allah SWT 


31 Wahbah Zuhaili, al-Usrah al-Muslimah fi al-alam al-Mu'ishir, 
Damaskus: Dir al-Fikr, 2000, hal. 21 
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membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

agar mereka senantiasa ingat. (Ibrdahim/14: 24-25) 

Syargawi, sebagaimana dikutip oleh Mayyadah, menerang- 
kan maksud tersirat dari ayat ini dan menghubungkannya 
dengan hal parenting. Beliau menjelaskan bahwa perkembangan 
seorang anak dipengaruh oleh dua faktor penting dalam 
hidupnya, yaitu faktor keturunan dan lingkungan. Anak yang 
baik akan lahir dari keturunan yang baik dan dibentuk oleh 
lingkungan yang baik pula.? 

Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Wahbah 
Zuhaili mengenai fungsi dasar keluarga yang merupakan 
pilar dasar dalam pembentukan sistem perkumpulan sosial. 
Lingkungan keluarga yang terbentuk dengan baik, akan mampu 
menghasilkan generasi masa depan yang berkepribadian baik 
sehingga dapat membangun peradaban yang lebih baik pula. 

Dalam Al-Ouran, banyak contoh kehidupan keluarga 
harmonis yang berhasil mencetak keturunan yang shalih 
shalihah, di antaranya kisah Nabi Ibrahim AS, kisah keluarga 
Imran, dan lain-lain. Selain itu, Al-Our'an juga menyebutkan 
contoh keluarga yang mampu menciptakan putra yang 
membangkan pada ajakan Allah SWT, meskipun bapaknya 
adalah seorang Nabi. 

Dalam kisah keluarga Nabi Ibrahim AS, dapat kita temukan 
anggota-anggota keluarga yang sabar dan sangat taat pada 
perintah Allah SWT. Nabi Ibrahim AS yang merupakan salah 
satu dari Nabi yang dijuluki Ulul Azmi, merupakan seorang 
Nabi yang terus menerus diberi ujian oleh Allah SWT. Salah 


322 Mayyadah, Inspirasi Parenting dari Al-Our'an, Jakarta: Ouanta, 2016, 


hal. 98. 
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satunya adalah perihal keturunan. Hal ini bisa kita lihat dalam 
potongan kisah Nabi Ibrahim as dalam ayat berikut, 


OSIS O SHE ade 

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

termasuk orang-orang yang shalih.” Maka Kami beri dia kabar 

gembira dengan seorang anak yang amat sabar. (al-Shaffat/37: 
100-101) 


Selain kesabaran, Nabi Ibrahim AS juga tidak putus 
meminta doa kepada Allah SWT untuk diberikan keturunan 
yang tidak hanya shalih, tapi juga dapat melanjutkan dakwah 
beliau sehingga membawa keshalihan bagi yang lainnya. Hal 
ini terlihat dari redaksi doa beliau yang menggunakan kalimat 
Sela! 4s Jd X8 bukan YELII J X5, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Sya'rawi dalam tafsirnya, bahwa penggunaan 
kata min menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim AS tidak hanya 
memperhatikan keshalihan keturunannya saja, tapi juga masih 
memikirkan keberlangsungan dakwah setelah beliau wafat. 
Sehingga beliau meminta dengan kata (yA)! cys yang berarti 
shalih untuk keturu- nannya dan mampu membawa keshalihan 
bagi orang lain. 

Dalam beberapa tafsir disebutkan bahwa ghulam yang 
diberitakan oleh Allah SWT dalam ayat tersebut adalah Ismail. 
Selain Nabi Ibrahim AS, ibu Ismail juga memiliki profil yang 
ikhlas dan taat kepada Allah SWT. Terbukti saat Ismail masih 
bayi, lalu Nabi Ibrahim AS meninggalkannya di sebuah lembah 
gersang. Saat Siti Hajar mengetahui bahwa itu adalah perintah 


323 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 12797. 
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Allah SWT, Siti Hajar pun tidak menolak dan menerima 
sepenuhnya keputusan Nabi Ibrahim AS. Hal ini menunjukkan 
keluhuran pekerti Siti Hajar. 

Maka tidak heran, dari sepasang ayah dan ibu yang shalih 
shalihah ini, tumbuhlah Nabi Ismail AS sebagai pribadi yang 
juga taat kepada perintah Tuhannya. Sebagaimana diceritakan 


dalam ayat berikutnya, 


JAN NA 3 II IE GA GAN ka ap aa 
Teo Au eta ee 
Sala G3 


Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
brsama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, Hai anakku, sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah apa pendapatmu?” Ia (Isma'il) menjawab, “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar. (al-Shaffat/37:102) 

Jawaban Nabi Isma'il AS yang dengan mantap mengucap- 
kan 5255 Us Ja Oa 6, "Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang 
an kepada- mu...” Al-Sya'rawi mengatakan, pada 
jawaban ini, menunjukkan kematangan Nabi Isma'il AS dalam 
berpikir serta dalamnya pengetahuan yang ia miliki. Sebab dia 
menunjukkan bahwa ia tahu mimpi yang dialami oleh Nabi 
adalah wahyu, oleh sebab itu beliau menjawab pada ayahnya, 
“Kerjakanlah apa yang diperintahkan,” bukan “Kerjakanlah apa 
yang kamu mau.” Dan pribadi anak seperti ini tidak mungkin 
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ada tanpa pendidikan yang baik dari orangtuanya, meskipun 
proses tersebut tidak disebutkan dalam Al-Our'an.4 

Maka dapat disimpulkan bahwa kematangan Nabi Ismail 
AS salah satunya adalah buah hasil dari lingkungan keluarga 
yang membentuk karakternya menjadi pribadi yang taat dan 
beriman kepada Allah SWT. Di sinilah terlihat pentingnya 
sebuah keluarga dalam membentuk pribadi seorang anak. 

Berhubungan dengan pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap perkembangan pribadi anak, Samiyyah Humam, 
peneliti masalah anak mengemukakan, sebagaimana dikutip 
oleh Rugoyah Ridwan dalam bukunya, bahwa anak yang 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga dengan kenyataan 
orangtuanya bercerai atau meninggal dunia, pergi dalam waktu 
lama, atau sibuk mencari materi atau mengejar karir, maka 


sang anak akan memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 


1. Cemburu kepada anak lain yang hidup dalam keluarga 
lengkap (tidak cerai atau meninggal) dan dapat melahirkan 
sikap iri, benci, dan dengki. 

2. Perceraian yang terjadi pada orangtua dapat menghilang- 
kan sikap loyalitas sang anak kepada mereka dan ber- 


potensi membuat jiwanya labil. 


3. Anak yang hidup dengan ibu atau ayah tiri, atau orang 
lain yang bukan kedua orangtua kandungnya, akan 
memiliki sifat yang tertutup, egois, dan mau menang 


sendiri. 


24 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 12799. 

325 Rugoyah Ridwan, Cara Bahagia Mendidik Anak Menuju Sukses Dunia 
Akhirat, Jakarta: Hagiena Media, 2014, hal. 78-79 
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Dari pemaparan beberapa ayat Al-Our'an dan penelitian 
di atas, terlihat betapa pentingnya peran lingkungan keluarga 
dalam membentuk pribadi anak. Hal ini berkaitan dengan dua 
aspek dalam pola asuh holistik, yaitu teladan dan pembiasaan. 
Dalam menciptakan lingkungan keluarga yang baik, orangtua 
harus memberi teladan yang baik dan membiasakan anak 
dengan sifat serta sikap terpuji. 

Saat anak biasa melihat orangtuanya sering membentak, 
main tangan dalam berinteraksi dengan mereka, atau perilaku 
kasar lainnya, maka hal itu akan lebih mudah mereka ikuti 
saat besar kelak. Teladan dan pembiasaan adalah dua kunci 
dalam membentuk suasana lingkungan keluarga. 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam Ghazali 
dalam kitab beliau, “Cara dalam merawat dan mendidik anak, 
adalah perkara yang sangat penting untuk diperhatikan, sebab 
anak adalah amanat bagi orangtua. Hati anak yang masih suci 
adalah suatu yang sangat berharga yang masih kosong dari 
ukiran dan gambar. Ia bisa diukir apa saja dan akan tertarik 
dengan apa saja yang diukir di sana. Jika anak dibiasakan 
dengan kebaikan dan diajarkan kebaikan, pasti ia akan tumbuh 
menjadi sosok yang baik dan sukses dunia sampai akhirat. 
Pahala kebaikan anak akan diterima pula oleh orangtua dan 
semua guru yang mengajarinya. Jika anak terbiasa dengan 
keburukan, dan orangtua membiarkannya bebas sebagaimana 
bebasnya binatang, pasti dia akan celaka dunia akhirat. Dosa- 


dosanya menjadi tanggungan orang yang merawatnya. 


325 Muhammad bin Muhammad Abi Hamid al-Ghazali, Ihya” Ulim al- 


Din, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2000, juz 3, hal. 72. 
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Lingkungan kedua yang perlu diperhatikan oleh orangtua 
dalam perkembangan pribadi anak adalah lingkungan sosial 
atau tempat tinggal. Salah satu ayat yang menjadi dasar atas 
pentingnya pengaruh lingkungan sosial ini adalah doa Nabi 
Ibrahim AS dalam firman Allah SWT berikut, 


Uas Kis CI Ab ap Ba In ESL, 
HI Sai HE Ga HA AR PA AA G5 SA 
In33 Had SAN Ga 4 


Tuhan kami! Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di satu lembah yang tidak dapat mempunyai tanaman 
di dekat rumah-Mu yang dihormati, Tuhan kami! itu agar mereka 
melaksanakan shalat, maka jadikanlah hati manusia cenderung 
kepada mereka dan anugerahilah mereka rezeki dan buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur. (Ibrahim/14: 38) 


Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya, menjelaskan bahwa 
Nabi Ibrahim AS menempatkan sebagian keturunannya, yaitu 
Ismail dan anak-anak yang akan lahir darinya, di sebuah 
lembah gersang yang tidak dapat tumbuh tanaman di atasnya. 
Hal tersebut tetap dilakukan Nabi Ibrahim AS, sebab dia tahu 
bahwa tempat tersebut, yaitu Makkah, adalah sebuah tempat 
yang Allah SWT telah mengharamkan di atasnya, pertentangan 
dan kelalaian. Maka demi agar keturunannya menjadi hamba 
yang dapat menyembah Allah SWT dan mendirikan shalat, 
Nabi Ibrahim AS tetap menempatkan sebagian keturunannya 


di sana.” 


27 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muntr, Beirut: Dir al-Fikr, 2009, jilid 7, 
hal. 284. 
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Dalam kitab tafsir lain disebutkan tujuan Nabi Ibrahim 
AS menempatkan keturunannya di sana. Sebuah riwayat dari 
Ibnu Jarir menyebutkan, “di satu lembah yang tidak dapat 
mempunyai tanaman di dekat rumahMu yang dihormati..” 
Sebab tempat tersebut adalah sebuah rumah (baitullah) yang 
telah Allah SWT sucikan dari segala keburukan, Allah SWT 
jadikannya sebagai kiblat, oleh sebab itu Nabi Ibrahim AS 
memilih tempat tersebut untuk menempatkan putranya. 

Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya lebih rinci menjelaskan 
tujuan Nabi Ibrahim as menempatkan sebagian keturunannya 
di sebuah lembah yang amat gersang. Maksudnya adalah, 
“Tidaklah aku (Nabi Ibrahim AS) menempatkan mereka di 
lembah yang sepi, gersang, tidak ada tempat istirahat, dan 
rizgi yang tampak nyata, melainkan agar mereka mendirikan 
shalat di rumah-Mu yang haram ini, memakmurkan rumah 
ini dengan dzikir dan ibadah kepada-Mu sehingga masjid- 
masjid dan tempat-tempat ibadah-Mu menjadi makmur dan 
ramai, serta agar mereka dapat mengambil berkah dari tempat 
yang telah Engkau muliakan dari tempat-tempat selainnya, 
agar mereka juga senang karena berada di dekat-Mu, dapat 
terus mendekat pada-Mu dengan beri'tikaf di masjid-Mu ini, 
thawaf di sini, ruku' dan sujud di sekitarnya, serta memohon 
turunnya rahmat yang telah Engkau turunkan sebelumnya di 


sekitar rumah haram-Mu ini.”? 


328 Jalal al-Din al-Suyathi, al-Durr Al-Mantsar fi al-Tafsir bil Ma'tsur, 


Kairo: Markaz Hijr, 2003, jilid 5, hal. 46. 


329 Abi al-Gasim Mahmiid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an 


Hagdig Ghawamidh al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Takwil, Riyadh: 
Maktabah Al-“Abikan, 1998, jilid 2, hal. 524. 
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Selain itu, Ouraish Shihab menafsirkan ayat ini dan 
menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim AS menempatkan sebagian 
keturunannya di satu lembah yaitu Mekkah, yang tidak 
dapat mempunyai tanaman karena gersang tanahnya. Akan 
tetapi hal tersebut tetapi dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS 
sebab lokasinya dekat dengan rumah Allah SWT (Baitullah). 
Yakni penempatan mereka di sana adalah agar melaksanakan 
shalat secara bersinambung lagi baik dan sempurna. Menurut 
Ouraish, ayat ini dapat menjadi dasar perlunya berhijrah ke 
suatu tempat yang aman bagi kelangsungan pendidikan agama 
untuk anak dan pemeliharaan akidahnya.” 

Dari satu ayat ini saja, terlihat betapa lingkungan tempat 
tinggal menjadi satu hal yang dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan anak, khususnya perkembangan rohaninya. 
Maka orangtua tidak boleh acuh dalam memilih lingkungan 
tempat tinggal, karena di mana anak tinggal akan membawa 
pengaruh besar terhadap kepribadiannya. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT berikut, 

VE TELS SA 55 ob BE LAN AA, 
OS ai NI Ia SIS 


Dan tanah yang baik tanaman-tanamannya tumbuh subur 


| 


dengan seizin Allah SWT: dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami meng- 
ulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur. (al-A raf/7: 58) 


30 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 6, hal. 389-390. 
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Secara makna yang terlihat, kata «5 diartikan sebagai 
tanaman. Akan tetapi, dalam ayat lain, Allah SWT menggunakan 
kata S5 untuk menggambarkan pertumbuhan putri dari istri 
Imran, dalam firmanNya berikut, 


Kan UE Wib ya Jan G3 

Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan pene- 

rimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik. 
(ali Imran/3: 37) 


Ouraish Shihab dalam tafsir Mishbahnya, mengartikan 
potongan ayat U5 US tes dengan arti menumbuh kembang- 
kannya (mendidiknya) dengan pendidikan yang baik. Maka dari 
kedua ayat ini, penulis menyimpulkan bahwa ada hubungan 
antara perkumbungan dan pendidikan anak dengan lingkungan 
yang baik, sebagaimana disebutkan pada firman Allah SWT 
surah al-A'raf ayat 58 di atas. Orangtua harus memperhatikan 
betul tempat keluarga mereka tinggal, karena jika lingkungan 
baik maka akan mudah membentuk pribadi anak-anak yang 
baik. Begitu juga sebaliknya. 

Ayat lain yang menunjukkan pentingnya lingkungan 
tempat tinggal, ialah doa Nabi Ibrahim AS lainnya, yang 
menggabungkan dalam satu doa, memohon negara yang aman 
dengan permintaan dijauhkan dirinya serta anak cucunya dari 
perbuatan menyembah berhala. Allah SWT berfirman, 


KASI 33 GEN AT aa Jak 55 Lala) JB 3 
NI 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah) negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku dari menyembah berhala-berhala.” (Ibrahim/14: 35) 
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Lingkungan terakhir yang juga tidak kalah penting 
adalah lingkungan sekolah atau pergaulan anak. Sebelum 
memasukkan anaknya ke sebuah sekolah, orangtua harus 
memperhatikan betul kualitas sekolah tersebut tidak hanya 
melihat pada mahal atau murahnya biaya yang dikeluarkan. 
Orangtua harus memperhatikan bagaimana kualitas pendidikan 
terutama pendidikan agama dan akhlak yang dimiliki oleh 
guru-guru yang belajar di sana, serta murid-murid yang belajar 
di sekolah tersebut. 

Urgensi memilih lingkungan sekolah yang baik untuk 
anak, juga berhubungan dengan teman yang akan bersama 
dengan anak-anak saat menghabiskan waktu setengah hari 
lebih di sekolah. Sekolah yang tidak memiliki perhatian pada 
moral dan akhlak, maka tidak jarang murid-murid yang sekolah 
di dalamnya juga tidak memiliki moral dan akhlak yang 
baik. Padahal, seorang anak akan sangat terpengaruh dengan 
temannya, terkadang melebihi pengaruh yang diberikan oleh 
orangtua maupun guru. 

Pentingnya bergaul dengan orang-orang yang berperilaku 
baik juga disebutkan dalam beberapa ayat Al-Our'an. Salah 
satunya firman Allah SWT berikut, 


KM at 035. 4 PES pa en nan S3 
IR SN, slasdL TP) JL Sl Dias ae 
350, 


A9 


Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya. (al-Kahfi/18: 28) 


Ibnu Katsir dalam menafsiri ayat ini menyebutkan, yakni 


duduklah kamu bersama orang-orang yang mengingat Allah 
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seraya mengagungkan, memuji, menyucikan, dan membesar- 
kan-Nya serta memohon kepada-Nya di setiap pagi dan petang 
hari dari kalangan hamba-hamba-Nya, baik mereka itu orang- 
orang fakir ataupun orang-orang kaya, orang-orang kuat 
ataupun orang-orang lemah.”' 

Sayyid Thanthawi dalam tafsirnya menyebutkan sebuah 
riwayat mengenai asbab nuzul ayat ini. Bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan para pemuka Ouraisy saat mereka meminta 
Nabi Muhammad SAW duduk bersama mereka, akan tetapi 
Nabi SAW tidak boleh mengikut sertakan sahabat-sahabat 
beliau yang termasuk golongan fakir miskin, seperti Bilal, 
“Ammar, dan Ibnu Mas'iid. Kemudian Allah SWT melarang 
hal tersebut dan menurunkan ayat in untuk memerintahkan 
pada mereka agar tetap bersabar duduk atau bergaul bersama 
mereka yang miskin ataupun lemah, selagi mereka terus 
mengingat Allah SWT dan mencari ridha-Nya.? 

Hal ini pula yang mestinya dijadikan patokan oleh orang- 
tua khususnya dalam memilih sekolah dan teman-teman yang 
besoknya akan bersama-sama mereka menghabisi separuh 
waktunya saat belajar di sekolah. Hendaknya jangan hanya 
melihat gengsi yang tinggi dengan memakai standar mahal 
atau tidak biaya masuk sebuah sekolah. Orangtua harus lebih 
jeli melihat, apakah sekolah tersebut memiliki perhatian yang 
lebih untuk akidah murid-muridnya, akhlak, ibadah, dan hal- 
hal krusial lainnya yang terkadang malah dilupakan oleh 
sekolah. 


81 Abi al Fida? Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Gur'an al- “Adzim, Beirut: Dar Thayyibah, 1999, juz 5, hal. 153. 


32 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith li al-Our'an al- 


Karim, Mathba'ah al-Sa'Adah, 1986, jilid 1, hal. 2710. 
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Jangan sampai setelah terbentuk akidah atau kebiasaan 
ibadah dan akhlak yang tidak baik dalam diri anak, kita 
baru menyesali hal tersebut. Sebagaimana penyesalan yang 
disebutkan dalam Al-Our'an dikarenakan kesalahan memilih 
teman saat di dunia. Allah SWT berfirman, 


da & SIB 5 Beda ni JAN TKA 25 2333 

9 Tt OB KI ati aa 0 Ka 

Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit 

dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama-sama Rasul.” Kecelakaan besarlah 


bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman 
akrab(ku). (al-Furgan/25: 27-28) 


Wahbah Zuhaili dalam salah satu kitab tafsirnya, memaknai 
kata Sa di sini adalah seorang sahabat dekat, yang diinginkan 
untuk diikuti sampai membuatnya menyimpang dari petunjuk 
— yaitu ajaran islam — dan membawanya kepada kesesatan.” 

Ouraish Shihab menyebutkan, bahwa ayat-ayat di atas 
memperingatkan setiap orang agar pandai-pandai memilih te- 
man. Karena, teman merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan perangai seseorang, sampai-sampai dinyatakan, 
“Tentang seseorang, janganlah bertanya tentang dia, tetapi 
tanyakanlah tentang temannya karena setiap teman akan 
meneladani temannya. 

Rasulullah saw juga memberikan permisalan bagi teman 


yang baik dan buruk dalam sabda beliau berikut, 


33 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, jilid 
3, hal. 1794. 

381 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 9, hal. 63. 
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SA le JS HA oma aa oma Jia 


ken AE 0 RS UL ON Hala Ip Ibn YA 

Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang shalih 
dan orang yang jelek bagaikan berteman dengan pemilik 
minyak wangi dan pandai besi. Pemilik minyak wangi tidak 
akan merugikanmu, engkau bisa membeli (minyak wangi) 
darinya atau minimal engkau mendapat baunya. Adapun 
berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati 
badan atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau 
mendapat baunya yang tidak enak. (HR. Bukhari dari Abu 
Musa, dari bapaknya) 


Maka penting sekali bagi orangtua untuk memilih ling- 
kungan sekolah yang baik yang ke depannya juga akan 
menentukan dengan siapa anaknya berguru dan berteman. 
Sekolah yang mematok biaya tinggi, belum tentu memiliki 
perhatian yang tinggi terhadap kasus sosial seperti 
perundungan. Karena biasanya perundungan justru berkembang 
di lingkungan sekolah yang memberi keistimewaan bagi siswa 
yang memiliki kemampuan materi lebih tinggi. Maka penting 
bagi orangtua untuk memastikan bahwa sekolah yang mereka 
pilih untuk tempat pendidikan anak-anaknya, adalah sekolah 


dengan lingkungan yang damai dan antikekerasan. 


Memberikan Pengawasan terhadap Anak dari Pengaruh 
Kekerasan 

Setelah membentuk lingkungan yang damai dan anti 
kekerasan, serta memastikan lingkungan tempat tinggal juga 


sekolah dan pergaulan anak juga merupakan lingkungan yang 
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tidak menyepelekan perilaku perundungan, langkah selanjut- 
nya yang juga tidak kalah penting dilakukan oleh orangtua 
adalah memberikan pengawasan terhadap anak, khususnya 
dari pengaruh kekerasan, yang dalam hal ini adalah perilaku 
perundungan. 

Pada bab sebelumnya sudah penulis jelaskan mengenai 
definisi pengawasan orangtua dalam pengasuhan anak, yaitu 
usaha yang dilakukan oleh orangtua untuk memperhatikan 
dan mengamati dengan baik segala aktifitas anaknya dalam 
rangka megembangkan aspek jasmaniah dan rohaniah anak, 
sehingga anak memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan dirinya sendiri, keluarga, dan lingkungannya agar 
dapat terbentuk pribadi anak yang baik. 

Pentingnya perhatian dan pengawasan orangtua terhadap 
anaknya, tidak luput dari kisah-kisah yang tertera dalam 
Al-Our'an. Beberapa kisah dalam Al-Our'an menunjukkan 
langsung betapa pentingnya perhatian dan pengawasan 
orangtua. Sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Ya'gub AS saat 
menjelang kematiaanya, Nabi Ya 'gub AS masih menyempatkan 
diri untuk memastikan bahwa sepeninggalya, putra-putranya 
tetap berpegang teguh pada agama Allah SWT. Hal ini sebagai- 
mana diceritakan dalam firman Allah SWT berikut, 


G3 Mas SESI SI gia P5 Yalagi ESA 
dee Kanal Oh DI K5 IJE aa Ga 
SALA 35 ah ISS 

Adakah kalian hadir ketika Ya'gub kedatangan (tanda- 


tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang 
kalian sembah sepeninggalku?” mereka menjawah, “Kami akan 
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menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu Ibrahim, 
Ismail, dan Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya 
tunduk kepadaNya.” (al-Bagarah/2: 133) 


Dari ayat ini kita dapat mempelajari juga aspek apa yang 
paling utama untuk diperhatikan oleh orangtua terhadap 
anaknya. Ialah perihal keimanan anak. Sebagaimana itu juga 
yang diingatkan pertama kali oleh Lugman terhadap putranya 
dan tujuan Nabi Ibrahim AS saat meninggalkan putranya di 
sebuah lembah gersang demi menyelamatkan iman putranya. 

Selain itu, firman Allah SWT lainnya yang menunjukkan 
pentingnya perhatian dan pengawasan adalah sebagai berikut, 


AGEN SLB, BAY 3G Alhas A5 A5 SLB JG N, 


NP 5 8 


Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar. (Lugman/31:13) 


Selain mengandung unsur pentingnya nasihat, ayat ini juga 
menunjukkan pada kita tentang pentingnya pengawasan dan 
perhatian orangtua kepada anak. Ouraish Shihab dalam tafsirnya 
menjelaskan, kata ya'izhuhiimengisyaratkan bahwa naishat itu 
dilakukannya (oleh Lugman) dari saat ke saat, sebagaimana 
dipahami dari bentuk kata kerja masa kini yang datang pada 
kata ya'izhuhd (2g 55)" 

Dalam kitab tafsir Ruh al-Ma'ani juga disebutkan sebuah 
riwayat dari Ibnu Abi al-Dunya, dari al-Fadhl al-Ragasyi, ia 


35 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh: Pesan, Kesan, dan Keserasian 


Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 10, hal. 298. 
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berkata bahwa Lugman terus menasihati putranya sampai ia 
meninggal dunia.” Selain itu, apabila melihat dari arti kata al- 
wa'zh itu sendiri, yang oleh Imam al-Sya'rawi diartikan sebagai 
mengingatkan sesuatu yang sebelumnya sudah diketahui, 
akan tetapi diingatkan kembali karena khawatir pengetahuan 
tersebut dilupakan.” 

Maka dapat dipastikan bahwa selain memberikan nasihat 
kepada putranya, Lugman juga menaruh perhatian yang lebih 
kepadanya, sehingga menyebabkan dirinya terus menerus mem- 
berikan nasihat dan mengingatkan sampai meninggal dunia. 

Ada beberapa hal dalam diri anak yang harus mendapat 
perhatian dan pengawasan dari orangtua, di antaranya yaitu: 


1. Segi keimanan pada anak 

Orangtua hendaknya memperhatikan dan terus meng- 
awasi apa yang dipelajari anak mengenai prinsip, pikiran, 
dan keyakinan. Selain itu, utamanya orangtua harus mena- 
namkan prinsip-prinsip tauhid dan mengokohkan fondasi 
iman. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Lugman 
saat menasihati anaknya, hal pertama yang ia ingatkan 
adalah mengenai tauhid. Allah SWT berfirman, 


Shake D3 Y BG ag Pp as IL J3 


336 Syihab al-Din Mahmid bin “Abdillah al-Husaini al-Aliisi, Rah al- 
Ma'@ni fi Tafsir al-Our'an al-Azhim wa al-Sab'i al-Matsani, Beirut: Maugi 
al-Tafsir, t.th, jilid 15, hal. 436. 

37 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'r&awi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 11636. 
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar. (Lugman/31: 13) 


Imam Sya'rawi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa 
nasihat pertama Lugman terhadap anaknya adalah tentang 
perkara agidah, sebab Lugman hendak meluruskan pemi- 
kiran anaknya tentang segala hal yang ada di alam semesta 
ini. Bahwa semuanya memiliki pencipta, termasuk apa 
yang diberikan oleh orangtua kepadanya, sejatinya semua 
adalah pemberian Allah SWT. 

Wahbah Zuhaili juga menyebutkan pentingnya segi 
keimanan dalam diri anak. Saat menafsiri ayat ini, Wahbah 
menyebutkan bahwa pemahaman yang salah dalam agidah 
akan membawa kepada perbuatan dosa yang besar. Itulah 
sebabnya Lugman memulai nasihat kepada putranya untuk 
tidak menyekutukan Allah SWT yang mana hal tersebut 
adalah penjagaan dari segi keimanan anak. 

Apabila menanamkan keimanan dalam diri anak 
sudah dilakukan dengan memberi nasihat dan memberikan 
teladan, hendaknya orangtua tidak berhenti sampai situ 
saja. Orangtua juga harus memperhatikan dan mengawasi 
terus, agar agidah yang sudah ditanam dalam diri anak tidak 
rusak sebab pengaruh dari teman atau orang-orang asing. 
Terlebih, arus komunikasi yang sangat pesat menyebabkan 


anak dapat dengan mudah menerima informasi walaupun 


38 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, jilid 
3, hal. 2024. 
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hanya tinggal di rumah. Melalui televisi, akun-akun media 
sosial, internet, dan lain sebagainya. Maka orangtua pun 
harus memperkuat pengawasan terhadap anak, agar apa 
yang sudah ditanamkan tidak rusak atau hilang begitu 
saja. 
2. Segi ibadah 

Setelah memastikan agidah yang baik untuk anak, 
orangtua juga berkewajiban untuk menaruh perhatian dan 
pengawasan terhadap ibadah, terutama yang diwajibkan 
bagi anak. Hal ini sebagaimana nasihat Lugman berikutnya, 


203 SA ye S5 Sa SAN PAN al 3G 
PAN ep 33 WS Yana 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia 
mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 


kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan oleh Allah SWT. (Lugman/31: 17) 


Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya, menyebutkan bahwa 
nasihat ini menunjukkan dua hal ketaatan yang sangat 
luar biasa, yaitu shalat dan perintah pada kebaikan dan 
mencegah dari kemungkaran. Dua hal ini sudah dapat 
mewakili seluruh jenis ketaatan, karena dua hal ini 
merupakan ibadah yang paling utama.” Oleh sebab itu, 
nasihat dari Lugman mengenai dua hal ini menunjukkan 
pentingnya perhatian dan pengawasan orangtua terhadap 
anak khususnya dalam dua hal tersebut. 


39 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, jilid 11, 
hal. 169. 
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Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad SAW juga 
menaruh perhatian terhadap masalah shalat anak. Nabi 
Muhammad SAW memerintahkan dalam sabda beliau, 


AN Op SE TE 2 IP aa YP AA Gp ayat 3 
SE 3 DB SN YA lag ale da Yo 
3 MEN oat FE BG SAE napa Sat 


“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat 
ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka 
apabila meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh 
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud 
dari “Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya) 


Dari hadis tersebut dapat dipahami, bahwa orang- 
tua hendaknya mulai memerintahkan anak untuk shalat 
pada umur menjelang baligh. Hal tersebut agar kelak 
ketika baligh anak sudah terbiasa mendirikan shalat. 
Selanjutnya disebutkan perintah untuk “memukul apabila 
anak tidak mengerjakan shalat saat ia berusia 10 tahun. 
Artinya, dalam rentang waktu itu orangtua harus tetap 
memerhatikan dan mengawasi shalat anak, apakah mereka 
menjalankannya apa tidak? Tanpa perhatian dan peng- 


awasan, perintah yang disampaikan akan sia-sia saja. 


310 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sajistini, Sunan Abi Dbud, 
Beirut: Dar al-Kitaib al-Arabi, 1420H, juz 1, hal. 185, no. hadis 495, bab Mata 
Yu 'maru al-Ghulam bi al- Shalah. 
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3. Segi moral anak 

Orangtua harus memperhatikan segi moral anak 
atau akhlak mereka, bagaimana ia dalam berkata-kata, 
bersikap, bergaul dengan sesama, dan lain sebagainya yang 
menyangkut moral anak. Ouraish Shihab mengemukakan 
bahwa manusia memiliki akhlak yang bersumber dari 
tabiat manusia dan juga akhlak yang dikaitkan dengan 
aktivitasnya yang lahir oleh dorongan kehendaknya. 
Karena itu, ada yang dinamai akhlak diri manusia dan 
ada juga yang merupakan akhlak kegiatannya, yakni 
aktivitas yang lahir dari kehendaknya." 

Sebagai contoh ialah pentingnya orangtua memper- 
hatikan kejujuran anak, jangan sampai anak dibiarkan 
berdusta atau memiliki sikap munafik dan pendusta. 
Orangtua harus memperhatikan anak agar dapat menjaga 
lisan, jangan sampai mengucapkan kata-kata kotor dan 
keji. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Our'an: 


Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanya- 
lah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, 
dan mereka itulah orang-orang pendusta.(al-Nahl/16: 105) 


Dalam kitab tafsirnya, Ibnu Katsir menyebutkan 
bahwa dalam ayat ini Allah SWT menegaskan jika 
Rasulullah saw bukanlah pendusta, bahkan sebaliknya 


#1 M. Ouraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, Banten: Penerbit 
Lentera Hati, 2017, hal. 4. 
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hanya makhluk yang jahatlah yang berani membuat 
kedustaan terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya. Mereka 
adalah dari kalangan orang-orang kafir dan ateis yang 
terkenal kedustaannya di kalangan manusia.” 

Imam Sya'rawi lebih memperhatikan pada akhir ayat 
saat Allah SWT menyebut 55363! & On) is dan bukan &J .i 
Sa “» hal ini menunjukkan keburukannya berbohong, 
dan seakan-akan Allah SWT ingin memberitahukan kepada 
hamba-hambaNya bahwa sifat bohong tidak patas dimiliki 
oleh orang mukmin. Itulah mengapa Rasulullah saw ditanya 
oleh seorang sahabat, “Apakah seorang yang mukmin 
dapat melakukan pencurian dan perzinaan?” Rasulullah 
SAW menjawab iya. Akan tetapi saat ditanya, apakah 
seorang yang mukmin dapat berbohong? Rasulullah SAW 
menjawab tidak. Menurut Sya'rawi, hadis ini semakin 
menguatkan buruk dan tercelanya sifat bohong, sehingga 
seorang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
tidak pantas melakukan hal tersebut.” 

Moral-moral seperti ini sangat perlu diperhatikan dan 
diawasi oleh orangtua. Sebab, apabila dari awal sudah 
diketahui dan langsung diingatkan, maka akan lebih 
mudah memperbaiki moral buruk tersebut. Sebaliknya, 
jika orangtua tidak memperhatikan dan mengawasi anak 
dari segi moralnya, yang ada ia akan tumbuh jadi pribadi 
yang mudah melakukan segala moral buruk. 


42 Abi al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid 8, hal. 111. 

8 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 8230. 
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Ibnul Oayyim dalam kitab Tuhfah al-Maudud berkata, 
“Di antara hal-hal yang sangat dibutuhkan oleh anak 
adalah perhatian terhadap masalah akhlaknya. Karena dia 
akan tumbuh di atas apa yang dibiasakan oleh pendidiknya 
sejak kecil. Seperti suka menentang, marah, keras kepala, 
tergesa-gesa, terpengaruh hawa nafsu, bodoh, rakus, dan 
lainnya. Sehingga setelah dewasa akan sulit untuknya 
mengubah semua itu.“ 

Maka hendaknya sebelum perilaku atau moral tercela 
tersebut menjadi karakter yang sulit diubah saat anak 
dewasa, hendaknya orangtua benar-benar menaruh per- 
hatian dan pengawasannya sejak kecil, sehingga ketika 
mengetahui ada penyimpangan bisa cepat ditangani. 

Dalam kasus perundungan, orangtua saat memberi 
perhatian dan pengawasan pada anaknya, kemudian 
menemukan indikasi anaknya terlibat dalam perilaku 
perundungan, ini masuk dalam kesalahan segi moral 
anak. Apabila terlalu lama dibiarkan, sikap perundungan 
akan semakin sulit diperbaiki dari diri anak. Oleh 
sebab itu, penting sekali orangtua menaruh perhatian 
terhadap perkembangan segi moral anak, karena perilaku 
perundungan ini bisa dilakukan oleh siapa saja terutama 
mereka yang banyak menghabiskan waktu di sebuah 


lingkungan sosial, seperti sekolah misalnya. 


4 Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyib bin Oayyim al-Jauziyyah, 
Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-MAwlid, Jeddah: Dar “alim al-Fawaid, 2000, 
hal. 350. 
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4. 


Segi intelektual anak 

Orangtua juga berkewajiban memperhatikan daya 
kemampuan intelektual anak dan pembentukan kultural- 
nya, baik melalui pengajaran yang hukumnya fardhu 'ain 
maupun yang fardhu kifayah. Adapun ilmu-ilmu yang 
hukumnya fardhu 'ain untuk dipelajari, maka orangtua 
harus memastikan anak-anaknya mempelajari ilmu 
tersebut dengan baik. Seperti ilmu figh yang bersangkutan 
dengan sah tidaknya ibadah seseorang. Jangan sampai 
mengutamakan yang fardhu kifayah dibanding ilmu yang 
fardhu “ain atau wajib mempelajarinya. 

Sedangkan apabila anak mempelajari ilmu yang 
hukumya fardhu kifayah, seperti ilmu kedokteran. Maka 
orangtua pun harus menperhatikan dan mengawasi 
anak untuk memastikan kalau mereka mempelajari ilmu 
tersebut dengan baik dan sungguh-sungguh. Sehingga 
nantinya umat dapat mengambil manfaat dari ilmu yang 


dimiliki oleh anak-anak." 


Segi jasmani anak 

Hal ini juga tidak kalah penting harus menjadi per- 
hatian orangtua. Orangtua memiliki kewajiban memberi 
nafkah yang halal dan baik kepada keluarga dan anak- 
anaknya. Selain itu, orangtua juga harus memenuhi gizi 
anak dengan gizi yang sempurna. Orangtua dapat me- 
mulai dengan mengetahui dasar-dasar kesehatan yang 


diperintahkan Islam dalam hal makan, minum, dan tidur. 


35 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awldd fi al-Islam, Kairo: Dar 


al-Salam, 1992, jilid 2, hal. 701. 
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Orangtua pun semestinya menyesuaikan pengajaran sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak. 

Salah satu yang terpenting adalah memberikan ma- 
kanan yang jelas halalnya bagi anak, baik halal secara 
zatnya maupun halal dalam mendapatkannya. Sebagaimana 
perintah Allah SWT dalam Al-Our'an, 


LISA Li More Sa LS AT sai gu 


Sena olah 


Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
kamu rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepada 
kalian dan bersyukurlah kepada Allah SWT, jika benar-benar 
kepadaNya saja kalian menyembah. (al-Bagarah/2: 172) 


6. Segi psikologi anak 


Orangtua diharapkan memperhatikan gejala-gejala 
yang berkaitan dengan psikologi anak. Pemalu misalnya, 
jika anak bersikap malu, rendah diri, bahkan tidak berani 
menghadapi orang lain, maka orangtua hendaknya terus 
berusaha menumbuhkan keberanian, sering mengajaknya 
berkumpul dengan orang lain, dan memberikan pengertian, 
kesadaran, kematangan berpikir, serta rasa sosialnya. Selain 
malu, gejala takut juga harus diantisipasi, jangan sampai 
anak menjadi penakut. Orangtua harus menanamkan 
keteguhan, ketabahan, serta keberanian. 

Hal ini sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al- 


Our'an: 


346 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awldd fi al-Islam, Kairo: Dar 
al-Salam, 1992, jilid 2, hal. 703. 
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Isa 3 Ol SA 25 Ya Le 3 
Janganlah kalian bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kalian bersedih hati, karena kalianlah orang-orang yang 
paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang yang 
beriman. (Ali Tmran/3: 139) 


Contoh lain adalah seruan Nabi Ya 'gub AS kepada 
putra-putranya untuk tidak putus asa mencari Yusuf 
beserta saudaranya. Nabi Ya'gub AS menyerukan pada 
putra-putranya, sebagaimana disebutkan dalam firman 
AllahSWT berikut: 

Un ee Aa 

D WAN BINA 53 EA 3 

“Hai anak-anakku, pergilah kalian, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan suadaranya, dan jangan kalian berputus 
asa dari rahmat Allah SWT. Sesungguhnya tiada berputus 


asa dari rahmat Allah SWT melainkan kaum yang kafir.” 
(Yusuf/12: 87) 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa Ya'gub memberi 
semangat kepada putra-putranya agar mereka janganlah 
berputus asa dari rahmat Allah SWT. Dengan kata lain, 
janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah SWT 
dalam menghadapi tantangan dan meraih cita-cita yang 


dituju. Karena sesungguhnya tiada yang berputus asa dari 
rahmat Allah SWT kecuali hanyalah orang-orang kafir.” 


47 Abu al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, jilid4, hal. 406. 
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7. Segi sosial anak 

Aspek sosial anak juga harus diperhatikan oleh orang- 
tua, apakah anak telah menunaikan hak orang lain atau 
belum. Jika orangtua mendapatinya melalaikan hak dirinya 
sendiri, ibunya, hak saudara-saudaranya, tetangganya, 
gurunya, atau melalaikan hak orang yang lebih tua, maka 
orangtua harus menjelaskan buruknya sikap tersebut 
dan menjelaskan akibatnya. Sehingga diharapkan dia 
dapat mengerti, mendengar, sadar, dan tidak melalaikan 
hak orang lain, memperhatikan tata susila, dan tidak 
meremehkan tanggung jawab." 

Orangtua juga harus memperhatikan perasaan mulia 
anak bersama orang lain. jika anak bersikap egois, maka 
orangtua harus memberi petunjuk agar ia suka men- 
dahulukan kepentingan orang lain. Jika anak mudah 
marah, maka tanamkanlah benih kecintaan dan kejernihan 
jiwa. 

Untuk kasus perundungan, salah satu langkah yang 
dapat dilakukan oleh orangtua saat mengetahui anaknya 
terlibat dalam perilaku perundungan, adalah menumbuh- 
kan sensitivitas diri dan empati pada anak. Dan langkah 
ini tentu tidak dapat dilakukan apabila orangtua cuek 
terhadap perkembangan anak dari segi sosial. Bagaimana 
hubungan mereka dengan teman-teman, dengan guru, 


dengan tetangga, dan lain sebagainya. Maka segi sosial 


38 Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin, “Konsep Nasih Ulwan 
tentang Pendidikan Anak”, dalam jurnal Elementary, Vol. 03 No. 2 Tahun 
2015, hal. 293. 

31 “Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam, Kairo: Dar 
al-Salim, 1992, jilid 2, hal. 706. 
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ini penting untuk menjadi perhatian, utamanya dalam 
mencegah perilaku perundungan dalam diri anak. 

Segi sosial ini juga menjadi perhatian Lugman saat 
menyampaikan beberapa nasihat kepada putrnya, yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT berikut, 


YAN SEA NE IE Yg MEN BAL 13 Yp 


Ca Lai 


Dan janganlah kamu memalingkan muka dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong lagi membanggakan diri. (Lugman/3I: 
18) 


Kepentingan perhatian dan pengawasan orangtua 
terhadap anak juga dikuatkan oleh sebuah kenyataan, 
bahwa anak dalam perkembangannya selalu terpengaruh 
oleh lingkungan sekitarnya, sebagaimana yang telah penulis 
jelaskan pada subbab sebelumnya. Maka setelah orangtua 
mengusahakan untuk menciptakan lingkungan yang 
damai dan antikekerasan, khususnya dalam lingkungan 
keluarga, maka langkah selanjutnya orangtua harus tetap 
mengawasi dan memperhatikan anak-anaknya, agar jika 
suatu saat ada pengaruh yang tidak baik terhadap agidah 
atau perilaku anak, orangtua bisa segera mengatasinya 
sedini mungkin. 

Terlebih saat ini anak-anak kita hidup pada sebuah 
zaman yang disebut dengan era informasi. Yaitu suatu era 


di mana mausia harus menghadapi gempuran informasi 
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tanpa henti.” Akibatnya, hidup kita dipenuhi oleh berbagai 
kepingan-kepingan informasi yang harus kita lihat, baca, 
cerna, dan kadang ditanggapi. Informasi-informasi yang 
datang sayangnya tidak hanya informasi baik atau yang 
kita butuhkan, akan tetapi informasi yang tidak penting 
dan bahkan terkadang merusak pikiran dan moral juga 
sangat gampang diakses. 

Di sini, perhatian dan pengawasan orangtua kepada 
anak dituntut untuk lebih ekstra lagi. Sebab yang harus 
mereka awasi bukan hanya dunia nyata akan tetapi 
dunia maya yang bisa setiap saat berada di genggaman 
anak-anak mereka. Tanpa perhatian dan pengawasan 
maksimal dari orangtua, anak akan mudah terjerumus ke 
dalam pemikiran dan moral yang tidak baik. Salah satu 
contohnya adalah perlakuan cyber perundungan, di mana 
anak melakukan tindakan perundungan di media-media 


sosial yang mereka miliki. 


D. Menerapkan Hukuman bagi Anak Pelaku Perundungan 
Berdasarkan pada salah satu aspek dalam pola asuh 


holistik, yaitu reward and punishment atau mengapresiasi 
anak saat melakukan kebaikan dan memberikan hukuman 
saat anak melakukan kesalahan. 

Setelah melewati langkah-langkah sebelumnya, disertai 
perhatian dan pengawasan terhadap perilaku moral anak, 
apabila orangtua menemukan indikasi anak terkena pengaruh 


perundungan, baik ia menjadi pelaku atau asisten pelaku, 


350 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Mudah dan 
Efektif, Jakarta: Kawan Pustaka, 2017, hal. 36. 
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orangtua harus sedini mungkin mengambil tindakan yang 
sekiranya bisa membuat anak jera dari melakukan perilaku 
perundungan tersebut. 

Pemberian hukuman dan penghargaan ini merupakan 
sesuatu yang lazim dan banyak kita temukan di dalam Al- 
Our'an. Jika kita perhatikan, terdapat dua jenis seruan di 
dalam Al-Our'an, yaitu peringatan (ancaman dengan siksaan) 
bagi yang tidak mau mengikuti petunjuk Al-Our'an, dan kabar 
gembira (iming-iming dalam bentuk kenikmatan baik di dunia 
maupun akhirat) bagi yang taat. Allah SWT berfirman, 

Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Ouran itu 
dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira 
dengan Al-Our'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan 


agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang. (Maryam/19: 97) 


Lugman juga saat menasihati putranya, tidak luput dari 
mengingatkannya tentang adanya balasan dari segala perbuatan 
buruk yang dilakukan. Allah SWT berfirman sebagai berikut, 
AAS 3 AS IS Ia K3 lih SENI 

3 Aa ALAN ON SKI 

“Wahai anakku, sesungguhnya jika ada seberat biji sawi dan 

berada dalam batu karang atau di langit atau di dalam bumi, 


niscaya Allah SWT akan mendatangkannya. Sesungguhnya Allah 
SWT Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” (Lugman/31: 16) 


Ouraish Shihab menafsirkan bahwa pada ayat ini Lugman 


berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu per- 
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buatan baik atau buruk walau seberat biji sawi dan berada pada 
tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu karang 
sekecil, sesempit, dan sekokoh apa pun batu itu, atau di langit 
yang demikian luas dan tinggi, atau di dalam perut bumi yang 
sedemikian dalam — di manapun keberadaannya - niscaya 
Allah SWT akan mendatangkannya lalu memperhitungkan 
dan memberinya balasan. Sesungguhnya Allah SWT Mahahalus 
menjangkau segala sesuatu lagi Maha Mengetahui segala 
sesuatu sehingga tidak satu pun luput darinya. ! 

Lebih lanjut, Al-Our'an menjelaskan hal yang berkaitan 
dengan hukuman dalam berbagai bentuk uslub, seperti lafazh 
igab (Dis), adzab (DAS), dan rijzun (-—)). Berikut adalah 
beberapa contoh dari lafazh-lafzah tersebut dalam Al-Our'an: 


OA G3 ab GEA SAR AN SEL Gi Gaal | 
adl Hias Bhs Os Ga en Opa Gaal 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 


maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa 
yang pedih. (Ali Imran/3: 21) 


Lalu firman Allah SWT lainnya, 


saka yA 055 SL DLS Ia JAN Ia BANI OI JB 
sil sis 353 


351 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 10, hal. 305-306. 
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Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepada- 
mu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada 
rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar 
mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih. (Fusshilat/41: 43) 


Dan contoh firman Allah SWT yang menyebutkan kalimat 
rijzun adalah ayat berikut: 


IR PG ME SA UE ale GI, 
Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) 
merekapun berkata, “Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah 
ada pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan 
azab itu dan pada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan 
akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu. (al-A'raf/7: 134) 


Selain itu, apabila dilihat secara ringkas mengenai ke- 
dudukan hukuman dalam Al-Our'an, ada tiga bentuk kategori 
hukuman yaitu hudud (»sx—), gishash (,pLe5), dan ta'zir 
(55). Ketiga hukuman ini memiliki bentuk hukuman dan 
sebab yang berbeda. Seperti gishash yang diberikan bagi orang 
yang menghilangkan nyawa orang lain atau menghilangkan 
fungsi salah satu anggota badan orang lain, hudud yang 
merupakan hukuman bagi tindakan kriminal yang sudah diatur 
oleh syarit. Akan tetapi, semua kategori hukuman memiliki 
tujuan yang jelas, yaitu menciptakan kehidupan manusia 
yang lebih tentram, tenang, dan aman. Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah SWT dalam ayat berikut, 


SA La AINI Ie GA Celasl 3 5, 
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Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi 
kalian, hai orang-orang yang berakal, supaya kalian bertakwa. 
(al-Bagarah/2: 179) 


Imam Sy'arawi dalam tafsirnya menjelaskan lebih dalam 
tentang makna tujuan gisas yang disebut dalam ayat di atas. 
Menurutnya, syariah datang dengan tujuan untuk mencegah 
bukan untuk membuatnya terjadi. Seperti dalam kasus gisas, 
mengapa syariat mewajibkan gisas bagi pembunuh? Hal 
tersebut agar manusia berpikir lebih jauh sebelum melakukan 
pembunuhan, karena dia tahu akan ada hukuman berat apabila 
ia berani melakukan pembunuhan tersebut. Oleh sebab itu 
syariat Islam mewajibkan hukuman gisas untuk mencegah 
terjadinya pembunuhan disebabkan ketakutan pelaku akan 
hukuman yang akan dia terima jika tetap membunuh. 

Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan, apabila dikata- 
kan bahwa gishash itu sendiri adalah merupakan pembunuhan 
dan penghilangan nyawa, akan tetapi syariat gishash datang 
pada saat kaum arab masa itu memiliki kebiasaan apabila 
seseorang dari kabilahnya membunuh satu orang dari kabilah 
lain, maka yang terjadi adalah kabilah asal korban akan 
memerangi kabilah asal pelaku. Hal tersebut akan menyebab- 
kan gugurnya banyak nyawa, selain pelaku. Oleh sebab itu, 
dengan disyariatkannya gishash, yang hanya dijatuhkan bagi 
pelaku saja, maka akan terjaga nyawa-nyawa lainnya selain 


pelaku yang membunuh.?? 


352 Abii al-Gasim Mahmtid bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf “an 
Hagaig Ghawimidh al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi Wujuh al-Ta wil, Riyahd: 
Maktabah al-'Ubaykan, 1998, juz 1, hal. 248. 
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Al-Ourthubi dalam tafsirnya menjelaskan makna dari 
ayat di atas yaitu, “Agar sebagian dari kamu sekalian tidak 
membunuh sebagian lainnya,” sebagaimana diriwayatkan oleh 
Sufyan dari Siddi dari Abu Malik. Artinya, apabila hukuman 
gishash dijalankan dan ditegakkan di sebuah negara, maka 
orang-orang yang berkehendak untuk membunuh akan 
merasa terancam dengan hukuman tersebut, dan karena takut 
akan hukuman gishash orang tersebut tidak jadi membunuh 
sehingga nyawa keduanya dapat terjaga. Itulah hikmah dari 
disyariatkannya gishash.”? 

Ketakutan akan hukuman itulah yang diharapkan oleh 
syariah untuk membentuk kehidupan manusia yang lebih 
aman. Dan hal ini, menurutnya, tidak hanya berlaku pada kasus 
gisas saja. Akan tetapi dalam semua bentuk hukuman. Maka 
hendaknya, hukuman-hukuman yang sudah ditetapkan oleh 
syariah dilakukan dengan baik kepada pelaku kriminal siapapun. 
Tidak hanya itu, bahkan dianjurkan untuk memperlihatkannya 
di depan masyarakat, agar yang lain menjadi jera dan tidak 
berkeinginan untuk melakukan kejahatan yang sama sebab 
tahu beratnya hukuman yang akan diterima. Seperti inilah 
Al-Our'an mengajarkan tentang pemberian hukuman kepada 
siapa saja yang melanggar aturan-aturan dalam syari'ah Islam. 

Meskipun contoh-contoh hukuman yang disebutkan dalam 
Al-Our'an bukanlah bentuk hukuman yang pantas untuk 
diberikan pada anak, akan tetapi dalam pengasuhan dan 


pendidikan anak, pemberian ganjaran dan hukuman adalah 


33 Abi “Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Ourthubi, al- 
Jami' li Ahkam al-Our'an, Riyadh: Dar “alim al-Kutub, 2003, juz 2, hal. 256. 


54 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 


Akhbar al-Yaum, 1991, hal. 752-753. 
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sangat penting, agar mereka tahu mana perilaku yang harus 
dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Selain itu, 
sebagaimana telah disebutkan di atas, pemberian ganjaran juga 
dibutuhkan anak untuk membentuk kepribadian yang mandiri, 
merasa dihargai, sehingga di waktu yang sama ia juga belajar 
bagaimana menghargai orang lain. 

Al-Nahlawi dalam menjelaskan tentang aspek pemberian 
ganjaran dan hukuman, menyebutnya dengan istilah al-targhib 
wa al-tarhib. Al-targhib adalah janji yang disertai dengan 
bujukan dan membuat senang terhadap suatu maslahat, ke- 
nikmatan, atau kesenangan akhirat yang pasti dan baik. 
Dan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat 
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah 
SWT atau akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang 
diperintahkan oleh Allah SWT. 

Menurut penulis, ada sedikit perbedaan antara al-targhib 
wa al-tarhib dengan ganjaran dan hukuman atau reward and 
punishment. Akan tetapi keduanya memiliki persamaan, yaitu 
sama-sama memberikan balasan kepada perbuatan baik dengan 
sesuatu yang menyenangkan dan balasan kepada perbuatan 
buruk dengan sesuatu yang tidak enak, untuk menakuti orang 
yang akan melakukannya. Meski dalam al-targhib wa al-tarhib 
balasan itu dibuat dalam bentuk janji sebelum seseorang 
melakukan perbuatan, jika melakukan kebaikan maka akan 
mendapat kenikmatan seperti ini dan jika melakukan keburukan 
maka akan mendapatkan hukuman begini. Sedangkan ganjaran 


355 Abdurrahman al-Nahlawi, Ushal al-Tarbiyah al-Islamiyah wa 
Asalibuha fi al-Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujatmi', Beirut: Dar al-Fikr, 
2007, hal. 230. 
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dan hukuman adalah pemberian hadiah dan hukuman setelah 
perbuatan kebaikan atau keburukan dilakukan. Dan kedua- 
duanya sama-sama disebutkan dalam Al-Our'an. 

Sejatinya, kebanyakan ayat-ayat Al-Our'an yang mene- 
rangkan tentang pemberian ganjaran dan hukuman adalah 
merupakan bentuk al-targhib wa al-tarhib, sebab ia belum 
terjadi dan hanya memberi janji juga ancaman kepada umat 
manusia dalam menjalankan ketaatan dan menjauhi keburukan. 

Dalam Al-Our'an ada beberapa macam bentuk ancaman 
akan hukuman-hukuman bagi orang yang melakukan kebu- 
rukan. Berikut beberapa macam ancaman hukuman yang 


disebutkan dalam Al-Our'an: 


1. Ancaman hukuman hilangnya ridha Allah SWT, sebagai- 
mana disebutkan dalam firmanNya: 


Ga JB Lg kl S3 £ K3 ENYA gado di 
LE Jus J3 Ia ASI Gaal 5 5 


8 5 giaa Hb 33 3 ra en INI 

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah SWT 
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), 
dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah 
masa yang panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi 


keras. (al-Hadid/57: 16) 


Ouraish Shihab dalam tafsirnya memaparkan beberapa 
pendapat sebab turunnya ayat ini. Salah satunya adalah 
ulama yang berpendapat bahwa ayat ini turun karena 
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adanya beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW yang 
bergurau melampaui batas. Mereka di Madinah mulai 
merasakan kenyamanan hidup sehingga agak bermalas- 
malas beribadah, maka kemudian mereka dikecam.” 
Kecaman dari Allah SWT, yang dikarenakan sikap 
malas-malasan mereka, adalah berupa hilangnya ridha 
Allah SWT sebagaimana yang diumpamakan dalam 
ayat di atas, seperti orang-orang yang sebelumnya yang 


dikeraskan hati mereka sebab hilangnya ridha Allah SWT 


untuk mereka. 


2. Ancaman hukuman kemarahan Allah SWT dengan jelas, 
sebagaimana yang Allah SWT ceritakan dalam kisah ifk. 
Jenis hukuman ini adalah tingkatan hukuman yang paling 
tinggi. Allah SWT berfirman: 


AI pad Lala SL Ol, Ng Mai 
Ds ii Ke 2 


(ingatlah) di waktu kalian menerima berita bohong 
itu dari mulut ke mulut dan kalian katakan dengan mulut 
kalian apa yang tidak kalian ketahui sedikit juga, dan kalian 
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Allah SWT adalah besar. (al-Niir/24: 15) 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan tentang 
kisah ini, “Yaitu kalian mengatakan apa yang telah kalian 
katakan itu tentang ummul mu'minin, sedangkan kalian 
menganggapnya sebagai sesuatu hal yang ringan dan tidak 
berarti. Seandainya yang dijadikan bahan pergunjingan 


356 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 13, hal. 431-432. 
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kalian itu bukan istri Nabi SAW, maka hal tersebut 
tetap bukanlah merupakan hal yang ringan, terlebih lagi 
subyeknya adalah istri Nabi SAW. Maka alangkah besar 
dosanya di sisi Allah SWT bila ada sesuatu hal yang me- 
nyangkut diri istri Nabi dan Rasul-Nya dijadikan bahan 
pergunjingan. Karena sesungguhnya Allah SWT cem- 
buru dengan terjadinya hal tersebut, sangat jauh dari 
kemungkinan bila ada istri seorang Nabi yang melakukan 
hal tersebut.” 

Ibnu Katsir kemudian menyertakan hadis yang ter- 
dapat dalam kitab shahih Bukhari, yaitu sabda Rasul SAW 
berikut, 


KN Oh IE Tag ae Ant 2 GA 3E ia ala 
SA Opi VE FN at B3 Ia KRI 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW ber- 
sabda, “Dan seorang hamba yang berbicara dengan kata-kata 
yang dimurkai Allah tanpa berpikir panjang, Allah SWT 
akan menjerumuskannya ke neraka Jahannam dengan kata- 
katanya itu.” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah) 


Ancaman hukuman diperangi oleh Allah SWT dan Rasul- 
Nya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT berikut: 


SS SEGI Ga 2 B3 BAN al BG 
2 abpin3 Al ja SEN ESU Uiaks TOL @ Omah 


357 Muhammad bin Ism4'il Abi “Abdillah al-Bukhari, al-Jami' al-Shahih 
al-Mukhtashar, Beirut: Dir Ibnu Katsir, 1407H, juz 5, hal. 2377, no. hadis 
6113, bab Hifzh al-Lisan. 
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Os ONE GAN gi AG A3 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) 
Jika kalian orang-orang yang beriman. Maka jika kalian 
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. Dan jika 
kalian bertobat (dari pengambilan riba), maka bagi kalian 
pokok harta kalian: kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya. (al-Bagarah/2: 278-279) 


Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan sebuah 
riwayat dari Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa sahabat 
Ibnu Abbas pernah mengatakan sehubungan dengan 
makna firmanNya: maka hendaklah diketahui oleh mereka 
adanya perang: yakni hendaklah mereka mengetahui 
bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya memerangi mereka. 

Lalu riwayat lain dari Ali ibnu Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan 
riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangi kalian. Bahwa barang siapa yang masih tetap 
menjalankan riba dan tidak mau menanggalkannya, maka 
sudah merupakan kewajiban bagi umat muslim untuk 
memerintahkan bertobat kepadanya. Jika ia mau bertobat, 
maka bebaslah ia, tetapi jika masih tetap, maka lehernya 
dipukul (yakni dipancung)." 

Al-Syarawi dalam tafsirnya menyatakan, bahwa 
ancaman peperangan dari Allah SWT dan rasul-Nya 


358 Abti al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 
al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, Jilid1, hal. 716. 
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sebab kerusakan nyata yang mereka lakukan di atas bumi 
ini dengan perbuatan riba tersebut. Dan hal tersebut 
dimaksudkan untuk mensucikan hidup mereka dari kotor- 
nya riba.” 

Jadi adanya ancaman hukuman ini, untuk menakuti 
kaum mukmin dari perilaku riba. Agar hidup mereka 
tidak dikotori dengan harta haram yang dihasilkan dari 


riba yang dapat merugikan orang lain. 


Ancaman hukuman akhirat, sebagaimana dalam firman 
Allah SWT berikut: 

SEN G5 Yg AN OA BEN Gal, 
Dub ga Ja 33 Oi Ga 
DU s3 AG aa Ap DAS HAtaj 
Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang 
lain beserta Allah SWT dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah SWT (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang siapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada 


hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 
keadaan terhina. (al-Furgan/25: 68-69) 


Dalam kitab al-Durr al-Mantstir disebutkan, arti dari 
kata H4 UBI atau dia mendapat dosa, yang dimaksud 
adalah sebuah lembah atau jurang di neraka jahannam. 


Sebagaimana keterangan dari Ibnu Jarir. Selain itu, 


359 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 1203. 
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riwayat dari Mujahid menambahkan, yang dimaksud 
adalah sebuah lembah atau jurang di neraka jahannam 
dari nanah dan darah." Jadi dalam ayat ini Allah SWT 
memberi ancaman kepada orang yang menyembah Tuhan 
selain-Nya, membunuh nyawa orang lain dengan tanpa 
alasan yang dibenarkan oleh agama, dan lain sebagainya, 
dengan ancaman hukuman yang harus mereka terima di 


akhirat kelak. 


5. Ancaman hukuman di dunia. Beberapa kali dalam Al- 
Our'an Allah SWT memberikan ancaman hukuman 
yang akan diterima oleh orang yang melanggar di dunia. 
Hukuman-hukuman ini ada kalanya berupa had, gishash, 
atau ta'zir. Sebagaimana hukuman yang akan diterima 
oleh seorang pencuri, yang Allah SWT jelaskan dalam 
firman-Nya berikut: 


Je 3 na Wa LAU BU, HN, 


DS In 8 AN G3 

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai)) pembalasan bagi 

apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah 

SWT. Dan Allah SWT Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(al-Maidah/5: 38) 


Imam Sya'rawi dalam tafsirnya menyebutkan, bahwa 
ayat ini dan ayat-ayat lain yang menyebutkan tentang 


gadhiah hukuman dalam syariat, menunjukkan buah dari 


360 Jalal al-Din al-Suyithi, al-Durr Al-Mantsir fi al-Tafsir bil Ma'tsir, 
Kairo: Markaz Hijr, 2003, jilid 6, hal. 275. 
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gerakan atau perbuatan seorang mukmin. Pada dasar- 
nya, iman pada diri seorang mukmin menyukai adanya 
perbuatan atau pergerakan dari diri mukmin itu sendiri. 
Akan tetapi, perbuatan yang dilakukan haruslah menimbul- 
kan rasa aman bagi orang lain dan semua perbuatan yang 
dilakukan manusia akan menerima buahnya. Sebagaimana 
orang yang mencuri, maka ia akan mendapat hukuman 
dari perbuatan yang dia lakukan karena merugikan orang 
lain. 
Sedangkan Thanthawi dalam tafsirnya atas kalimat 
Cas IS s$& menunjukkan penjelasan sebab dari 
hukuman ini (potong tangan bagi orang yang mencuri) 
dan hikmah disyariatkannya hukuman tersebut dalam 
Islam. Maksudnya adalah, potonglah tangan keduanya 
(pencuri laki-laki maupun perempuan) sebagai balasan 
bagi keduanya sebab perbuatan jelek yang sudah mereka 
lakukan. Dan kalimat & 3 Yi memiliki arti sebagai 
pelajaran bagi selain keduanya sehingga yang lain tidak 
mengikuti perbuatan mencuri seperti yang dilakukan oleh 


362 


keduanya. 


Itulah beberapa contoh ganjaran dan hukuman yang 
dipaparkan dalam Al-Our'an. Beragamnya macam hukuman 
yang Allah SWTsebutkan dalam firman-firmanNya di Al- 
Our'an, menjadi petunjuk bagi orangtua bahwa bentuk hu- 
kuman yang diberikan kepada anak juga hendaknya beragam 


361 Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 3114. 

32 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith li al-Our'an al- 
Karim, Mathba'ah al-Sa dah, 1986, jilid 3, hal. 190. 
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dan disesuaikan dengan umur serta kesalahan yang mereka 
perbuat. 

Contoh ayat-ayat mengenai hukuman yang terdapat 
dalam Al-Our'an tentulah tidak tepat jika diberikan kepa- 
da anak-anak. Akan tetapi, kandungan dari beragamnya 
jenis hukuman yang dicontohkan oleh Al-Our'an yang me- 
nyesuaikan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh manusia, 
memberi pengetahuan kepada orangtua agar hendaknya dalam 
memberikan hukuman kepada anak menimbang terlebih dahulu 
jenis hukuman yang akan diberikan dengan pertimbangan 
kesalahan yang telah dilakukan oleh anak. Orangtua juga harus 
mengingat, bahwa tujuan dari hukuman sejatinya bukanlah 
menyakiti fisik atau bahkan jiwa anak, akan tetapi hukuman 
diberikan untuk memberitahu anak bahwa perbuatan yang 
telah dilakukan adalah salah serta memberikan efek jera bagi 
mereka agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Maksud 
ini pula yang disebutkan dalam beberapa ayat Al-Our'an yang 
menyebutkan tentang hukuman. 

Penggunaan hukuman juga harus dilakukan dengan hati- 
hati dan mempertimbangkan beberapa hal. Hal-hal yang harus 
diperhatikan ketika memberikan hukuman menurut Ahmad 
Tafsir, sebagaimana dikutip oleh Sariful Rahman, adalah seba- 
gai berikut'$: 

1. Hukuman itu harus adil sesuai dengan kesalahan. 
2. Berikan hukuman yang mendidik, tidak menyakiti badan 


dan jiwa. 


38 Sariful Rohman, “Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan 
Islam.” Skripsi. Salatiga: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 
2016, hal. 14-15. 
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3. Anak harus mengetahui mengapa ia dihukum. 


4. Hukuman itu harus membawa anak kepada kesadaran 


akan kesalahannya. 


5. Hukuman jangan sampai meninggalkan dendam pada 
anak. 


Ketika memberi hukuman pada anak, orangtua harus 
betul-betul menerapkan keadilan dalam hukuman yang sesuai 
dengan kesalahan yang mereka perbuat. Hal ini sebagaimana 
tertera dalam firman Allah SWT yang menjelaskan bahwa 
Allah SWT dalam memberi balasan kepada hamba-Nya tidak 
pernah dzalim. Allah SWT berfirman, 


OS Ol Bab A3 AS JBS YG te ed pa. AI sn 33 
Gn 3 33 Uap UN SIS Ia AS Jua 


Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. 
Dan jika (amaln itu) hanya seberat biji sawi pun pasti kami 
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami menjadi orang- 
orang yang membuat perhitungan. (al-Anbiya'”/21: 47) 


Ouraish Shihab dalam kitab tafsirnya memaknai ayat 
tersebut bahwa jangan duga siksa yang mereka peroleh itu 
sewenang-wenang atau tanpa tolak ukur yang adil sehingga 
mereka teraniaya. Tidak! Kami akan memasang timbangan 
yang adil pada hari kiamat untuk menjadi tolak ukur kebaikan 
dan keburukan amal serta kualitasnya maka di sana tiadalah 
dirugikan seseorang walau sedikit pun dengan penambahan 
keburukannya atau pengurangan kebaikannya. Dan walau amal 
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kebaikan hanya seberat biji moster pati Kami mendatangkan 
pahala-nya.Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. 

Nabi Muhammad SAW bahkan mengingatkan istrinya, 
Aisyah RA dalam menjaga dari perbuatan dosa. Beliau bersabda, 


LI Je 32 AMI ya Ob al UlaL, JL te L25 
Hai Aisyah, jauhilah dosa-dosa kecil yang remeh, karena 


sesungguhnya kelak Allah SWT akan menuntutnya. (HR. Ahmad 
dari al-Khaz@'1) 


Meskipun Aisyah RA adalah seorang yang paling dicintai 
oleh Nabi Muhammad SAW, Nabi SAW tetap memberi 
peringatan kepadanya untuk menjaga diri bahkan dari dosa 
kecil sekalipun. Karena amal sekecil apapun, baik dan buruk 
pasti akan dibalas oleh Allah SWT dengan seadil-adilnya 
tanpa memandang siapa pelakunya. Dalam firman lainnya 
Allah SWT menguatkan keadilan tersebut dengan berfirman, 

Selain itu, Wendi Zarman dalam bukunya menyebutkan 
tentang prinsip pemberian hukuman dan penghargaan. Me- 
nurutnya, pemberian hukuman dan penghargaan merupakan 
metode pendidikan yang berangkat dari dua prinsip dasar, 
pertama, bahwa manusia itu tidak suka terhadap ancaman, 
siksaan, kesulitan, dan kerugian, yang menimpa dirinya sehingga 
ia akan bersedia melakukan sesuatu untuk menghindarinya. 
Dari sinilah kemudian lahir konsep hukuman. Kedua, manusia 


itu menyukai kesenangan, kenikmatan, dan terpenuhinya 


3? M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Our'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 8, hal. 61. 

365 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Kairo: Muassasah 
Ourthubah, 1471H, juz 6, hal. 70, no. hadis 24460, bab al-Sayyidah Gisyah 
radhiallahu “anha. 
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keinginan, sehingga ia akan berupaya meraihnya. Dari sinilah 
lahir konsep memberi penghargaan. Oleh karena itu, hukuman 
dan penghargaan jika diterapkan secara dalam kadar yang 
tepat akan sangat efektif dalam membentuk kepribadian se- 
seorang.” 
Prinsip ini pula yang harus diperhatikan orangtua dalam 
memberi hukuman kepada anak. Hukuman diberikan dengan 
adil sesuai kesalahan yang dilakukan oleh anak. Selain itu, 
hukuman yang diberikan kepada anak juga harus merupakan 
hukuman yang mendidik dan tidak menyakiti badan dan jiwa 
anak. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para mufassir saat 
mengartikan makna perintah memukul yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT berikut, 
PI 3 GALANG Gisas Sy OAE INN, 
Re 
Wanita-wanita yang kalian khawatiri nusuznya, maka 
nasihatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. (al-Nisa/4: 34) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya, menjelaskan makna kata 
Gap '-ol3 ialah apabila nasihat tidak bermanfaat dan me- 
misahkan diri dengannya tidak ada hasilnya juga, maka kalian 
boleh memukulnya dengan pukulan yang tidak melukai. 

Ourthubi dalam tafsirnya juga menyebutkan bahwa Allah 


SWT memerintahkan untuk memulai membenahi kesalah istri 


366 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Mudah dan 
Efektif, Jakarta: Kawan Pustaka, 2017, hal. 332. 


37 Abu al Fida' Isma'il bin Umar bin Katsir al-Oursyi al-Dimsyigi, Tafsir 


al-Our'an al-'Adzim, Beirut: Dir Thayyibah, 1999, juz 2, hal. 295. 
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dengan mau'izhah lalu dipisahkan dari tempat tidur. Apabila 
keduanya tidak juga dapat merubah kesalahannya, maka 
boleh untuk memukul, dengan maksud untuk memperbaiki 
kesalahannya dan mengajaknya dalam menjalankan kewajiban 
kepada suami. Pukulan yang dimaksud dalam ayat ini, menurut 
Ourthubi, adalah pukulan yang mendidik dan bukan yang 
menyakitkan. Yaitu pukulan yang tidak sampai mematahkan 
tulang dan tidak juga meninggalkan bekas luka. Karena tujuan 
dari pukulan itu sendiri adalah perbaikan, bukan menyalahkan 
atau sampai melukai. 

Al-Alusi menambahkan dalam tafsirnya, bahwa ketiga 
langkah untuk memperbaiki sifat nusyuz dari seorang istri 
dalam ayat ini, adalah langkah yang dilakukan dengan tartib. 
Artinya, hal pertama yang harus dilakukan adalah menasihati, 
lalu apabila tidak memberi perubahan pada diri istri, maka 
suami boleh membiarkannya sendirian di tempat tidur, atau 
menurut sebagian ulama adalah kiasan dari larangan melakukan 
jima' dengannya. Langkah terakhir, apabila keduanya tidak 
berhasil maka baru boleh dipukul.” 

Berdasarkan pendapat ini, maka dapat diketahui tartib 
tersebut berasal dari salah satu fungsi waw sebagai huruf athaf 
yang menggabungkan antara Gaybas, en) 8 Gp3 A3, 
dan Gap ls. Maka huruf waw di sini memiliki fungi urutan 


38 Abi “Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Ourthubi, al- 
Jami' li Ahkam al-Our'an, Riyadh: Dar “alim al-Kutub, 2003, juz 5, hal. 172 

369 Syihab al-Din Mahmud bin “Abdillah al-Husaini al-Aliisi, Rah al- 
Ma'@ni fi Tafsir al-Our'an al-Azhim wa al-Sab'i al-Matsani, Beirut: Maugi' 
al-Tafsir, t.th, jilid 4, hal. 43. 


260 


» Pola Asuh Holistik ... « 


prioritas.” Yang berarti, memberi nasihat dianjurkan untuk 
dilakukan terlebih dahulu dalam memperbaiki kesalahan istri, 
sebelum memisahkan mereka dari tempat tidur dan me- 
mukulnya. 

Musfir bin Said juga menyebutkan, bahwa dalam Al- 
Our'an, pukulan disebut sebagai alternatif terakhir hukuman 
apabila semua langkah sudah dilakukan akan tetapi tidak 
berhasil.” 

Urutan dalam memberi hukuman ini juga dapat ditiru 
orangtua dalam memperbaiki kesalahan yang dilakukan anak- 
anak. Hukuman pukulan atau dalam bentuk fisik, haruslah 
dipertimbangkan menjadi alternatif terakhir dalam meng- 
hukum anak. Itupun harus dilakukan dengan sangat hati-hati 
agar tidak melukai jiwa dan raga anak. Dalam ayat yang 
sama (al-Nisa'/4: 34) Allah SWT juga memerintahkan untuk 
tidak melanjutkan hukuman apabila orang yang melakukan 
kesalahan sudah memohon ampun. Allah SWT berfirman, 


Pa AE SE 3 Va Sele IA YG LE 3G 

Kemudian jika mereka menaati kalian, maka janganlah kalian 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
SWT Mahatinggi lagi Mahabesar. (al-Nisa/4: 34) 


Nabi Muhammad SAW juga memerintahkan untuk ber- 
henti memukul anak apabila mereka menyebut nama Allah 


SWT dan meminta pertolongan kepada-Nya. Hal ini sebagai 


37 Ahmad Husnul Hakim IMZI, Kaidah-kaidah Penafsiran Pedoman Bagi 


Pengkaji Al-Our'an,Depok : eLSIO, t.th, hal. 148. 


31 Musfir bin Said al-Zahrani, Konseling Terapi, Jakarta: Gema Insani, 


2005, hal. 41 
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bentuk kasih sayang kepada anak dan bentuk pengagungan 
Allah SWT. Nabi Muhammad SAW bersabda, 


- 
.£ 


SAE Ag SI 5 sie ah ISU ya 
Barangsiapa meminta pertolonganmu dengan (nama) Alah 


SWT, maka bantulah dia. Barang siapa memintamu dengan (nama) 
Allah SWT, maka berikanlah dia. (HR. Baihagi dari Ibnu Umar) 


Saat anak diketahui terlibat dalam perilaku perundungan, 
dengan kata lain ia melakukan perbuatan tersebut, orangtua 
harus segera mengambil tindakan dalam merubah perbuatan 
perundungan anak tersebut. Muhammad Syafiie dalam bukunya 
menyebutkan langkah awal yang dapat dilakukan orangtua 
apabila anak-anak mereka terbukti melakukan perilaku pe- 
rundungan. Langkah-langkah tersebut di antaranya”: 


1. Memperbaiki konsep diri anak. 
Menumbuhkan sensitivitas diri dan empati pada anak. 


Melatih anak memiliki kendali diri yang baik. 


PP » NN 


Membangun system value pada diri anak. System value 
ini berguna untuk menghindarkan anak dari perilaku 
perundungan dan menjadi guidance serta filter bagi anak 


dalam menentukan sikap dalam berbagai hal. 


Apabila keempat langkah di atas belum bisa merubah 


perilaku perundungan dalam diri anak, maka orangtua boleh 


372 Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, 
Beirut: Dir al-Ma'arif, 1344H, juz 4, hal. 99, no. hadis 7679, bab “Athiah Man 
Saala billahi “Azza wa Jalla. 

38 Muhammad Syafiie, Menjadi Bunda yang Dirindukan: Berkesan, 
Cerdas, Hebat, dan Mendidik, Jakarta: PT Elex Media, 2018, hal. 150-154. 
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memberinya hukuman dengan tetap memperhatikan bentuk 
dari hukuman yang akan diberikan kepada anak. Orangtua 
harus memahami terlebih dahulu, apa sebenarnya tujuan dari 
ia memberi hukuman pada anaknya? 

Jamal Abdurrahman dalam bukunya Cara Nabi Menyiap- 
kan Generasi, menyebutkan bahwa tujuan hukuman dalam 
pendidikan Islam adalah sebagai nasihat dan perbaikan, bukan 
balas dendam dan pelampiasan.” 

Sejalan dengan apa yang disebutkan dalam Al-Our'an 
mengenai tujuan dari memberikan hukuman, saat menyebut- 
kan hukuman bagi pencuri(al-M3idah/5: 38) Sebelumnya sudah 
dijelaskan di atas hikmah di balik hukuman yang ditetapkan 
oleh Allah SWT bagi pencuri yang berupa potong tangan. 
Dalam tafsir lain, yaitu tafsir Thabari disebutkan maksud dari 
Al Ce Yi mena 3S artinya adalah sebagai bentuk 
ganjaran bagi kedua pencuri tersebut atas perbuatan mencuri 
mereka dan diam-diam melakukan ma'shiat kepada Allah SWT, 
dan kalimat Aa Ye artinya ialah balasan dan hukuman 
dari Allah SWT atas tindakan pencurian mereka.” 

Fakhrur Razi dalam tafsirnya juga menjelaskan maksud 
dari kalimat WS (1:4 menjelaskan bahwa hukuman tersebut 
disyariatkan karena akibat dari perbuatan yang telah dilakukan. 


34 Jamal Abdurrahman, Cara Nabi Menyiapkan Generasi, diterjemahkan 


oleh Nurul Muklisin dari judul Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi 
al-Amin, Surabaya: Pustaka eLBa, 2015, hal. 148. 


35 Muhammad bin Jarir bin Yazid Abti Ja'far al-Tahbari, Jami” al-Bayan 


fi Ta'wil al-Our'an, Kairo: Dir Hijr, 2001, juz 10, hal. 294. 
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Jadi ada alasan dibalik hukuman tersebut, yaitu perbuatan 
pencurian yang merupakan perbuatan yang dilarang.” 

Artinya, dalam memberi hukuman hendaknya ada 
sebab perbuatan yang membuat orang tersebut dihukum. 
Penjelasan Allah SWT dalam ayat ini dan ayat-ayat lain 
yang menerangkan tentang adanya hukuman, mengajarkan 
juga bahwa hendaknya saat memberi hukuman, orang yang 
dihukum harus mengetahui penyebab kenapa dia dihukum. 

Selain itu, al-Sya'rawi dalam tafsirnya, menghubungkan 
hukuman dalam ayat ini dengan prinsip dasar Islam yang 
menjaga dan menjamin pergerakan manusia dalam masyarakat- 
nya. Ia menyebutkan, sebelum ayat mengenai hukuman untuk 
pencuri, ada ayat-ayat Al-Our'an lainnya yang menjelaskan 
tentang hukuman bagi para begal atau perompak jalanan dan 
orang-orang yang membuat kerusakan di atas bumi. Maka 
ketentuan ini, semakin menekankan bahwa Islam menjamin 
buah dari pergerakannya di masyarakat. Apabila ia sampai 
mengambil hak orang lain atau menganggu orang lain, maka 
Islam pun telah mengatur hukuman yang setimpal untuk 
mereka. Hal ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan 
pergerakan dalam masyarakat dengan baik dan saling meng- 
hormati satu sama lain.” 

Dalam permasalahan orangtua, apabila ingin memberi 
hukuman pada anak dikarenakan perilaku perundungan yang 
mereka lakukan, maka hendaknya orangtua pun menjelaskan 


pada anak sikap yang menjadi penyebab anak mendapat 


376 Muhammad bin “Umar bin al-Husain al-Razi al-Syaft'i, Tafsir al- 
Fakhru al-Razi, Beirut: Dar al-Nasyr, 2000, juz 1, hal. 1657. 

377 Muhammad Mutawalli al-Sya'riwi, Tafsir al-Sya'r&awi, Kairo: Dar 
Akhbir al-Yaum, 1991, hal. 3115. 
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hukuman dari orangtua. Dan hukuman yang diberi pun harus 
memberi efek jera bagi anak. Sebagaimana yang disebutkan 
oleh Allah SWT pada ayat di atas dalam redaksi kata 3 
Aa yang kemudian ditafsirkan oleh Thanthawi sebagai 
pelajaran sehingga tidak mengulangi perbuatan tersebut, juga 
pelajaran bagi yang lain untuk tidak mengikuti perbuatan 
mencuri itu.” 

Hukuman yang diberikan orangtua seyogyanya tidak dalam 
bentuk kekerasan, seperti membentak atau memukul. Ibnu 
Khaldun dalam kitab Mugaddimah-nya menyebutkan untuk 
tidak menggunakan kekerasan dalam pendidikan anak. Beliau 
berkata, “Barangsiapa yang dididik dengan kekerasan, baik oleh 
guru, tuan, atau pembantu, akan terbiasa keras. Kekerasan akan 
selalu menyempitkan dadanya, menghilangkan semangatnya, 
membuatnya malas, mendorongnya berdusta, dan bersikap keji 
karena khawatir ada tangan yang akan melayang melakukan 
tindak kekerasan. Kekerasan akan mengajarkannya tipu daya 
dan makar, sehingga menjadi kebiasaan dan perilakunya, yang 
merusak nilai-nilai kemanusiaan yang ada pada dirinya.” 

Dari beberapa penjelasan, penulis menyimpulkan 
bahwa orangtua yang mengetahui anaknya terlibat perilaku 
perundungan baik sebagai pelaku maupun asisten pelaku, ada 
beberapa tindakan yang harus dilakukan untuk menghapus 
perilaku buruk tersebut. Tindakan pertama adalah melakukan 
langkah-langkah pendahuluan dengan membangun komunikasi 


38 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith li al-Our'an al- 
Karim, Mathba'ah al-Sa'adah, 1986, jilid 3, hal. 190. 


379 “Abdurrahman bin Muhammad Ibnu Khaldiin, Mugaddimah Ibni 


Khaldin, Damaskus: Dar Ya'rab, 2004, juz 1, hal. 189. 
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dan dialog bersama anak untuk mengusahakan agar anak tidak 
lagi mengulang tindakan perundungan. 

Apabila cara tersebut masih belum berhasil, orangtua bisa 
memberi hukuman kepada anak dengan tetap memperhatikan 
tujuan untuk apa hukuman itu diberikan dan prinsip-prinsip 
dalam memberi hukuman, seperti memberi efek jera, hukuman 
diberikan atas dasar perilaku yang salah bukan karena anaknya 
dan usahakan anak mengetahui hal tersebut, dan yang paling 
penting, hukuman bukan merupakan tindakan kekerasan yang 
di kemudian hari malah akan menumbuhkan sifat kekerasan 
lebih kuat lagi dalam diri anak. 
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Solusi Perundungan Perspektif Al-Our'an 


uY 


Ss kekerasan pada anak menjadi sebuah hal yang tidak bisa 
dianggap remeh. Salah satu bentuk kekerasan yang kerap terjadi 
. pada anak, adalah perundungan, atau biasa dikenal dengan istilah 
- perundungan. Sikap perundungan tidak serta merta terjadi begitu 
Ae saja pada diri anak. Sebagaimana tindak kejahatan lainnya, ada 
faktor penyebab yang membuat seorang anak melakukan tindakan 
perundungan. Salah satunya adalah kesalahan penerapan pola asuh 
pada anak. Sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ghazali, bahwa 
pola asuh orangtua berhubungan besar dengan tingkah laku anak 
saat ia besar. Perilaku buruk bisa dijaga dari seorang anak dengan 
pengarahan moral yang baik (mulai ia masih kecil). 


Pi 


Pola asuh yang merupakan pola interaksi, mengontrol, membimbing, 
dan menampingi anak-anak dalam kesehariannya, tentu 
berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan pribadi anak. 
Dalam Al-Our'an sendiri, beberapa ayat menjelaskan tentang pola 
interaksi dan komunikasi antara orangtua dan anak. Ini menunjukkan 
pentingnya penerapa pola asuh yang tepat demi mencegah seorang 
anak menjadi korban atau pelaku perundungan. Buku yang diadopsi 
dari tesis penulis ini mencoba menawarkan pola asuh holistik dalam 
perspektif Al-Our'an sebagai alternatif solusi pencegahan perilaku 
perundungan pada anak, dengan pendekatan hubungan anak 
dengan iman dan islam serta peringatan dan perhatian terhadap 
anak, yang didasarkan dengan ayat-ayat Al-Our'an yang menjelaskan 
tentang pola asuh orangtua terhadap anak. 
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